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KATA PENGANTAR

Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) merupakan salah satu sumber data
ketenagakerjaan yang penting di Indonesia. Data hasil Sakernas banyak digunakan oleh
berbagai kalangan, baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Oleh karena itu,
kesinambungan, ketersediaan, dan kualitas data Sakernas harus terus dijaga dan
ditingkatkan.

Data berkualitas harus memiliki sampling error dan non-sampling error yang serendah-
rendahnya. Dalam upaya untuk memperoleh data berkualitas dengan menekan non-sampling
error, telah disusun buku pedoman pengumpulan data, yang memuat keterangan-keterangan

atau penjelasan-penjelasan tentang Sakernas secara keseluruhan.

Buku Pedoman Pencacah Sakernas Agustus 2020 disediakan untuk petugas, berisi tata cara
pengisian kuesioner serta konsep dan definisi yang digunakan dalam pencacahan Sakernas
Agustus 2020. Secara umum, pedoman ini bertujuan untuk memberikan acuan kepada
petugas lapangan Sakernas Agustus 2020 dalam memahami konsep definisi dan tata cara
pengisian kuesioner pencacahan rumah tangga (Daftar SAK20.AK). Secara khusus, buku
pedoman pencacah ini bertujuan untuk menyamakan persepsi petugas lapangan Sakernas
Agustus 2020 dalam memahami konsep definisi dan mengisi kuesioner yang digunakan pada

pencacahan Sakernas Agustus 2020.

Jakarta, Juni 2020

Direktorat Statistik Kependudukan

dan Ketenagakerjaan

Sakernas Agustus 2020 i Pedoman Pencacahan






DAFTAR ISI

KATA PENGANT AR ..o e e e e e e e aa e e eaas i
Y e 1 S 1 ) PP ii
BAB | PENDAHULUAN. ... ettt 1
T U 14 0 U o TP PUPPPPTRP 1
1.2 TUJUBIN e 2
1.3 RUBNG LINGKUP .. 2
1.4 Data yang DIKUMPUIKEN ... 2
1.5 Penyesuaian Proses Bisnis Sakernas Agustus 2020...............uueuemmmmmniiniinnnnnnn. 2
1.6 Instrumen yang DigUNaKaN...............uuuuuuummmmmiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeenenee 5
R (V1 g To ] (U [ =T o PO 6
1.8 Sistematika Penulisan Buku Pedoman Pencacahan ..............ccccccvvviiininnnnnnnne 8
I N -V 111 | PSS 9
BAB Il ORGANISASI LAPANGAN DI ZONA HIJAU.....cccoiiiiieeeeeee, 11
2.1 Penanggung Jawab Pelaksanaan Sakernas di Pusat dan di Daerah............. 11
2.2 Petugas LapanQan .......ccoouuiiiiiiii et 11
2.3 Tugas dan Kewajiban Pencacah ............cccccoeiiiiiiiiiiiiiii e, 11
2.4 Tugas dan Kewajiban PENgawas ...........ccccceeeiiieiiiiiiiiiiiii e eeennns 12
2.5 Tahapan Pelaksanaan Lapangan..........ccccccoeiiieiiiiiiiiiiiiis e eeenens 13
BAB Ill ORGANISASI LAPANGAN DI ZONA MERAH........ccoooiiiiiiiiiiiieee 15
3.1 Penanggung Jawab Pelaksanaan Sakernas di Pusat dan di Daerah............. 15
3.2 Petugas Lapangan ........coooiiiiiiiieeeeeeeeei et e e eneee 15
3.3 Tugas dan Kewajiban Koordinator Teknis (KoOrtek).........cccccccvvvviiiiiiiiiininnnnnn. 15
3.4 Tahapan Pelaksanaan Lapangan...........cccccvviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeieeeeeeeeeeeeeeeeeeee 17
BAB IV PEMUTAKHIRAN RUMAH TANGGA DI ZONA HIJAU...........ccoevnnnee. 19
4.1 Instrumen Pemutakhiran Rumah Tangga dan Penarikan Sampel ................. 19
4.2 Struktur dan Tata Cara Pengisian Daftar SAK20.P..........ccccccoeeeiiiieiiiiiiiiinnnnn. 21
4.3  Struktur Daftar Sampel Rumah Tangga (SAK20.DSRT).......ccuvvevievveereeeeeeeenenn. 25
4.4 Tahapan Pemutakhiran Rumah Tangga Door to DOOF ............cceeveeeeeveeieennnnnn. 28
4.5 Monitoring Hasil Updating (Daftar SAK20.MHU Online) .........cccooeeevvveeiiinnnnnn. 31
4.6 Penarikan Sampel Rumah Tangga........ccoooeeeriieiiiiiiinie e 32
4.7 Tata Cara Penulisan SAK20.DSRT ......uoiiiiiiiiiiiiiiee et e e 32

Sakernas Agustus 2020 iii Pedoman Pencacahan



BAB V PEMUTAKHIRAN RUMAH TANGGA DI ZONA MERAH..................... 35

5.1 Instrumen Pemutakhiran Rumah Tangga dan Penarikan Sampel ................. 35
5.2 Struktur dan Tata Cara Pengisian Daftar SAK20.P..........ccccccoviiiiiiiiiiiinnnnnnn. 37
5.3 Struktur Daftar Sampel Rumah Tangga (SAK20.DSRT)......cccvvvvvvieveeeieeereennnnn. 42
5.4 Tahapan pemutakhiran Rumah Tangga didampingi Ketua/Pengurus Satuan
Lingkungan Setempat (SLS) .......uuuuuuuuurumiriniiiiiiiiiiieeieiieennnnnnennneennnneneenenneeeeees 44

5.5 Monitoring Hasil Updating (Daftar SAK20.MHU Online) ...........ccovvvvvvvvennnnnn. 47
5.6 Penarikan Sampel Rumah Tangga...........cccccovviiiiiiiiiiiiiiiiieeee 48
5.7 Tata Cara Penulisan SAK20.DSRT .....cooiiiiiiiiiieiiieeecee e 48
BAB VI PENCACAHAN RUMAH TANGGA DI ZONA HIJAU........cccoeevvviee. 51
6.1 Proses Bishis Pencacahan di Zona Hijau .............cccccceeeiiiiiiniiiiceie e, 51
6.2 Mitigasi Pencacahan di Zona Hijau...........cccoooooeeiiiiiiiiiii e, 52
BAB VII PENCACAHAN RUMAH TANGGA DI ZONA MERAH..........cccccoeee. 55
7.1 Proses Bishis Pencacahan di Zona Merah ..............ccccceeiiiiiiiiiicciin e 55
7.2 Mitigasi Pencacahan di Zona Merah............cccccovvviiiiiiiiiiiiii 58
BAB VIII KONSEP DAN DEFINISI SAKERNAS AGUSTUS 2020................... 61
8.1 Daftar SAK20.AK......coooi i 61
8.2 Tata Tertib Pengisian Daftar............cccccvviiiiiiiiiiiiiiieee 61
8.3 Tata Cara Pengisian Daftar .............coooiiiiiiiiiii it 62
8.4 Cara Pengisian Daftar SAK20.AK ......oooiiiiiii et 63
LAMPIRAN . e e e e e e et e e e e e e e et e e e enanas 141

Sakernas Agustus 2020 iv Pedoman Pencacahan



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Umum

Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) adalah survei yang diselenggarakan
oleh Badan Pusat Statistik (BPS) yang dirancang khusus untuk mengumpulkan data
ketenagakerjaan. Sakernas dilaksanakan secara semesteran, yaitu Semester | pada
bulan Februari dan Semester Il pada bulan Agustus. Hingga saat ini, Sakernas telah
mengalami berbagai perubahan baik waktu pelaksanaan, level estimasi, cakupan,
maupun metodologi.

Pada tahun 2020, dilakukan penyempurnaan kuesioner untuk Sakernas Februari
yaitu penyederhanaan pilihan jawaban pada beberapa pertanyaan seperti alasan
sementara tidak bekerja, alasan utama tidak mencari pekerjaan dan jenis instansi/institusi
tempat kerja. Selain itu juga telah ditambahkan pertanyaan “pengalaman kerja di luar
negeri’ untuk menjawab kebutuhan data Sustainable Development Goals (SGD’s) 10.7.1
terkait biaya rekrutmen pada Subblok VH.

Pada Agustus 2020, dilakukan penyempurnaan kuesioner yaitu menyesuaikan
kondisi “new normal” pada masa pandemi Covid-19 di Indonesia. Perubahan kuesioner
tersebut antara lain:

1. Konsep ketenagakerjaan menggunakan konsep ICLS-13.

2. Menambahkan pertanyaan terkait dampak Covid-19 terhadap ketenagakerjaan
berdasarkan rekomendasi ILO.

3. Penyederhanaan kuesioner dengan mengurangi jumlah pertanyaan dari 65
pertanyaan menjadi sekitar 31 pertanyaan.

4. Redaksi pertanyaan dibuat sederhana agar mudah dipahami oleh responden yang
melakukan pencacahan mandiri.

5. Pertanyaan dikelompokkan secara runut berdasarkan masing-masing topik, yaitu
topik bekerja, pengangguran, dan bukan angkatan kerja.

Selain perubahan kuesioner, Sakernas Agustus 2020 juga mengalami penyesuaian
dalam proses bisnis pengumpulan datanya. Penyesuaian ini dilakukan sesuai keadaan

pandemi Covid-19 di wilayah pencacahan.
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1.2  Tujuan

Secara umum, tujuan pengumpulan data Sakernas Agustus 2020 adalah
menyediakan data pokok ketenagakerjaan yang berkesinambungan. Secara khusus,
Sakernas bertujuan untuk memperoleh estimasi data jumlah penduduk bekerja, jumlah
pengangguran, indikator ketenagakerjaan lainnya, serta perkembangannya yang
representatif di tingkat nasional, provinsi, dan kabupaten/kota. Selain itu, Sakernas
Agustus 2020 juga mempunyai tujuan khusus untuk mengumpulkan informasi terkait
dampak Covid-19 terhadap ketenagakerjaan di Indonesia.

1.3 Ruang Lingkup

Sakernas dilaksanakan dua kali dalam setahun, yaitu pada Februari dan Agustus.
Sakernas Februari dan Agustus 2020 dilaksanakan di seluruh provinsi di wilayah
Republik Indonesia. Besarnya sampel Sakernas Februari 2020 sebanyak 7.500 blok
sensus (BS) atau 75.000 rumah tangga. Sakernas Februari 2020 dikumpulkan untuk
memperoleh estimasi data ketenagakerjaan yang representatif hingga tingkat provinsi.

Pada Agustus 2020, besarnya sampel Sakernas sebanyak 30.000 BS atau sekitar
300.000 rumah tangga (yang terdiri dari 7.500 BS sampel Sakernas Semester 2 dan
22.500 BS sampel Sakernas Tahunan). Sakernas Agustus 2020 dikumpulkan untuk
memperoleh estimasi data ketenagakerjaan yang representatif hingga tingkat
kabupaten/kota. Sakernas tidak mencakup rumah tangga korps diplomatik, rumah tangga

yang tinggal di BS khusus, dan rumah tangga khusus yang berada di BS biasa.

1.4 Datayang Dikumpulkan

Sakernas mengumpulkan keterangan dari setiap rumah tangga terpilih mengenai
keadaan umum setiap anggota rumah tangga (nama, hubungan dengan kepala rumah
tangga, jenis kelamin, bulan dan tahun lahir serta umur). Pada anggota rumah tangga
yang berumur 5 tahun ke atas, dikumpulkan informasi Nomor Induk Kependudukan (NIK),
status perkawinan, partisipasi sekolah, pendidikan dan pelatihan, tempat tinggal 5 tahun
yang lalu, disabilitas, kegiatan bekerja seminggu terakhir, pekerjaan utama, kegiatan
mencari pekerjaan/mempersiapkan usaha baru, pengalaman kerja serta kegiatan

lainnya.

1.5 Penyesuaian Proses Bisnis Sakernas Agustus 2020

Penyesuaian proses bisnis Sakernas Agustus 2020 dilakukan untuk mengantisipasi

kondisi wilayah pencacahan sehubungan dengan pandemi Covid-19 serta kondisi “new
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normal” yang mulai diberlakukan oleh pemerintah. Penyesuaian proses bisnis tersebut
adalah:

1. Tahap Pelatihan

Pelatihan Sakernas Agustus 2020 dilakukan berjenjang mulai dari pelatihan instruktur
nasional (Innas), pelatihan instruktur daerah (Inda), dan pelatihan petugas lapangan.
Pelatihan Innas dan Inda dilakukan dengan pembelajaran jarak jauh (e-learning).
Sementara pelatihan petugas dilakukan dengan 2 cara yaitu pelatihan e-learning dan
pembelajaran mandiri yang dikombinasikan dengan pelatihan tatap muka.

Pelatihan petugas dengan e-learning dilaksanakan di wilayah dengan kualitas jaringan
internet baik, sedangkan pelatihan petugas dengan pembelajaran mandiri yang
dikombinasikan dengan tatap muka dilaksanakan di wilayah dengan kualitas jaringan
internet kurang/tidak baik. Penetapan metode pelatihan dilakukan oleh BPS Provinsi
berkoordinasi dengan BPS Kabupaten/Kota sesuai dengan kondisi wilayah masing-
masing.

2. Tahap Updating

Di wilayah yang oleh BPS Daerah diidentifikasi sebagai zona hijau (wilayah yang
memiliki risiko rendah penyebaran COVID-19), maka updating Sakernas Agustus 2020
dilaksanakan door to door, dimana petugas pencacahan mengunjungi satu per satu
rumah tangga yang ada dalam satu blok sensus untuk mengecek keberadaan rumah
tangga.

Sementara itu, di wilayah yang oleh BPS Daerah diidentifikasi sebagai zona merah
(wilayah yang memiliki risiko tinggi penyebaran Covid-19). Updating Sakernas Agustus
2020 dilaksanakan dengan pendampingan Ketua/Pengurus SLS (pemeriksaan daftar
preprinted dan verifikasi lapangan).

Penentuan zona hijau dan merah dilakukan oleh BPS Provinsi berkoordinasi dengan
BPS Kabupaten/Kota, disesuaikan dengan kondisi wilayah masing-masing. Penetapan
zona merah atau hijau dapat ditentukan sampai level kecamatan/desa/kelurahan/blok
sensus.

3. Tahap Pencacahan

Di wilayah zona hijau, pencacahan rumah tangga sampel dilakukan dengan wawancara
langsung (wawancara tatap muka). Sementara di zona merah pencacahan dilakukan
dengan drop off pick up/DOPU (pengisian mandiri oleh responden) yang dikombinasikan
dengan konfirmasi beberapa variabel utama (format quick questions) yang dapat
dilakukan melalui telepon. Jika pencacahan DOPU tidak dapat dilakukan, maka
mitigasinya adalah wawancara melalui telepon (Computer Assisted Telephone

Interviewing/CATI).
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4. Organisasi lapangan

Petugas pendataan di zona merah adalah Koordinator Teknis (Kortek), sedangkan
petugas pendataan di zona hijau adalah Pencacah (PCL) dan Pengawas (PML).
Pelaksanaan lapangan Sakernas Agustus 2020 harus memperhatikan protokol
kesehatan yaitu physical distancing dan penggunaan alat pelindung diri (masker dan
antiseptic/hand sanitizer). Namun demikian, penetapan zona wilayah tersebut dapat
dilakukan sampai level kecamatan tidak mengikat sama di setiap kabupaten/kota.
Berikut adalah bagan organisasi lapangan di Zona Hijau dan Zona Merah:

BPS PUSAT

BPS PROVINSI

BPS KAB/KOTA

Gambar 1.1 Organisasi Lapangan di Zona Hijau

BPS PUSAT

BPS PROVINSI

BPS KAB/KOTA

KOORDINATOR TEKNIS KOORDINATOR TEKNIS KOORDINATOR TEKNIS
|
———————————————— T——r—— ———————————

Gambar 1.2 Organisasi Lapangan di Zona Merah
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1.6 Instrumen yang Digunakan

Instrumen Sakernas Agustus 2020 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.1. Instrumen Sakernas Agustus 2020

Kegunaan Petugas Disimpan di
1 Sketsa pe_ta hasil Mengenali wilayah Pencacah dan Kortek BPS Kab/Kota
pemutakhiran sebelumnya tugas
Daftar sampel blok Pencacah, Pengawas
2 Daftar SAK20.DSBS sensus Sakernas 2020 dan Kortek BPS Kab/Kota
Daftar pemutakhiran
3 Daftar SAK20.P muatan rumah tangga Pencacah dan Kortek BPS Kab/Kota
dalam blok sensus
4 | Daftar SAK20.MHU online | Monitoring hasil Pengawas dan Online
updating rumah tangga Kortek
5 Daftar SAK20.DSRT g?]fg;;sampel rumah Pencacah dan Kortek BPS Kab/Kota
6 Daftar SAK20.AK Pencacahan Iengk_a_p Pencacah dan Kortek BPS Kab/Kota
rumah tangga terpilih
7 | Daftar SAK20.0Q Konfirmasi variabel Kortek BPS Kab/Kota
utama
Softfile Buku 1: Pedoman Pedoman teknis Kepala BPS Provinsi, .
8 Teknis Kepala BPS Provinsi, | Sakernas Agustus Kabidsos, dan Kepala BPS P?;’g};'o(tj:n BPS
dan Kepala BPS Kab/Kota 2020 BPS Kab/Kota
Buku 2: Buku Pedoman Pedoman pencacah Pencacah, Pengawas Pencacah, Pengawas
9 Sakernas Agustus
Pencacahan 2020 dan Kortek dan Kortek
. Pedoman
10 gg;ueﬁi(?::: Pedoman pemeriksaan Sakernas Pen%aovr\iaels( dan Pengawas dan Kortek
Agustus 2020
Panduan untuk kode
KBLI, KBJI, kode
Buku 4: Buku Kode N Pengawas dan
11 Sakernas Agustus 2020 pendidikan, kode o Kortek Pengawas dan Kortek
negara, kode provinsi
dan Kabupaten/Kota

Sakernas Agustus 2020
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1.7 Alur Dokumen

Alur dokumen (hardcopy dan softfile) Sakernas Agustus 2020 dari BPS Pusat
sampai petugas dan sebaliknya dapat dilihat pada Gambar 1. Pada Gambar 1, tulisan
dicetak tebal menandakan daftar sudah ada isiannya. Pengiriman softfile dilakukan

melalui email dengan link laci yang akan dinformasikan kemudian.

BPS RI J
.
o Softtfile Buku Pedoman 1
-4
e Database SAK20.P
o Softfile Daftar
SAK20.DSBS ¢ Raw data
« Softfile Daftar SAK20.P SAK20.AK
o Softfile Daftar SAK20.AK e Database
« Softfile SAK20.QQ SAK20.MHU
e Daftar SAK20.MHU online
e Program Entri Updating
e Program Entri SAK20.AK
BPS PROVINSI J
7
« Softfile Pedoman 1 A
e Buku Pedoman 2-4 « Database
o Softfile SAK20.DSBS SAK20.P
o Softfile SAK20.P « Raw data
o Daftar SAK20.AK SAK20.AK
o Daftar SAK20.QQ Datab
e Database
o Daftar SAK20.MHU SAK20.MHU
online
e Program Entri updating
BPS KAB/KOTA J
e
" Datar 0,558 A
o Daftar SAK20.DSBS o Sketsa Peta Hasil
o Sketsa Peta Hasil Pemutakhiran
Pemutakhiran sebelumnya
sebelumnya e Dokumen SAK20.P
e Dokumen
o Daftar SAK20.P SAK20.DSRT
o Daftar SAK20.DSRT ¢ Dokumen
SAK20.AK
o Daftar SAK20.AK o Dokumen
o Daftar SAK20.QQ SAK20.QQ
e Database
o Daftar SAK20.MHU | SAK20.MHU
W
PENCACAH/PENGAWAS/KORTEK J

Gambar 1.3. Alur Dokumen
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Penjelasan:

Alur Dokumen dari BPS RI ke Petugas Lapangan:

1.

BPS RI mengirimkan softfile buku pedoman 1-4, Daftar SAK20.DSBS, Daftar
SAK?20.P, Daftar SAK20.AK, Daftar SAK20.MHU online, Daftar SAK20.QQ, Program
entri updating, dan Program entri SAK20.AK ke BPS Provinsi.

BPS Provinsi juga mencetak buku pedoman 2-4 dan Daftar SAK20.AK, untuk
selanjutnya didistribusikan ke BPS Kabupaten/Kota.

BPS Provinsi mengirimkan Softfile (Buku 1, Daftar SAK20.DSBS, Daftar SAK20.P)
dan Daftar SAK20.MHU online, Daftar SAK20.QQ, Program entri updating, dan
Program entri SAK20.AK ke BPS Kabupaten/Kota.

BPS Kabupaten/Kota mencetak daftar-daftar berikut: Daftar SAK20.DSBS, Daftar
SAK20.QQ, Daftar SAK20.P, Daftar SAK20.DSRT hasil penarikan sampel, dan
Sketsa Peta hasil pemutakhiran.

BPS Kabupaten/Kota mendistribusikan buku pedoman 2-4, Daftar SAK20.AK, Daftar
SAK20.P, Daftar SAK20.DSRT, Daftar SAK20.QQ, dan Sketsa Peta kepada PCL
dan PML, atau kepada Kortek.

Alur Dokumen dari Petugas Lapangan ke BPS RI:

1.

Semua dokumen SAK20.P hasil updating yang telah diisi oleh PCL diperiksa
kelengkapan dan kewajaran isiannya oleh PML.

PML atau Kortek mengisi Daftar SAK20.MHU online sesuai dengan hasil updating di
lapangan.

Semua dokumen SAK20.P hasil updating dikirimkan ke BPS Kabupaten/Kota untuk
diperiksa kelengkapan dan kewajaran isiannya oleh Seksi Statistik Sosial BPS
Kab/Kota.

Daftar SAK20.P yang telah diperiksa oleh Seksi Statistik Sosial BPS Kabupaten/Kota
diserahkan ke Seksi Integrasi dan Pengolahan Data Statistik (IPDS) BPS
Kabupaten/Kota untuk dilakukan proses entri SAK20.P, penarikan sampel rumah
tangga, dan pencetakan Daftar SAK20.DSRT.

Data hasil entri SAK20.P selanjutnya dikirimkan oleh Seksi IPDS BPS
Kabupaten/Kota ke BPS RI (Subdit Pengembangan Kerangka Sampel) dengan
sepengetahuan BPS Provinsi.

Berdasarkan Daftar SAK20.DSRT, PCL atau Kortek melakukan pencacahan rumah
tanggal sampel menggunakan Daftar SAK20.AK.

Semua dokumen SAK20.AK hasil pencacahan yang telah diisi oleh PCL diperiksa

kelengkapan dan kewajaran isiannya dan dilakukan pengkodean oleh PML.
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10.

11.

12.

13.

14.

Dokumen SAK20.AK yang telah selesai diperiksa PML atau Kortek dan Daftar
SAK20.DSRT dikirimkan ke Subbagian Tata Usaha BPS Kabupaten/Kota.

Dokumen SAK20.AK selanjutnya dikelompokkan dan diurutkan (receiving batching)
oleh Subbagian Tata Usaha BPS Kabupaten/Kota. Kemudian, Statistik Sosial BPS
Kabupaten/Kota melakukan editing coding dokumen Sakernas Agustus 2020.
Dokumen SAK20.AK yang sudah diedit oleh Seksi Statistik Sosial BPS
Kabupaten/Kota selanjutnya dientri oleh Seksi IPDS BPS Kabupaten/Kota.

Hasil entri dokumen SAK20.AK, kemudian dievaluasi kelengkapan datanya oleh seksi
IPDS BPS Kabupaten/Kota dan dievaluasi kewajaran dan konsistensi datanya oleh
Seksi Statistik Sosial BPS Kabupaten/Kota.

Database hasil entri dokumen SAK20.AK yang sudah dievaluasi kemudian dikirimkan
ke Bidang IPDS BPS Provinsi (sesuai jadwal yang telah ditentukan).

Database SAK20.AK dari BPS Kabupaten/Kota digabung oleh Bidang IPDS BPS
Provinsi, dan selanjutnya diserahkan ke Bidang Statistik Sosial untuk dievaluasi.
Raw data yang telah dievaluasi oleh Bidang Statistik Sosial BPS Provinsi diserahkan
kembali ke Bidang IPDS BPS Provinsi untuk dikirimkan ke BPS RI (Subdit Integrasi
Pengolahan Data) via filelib/axway/email. Jika ada perbaikan raw data dari hasil
evaluasi Bidang Statistik Sosial, maka harus dikonfirmasi terlebih dahulu ke BPS

Kabupaten/Kota sebelum diserahkan ke Bidang IPDS BPS Provinsi.

1.8 Sistematika Penulisan Buku Pedoman Pencacahan

Buku pedoman pencacahan ini disusun dengan sistematika sebagi berikut:

Bab | : Pendahuluan

Bab | : Organisasi lapangan di zona hijau

Bab llI : Organisasi lapangan di zona merah

Bab IV : Pemutakhiran rumah tangga di zona hijau
Bab V : Pemutakhiran rumah tangga di zona merah
Bab VI : Pencacahan rumah tangga di zona hijau
Bab VII : Pencacahan rumah tangga di zona merah
Bab VIII  : Konsep dan definisi Sakernas Agustus 2020
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1.9 Jadwal

Tabel 1.2 Jadwal Kegiatan Sakernas Agustus 2020

KEGIATAN TANGGAL

PERSIAPAN

a | Penyempurnaan/Revisi Kuesioner dan Buku Pedoman Mei — Juni 2020

b | Pengiriman softcopy instrumen ke BPS Provinsi 23 Juni 2020

| e e e e | 24 3um- 12012020

d | Pelatihan Instruktur Nasional 13 - 15 Juli 2020

E| Pelatihan Instruktur Daerah 16 — 18 Juli 2020

f | Pelatihan Petugas Lapangan 20 — 24 Juli 2020
PELAKSANAAN LAPANGAN

a | Pemutakhiran Rumah Tangga (Updating) 27 Juli — 7 Agustus 2020

b | Pengawasan dan Pemeriksaan Pemutakhiran Rumah Tangga 28 Juli — 12 Agustus 2020

¢ | Pemilihan Sampel Rumah Tangga 29 Juli — 14 Agustus 2020

d | Pencacahan Rumah Tangga 8 — 31 Agustus 2020

e | Pengawasan dan Pemeriksaan Pencacahan Rumah Tangga 8 Agustus — 4 September 2020
PENGOLAHAN

a | Receiving, Batching, Editing & Coding (BPS Kab/Kota) 10 Agustus — 4 September 2020
b | Data Entri Sakernas di BPS Kab/Kota 10 Agustus — 4 September 2020
c Eggf]}fg&kan kelengkapan data dan evaluasi data oleh BPS 24 Agustus — 4 September 2020
d Efg\%:isrpan data Sakernas dari BPS Kab/Kota ke BPS 1 — 9 September 2020

e Ere;\;;ijsgiekan kelengkapan data dan evaluasi data oleh BPS 2 — 14 September 2020

| penaiman ot Sokenas o oS I bl 7- 15 Sepember 2020

g | Pengecekan Kelengkapan data di Subdit IPD 16 — 22 September 2020

h gtei;i)girsr&aer:e?]z;tgaiglézgwnas dari Subdit IPD ke Subdirektorat 23 September 2020

i | Penyusunan Penimbang 24 — 30 September 2020
PENYAJIAN

a | Evaluasi dan Pembahasan Hasil di BPS RI 1 — 30 Oktober 2020

b | Pengiriman bahan rilis ke BPS Provinsi 30 Oktober 2020

c | Press Release 5 November 2020

d | Penyusunan publikasi di BPS RI November 2020

e | Pencetakan publikasi Desember 2020
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BAB I
ORGANISASI LAPANGAN DI ZONA HIJAU

2.1 Penanggung Jawab Pelaksanaan Sakernas di Pusat dan di Daerah

Penanggung jawab pelaksanaan Sakernas Agustus 2020 di BPS RI adalah Direktur
Statistik Kependudukan dan Ketenagakerjaan. Penanggung jawab pelaksanaan di
tingkat provinsi, baik teknis maupun administrasi adalah Kepala BPS Provinsi dibantu
oleh Kepala Bidang Statistik Sosial, Kepala Bidang Integrasi Pengolahan dan Diseminasi
Statistik (IPDS), dan Kepala Bagian Tata Usaha. Di tingkat kabupaten/kota adalah
Kepala BPS kabupaten/kota dibantu oleh Kepala Seksi Statistik Sosial, Kepala Seksi
IPDS, dan Kepala Subbagian Tata Usaha. Dengan demikian BPS Provinsi dan BPS
kabupaten/kota bertanggung jawab mulai dari rekrutmen dan penentuan alokasi petugas,
termasuk aspek-aspek pelaksanaan lapangan lainnya yang berhubungan dengan survei

ini.

2.2 Petugas Lapangan

Petugas lapangan Sakernas Agustus 2020 di zona hijau terdiri dari pengawas dan
pencacah. Pengawas diutamakan pegawai organik BPS provinsi atau BPS
kabupaten/kota (diutamakan Iulusan minimal D-lll dan berpengalaman dalam
pengumpulan data Sakernas). Pencacah adalah pegawai organik BPS kabupaten/kota
maupun nonorganik (mitra statistik) BPS yang ditunjuk dan diutamakan berpendidikan
minimal SLTA dan berpengalaman dalam pengumpulan data Sakernas.

Secara umum, seorang pencacah lapangan (PCL) akan bertugas melakukan
pencacahan pada 2 sampai 3 Blok Sensus (sebagian besar PCL akan bertugas pada 3
blok sensus). Seorang pengawas/pemeriksa lapangan (PML) bertugas mengawasi 2

sampai 3 PCL.

2.3 Tugas dan Kewajiban Pencacah

a. Mengikuti pelatihan petugas Sakernas Agustus 2020;

b. Bersama pengawas mengenali batas-batas wilayah tugasnya dengan berpedoman
pada sketsa peta hasil pemutakhiran sebelumnya;

c. Melakukan pemutakhiran bangunan dan rumah tangga dengan menggunakan daftar
SAK20.P;

d. Melakukan perbaikan peta hasil pemutakhiran sebelumnya seperti melengkapi

informasi bangunan penting, nama jalan, batas wilayah, dan muatan blok sensus;
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Menerima daftar SAK20.DSRT dari pengawas yang berisi identitas rumah tangga
terpilih, sesuai dengan wilayah tugasnya,

Melakukan pencacahan rumah tangga dengan menggunakan daftar SAK20.AK pada
seluruh rumah tangga terpilih berdasarkan daftar SAK20.DSRT;

Setelah PCL melakukan pencacahan, PCL mengisi SAK20.DSRT kolom 11 (status
pencacahan Agustus 2020);

Menciptakan/menjalin kerjasama yang baik dengan semua responden;

Memeriksa kembali kebenaran, kelengkapan, konsistensi, dan kewajaran isian daftar
SAK?20.AK hasil pencacahan, sebelum menyerahkan kepada pengawas;

Mendiskusikan kesulitan yang ditemui dengan pengawas kemudian bersama-sama

mencari pemecahannya;

Memperbaiki isian daftar SAK20.AK yang dinyatakan salah oleh pengawas, dan
apabila diperlukan melakukan kunjungan ulang ke rumah responden untuk
memperbaiki isian;

Merahasiakan semua keterangan yang diperoleh dari responden;

Menepati jadwal yang telah ditetapkan.

Melaksanakan tugas lain dari PML atau BPS Kabupaten/Kota sesuai dengan
petunjuk buku pedoman.

Tugas dan Kewajiban Pengawas
Mengikuti pelatihan petugas Sakernas Agustus 2020;
Bersama pencacah membuat perencanaan jadwal pelaksanaan untuk setiap blok
sensus dan memastikan kelengkapan instrumen (termasuk alat protokol kesehatan)
yang digunakan untuk kelancaran kegiatan di lapangan;
Mendistribusikan dan mengatur alur instrumen yang akan digunakan di lapangan
sesuai dengan kebutuhan masing-masing pencacah;
Bersama pencacah mengenali batas-batas wilayah tugasnya dengan berpedoman
pada sketsa peta hasil pemutakhiran sebelumnya;
Memeriksa dokumen hasil pemutakhiran (SAK20.P);
Mengisi daftar monitoring hasil updating/pemutakhiran (daftar SAK20.MHU) online,
untuk setiap blok sensus yang menjadi beban tugasnya;
Menyerahkan dokumen SAK20.P dan sketsa peta hasil pemutakhiran ke Seksi
Statistik Sosial BPS Kab/Kota untuk diperiksa kembali. Selanjutnya Seksi Statistik
Sosial BPS Kabupaten/Kota menyerahkan dokumen SAK20.P ke Seksi IPDS BPS

Kabupaten/Kota untuk dientri dan diambil sampel menggunakan program, untuk
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menghasilkan daftar SAK20.DSRT. Sketsa peta hasil pemutakhiran di-scan oleh
Seksi IPDS BPS Kabupaten/Kota;

Menerima daftar SAK20.DSRT dari seksi IPDS Kabupaten/Kota kemudian
mendistribusikannya kepada pencacabh;

Mengevaluasi kinerja pencacah sejak awal pencacahan, dengan cara bersama-
sama pencacah mendatangi rumah tangga sampel pertama dan beberapa rumah
tangga lainnya secara acak, sehingga kesalahan yang mungkin terjadi bisa segera
diatasi dan tidak terjadi lagi pada pencacahan rumah tangga berikutnya;

Membantu menyelesaikan masalah yang ditemui pencacah. Jika menemukan
masalah yang meragukan tentang konsep dan definisi, maka harus mengacu pada
buku pedoman, penegasan, atau catatan;

Melakukan pengkodean dan pemeriksaan dokumen SAK20.AK yang menjadi beban
tugasnya yang mencakup akurasi, konsistensi, kewajaran, dan kualitas data hasil
pencacahan;

Melakukan pemeriksaan pada SAK20.DSRT kolom 11 (status pencacahan Agustus
2020) yang telah diisi pencacah;

Mengumpulkan dan memeriksa kelengkapan dokumen hasil pencacahan, sebelum
melakukan pencacahan ke blok sensus berikutnya;

Menyerahkan semua dokumen hasil pencacahan ke Subbagian Tata Usaha BPS
Kabupaten/Kota untuk diproses ke tahap selanjutnya;

Merahasiakan semua keterangan yang diperoleh dari responden;

Menepati jadwal yang telah ditetapkan.

Melaksanakan tugas lain dari BPS Kabupaten/Kota sesuai dengan petunjuk buku

pedoman.

Tahapan Pelaksanaan Lapangan
Pengawas meminta ijin kepada Ketua/Pengurus SLS setempat untuk melaksanakan
pengumpulan data.
Pengawas bersama Pencacah menyusun jadwal pelaksanaan untuk setiap blok
sensus dan memastikan kelengkapan instrumen yang digunakan demi kelancaran
pengumpulan data di lapangan termasuk kelengkapan alat protokol kesehatan;
Pencacah didampingi Pengawas mengenali wilayah tugas masing-masing,
berpedoman pada sketsa peta hasil pemutakhiran sebelumnya;
Pencacah melakukan pemutakhiran rumah tangga (updating), dengan mengunjungi
satu per satu rumah tangga untuk melakukan pengecekan keberadaan rumah tangga

dalam blok sensus di wilayah tugasnya. Kemudian pencacahan menuliskan kode
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keberadaan rumah tangga dalam daftar SAK20.P dan menggambarkan simbol
bangunan fisik pada sketsa Peta WB.

Pencacah memeriksa kelengkapan isian daftar SAK.20.P, kemudian
menyerahkannya kepada pengawas.

Pengawas memeriksa kelengkapan isian daftar SAK.20.P dari petugas, kemudian
menyerahkannya kepada BPS Kabupaten/Kota. Untuk Seksi IPDS BPS
Kabupaten/Kota akan melakukan entri data hasil updating dan penarikan sampel
(mencetak Daftar SAK20.DSRT).

Masing-masing pencacah melakukan pencacahan rumah tangga sampel dalam satu
blok sensus berdasarkan daftar SAK20.DSRT;

Pengawas memantau kualitas pencacah dengan cara mendampingi pada awal
pencacahan untuk semua pencacah yang menjadi tanggung jawabnya, dan secara
acak mendampingi pencacahan pada rumah tangga lainnya;

Pencacah memeriksa kelengkapan, kewajaran, dan konsistensi isian dokumen
SAK.20.AK, kemudian menyerahkan dokumen SAK.20.AK hasil pencacahan dalam
satu blok sensus kepada pengawas.

Pengawas memeriksa kelengkapan, kewajaran, dan konsistensi isian dokumen
SAK.20.AK dari pencacah, kemudian mengisikan kode (jurusan pendidikan, wilayah
administrasi, negara, KBLI, dan KBJI) yang sesuai.

Pencacah menyelesaikan masalah yang ditemui, dengan mengacu pada buku
pedoman dan penegasan;

Pengawas dapat meminta pencacah untuk memperbaiki atau melengkapi isian
dokumen SAK20.AK jika ditemukan kesalahan atau ketidaklengkapan isian, dan
dapat menugaskan pencacah untuk melakukan kunjungan ulang apabila diperlukan;
m. Pengawas mengumpulkan seluruh dokumen SAK20.AK hasil pencacahan
(dikelompokkan dalam satu blok sensus) kemudian diserahkan kepada BPS
Kabupaten/Kota (Subbagian Tata Usaha).
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BAB Il
ORGANISASI LAPANGAN DI ZONA MERAH

3.1 Penanggung Jawab Pelaksanaan Sakernas di Pusat dan di Daerah

Penanggung jawab pelaksanaan Sakernas Agustus 2020 di BPS RI adalah Direktur
Statistik Kependudukan dan Ketenagakerjaan. Penanggung jawab pelaksanaan
Sakernas Agustus 2020 di tingkat provinsi, baik teknis maupun administrasi adalah
Kepala BPS Provinsi dibantu oleh Kepala Bidang Statistik Sosial dan Kepala Bagian Tata
Usaha. Di tingkat kabupaten/kota adalah Kepala BPS kabupaten/kota dibantu oleh
Kepala Seksi Statistik Sosial dan Kepala Subbagian Tata Usaha. Dengan demikian BPS
Provinsi dan BPS kabupaten/kota bertanggung jawab terhadap rekrutmen dan aspek-

aspek pelaksanaan lapangan lainnya yang berhubungan dengan survei ini.

3.2 Petugas Lapangan

Petugas lapangan Sakernas Agustus 2020 disebut sebagai koordinator teknis
(Kortek). Kortek diutamakan pegawai organik BPS provinsi atau BPS kabupaten/kota.
Jika jumlah pegawai organik BPS Provinsi/Kabupaten/Kota tidak mencukupi maka dapat
merekrut mitra statistik. Kortek diutamakan yang berpengalaman dalam pengumpulan
data Sakernas dan berpendidikan minimal SLTA. Secara umum, seorang Kortek akan

bertugas melakukan pencacahan pada 3 sampai 4 Blok Sensus.

3.3 Tugas dan Kewajiban Koordinator Teknis (Kortek)
Koordinator teknis Sakernas Agustus 2020 memiliki tugas dan kewajiban sebagai
berikut:

a. Mengikuti pelatihan petugas Sakernas Agustus 2020;

b. Melakukan pemutakhiran rumah tangga (pemeriksaan daftar pre-printed dan
verifikasi lapangan) dengan pendampingan ketua/ pengurus Satuan Lingkungan
Setempat (SLS);

c. Mengisi daftar monitoring hasil updating/pemutakhiran (daftar SAK20.MHU) online,

untuk setiap blok sensus yang menjadi beban tugasnya,;

d. Menyerahkan dokumen SAK20.P dan sketsa peta hasil pemutakhiran ke Seksi
Statistik Sosial BPS Kabupaten/Kota untuk diperiksa kembali. Selanjutnya Seksi
Statistik Sosial BPS Kabupaten/Kota menyerahkan dokumen SAK20.P ke Seksi

IPDS BPS Kabupaten/Kota untuk dientri dan diambil sampel menggunakan program,
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untuk menghasilkan daftar SAK20.DSRT. Sketsa peta hasil pemutakhiran di-scan
oleh Seksi IPDS BPS kabupaten/kota;

Menerima daftar SAK20.DSRT dari Seksi Statistik Sosial BPS kabupaten/kota yang
berisi identitas rumah tangga terpilih, sesuai dengan wilayah tugasnya;

Menciptakan/menjalin kerjasama yang baik dengan semua responden;

Mengunjungi seluruh rumah tangga sampel untuk menyerahkan daftar SAK20.AK.
Selanjutnya rumah tangga sampel akan melakukan pengisian mandiri daftar
SAK20.AK;

Memberikan penjelasan singkat kepada rumah tangga sampel terkait konsep definisi
yang digunakan dan tata cara pengisian kuesioner;

Menanyakan beberapa pertanyaan utama dalam daftar SAK20.QQ (untuk setiap
ART) kepada ART yang mengetahui informasi ketenagakerjaan di rumah tangga

tersebut;

Selalu siap membantu menyelesaikan pertanyaan/permasalahan yang disampaikan

oleh responden;

Menghubungi responden melalui telepon untuk mengingatkan pengisian daftar
SAK20.AK, dan waktu yang disepakati untuk pengambilan dokumen SAK20.AK yang
telah terisi.

Melakukan pengambilan kembali daftar SAK20.AK dari rumah tangga sampel sesuai
dengan waktu yang telah disepakati sebelumnya, setelah rumah tangga sampel

menyelesaikan pengisian daftar SAK20.AK secara mandiri;

m. Melakukan pemeriksaan kelengkapan, konsistensi, dan kewajaran isian, dan segera
melakukan klarifikasi jika ditemukan isian yang belum lengkap atau belum konsisten
pada saat pengambilan daftar SAK20.AK;

Menghubungi rumah tangga sampel apabila Kortek menemukan hal-hal yang
memerlukan konfirmasi lebih lanjut terkait isian daftar SAK20.AK;

Mengisi SAK20.DSRT kolom 11 (status pencacahan Agustus 2020);

Melakukan pengkodean sesuai dengan isian pada daftar SAK20.AK sekaligus
memastikan kembali kebenaran, kelengkapan, konsistensi dan kewajaran isian
daftar SAK20.AK hasil pencacahan sebelum menyerahkan daftar SAK20.AK ke
Subbagian Tata Usaha BPS Kabupaten/Kota untuk diproses ke tahap berikutnya;

Mendiskusikan kesulitan yang ditemui dengan Seksi Statistik Sosial BPS

Kabupaten/Kota kemudian bersama-sama mencari pemecahannya,;
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3.4

Memperbaiki isian daftar SAK20.AK yang dinyatakan kurang lengkap atau janggal
oleh Seksi Statistik Sosial BPS Kabupaten/Kota, dan apabila diperlukan

menghubungi kembali rumah tangga sampel untuk memperbaiki isian;

Merahasiakan semua keterangan yang diperoleh dari responden;
Menepati jadwal yang telah ditetapkan.

Melaksanakan tugas lain BPS Kabupaten/Kota sesuai dengan petunjuk buku

pedoman.

Tahapan Pelaksanaan Lapangan
Tahapan pelaksanaan Sakernas Agustus 2020 adalah sebagai berikut:

Kortek meminta ijin kepada Ketua/Pengurus SLS setempat untuk melaksanakan
pengumpulan data sekaligus berkoordinasi untuk melaksanakan proses
pemutakhiran rumah tangga sesuai dengan mekanisme yang telah ditetapkan;
Seksi Statistik Sosial BPS Kabupaten/Kota bersama Kortek menyusun jadwal
pelaksanaan untuk setiap blok sensus dan memastikan kelengkapan instrumen yang
digunakan demi kelancaran pengumpulan data di lapangan termasuk kelengkapan
alat protokol kesehatan;

Kortek melakukan pemutakhiran rumah tangga (pemeriksaan daftar pre-printed dan
verifikasi lapangan) dengan pendampingan ketua/pengurus Satuan Lingkungan
Setempat (SLS). Verifikasi lapangan dilakukan untuk memastikan keberadaan rumah
tangga baru dan keberadaan rumah tangga yang masih diragukan keberadaannya
hasil pemeriksaan daftar pre-printed;

Kortek memeriksa kelengkapan isian daftar SAK.20.P dan kemudian menyerahkan
daftar SAK20.P dan sketsa peta hasil pemutakhiran ke Seksi Statistik Sosial BPS
Kabupaten/Kota;

Seksi Statistik Sosial BPS Kabupaten/Kota memastikan kelengkapan isian daftar
SAK20.P dan selanjutnya menyerahkan daftar SAK20.P ke Seksi IPDS BPS
Kabupaten/Kota untuk pelaksanaan tahapan entry hasil updating dan penarikan
sampel (mencetak daftar SAK20.DSRT);

Kortek mengisi daftar monitoring hasil updating/pemutakhiran (Daftar SAK20.MHU)
online;

Kortek melakukan pengumpulan data dengan metode pengisian mandiri oleh
responden pada setiap rumah tangga sampel yang ada di dalam daftar
SAK20.DSRT;
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Kortek menanyakan beberapa pertanyaan utama dalam daftar quick questions
kepada ART yang mengetahui informasi ketenagakerjaan di rumah tangga tersebut;
Kortek memberikan nomor handphone (HP) yang dapat dihubungi oleh responden
serta meminta nomor HP responden dan menuliskannya dalam SAK20.DSRT untuk
kelancaran komunikasi;

Kortek dan responden menyepakati waktu pengambilan dokumen SAK20.AK yang
telah diisi responden;

Kortek memeriksa kelengkapan, kewajaran, dan konsistensi isian dokumen
SAK.20.AK, serta pengkodean (coding) jurusan pendidikan, wilayah administrasi,
negara, KBLI, dan KBJI yang sesuai;

Kortek menyerahkan dokumen SAK.20.AK hasil pencacahan kepada Subbagian
Tata Usaha BPS Kabupaten/kota untuk selanjutnya diserahkan ke Seksi Statistik
Sosial BPS Kabupaten/Kota;

m. Seksi Statistik Sosial BPS Kabupaten/Kota dapat meminta Kortek untuk memperbaiki
atau melengkapi isian dokumen SAK20.AK jika ditemukan kesalahan atau
ketidaklengkapan isian, dan dapat menugaskan Kortek untuk kembali menghubungi
responden dalam mengonfirmasi isian apabila diperlukan;

Kortek menyelesaikan masalah yang ditemui, dengan mengacu pada buku pedoman

dan penegasan.

Sakernas Agustus 2020 18 Pedoman Pencacahan



BAB IV
PEMUTAKHIRAN RUMAH TANGGA DI ZONA HIJAU

Pemutakhiran rumah tangga merupakan dasar penarikan sampel. Dalam Sakernas,
pemutakhiran rumah tangga dilakukan menjelang pencacahan rumah tangga.
Pemutakhiran rumah tangga Sakernas dilakukan dua kali dalam setahun yaitu pada
Semester | bulan Februari dan Semester Il bulan Agustus. Penarikan sampel rumah
tangga telah dilakukan pada bulan Februari 2019 untuk paket blok sensus 1-4.
Sedangkan pada bulan Agustus 2019 telah dilakukan penarikan sampel paket blok
sensus 5-7. Selanjutnya di tahun 2020, dilakukan pemeliharaan master sampel rumah
tangga yang telah terbentuk tersebut sesuai hasil pemutakhiran.

Metode pelaksanaan pemutakhiran rumah tangga dibagi menjadi 2 (dua), yaitu:

o Daerah yang memiliki status zona hijau Covid-19, pemutakhiran rumah tangga pada
sampel blok sensus dilakukan secara door to door oleh petugas pemutakhiran.
e Daerah yang berzona merah Covid-19, pemutakhiran rumah tangga pada sampel

blok sensus dilakukan dengan melibatkan atau pendampingan Ketua/Pengurus SLS.

4.1 Instrumen Pemutakhiran Rumah Tangga dan Penarikan Sampel

a. 1. Peta SP2010-WB
Peta SP2010-WB yang dibuat pada persiapan Sensus Penduduk 2020 (SP2010)
atau yang sudah dimutakhirkan pada Sensus Pertanian 2013 (ST2013) dan
Sensus Ekonomi (SE2016). Peta ini digunakan sebagai dasar untuk mengenali
wilayah kerja petugas Sakernas 2020. Dalam peta tersebut sudah tercantum
legenda, landmark, dan posisi bangunan fisik/sensus yang digunakan oleh
petugas untuk menelusuri/mengidentifikasi lokasi rumah tangga terpilih. Sampel
blok sensus Sakernas 2019 — 2021 tidak ada perubahan, sehingga peta WB akan
digunakan terus-menerus sampai tahun 2021 disesuaikan dengan hasil kegiatan
pemutakhiran rumah tangga.

2. Perubahan Satuan Lingkungan Setempat (SLS) pada blok sensus terpilih

Sakernas 2020.
Blok sensus yang dijadikan kerangka induk/sampel kegiatan survei-survei BPS
termasuk Sakernas, dibentuk menjelang Sensus Penduduk 2010 dengan
ketentuan 1 (satu) blok sensus dapat terdiri dari 1 SLS utuh, gabungan beberapa
SLS utuh, serta sebagian dari 1 SLS. Pada perkembangannya SLS mengalami

banyak perubahan, namun cakupan dan batas blok sensus adalah tetap. Hal ini
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mengakibatkan dalam 1 blok sensus bisa mencakup sebagian dari 1 SLS atau
gabungan dari bagian-bagian beberapa SLS.
Contoh: pada awalnya blok sensus A meliputi seluruh wilayah RT.005 RW.002.
Kemudian terjadi perkembangan wilayah Rukun Tetangga yang menyebabkan
berubahnya batas RT yang sudah ada, sehingga blok sensus A cakupannya
menjadi sebagian RT 005, sebagian RT.007 dan sebagian RT. 008.
Pada pelaksanaan pemutakhiran rumah tangga, harus ditekankan kepada
petugas mengenai cakupan blok sensus ini. Petugas pemutakhiran harus
berpedoman pada batas-batas peta blok sensus yang digunakan, BUKAN batas
SLS. Untuk itu, identifikasi batas luar blok sensus menggunakan peta serta
mengelilingi wilayah blok sensus menjadi sangat penting. Hal ini untuk
menghindari salah cakupan kegiatan pemutakhiran rumah tangga.
b. Daftar Sampel Blok Sensus Sakernas 2020 (SAK20.DSBS)
Sampel blok sensus telah disiapkan pada tahun 2019 untuk digunakan dalam
pelaksanaan Sakernas 2019-2021. SAK20.DSBS memuat identitas sampel blok
sensus beserta update informasi jumlah rumah tangga dan hasil pemutakhiran rumah
tangga terakhir. Struktur SAK20.DSBS terdiri dari identitas kode dan nama wilayah
sampai dengan level desa/kelurahan, klasifikasi desa perkotaan/perdesaan, homor
blok sensus, nomor kode sampel (NKS), jumlah rumah tangga awal dan hasil
pemutakhiran survei terakhir dari blok sensus terpilih. Jika terjadi perubahan desa
atau wilayah administrasi di atasnya setelah tahun 2019, hal ini tidak mempengaruhi
sampel blok sensus tersebut. Konversi atau padanan identitas akibat perubahan
tersebut akan diinformasikan kemudian.
c. Daftar Pemutakhiran Rumah Tangga Sakernas 2020 (SAK20.P)
Daftar SAK20.P adalah daftar yang memuat nama-nama kepala rumah tangga
beserta alamat (SLS, nama jalan, dsb) dalam suatu blok sensus yang digunakan
sebagai dasar petugas melakukan pemutakhiran rumah tangga. Contoh Daftar
SAK20.P terdapat pada Lampiran.
d. Daftar Sampel Rumah Tangga Sakernas 2020 (SAK20.DSRT)
Hasil pemutakhiran rumah tangga harus diinput atau dientri secara lengkap. Program
entri data dan pemutakhiran Sakernas disiapkan oleh BPS Pusat. Petugas/Operator
BPS Kabupaten/Kota hanya fokus pada entri hasil pemutakhiran rumah tangga
secara lengkap dan benar sesuai dokumennya. Pada tahun 2020, tidak ada penarikan
sampel rumah tangga lagi. Sampel rumah tangga akan disesuaikan dengan hasil
pemutakhiran rumah tangganya, apakah mengalami pengurangan atau penambahan.
Petugas/Operator BPS Kabupaten/Kota selanjutnya mencetak daftar sampel

SAK20.DSRT dari Program entri data dan pemutakhiran Sakernas.
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4.2 Struktur dan Tata Cara Pengisian Daftar SAK20.P
Blok I. Pengenalan Tempat

Blok | berisi identitas sampel terpilih yang meliputi kode dan nama wilayah
administrasi (Propinsi, Kabupaten/Kota, Kecamatan, dan Desa/Kelurahan), klasifikasi
desa/kelurahan (perdesaan dan perkotaan), nomor blok sensus, nomor kode sampel

(NKS) dan satuan lingkungan setempat (SLS).

Blok Il. Rekapitulasi
Blok Il berisi rekapitulasi jumlah rumah tangga sebelum dan hasil pemutakhiran

Sakernas Agustus 2020.

1. Rincian 1 merupakan jumlah rumah tangga hasil pemutakhiran Sakernas Agustus
20109.

2. Rincian 2 merupakan jumlah rumah tangga hasil pemutakhiran terakhir (sebelum
Agustus 2020), baik dari Sakernas Februari 2020 atau survei lain yang terbaru setelah
Sakernas Februari 2020. Hasil ini merujuk pada Sumber Data yang yang tertulis pada
kanan atas daftar ini.

3. Rincian 3 adalah rumah tangga eligible hasil pemutakhiran Sakernas Agustus 2020.

(" SURVEI ANGKATAN KERJA NASIONAL 2020 AcusTUS
- DAFTAR PEMUTAKHIRAN RUMAH TANGGA
BADAN PUSAT STATISTIK
RAHASIA Sumber Data : SAK19_S2
BLOK |. KETERANGAN TEMPAT

1. Provinsi ACEH
2. Kabupaten/Kota *) SIMEULUE
3. Kecamatan TEUPAH SELATAN [0]1]0]
4. Desa/Kelurahan *) LABUHAN BAJAU [0]o]2]
5. Klasifikasi Desa/Kelurahan Perkotaan -1 Perdesaan
6. Nomor Blok Sensus 002B nnﬂ
7. Nomor Kode Sampel (NKS) 50004 nnn
8. Satuan Lingkungan Setempat (SLS) DUSUN SIOLOR

BLOK II. REKAPITULASI RUMAH TANGGA
1. Jumlah Rumah Tangga Hasil Pemutakhiran Sakernas Agustus 2019 nﬂ
2 Jumlah Rumah Tangga Sebelum Pemutakhiran Sakernas Agustus 2020 (updating terakhir) nﬂ
D Gk sninc ko @ ey, Lof4]s]
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Blok Ill. Keterangan Petugas

Blok Il berisi identitas petugas dan waktu pelaksanaan pemutakhiran pada blok
sensus yang bersangkutan.

BLOK Ill. KETERANGAN PETUGAS

URAIAN PENCACAH PENGAWAS
1. Nama Petugas AKBAR MAULANA MUTIA AYU
2_Tanggal

3. Tanda Tangan

Blok IV.A. Catatan
Blok IV.A. CATATAN digunakan untuk mengisi segala informasi terkait
pemutakhiran rumah tangga yang dirasa perlu untuk dicantumkan.

BLOK IV.A. CATATAN

Blok.IV.B. Pengesahan

Blok 1V.B hanya diisi untuk pemutakhiran dengan pendampingan Ketua/Pengurus
SLS (pemeriksaan daftar preprinted dan verifikasi lapangan). Sedangkan untuk updating
door to door, pengesahan tidak perlu diisi, dibiarkan kosong.

BLOK IV.B. PENGESAHAN
SL5* SLS*
Mama MNama
Ketua SLS : Ketua SLS :
MNo. HP 3 MNo. HP

Blok V. Pemutakhiran Rumah Tangga
Blok V terdiri dari kolom-kolom sebagai berikut:
o Kolom (1). Satuan Lingkungan Setempat (SLS). Kolom ini berisi Satuan Lingkungan

Setempat (SLS) hasil pencacahan lengkap SP2010 atau hasil pemutakhiran survei
terakhir.
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o Kolom (2). Nomor Urut Bangunan Fisik. Nomor bangungan fisik (BF) yang
tercantum pada kolom ini adalah nomor bangunan fisik hasil pencacahan lengkap
SP2010 atau hasil pemutakhiran survei terakhir. Nomor-nomor yang tercantum pada
kolom ini kemungkinan tidak berurutan.

o Kolom (3). Nomor Urut Bangunan Sensus. Nomor bangunan sensus (BS) yang
tercantum pada kolom ini adalah nomor bangunan sensus hasil pencacahan lengkap
SP2010 atau hasil pemutakhiran survei terakhir. Nomor-nomor yang tercantum pada
kolom ini kemungkinan tidak berurutan.

Kolom (4). Nomor Urut Rumah Tangga. Nomor urut rumah tangga (ruta) yang
tercantum pada kolom ini adalah nomor urut rumah tangga hasil pencacahan lengkap
SP2010 atau hasil pemutakhiran survei terakhir. Nomor-nomor yang tercantum pada
kolom ini berurutan.

Kolom (5). Nama Kepala Rumah Tangga. Nama-nama yang tercantum pada kolom
ini adalah nama kepala rumah tangga pada saat pencacahan lengkap SP2010 dan
hasil pemutakhiran survei terakhir.

Kolom (6). Alamat. Alamat yang tercantum pada kolom ini adalah alamat tempat
tinggal kepala rumah tangga beserta anggotanya pada saat pencacahan lengkap
SP2010 atau hasil pemutakhiran survei terakhir.

Kolom (7). ldentifikasi keberadaan Ruta

Kode 1: Ditemukan, Rumah tangga dikategorikan ditemukan jika:

a) Nama kepala rumah tangga dan alamat pada saat pemutakhiran sama
dengan nama kepala rumah tangga dan alamat pada SAK20.P.

b) Nama kepala rumah tangga berbeda yang diakibatkan karena nama yang
tercantum adalah nama panggilan atau alias dan kesalahan dalam penulisan
dalam pencacahan SP2010/hasil pemutakhiran survei terakhir, atau
perbedaan alamat akibat kesalahan penulisan pada saat pencacahan

SP2010/hasil pemutakhiran survei terakhir.
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¢) Rumah tangga yang tertulis pada SAK20.P ditemukan namun KRT-nya
sudah berganti/berbeda akibat bercerai, meninggal atau pindah, sedangkan

seluruh/sebagian ART lainnya masih ada.

d) Rumah tangga yang dituliskan pada SAK20.P ditemukan namun alamatnya
atau rumah tinggalnya berbeda dengan kondisi lapangan, dan masih dalam

cakupan blok sensus.

RT RT
001 RT 001 RT

002 002

Kode 2: Baru adalah kondisi dimana rumah tangga ditemukan pada saat
pemutakhiran Sakernas 2020, tetapi tidak tercantum dalam Daftar SAK20.P. Selain
itu yang termasuk dalam kondisi ini adalah:
a) Rumah tangga yang terlewat cacah pada saat pencacahan SP2010/hasil
pemutakhiran survei terakhir,
b) Rumah tangga baru yang ditemukan yang merupakan pecahan salah satu

rumah tangga yang tercatat dalam SAK20.P.

—

RT 001 RT 001
RT 002 RT 002
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Kode 3: Tidak Ditemukan
Beberapa kondisi rumah tangga dikategorikan sebagai tidak ditemukan:
a) Rumah tangga yang tercantum pada SAK20.P namun pada saat
pemutakhiran Sakernas Agustus 2020 tidak ditemukan,
b) Pada saat pemutakhiran diperoleh informasi bahwa rumah tangga pada
SAK20.P tersebut telah pindah tempat tinggal ke luar blok sensus.
c) Rumah tangga yang diketahui dan ada pada SAK20.P namun bukan
merupakan cakupan dari blok sensus tersebut,
d) Rumah tangga tunggal yang telah meninggal dunia pada saat pemutakhiran
Sakernas 2020.
e) Rumah tangga yang tercantum dalam SAK20.P menjadi ART pada rumah
tangga lain baik di dalam maupun di luar cakupan blok sensus.

RT 001 RT 001

RT 002 RT 002

o Kolom (8) Nomor urut rumah tangga hasil pemutakhiran
Jika kolom (7) berkode 1 atau 2, tuliskan nomor urut jika isian kolom 7 berkode 1 —
2.

o Rincian (a) Jumlah Rumah Tangga/ Anggota Rumah Tangga Halaman ini. Isikan
jumlah rumah tangga yang berkode 1 — 2 di kolom (8) pada setiap halaman.

o Rincian (b) Jumlah Kumulatif Rumah Tangga / Anggota Rumah Tangga Sampai
dengan Halaman Sebelumnya. Salin isian Rincian (c) di kolom (8) pada halaman
sebelumnya. Jika merupakan halaman pertama maka isikan strip (-) untuk rekap ini.

o Rincian (c) Jumlah Kumulatif Rumah Tangga/ Anggota Rumah Tangga sampai
dengan Halaman ini (at+b). Isikan penjumlahan Rincian (a) dan Rincian (b) pada

kolom (8) pada setiap halaman.

4.3 Struktur Daftar Sampel Rumah Tangga (SAK20.DSRT)

Hasil pemutakhiran rumah tangga yang dituliskan dalam daftar SAK20.P
selanjutnya akan dientri menggunakan Program Entri Data dan Pemutakhiran Sakernas
di BPS Kabupaten/Kota. Pada Sakernas Agustus 2020, tidak lagi dilakukan penarikan

sampel rumah tangga, tetapi menyesuaikan sampel rumah tangga 2019 dengan hasil
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pemutakhiran rumah tangga Februari untuk paket sampel 1-4 atau Agustus untuk paket
5-7. Petugas akan mendapatkan daftar sampel rumah tangga untuk dicacah
(SAK20.DSRT). Daftar ini idealnya memuat 10 rumah tangga, namun bisa lebih atau
kurang dari 10 rumah tangga sesuai dengan hasil pemutakhiran rumah tangganya.
Struktur SAK20.DSRT adalah sebagai berikut:

Blok I. Keterangan Tempat

Blok ini berisi identitas blok sensus terpilih.

Blok Il. Rekapitulasi Rumah Tangga
Pada ini dituliskan kembali jumlah rumah tangga sebelum pemutakhiran dan hasil
pemutakhiran rumah tangga.

Blok Ill. Keterangan Pencacahan
Blok Ill digunakan untuk menuliskan keterangan petugas dan waktu pelaksanaan

pencacahan Sakernas 2020.

Blok IV. Catatan
Blok 1V digunakan untuk menuliskan catatan atau informasi penting terkait sampel

rumah tangga.

Blok V. Keterangan Rumah Tangga Terpilih
Blok V terdiri dari 11 kolom yang berisi keterangan sampel rumah tangga terpilih
Sakernas Agustus 2020 sebagai berikut:
e Kolom (1) Nomor Urut Sampel
¢ Kolom (2) Satuan Lingkungan Setempat (SLS)
e Kolom (3) Nomor Urut Bangunan Fisik
e Kolom (4) Nomor Urut Bangunan Sensus
e Kolom (5) Nomor Urut Rumah Tangga (Ruta)
o Kolom (6) Nama Kepala Rumah Tangga
e Kolom (7) Alamat
Di bawah kolom nama dan alamat dicantumkan tambahan keterangan CP (contact
person) dan nomor telepon CP. Pencacah harus menuliskan informasi CP dan nomor
telpon responden untuk keperluan drop off dan pick up dokumen pencacahan pada
rumah tangga sampel. CP adalah wakil atau salah seorang ART yang dapat dihubungi

pada rumah tangga sampel.
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BLOK V. KETERANGAN RUMAH TANGGA TERPILIH

No No. Urut Kode Status Hasil
Kebee: Pencacahan
Urut St Einak = Nama Kepala Alamat adaan X
Sam Rumah Tangga Ruta
Set t (SLS, Ruta
pel etempat | 1] Fisik |Sensus Agiist Agust | Feb  Agust
18 20 20
|20 | |
i 2) {3) (4) (5) (6) 1] (8) 9) {10y | (1)
1 | DUSUN SIOLOR 030 031 031 | KHAIRUR RAHMAN DUSUN SIOLLOR 1 1
CP: No.Tip:

¢ Kolom (8) Kode Keberadaan Ruta Agustus 2020

e Kolom (9) Status Hasil Pencacahan Agustus 2019

e Kolom (10) Status Hasil Pencacahan Februari 2020

e Kolom (11) Status Hasil Pencacahan Agustus 2020

Petugas pencacah mengisikan Kolom (11) sesuai hasil pencacahan Sakernas

Agustus 2020 yang dilakukan.

Kode 1
Kode 2
Kode 3

: Berhasil

: Menolak

: Tidak dapat ditemui

Perhatikan kolom (8) — kolom (11) akan terdapat kolom yang diarsir/disilang. Hal ini berarti

rumah tangga tersebut tidak eligible sebagai sampel Sakernas Agustus 2020. Realisasi

jumlah sampel rumah tangga Sakernas Agustus 2020 dapat dilihat dari kolom (11) yang

tidak diberi tanda arsir/silang. Jumlah target sampel dituliskan pada bagian kanan atas

halaman Keterangan Rumah Tangga Sampel Terpilih.

Pencacah harus menuliskan hasil pencacahan rumah tangga terpilih pada kolom (11)

sesuai kode yang disediakan.

Identitas Blok Sensus : 1101010002 002B

Target Sampel®) : E‘

BLOK V. KETERANGAN RUMAH TANGGA TERPILIH

No.Tip:

No No. Urut Kode | gtatus Hasil
- Kohar- Pencacahan
Urut N Kepal
= Satuan Lingkungan Bangunan & armh T.m " Alamat ;“‘:’” : e g -
am Ruta umah Tangga uta
Sete it [SLS
pel mpat (9L5) Fisilc |Sensus Aguat | AQust | Feb | Agust
o 19 | 20 | 20
(1) 2) (3) 4) 5) (6) @ (8) | @ | 110 (11}
1 | DUSUN SIOLOR 030 031 031 | KHAIRUR RAHMAN DUSUN SIOLLOR 1 1
CP: No.Tip:
1 - T |
2 | DUSUN SIOLOR 00 005 002 | SUHARDIAN DUSUN SIOLLOR 3 | 4 |
cP: No.Tip: |
+ 1 '
3 | DUSUN SIOLOR 005 008 004 | AHYAR DUSUN SIOLLOR 1 1
CFP: No.Tip:
4 |Dusun siIoLOR 012 013 | 000 |SAMSUL DUSUN SIOLLOR 1 1
CP: B No.Tip:
5 |DUSUN SIOLOR 016 o1 015 | SAHRIAN DUSUN SIOLLOR 3 1 |
CF: |

Sakernas Agustus 2020

27

Pedoman Pencacahan



4.4 Tahapan Pemutakhiran Rumah Tangga Door to Door

a. Berbekal Peta SP2010-WB yang menjadi wilayah kerjanya, petugas didampingi
pengawas yang ditentukan BPS Kabupaten/Kota mengelilingi batas luar blok sensus
dan batas SLS dalam blok sensus serta mengenali legenda dan landmark yang ada
dalam blok sensus. Bila ada legenda dan landmark yang belum tercantum dalam
peta, maka petugas harus menambahkannya. Perhatikan dengan seksama batas
terluar blok sensus tersebut, karena hal ini berkaitan dengan rumah tangga yang
menjadi cakupan dalam blok sensus tersebut. Petugas memastikan batas terluar blok
sensus tersebut. Lakukan perbaikan bila tidak sesuai kondisi lapangan, sehingga
tidak akan terjadi salah cakup pada tahapan pencacahan selanjutnya.

b. Dimulai dari nomor urut rumah tangga baris pertama, petugas mengunjungi secara
door to door seluruh rumah tangga yang tercantum dalam daftar SAK20.P untuk
mengetahui keberadaan rumah tangga pada saat pemutakhiran dengan berbagai
kondisi (ditemukan, ganti kepala rumah tangga, dsb).

c. Pada saat petugas mengunjungi rumah tangga, petugas mencatat keberadaan rumah
tangga sesuai informasi yang diperlukan dalam daftar SAK20.P. Kemudian petugas
menggambar posisi/lokasi rumah tangga dengan kotak serta membubuhkan nomor
urut bangunan fisik pada Peta SP2010-WB.

BLOK V. KETERANGAN RUMAH TANGGA

MNo. Urut Jika Kolom (7)
Keber-
Berkode 1 atau 2
Satuan Lingkungan Bangunan Nanss Kepata Alamat ik No urut
Rumah = Rumah Tangga (KRT) Rumah ’
Setempat (SLS) T Tangga Tangga Ruta Hasil
Fisik |Sensus 0 %) Pemutakhiran
(1} 2 | 3 (4) (5) (6) (U] (8)
DUSUN SIOLOR and | 004 001 |ALYUNSYAH DUSUN SIOLLOR 1 1
]
1
004
» O
Dan seterusnya,
[DUSUNSIOLOR | 006 | 007 | 005 |NASRUDIN | busuN sioLLOR 1| 4
DUSUN SIOLOR 008 009 006 HASMIB DUSUN SIOLLOR 1 5
[ousuNsioLOR | ooBA | 00BA | 007 |wiNRaHADI | DUSUN SIOLLOR 1| A
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004 004A o5 006 008

OO O oo

d. Apabila pada saat pemutakhiran Sakernas Agustus 2020 ditemukan rumah tangga
baru maka tuliskan keterangan untuk rumah tangga yang bersangkutan pada baris
setelah baris terakhir yang terisi. Jika tidak ada stiker SP2010 di tempat tinggalnya,
pengisian nomor bangunan fisik dan bangunan sensus mengikuti bangunan fisik dan
sensus terdekat sebelumnya dengan pemberian indeks berupa abjad A, B, C, dst,
Jika ada stiker SP2010 maka gunakan nomor urut bangunan fisik dan bangunan
sensus yang tercantum dalam stiker SP2010 tersebut untuk mengisi nomor bangunan
fisik dan bangunan sensus pada Daftar SAK20.P.

DUSUN SIOLOR 034 035 034 |HASBI DUSUN SIOLLOR i az
DUSUN SIOLOR 034A 035A 035 |WILNA WARDI DUSUN SIOLLOR 1 33
DUSUN SIOLOR 034B 0358 036  |SAFRIANTO DUSUN SIOLLOR 3 34

a. Jumlah rumah tangga/anggota rumah tangga halaman ini

DUSUN SIOLOR 034 035 034 |HASBI DUSUN SIOLLOR i 32
DUSUN SIOLOR 034A 035A 035  |WILNA WARDI DUSUN SIOLLOR 1 33
DUSUN SIOLOR 034B 0358 036 |SAFRIANTO DUSUN SIOLLOR 3 34
DUSUN SIOLOR 0208 0218 037  |REINA DUSUN SIOLLOR 2 35
DUSUN SIOLOR 0z20C 021Cc 038 |ADAM DUSUN SIOLLOR 2 36
DUSUN SIOLOR 020D 021D 039 |KURNIAWAN DUSUN SIOLLOR 2 37
DUSUN SIOLOR 027A 028A 040 |ULYAN DUSUN SIOLLOR 2 38
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004 004A o5 006 008

OO0 O OO

e. Apabila petugas menemukan kasus rumah tangga tidak ditemukan, petugas
memastikan apakah pada bangunan tempat tinggal rumah tangga tersebut ditinggali
oleh rumah tangga lain atau kosong. Jika bangunan tersebut ditinggali oleh rumah
tangga lain, maka petugas mengecek apakah rumah tangga tersebut ada di dalam
daftar SAK20.P. Jika belum ada, rumah tangga yang ditemukan tinggal pada
bangunan tersebut dituliskan sebagai rumah tangga baru, dengan nomor urut

bangunan fisik dan sensus sesuai dengan rumah tangga yang telah pindah keluar

blok sensus.
DUSUN SIOLOR 016 017 015  |SAHRIAN DUSUN SIOLLOR 3
TS STOTOT TTE T TG [ NASHRIADT DOSON SIOLLON 1 1

004004A o5 006 008

OO o OO
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f. Perbaikan nama KRT atau alamat dapat dilakukan dengan mencoret nama atau
alamat yang akan diperbaiki kemudian menuliskan nama atau alamat yang sesuai

kondisi/informasi lapangan.

| DUSUN SIOLOR 012 013 | 000 eovewei— DUSUN SIOLLOR i 8
SYAMSUL BAHAR

II)USUN SIOLOR 0128 0134 | 010 .RUDI ISMUHARDI DUSUN SIOLLOR 1 . -]

Jika pemutakhiran rumah tangga secara door to door tidak dapat
dilakukan, maka mitigasi pemutakhiran rumah tangga dilakukan

dengan melibatkan atau pendampingan Ketua/Pengurus SLS

Jika pemutakhiran rumah tangga secara door to door tidak dapat dilakukan,
misalnya dikarenakan adanya pembatasan sosial berskala lokal, maka mitigasi
pemutakhiran rumah tangga dilakukan dengan melibatkan atau pendampingan
Ketua/Pengurus SLS. Pemutakhiran rumah tangga dengan pendampingan Ketua
/Pengurus SLS dibahas lebih lanjut pada bab VI.

Perubahan proses bisnis dari door to door menjadi
pendampingan dengan Ketua SLS harus disertai berita acara
(Format berita acara terdapat pada lampiran 9)

4.5 Monitoring Hasil Updating (Daftar SAK20.MHU Online)

Setelah selesai melakukan pemeriksaan isian Dokumen SAK20.P, Pengawas
(PML) atau Koordinator Teknis (Kortek) harus mengisi daftar SAK20.MHU online melalui
link yang akan diinformasikan kemudian. Pengisian daftar SAK20.MHU online dilakukan
untuk seluruh blok sensus yang menjadi wilayah tugasnya. Informasi yang diisikan pada
daftar SAK20.MHU online antara lain:

. ldentitas blok sensus;

[EEN

2. Jumlah muatan rumah tangga dalam blok sensus sebelum pemutakhiran;

3. Jumlah muatan rumah tangga dalam blok sensus setelah pemutakhiran;

4. Apakah terdapat perubahan muatan rumah tangga dari sebelum dan sesudah
pemutakhiran yang melebihi 20 persen;

5. Jika terjadi perubahan muatan blok sensus (terjadi peningkatan atau penurunan) lebih

dari 20 persen, maka harus dijelaskan alasan perubahannya.

Daftar SAK20.MHU online harus diisi lengkap oleh setiap Pengawas (PML) atau

Koordinator Teknis (Kortek) untuk setiap blok sensus yang menjadi tanggung jawabnya
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dan dipantau kelengkapan dan kewajarannya oleh Kepala Seksi Statistik Sosial BPS
Kabupaten/Kota dan Kepala BPS Kabupaten/Kota, juga oleh Kepala Seksi Statistik
Kependudukan dan Kepala Bidang Statistik Sosial BPS Provinsi melalui link rekapitulasi
yang akan diinformasikan kemudian. Hasil pengisian Daftar SAK20.MHU online yang
telah lengkap akan digunakan sebagai evaluasi pelaksanaan updating oleh BPS
Kabupaten/Kota, BPS Provinsi, dan BPS Pusat.

4.6 Penarikan Sampel Rumah Tangga

Setelah pelaksanaan pemutakhiran selesai dan diperiksa oleh pengawas, set
dokumen SAK20.P dan Peta WB diserahkan ke petugas pengolahan. Dokumen SAK20.P
dientri. Sedangkan peta WB hasil pemutakhiran di-scan dan disimpan oleh Seksi IPDS
BPS kabupaten/kota untuk keperluan survei yang akan datang. Seksi IPDS
Kabupaten/Kota atau petugas pengolah hasil pemutakhiran mencetak SAK20.DSRT
melalui Program Entri Data dan Pemutakhiran Sakernas 2020 kemudian
menyerahkannya kepada seksi Statistik Sosial BPS Kabupaten/Kota untuk segera
didistribusikan kepada petugas.

47 Tata Cara Penulisan SAK20.DSRT

e Petugas pencacah mengunjungi sampel rumah tangga yang menjadi target
pencacahan satu per satu untuk melakukan drop-off (di zona merah) atau melakukan
wawancara (di zona hijau) dokumen SAK20.AK. Jika kolom (11) terdapat tanda
silang/arsir, artinya rumah tangga tersebut bukan target pencacahan.

e Pencacah menuliskan nama contact person dan nomor telepon dari anggota rumah
tangga pada masing-masing rumah tangga.

e Isikan hasil pencacahan pada kolom (11) sesuai dengan kondisi dokumen yang
diterima.

Jika dokumen SAK?20.AK diisi maka berikan kode 1,

Jika ternyata sampai batas waktu pencacahan responden tidak bersedia mengisi,
berikan kode 2,

Jika sampai batas waktu pencacahan petugas tidak dapat menemui siapa pun pada

rumah tangga sampel, isikan kode 3.
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BLOK V. KETERANGAN RUMAH TANGGA TERPILIH
No No. Urut Kode Status Hasil
Keber- Pencacahan
Srut Satuan Lingkungan Bangunan RNamahlfrepala Alamat ;di::n
am umah Tangga u
Set t (SLS Ruta
pel etempat (; ) Fisik |Sensus Agust Agust Feb [ Agust
20 19 20 20
(m (2) (3) (4) (5) (6) 7 (8) (9) (o) | (1)
1 DUSUN SIOLOR 030 031 031 | KHAIRUR RAHMAN DUSUN SIOLLOR 1 1
1
CP: Aminah No.Tlp: 0813888XXXXX
2 DUSUN SIOLOR 004 005 002 | SUHARDIAN ‘ DUSUN SIOLLOR 3 1
cp: - No.Tlp:
3 DUSUN SIOLOR 0os 006 004 [AHYAR DUSUN SIOLLOR 1 1
3
CcpP: - No.Tip: -
T
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BAB V
PEMUTAKHIRAN RUMAH TANGGA DI ZONA MERAH

Pemutakhiran rumah tangga merupakan dasar penarikan sampel. Dalam Sakernas,

pemutakhiran rumah tangga dilakukan menjelang pencacahan rumah tangga.

Pemutakhiran rumah tangga Sakernas dilakukan dua kali dalam setahun yaitu pada

Semester | bulan Februari dan Semester Il bulan Agustus. Penarikan sampel rumah

tangga telah dilakukan pada bulan Februari 2019 untuk paket blok sensus 1-4.

Sedangkan pada bulan Agustus 2019 telah dilakukan penarikan sampel paket blok

sensus 5-7. Selanjutnya di tahun 2020, dilakukan pemeliharaan master sampel rumah

tangga yang telah terbentuk tersebut sesuai hasil pemutakhiran.

5.1

a.

Metode pelaksanaan pemutakhiran rumah tangga dibagi menjadi 2 (dua), yaitu:

Daerah yang memiliki status zona hijau Covid-19, pemutakhiran rumah tangga pada
sampel blok sensus dilakukan secara door to door oleh petugas pemutakhiran.
Daerah yang berzona merah Covid-19, pemutakhiran rumah tangga pada sampel

blok sensus dilakukan dengan melibatkan atau pendampingan Ketua/Pengurus SLS.

Instrumen Pemutakhiran Rumah Tangga dan Penarikan Sampel

1. Peta SP2010-WB

Peta SP2010-WB yang dibuat pada persiapan Sensus Penduduk 2020 (SP2010)
atau yang sudah dimutakhirkan pada Sensus Pertanian 2013 (ST2013) dan
Sensus Ekonomi (SE2016). Peta ini digunakan sebagai dasar untuk mengenali
wilayah kerja petugas Sakernas 2020. Dalam peta tersebut sudah tercantum
legenda, landmark, dan posisi bangunan fisik/sensus yang digunakan oleh
petugas untuk menelusuri/mengidentifikasi lokasi rumah tangga terpilih. Sampel
blok sensus Sakernas 2019 — 2021 tidak ada perubahan, sehingga peta WB akan
digunakan terus-menerus sampai tahun 2021 disesuaikan dengan hasil kegiatan
pemutakhiran rumah tangga.

. Perubahan Satuan Lingkungan Setempat (SLS) pada blok sensus terpilih
Sakernas 2020.
Blok sensus yang dijadikan kerangka induk/sampel kegiatan survei-survei BPS,
termasuk Sakernas, dibentuk menjelang Sensus Penduduk 2010 dengan
ketentuan 1 (satu) blok sensus dapat terdiri dari 1 SLS utuh, gabungan beberapa
SLS utuh, serta sebagian dari 1 SLS. Pada perkembangannya SLS mengalami

banyak perubahan, namun cakupan dan batas blok sensus adalah tetap. Hal ini
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mengakibatkan dalam 1 blok sensus bisa mencakup sebagian dari 1 SLS atau
gabungan dari bagian-bagian beberapa SLS.
Contoh: pada awalnya blok sensus A meliputi seluruh wilayah RT.005 RW.002.
Kemudian terjadi perkembangan wilayah Rukun Tetangga yang menyebabkan
berubahnya batas RT yang sudah ada, sehingga blok sensus A cakupannya
menjadi sebagian RT.005, sebagian RT.007 dan sebagian RT. 008.
Pada pelaksanaan pemutakhiran rumah tangga, harus ditekankan kepada
petugas mengenai cakupan blok sensus ini. Petugas pemutakhiran harus
berpedoman pada batas-batas peta blok sensus yang digunakan, BUKAN batas
SLS. Untuk itu, identifikasi batas luar blok sensus menggunakan peta serta
mengelilingi wilayah blok sensus menjadi sangat penting. Hal ini untuk
menghindari salah cakupan kegiatan pemutakhiran rumah tangga.
b. Daftar Sampel Blok Sensus Sakernas 2020 (SAK20.DSBS)
Sampel blok sensus telah disiapkan pada tahun 2019 untuk digunakan dalam
pelaksanaan Sakernas 2019-2021. SAK20.DSBS memuat identitas sampel blok
sensus beserta update informasi jumlah rumah tangga dan hasil pemutakhiran rumah
tangga terakhir. Struktur SAK20.DSBS terdiri dari identitas kode dan nama wilayah
sampai dengan level desa/kelurahan, klasifikasi desa perkotaan/perdesaan, homor
blok sensus, nomor kode sampel (NKS), jumlah rumah tangga awal dan hasil
pemutakhiran survei terakhir dari blok sensus terpilih. Jika terjadi perubahan desa
atau wilayah administrasi di atasnya setelah tahun 2019, hal ini tidak mempengaruhi
sampel blok sensus tersebut. Konversi atau padanan identitas akibat perubahan
tersebut akan diinformasikan kemudian.
c. Daftar Pemutakhiran Rumah Tangga Sakernas 2020 (SAK20.P)
Daftar SAK20.P adalah daftar yang memuat nama-nama kepala rumah tangga
beserta alamat (SLS, nama jalan, dsb) dalam suatu blok sensus yang digunakan
sebagai dasar petugas melakukan pemutakhiran rumah tangga. Contoh Daftar
SAK20.P terdapat pada Lampiran.
d. Daftar Sampel Rumah Tangga Sakernas 2020 (SAK20.DSRT)
Hasil pemutakhiran rumah tangga harus diinput atau dientri secara lengkap. Program
entri data dan pemutakhiran Sakernas disiapkan oleh BPS Pusat. Petugas/Operator
BPS Kabupaten/Kota hanya fokus pada entri hasil pemutakhiran rumah tangga
secara lengkap dan benar sesuai dokumennya. Pada tahun 2020, tidak ada penarikan
sampel rumah tangga lagi. Sampel rumah tangga akan disesuaikan dengan hasil
pemutakhiran rumah tangganya, apakah mengalami pengurangan atau penambahan.
Petugas/Operator BPS Kabupaten/Kota selanjutnya mencetak daftar sampel

SAK20.DSRT dari Program entri data dan pemutakhiran Sakernas.
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5.2 Struktur dan Tata Cara Pengisian Daftar SAK20.P
Blok I. Pengenalan Tempat

Blok | berisi identitas sampel terpilih yang meliputi kode dan nama wilayah
administrasi (Propinsi, Kabupaten/Kota, Kecamatan, dan Desa/Kelurahan), klasifikasi
desa/kelurahan (perdesaan dan perkotaan), nomor blok sensus, nomor kode sampel

(NKS) dan satuan lingkungan setempat (SLS).

Blok Il. Rekapitulasi

Blok Il berisi rekapitulasi jumlah rumah tangga sebelum dan hasil pemutakhiran
Sakernas Agustus 2020.
Rincian 1 merupakan jumlah rumah tangga hasil pemutakhiran Sakernas Agustus 2019.
Rincian 2 merupakan jumlah rumah tangga hasil pemutakhiran terakhir (sebelum Agustus
2020), baik dari Sakernas Februari 2020 atau survei lain yang terbaru setelah Sakernas
Februari 2020. Hasil ini merujuk pada Sumber Data yang yang tertulis pada kanan atas
daftar ini.

Rincian 3 adalah rumah tangga eligible hasil pemutakhiran Sakernas Agustus 2020.

(" SURVEI ANGKATAN KERJA NASIONAL 2020 AcusTuS
- DAFTAR PEMUTAKHIRAN RUMAH TANGGA

BADAN PUSAT STATISTIK

RAHASIA Sumber Data : SAK19_S52

BLOK I. KETERANGAN TEMPAT

BLOK Il. REKAPITULASI RUMAH TANGGA

. Jumlah Rumah Tangga Hasil Pemutakhiran Sakernas Agustus 2019

1. Provinsi ACEH [1]1]
2. Kabupaten/Kota *) SIMEULUE
3. Kecamatan TEUPAH SELATAN
4. Desa/Kelurahan *) LABUHAN BAJAU
5. Klasifikasi Desa/Kelurahan Perkotaan -1 Perdesaan
6. Nomor Blok Sensus 002B nnﬂ
7. Nomor Kode Sampel (NKS) 50004 nnn
8. Satuan Lingkungan Setempat (SLS) DUSUN SIOLOR

2 Jumlah Rumah Tangga Sebelum Pemutakhiran Sakernas Agustus 2020 (updating terakhir)

3. Jumlah Rumah Tangga Hasil Pemutakhiran Sakernas Agustus 2020
(Disalin dari Blok V rincian ¢ kolom (8) halaman terakhir)
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Blok Ill. Keterangan Petugas
Blok Il berisi identitas petugas dan waktu pelaksanaan pemutakhiran pada blok

sensus yang bersangkutan.

BLOK Ill. KETERANGAN PETUGAS

URAIAN PENCACAH PENGAWAS
1. Nama Petugas AKBAR MAULANA MUTIA AYU
2_Tanggal

3. Tanda Tangan

Blok IV.A. Catatan
Blok IV.A. CATATAN digunakan untuk mengisi segala informasi terkait

pemutakhiran rumah tangga yang dirasa perlu untuk dicantumkan.

BLOK IV.A. CATATAN

Blok.IV.B. Pengesahan

Blok IV.B digunakan sebagai legalitas bahwa pelaksanaan pemutakhiran dan
isiannya telah didampingi dan diverifikasi bersama Ketua/Pengurus SLS yang wilayahnya
berada dalam blok sensus sampel.
Tuliskan nama SLS (RT/RW/Dusun/Lingkungan/Banjar/Jorong/dsh), beserta nama
Ketua/Pengurus SLS dan nomor HP yang bisa dihubungi.

Blok Pengesahan digunakan sebagai legalitas bahwa blok sensus ini telah dimutakhirkan dengan melibatkan Ketua/Pengurus SLS

Tuliskan nama SLS atau Satuan Lingkungan Setempat, Nama Ketua/Pengurus SLS dan No. HP yang bisa dihubungi.

**) Tuliskan nama Satuan Lingkungan Setempat di bawah desa (RT/RT/Dusun/Kampung/Lingkungan/dsb)

BLOK IV.B. PENGESAHAN
sLg~ Dusun Siolor SLS*
Nama Nama
Ketua SLs - APdurrahman Ketua SLS -
No. HP : 0813 XXX XXX XXX No. HP
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Blok V. Pemutakhiran Rumah Tangga
Blok V terdiri dari kolom-kolom sebagai berikut:

o Kolom (1). Satuan Lingkungan Setempat (SLS). Kolom ini berisi Satuan Lingkungan
Setempat (SLS) hasil pencacahan lengkap SP2010 atau hasil pemutakhiran survei
terakhir.

o Kolom (2). Nomor Urut Bangunan Fisik. Nomor bangungan fisik (BF) yang
tercantum pada kolom ini adalah nomor bangunan fisik hasil pencacahan lengkap
SP2010 atau hasil pemutakhiran survei terakhir. Nomor-nomor yang tercantum pada
kolom ini kemungkinan tidak berurutan.

o Kolom (3). Nomor Urut Bangunan Sensus. Nomor bangunan sensus (BS) yang
tercantum pada kolom ini adalah nomor bangunan sensus hasil pencacahan lengkap
SP2010 atau hasil pemutakhiran survei terakhir. Nomor-nomor yang tercantum pada
kolom ini kemungkinan tidak berurutan.

o Kolom (4). Nomor Urut Rumah Tangga. Nomor urut rumah tangga (ruta) yang
tercantum pada kolom ini adalah nomor urut rumah tangga hasil pencacahan lengkap
SP2010 atau hasil pemutakhiran survei terakhir. Nomor-nomor yang tercantum pada
kolom ini berurutan.

o Kolom (5). Nama Kepala Rumah Tangga. Nama-nama yang tercantum pada kolom
ini adalah nama kepala rumah tangga pada saat pencacahan lengkap SP2010 dan
hasil pemutakhiran survei terakhir.

o Kolom (6). Alamat. Alamat yang tercantum pada kolom ini adalah alamat tempat
tinggal kepala rumah tangga beserta anggotanya pada saat pencacahan lengkap
SP2010 atau hasil pemutakhiran survei terakhir.

o Kolom (7). Identifikasi keberadaan Ruta
Kode 1: Ditemukan, Rumah tangga dikategorikan ditemukan jika:

a) Nama kepala rumah tangga dan alamat pada saat pemutakhiran sama
dengan nama kepala rumah tangga dan alamat pada SAK20.P.

b) Nama kepala rumah tangga berbeda yang diakibatkan karena nama yang
tercantum adalah nama panggilan atau alias dan kesalahan dalam penulisan
dalam pencacahan SP2010/hasil pemutakhiran survei terakhir, atau
perbedaan alamat akibat kesalahan penulisan pada saat pencacahan

SP2010/hasil pemutakhiran survei terakhir.
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¢) Rumah tangga yang tertulis pada SAK20.P ditemukan namun KRT-nya
sudah berganti/berbeda akibat bercerai, meninggal atau pindah, sedangkan

seluruh/sebagian ART lainnya masih ada.

d) Rumah tangga yang dituliskan pada SAK20.P ditemukan namun alamatnya
atau rumah tinggalnya berbeda dengan kondisi lapangan, dan masih dalam

cakupan blok sensus.

RT RT
001 RT 001 RT
002 002

Kode 2: Baru adalah kondisi dimana rumah tangga ditemukan pada saat
pemutakhiran Sakernas 2020, tetapi tidak tercantum dalam Daftar SAK20.P. Selain
itu yang termasuk dalam kondisi ini adalah:
a) Rumah tangga yang terlewat cacah pada saat pencacahan SP2010/hasil
pemutakhiran survei terakhir,
b) Rumah tangga baru yang ditemukan yang merupakan pecahan salah satu

rumah tangga yang tercatat dalam SAK20.P.

Sakernas Agustus 2020 40 Pedoman Pencacahan



RT 001 RT 001
RT 002 RT 002

Kode 3: Tidak Ditemukan
Beberapa kondisi rumah tangga dikategorikan sebagai tidak ditemukan:
a) Rumah tangga yang tercantum pada SAK20.P namun pada saat
pemutakhiran Sakernas Agustus 2020 tidak ditemukan,
b) Pada saat pemutakhiran diperoleh informasi bahwa rumah tangga pada
SAK20.P tersebut telah pindah tempat tinggal ke luar blok sensus.
c) Rumah tangga yang diketahui dan ada pada SAK20.P namun bukan
merupakan cakupan dari blok sensus tersebut,
d) Rumah tangga tunggal yang telah meninggal dunia pada saat pemutakhiran
Sakernas 2020.
e) Rumah tangga yang tercantum dalam SAK20.P menjadi ART pada rumah
tangga lain baik di dalam maupun di luar cakupan blok sensus.

RT 001 RT 001

RT 002 RT 002

Kolom (8) Nomor urut rumah tangga hasil pemutakhiran

Jika kolom (7) berkode 1 atau 2, tuliskan nomor urut jika isian kolom 7 berkode 1 —
2.

Rincian (a) Jumlah Rumah Tangga/ Anggota Rumah Tangga Halaman ini. Isikan
jumlah rumah tangga yang berkode 1 — 2 di kolom (8) pada setiap halaman.

Rincian (b) Jumlah Kumulatif Rumah Tangga / Anggota Rumah Tangga Sampai
Dengan Halaman Sebelumnya. Salin isian Rincian (c) di kolom (8) pada halaman

sebelumnya. Jika merupakan halaman pertama maka isikan strip (-) untuk rekap ini.
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o Rincian (c) Jumlah Kumulatif Rumah Tangga/ Anggota Rumah Tangga Sampai
Dengan Halaman ini (a+b). Isikan penjumlahan Rincian (a) dan Rincian (b) pada

kolom (8) pada setiap halaman.

5.3 Struktur Daftar Sampel Rumah Tangga (SAK20.DSRT)

Hasil pemutakhiran rumah tangga yang dituliskan dalam daftar SAK20.P
selanjutnya akan dientri menggunakan Program Entri Data dan Pemutakhiran Sakernas
di BPS Kabupaten/Kota. Pada Sakernas Agustus 2020, tidak lagi dilakukan penarikan
sampel rumah tangga, tetapi menyesuaikan sampel rumah tangga 2019 dengan hasil
pemutakhiran rumah tangga Februari untuk paket sampel 1-4 atau Agustus untuk paket
5-7. Petugas akan mendapatkan daftar sampel rumah tangga untuk dicacah
(SAK20.DSRT). Daftar ini idealnya memuat 10 rumah tangga, namun bisa lebih atau
kurang dari 10 rumah tangga sesuai dengan hasil pemutakhiran rumah tangganya.
Struktur SAK20.DSRT adalah sebagai berikut:

Blok I. Keterangan Tempat

Blok ini berisi identitas blok sensus terpilih.

Blok Il. Rekapitulasi Rumah Tangga
Pada ini dituliskan kembali jumlah rumah tangga sebelum pemutakhiran dan hasil
pemutakhiran rumah tangga.

Blok Ill. Keterangan Pencacahan
Blok Ill digunakan untuk menuliskan keterangan petugas dan waktu pelaksanaan

pencacahan Sakernas 2020.

Blok IV. Catatan
Blok 1V digunakan untuk menuliskan catatan atau informasi penting terkait sampel

rumah tangga.

Blok V. Keterangan Rumah Tangga Terpilih
Blok V terdiri dari 11 kolom yang berisi keterangan sampel rumah tangga terpilih
Sakernas Agustus 2020 sebagai berikut:

e Kolom (1) Nomor Urut Sampel

¢ Kolom (2) Satuan Lingkungan Setempat (SLS)

¢ Kolom (3) Nomor Urut Bangunan Fisik
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¢ Kolom (4) Nomor Urut Bangunan Sensus

¢ Kolom (5) Nomor Urut Rumah Tangga (Ruta)

o Kolom (6) Nama Kepala Rumah Tangga

e Kolom (7) Alamat

Di bawah kolom nama dan alamat dicantumkan tambahan keterangan CP (contact
person) dan nomor telepon CP. Pencacah harus menuliskan informasi CP dan nomor
telpon responden untuk keperluan drop off dan pick up dokumen pencacahan pada
rumah tangga sampel. CP adalah wakil atau salah seorang ART yang dapat dihubungi

pada rumah tangga sampel.

BLOK V. KETERANGAN RUMAH TANGGA TERPILIH

No No. Urut ::::r_ Status Hasil
Pencacahan
:;u‘ Satuan Lingkungan Bangunan :nmahl‘:_opala Alamat Bndaan
m umah Tangga uta
Set t (SLS, Ruta
pel tampaty } Fisik [Sensus Agust

20
(1) 2) 13) (4) (5) () 7 (8) (@) (g | (1)
1 | DUSUN SIOLOR 030 031 | 031 |KHAIRUR RAHMAN DUSUN SIOLLOR 1 1

Agust | Feb  Agust
20 20

CP: No.Tip:

e Kolom (8) Kode Keberadaan Ruta Agustus 2020

¢ Kolom (9) Status Hasil Pencacahan Agustus 2019

e Kolom (10) Status Hasil Pencacahan Februari 2020

e Kolom (11) Status Hasil Pencacahan Agustus 2020
Petugas pencacah mengisikan Kolom (11) sesuai hasil pencacahan Sakernas
Agustus 2020 yang dilakukan.

Kode 1 : Berhasil
Kode 2 : Menolak
Kode 3 : Tidak dapat ditemui

Perhatikan kolom (8) — kolom (11) akan terdapat kolom yang diarsir/disilang. Hal ini berarti
rumah tangga tersebut tidak eligible sebagai sampel Sakernas Agustus 2020. Realisasi
jumlah sampel rumah tangga Sakernas Agustus 2020 dapat dilihat dari kolom (11) yang
tidak diberi tanda arsir/silang. Jumlah target sampel dituliskan pada bagian kanan atas
halaman Keterangan Rumah Tangga Sampel Terpilih.

Pencacah harus menuliskan hasil pencacahan rumah tangga terpilih pada kolom (11)

sesuai kode yang disediakan.
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Identitas Blok Sensus : 1101010002 002B

Target Sampel*) : | 11

BLOK V. KETERANGAN RUMAH TANGGA TERPILIH
No No. Urut Kace Status Hasil
- Kebar Pencacahan
Urut N Kepal
5 Satuan Lingkungan Bangunan i armh T‘m * Alamat ;ﬂ‘:’” : g .
am Ruta umah Tangga uta
Sete it [SLS
pel mpat (9L5) Fisilc |Sensus Agust | Agust | Feb | Agust
19 20 20
(1) 2) (3) 4) 5) (6) @ 8 | (9 {10} (1)
1 |pusun sioLor 030 | 031 | 031 | KHAIRUR RAHMAN DUSLIN SIOLLOR 1 |
CP: No.Tip:
2 | DUSUN SIOLOR 004 005 002 | SUHARDIAN DUSUN SIOLLOR 3 1 |
cP: No.Tip: |
3 |DUSUN SICLOR 005 008 | 004 | AHYAR DUSUN SIOLLOR 1 1
CP: No.Tip:
4 |Dusun siIoLOR 012 013 | 008 | SAMSUL DUSUN SIOLLOR 1 1
CP: ~ No.Tip:
5 |DUSUN SIOLOR 016 o1 015 | SAHRIAN DUSUN SIOLLOR 3 1 1
CP: No.Tip:
= - : | AR |

5.4 Tahapan pemutakhiran Rumah Tangga didampingi Ketua/Pengurus Satuan
Lingkungan Setempat (SLS)
a. Penentuan cakupan SLS dalam blok sensus

v Petugas lapangan menghubungi atau mendatangi Ketua/Pengurus SLS dari SLS-
SLS yang tercakup pada blok sensus sampel yang menjadi wilayah tugasnya.

v' Petugas menjelaskan cakupan SLS atau batas SLS kepada Ketua/Pengurus SLS
dengan menunjukkan peta SP2020-WB yang akan diidentifikasi.

b. Identifikasi rumah tangga yang masuk cakupan SLS dalam blok sensus

v' Setelah cakupan SLS dalam blok sensus diketahui, Ketua/Pengurus SLS
mengidentifikasi satu per satu nama KRT pada daftar SAK20-P yang tercakup
dalam blok sensus (bukan seluruh cakupan wilayah SLS).

v' Ketua/Pengurus SLS memberikan ceklist setelah nama KRT pada rumah tangga
yang teridentifikasi ada sebagai cakupan SLS dalam blok sensus. Diberi tanda
silang jika Ketua/Pengurus SLS mengenali nama KRT namun teridentifikasi tidak
ada/sudah pindah keluar cakupan BS, dan jika ragu-ragu lingkari nomor urut

rumah tangga pada rumah tangga tersebut.
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BLOK V. KETERANGAN RUMAH TANGGA

No. Urut Jika Kolom (7)
Nama Kepala ::::r:l Berkode 1 atau 2
Satuan Lingkungan
Rargurian Rumah | Rumah Tangga (KRT) Alamat Rumah Moyt
Setempat (SLS) ~ Ruta Hasil
2 Tangga Tangga uta Hasl
Fisik |Sensus il Pemutakhiran
1 (2) (3) (4] (5) (8) (7) &)
DUSUN SIOLOR 004 004 oot ALYUNSYAH v DUSUN SIOLLOR
DUSUN SIOLOR 004 005 002 [SUHARDIAN be DUSUN SIOLLOR
DUSUN SIOLOR o048 on4a oos ISWAN ALYU Vv DUSUN SIOLLOR
DUSUN SIOLOR Qas Qa5 004 [AHYAR v DUSUN SIOLLOR
DUSUN SIOLOR aos ao7 oos NASRUDIN v DUSUN SIOLLOR
e~
DUSUN SICLOR aos [al4:) ' ooG ’ HASMI B DUSUN SIOLLOR
DUSUN SIOLOR o0sA D08A oo7 WIN RAHADI WV DUSUN SIOLLOR
DUSUN SIOLOR 010 a11 008 [HASBALLAH v DUSUN SIOLLOR

v/ Setiap rumah tangga yang berhasil diidentifikasi ada (yang diberi ceklist), maka

Ketua/Pengurus SLS memperkirakan posisi bangunan tempat tinggal rumah

tangga tersebut dan diberi nomor sesuai nomor bangunan fisik pada Daftar

SAK20-P.

004

O

v Jika ada informasi terdapat rumah tangga yang harusnya tercakup tetapi belum

masuk dalam daftar SAK20-P maka ditambahkan dalam baris kosong. Tuliskan

nama KRT dan alamatnya. Penomoran bangunan fisik dan sensus diisi oleh

petugas pada saat/setelah verifikasi.

DUSUN SIOLOR

0%

| oa7

047

KELVIN

DUSUN SIOLLOR

REINA

DUSUN SIOLOR

c. Verifikasi Rumah Tangga

v' Petugas didampingi ketua/pengurus SLS mengunjungi rumah tangga yang

dilingkari (ragu-ragu) untuk memastikan keberadaan rumah tangga tersebut. Jika

rumah tangga tersebut ditemukan, maka beri tanda ceklist dan gambarkan posisi
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v

bangunannya pada peta. Jika rumah tangga tersebut tidak ditemukan, beri tanda

silang.
DUSUN SIOLOR Doe oor 005 NASRUDIN Vv DUSUN SIOLLOR
DUSUN SIOLOR oog ooe HASMI B v DUSUN SIOLLOR
DUSUN SIOLOR QoA QoA ooF WIN RAHADI v DUSUN SIOLLOR

Mengunjungi rumah tangga baru berdasarkan informasi yang ada pada poin b
untuk memastikan keberadaannya. Jika informasi tersebut benar, petugas
melengkapi isian bangunan fisik dan bangunan sensus sesuai dengan ketentuan
pada penomoran rumah tangga baru. Dan memberi nomor bangunan fisik pada
peta WB.

Pengisian nomor urut bangunan (fisik dan sensus) rumah tangga baru adalah
dengan menambahkan alphabet di belakang nomor urut bangunan tempat tinggal
rumah tangga terdekat yang ada pada daftar SAK20P. Pada contoh berikut,
rumah tangga baru menempati bangunan yang ditemukan di dekat bangunan

dengan nomor urut 020A.

DUSUN SIOLOR 034E 035E 045 |zavn DUSUN SIOLLOR
DUSUN SIOLOR 035 038 048 [LIANA DUSUN SIOLLOR
DUSUN SI0LOR 036 03r [ 047 |KELVIN DUSUN SIOLLOR

0208 | pzig | 048 [REINA DUSUN SIOLOR

ozoc az1c 049 ADAM DUSUN SIODLOR

Jika saat melakukan verifikasi dan penyisiran ditemukan rumah tangga yang
belum masuk pada daftar SAK20-P, maka tambahkan rumah tangga tersebut
pada baris kosong.

Bangunan fisik untuk rumah tangga baru juga digambarkan dan diberi nomor pada

peta.

d. Petugas melengkapi dan mengecek isian daftar SAK20-P

v

Setiap rumah tangga yang diberi tanda ceklist, kolom kode keberadaan diisi kode
1.

Setiap rumah tangga yang diberi tanda silang, kolom kode keberadaan diberi kode
3.

Rumah tangga baru, diberi kode keberadaan 2.

Berikan nomor urut hasil pemutakhiran pada kolom (8) untuk rumah tangga

dengan kode keberadaan 1 dan 2.
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BLOK V. KETERANGAN RUMAH TANGGA
Mo. Urut Jika Kolom (7)
Sat Lingk Nama Kepala ::::r:l EMkDre 1 a2
uan Lingkungan
Bargunaw Rumah | Rumah Tangga (KRT) Atamat Rumah Ho urut
Setempat (SLS) Ruta Hasil
B Tangga Tangga uta Hasl
Fisik |Sensus vl Pemutakhiran
(&)} (2) (3] (4] (5) (8) 7 8)
DUSUN SIOLOR 004 004 oot ALYUNSYAH v DUSUN SIOLLOR i i
DUSUN SIOLOR 04 005 002 [SUHARDIAN b'e DUSUN SIOLLOR £
DUSUN SICLOR on4a oo4A oo ISV AN ALYU W DUSUN SIOLLOR 1 2
DUSUN SIOLOR Q05 Q06 004 |AHYAR v DUSUN SIOLLOR ! -
DUSUN SIOLOR fali:] oar 005 |NASRUDIM v DUSUN SIOLLOR 1 4
g,
DUSUN SICLOR Qo8 Q09 ' 006 ’ HASMI B v DUSUN SIOLLOR
DUSUN SIOLOR o0sA D08A oov WIN RAHADI V DUSUN SIOLLOR
DUSUN SIOLOR Q10 a1 [elr:] HASBALLAH Vv DUSUN SIOLLOR 1; T

v Isikan rekapitulasi jumlah rumah tangga hasil pemutakhiran pada blok Il rincian 3.

v' Periksa kembali jumlah rumah tangga eligible (kode keberadaan 1 dan 2) dan
jumlah bangunan fisik yang tergambar pada peta.

v' Jika dalam 1 (satu) blok sensus terdiri dari >1 SLS, maka lakukan langkah a, b
dan c untuk setiap SLS terlebih dahulu sampai selesai, kemudian lakukan langkah
d.

5.5 Monitoring Hasil Updating (Daftar SAK20.MHU Online)

Setelah selesai melakukan pemeriksaan isian Dokumen SAK20.P, Pengawas
(PML) atau Koordinator Teknis (Kortek) harus mengisi daftar SAK20.MHU online melalui
link yang akan diinformasikan kemudian. Pengisian daftar SAK20.MHU online dilakukan
untuk seluruh blok sensus yang menjadi wilayah tugasnya. Informasi yang diisikan pada
daftar SAK20.MHU online antara lain:

1. ldentitas blok sensus;

2. Jumlah muatan rumah tangga dalam blok sensus sebelum pemutakhiran;

3. Jumlah muatan rumah tangga dalam blok sensus setelah pemutakhiran;

4. Apakah terdapat perubahan muatan rumah tangga dari sebelum dan sesudah
pemutakhiran yang melebihi 20 persen;

5. Jika terjadi perubahan muatan blok sensus (terjadi peningkatan atau penurunan) lebih

dari 20 persen, maka harus dijelaskan alasan perubahannya.

Daftar SAK20.MHU online harus diisi lengkap oleh setiap Pengawas (PML) atau
Koordinator Teknis (Kortek) untuk setiap blok sensus yang menjadi tanggung jawabnya
dan dipantau kelengkapan dan kewajarannya oleh Kepala Seksi Statistik Sosial BPS
Kabupaten/Kota dan Kepala BPS Kabupaten/Kota, juga oleh Kepala Seksi Statistik

Kependudukan dan Kepala Bidang Statistik Sosial BPS Provinsi melalui link rekapitulasi
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yang akan diinformasikan kemudian. Hasil pengisian Daftar SAK20.MHU online yang
telah lengkap akan digunakan sebagai evaluasi pelaksanaan updating oleh BPS
Kabupaten/Kota, BPS Provinsi, dan BPS Pusat.

5.6 Penarikan Sampel Rumah Tangga

Setelah pelaksanaan pemutakhiran selesai dan diperiksa oleh pengawas, set
dokumen SAK20.P dan Peta WB diserahkan ke petugas pengolahan. Dokumen SAK20.P
dientri. Sedangkan peta WB hasil pemutakhiran di-scan dan disimpan oleh Seksi IPDS
BPS kabupaten/kota untuk keperluan survei yang akan datang. Seksi IPDS
Kabupaten/Kota atau petugas pengolah hasil pemutakhiran mencetak SAK20.DSRT
melalui Program Entri Data dan Pemutakhiran Sakernas 2020 kemudian
menyerahkannya kepada seksi Statistik Sosial BPS Kabupaten/Kota untuk segera

didistribusikan kepada petugas.

5.7 Tata Cara Penulisan SAK20.DSRT

e Petugas pencacah mengunjungi sampel rumah tangga yang menjadi target
pencacahan satu per satu untuk melakukan drop-off (di zona merah) atau melakukan
wawancara (di zona hijau) dokumen SAK20.AK. Jika kolom (11) terdapat tanda
silang/arsir, artinya rumah tangga tersebut bukan target pencacahan.

e Pencacah menuliskan nama contact person dan nomor telepon dari anggota rumah
tangga pada masing-masing rumah tangga.

e Isikan hasil pencacahan pada kolom (11) sesuai dengan kondisi dokumen yang
diterima.
Jika dokumen SAK?20.AK diisi maka berikan kode 1,
Jika ternyata sampai batas waktu pencacahan responden tidak bersedia mengisi,
berikan kode 2,
Jika sampai batas waktu pencacahan petugas tidak dapat menemui siapa pun pada

rumah tangga sampel, isikan kode 3.
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BLOK V. KETERANGAN RUMAH TANGGA TERPILIH

Kode

- o e
:rut Satuan Lingkungan Bangunan RNamahl;epala Alamat ;di::n
am Ruta umah Tangga ur
pel Setempat (SLS) Eisik |Sensus Agust Agust | Feb [ Agust
19 20 20
20
(U} (2) (3) CINE] () (U} () @ | (1o | (1)
1 DUSUN SIOLOR 030 031 031 | KHAIRUR RAHMAN DUSUN SIOLLOR 1 1
1
CP: Aminah No.Tip: 0813888XXXXX
2 |DUSUN SIOLOR 004 005 002 | SUHARDIAN DUSUN SIOLLOR 3 1
cp: - No.Tlp:
3 |DUSUN SIOLOR 005 006 004 |AHYAR DUSUN SIOLLOR 1 1
3
cP: - No.Tlp: .
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BAB Vi
PENCACAHAN RUMAH TANGGA DI ZONA HIJAU

Proses bisnis pencacahan rumah tangga sampel Sakernas Agustus 2020
disesuaikan dengan kondisi di wilayah masing-masing. Jika suatu wilayah ditetapkan
sebagai zona hijau (wilayah yang memiliki risiko rendah penyebaran Covid-19) maka
pencacahan dilakukan dengan wawancara tatap muka. Namun, jika pelaksanaan
lapangan pencacahan tidak dapat dilakukan dengan wawancara tatap muka, maka
mitigasinya adalah pencacahan dengan telepon (Computer Assisted Telephone
Interviewing/CATI). Penentuan wilayah zona hijau dan merah dilakukan oleh BPS
Provinsi berkoordinasi dengan BPS Kabupaten/Kota, disesuaikan dengan kondisi

wilayah di masing-masing kabupaten/kota.

6.1 Proses Bisnis Pencacahan di Zona Hijau

Pencacahan di zona hijau dilakukan dengan wawancara langsung kepada
responden, dengan tahapan sebagai berikut:
a. PCL mengunjungi rumah tangga sampel dalam satu blok sensus berdasarkan daftar

SAK20.DSRT;

b. PCL melakukan wawancara tatap muka dengan responden menggunakan daftar

SAK20.AK;

c. Prosedur wawancara dengan responden:

1. Wawancara menggunakan Bahasa Indonesia, dengan membacakan teks
pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Jika responden tidak dapat berbahasa
Indonesia, PCL dapat melakukan wawancara dengan bahasa daerah tanpa
mengubah makna pertanyaan.

2. PCL melakukan wawancara runut untuk setiap pertanyaan sesuai dengan urutan
pertanyaan dalam daftar SAK20.AK untuk setiap anggota rumah tangga (ART).

3. PCL harus memperhatikan alur pertanyaan dalam kuesioner, agar tidak ada
informasi yang terlewat.

4. PCL harus mengikuti petunjuk pengisian yang ada pada daftar SAK20.AK.

d. Wawancara dilakukan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan, dan mengikuti
konsep definisi yang digunakan;
e. PCL melakukan penggalian informasi lebih lanjut (probing) untuk mendapatkan

jawaban yang tepat sesuai dengan konsep definisi.
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6.2

3.

PCL memeriksa kelengkapan, kewajaran, dan konsistensi isian dokumen
SAK.20.AK, kemudian menyerahkan dokumen SAK.20.AK hasil pencacahan dalam
satu blok sensus kepada PML.

PML memantau kualitas pencacahan PCL dengan cara mendampingi seluruh PCL
yang menjadi tanggung jawabnya pada awal pencacahan, dan secara acak
mendampingi pencacahan pada rumah tangga lainnya;

PML memeriksa kelengkapan, kewajaran, dan konsistensi isian dokumen
SAK.20.AK dari pencacah, kemudian mengisikan kode (jurusan pendidikan, wilayah
administrasi, negara, KBLI, dan KBJI) yang sesuai berdasarkan pedoman
pengkodean.

Jika pencacahan dengan wawancara langsung/tatap muka tidak
dapat dilakukan, maka mitigasi pencacahan dilakukan melalui
telepon (CATI) oleh PCL.

Mitigasi Pencacahan di Zona Hijau

Jika pencacahan dengan wawancara tatap muka tidak dapat dilakukan karena:
Responden menolak diwawancara tatap muka.
Jika petugas tidak dapat masuk ke suatu blok sensus karena adanya pembatasan
sosial berskala lokal.
Jika responden tidak dapat ditemui karena sementara sedang bepergian.

Maka PCL dapat melakukan pencacahan dengan wawancara melalui telepon (CATI),

dengan tahapan sebagai berikut:

1.

PCL mencari informasi nomor HP responden dari Ketua/Pengurus SLS atau
langsung mengunjungi rumah tangga sampel untuk meminta no HP yang dapat
dihubungi.

PCL menelepon responden untuk menjelaskan maksud dan tujuan wawancara
Sakernas. Jika responden setuju untuk diwawancarai saat itu juga, maka lanjutkan
dengan wawancara. Jika responden tidak bersedia diwawancarai saat itu, tanyakan
waktu wawancara yang diinginkan responden.

Wawancara dengan responden dilakukan melalui telepon dan mengisi Daftar
SAK20.AK sesuai dengan tata cara wawancara dan pengisian daftar SAK20.AK
seperti yang dijelaskan pada Bab IX.

Usahakan wawancara selesai dalam satu waktu. Namun demikian jika responden

menginginkan wawancara dilanjutkan di waktu yang berbeda, maka PCL harus dapat
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mengakomodir keinginan responden tersebut dengan tetap memperhatikan jadwal

periode pencacahan.

PCL menerima daftar
SAK20.DSRT dari PML

v

PCL mengunjungi
rumah tangga sampel
berdasarkan daftar
SAK20.DSRT

v

PCL melakukan
wawancara tatap muka
dengan responden
menggunakan daftar

SAK20.AK Responden menolak
—» diwawancarai secara ]
¢ tatap muka

Apakah responden PCL tidak dapat memasuki Wawancara
_ bersedia/ dapat BS karena pembatasan — dilakukan via —
diwawancarai secara sosial berskala lokal telepon (CATI)

tatap muka?

Responden tidak dapat
ditemui karena sedang
bepergian

Wawancara dilakukan
sesuai dengan prosedur yang
telah ditetapkan

4

PCL memeriksa
kelengkapan, kewajaran,

dan konsistensi isian daftar |«
SAK.20.AK

v

PCL menyerahkan dokumen
SAK.20.AK hasil
pencacahan kepada PML

Gambar 6.1 Diagram Proses Pencacahan di Zona Hijau

Sakernas Agustus 2020 53 Pedoman Pencacahan






BAB VII
PENCACAHAN RUMAH TANGGA DI ZONA MERAH

Proses bisnis pencacahan rumah tangga sampel Sakernas Agustus 2020
disesuaikan dengan kondisi di wilayah masing-masing. Jika suatu wilayah dinyatakan
sebagai zona merah (wilayah yang memiliki risiko tinggi penyebaran Covid-19), maka
pencacahan dapat dilakukan dengan moda DOPU kombinasi CATI (Computer Assisted
Telephone Interviewing). Namun, jika pencacahan dengan DOPU kombinasi CATI tidak
dapat dilakukan, maka mitigasi pencacahan dilakukan dengan wawancara melalui
telepon (CATI). Penentuan wilayah zona hijau dan merah dilakukan oleh BPS Provinsi
berkoordinasi dengan BPS Kabupaten/Kota, disesuaikan dengan kondisi wilayah di
masing-masing kabupaten/kota.

7.1 Proses Bisnis Pencacahan di Zona Merah

Pencacahan rumah tangga sampel dilakukan dengan drop off pick up (DOPU) yang
dikombinasikan dengan konfirmasi beberapa variabel utama dengan format quick
guestions melalui telepon (CATI). Tahapan pencacahan adalah:
1. Persiapan

a. Kortek mengunjungi rumah tangga sampel sesuai dengan daftar SAK.20.DSRT.

b. Kortek menjelaskan kegiatan pencacahan Sakernas dan memberikan surat
pemberitahuan resmi dari BPS Kabupaten/Kota bahwa responden terpilih
sebagai sampel Sakernas (lampiran 10). Kortek juga meminta kesediaan
responden untuk melakukan pengisian daftar SAK20.AK secara mandiri.

c. Kortek memberikan penjelasan singkat kepada responden terkait tata cara
pengisian daftar SAK20.AK dan definisi beberapa variabel utama
ketenagakerjaan yang digunakan.

d. Kortek menanyakan seluruh anggota rumah tangga/ART yang tinggal dan
makan di tempat tinggal responden (nama dan hubungan dengan kepala rumah
tangga) kemudian mencatatnya pada daftar ART dalam SAK.20.AK.

e. Kortek memastikan kembali kebenaran ART yang sudah dicatat dengan
mengajukan pertanyaan pada bagian Pengecekan Anggota Rumah Tangga.

f. Kortek menanyakan beberapa pertanyaan utama dalam daftar quick questions
(SAK20.QQ) untuk setiap ART kepada ART yang mengetahui informasi
ketenagakerjaan di rumah tangga tersebut. Jika pada saat kedatangan awal

tidak ada ART yang dapat menjawab pertanyaan, maka Kortek dapat
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menanyakan daftar SAK20.QQ tersebut melalui telepon kepada ART lain yang

mengetahui.

Tabel 7.1 pertanyaan dalam Daftar SAK20.QQ

No

Pertanyaan Pertanyaan

Dalam seminggu terakhir, apakah Anda bekerja?

9a (Bekerja adalah melakukan kegiatan untuk memperoleh

' pendapatan/penghasilan yang dilakukan paling sedikit 1 jam dalam

seminggu)

9b Dalam seminggu terakhir, apakah Anda melakukan kegiatan

untuk memperoleh penghasilan/pendapatan /uang?

Dalam seminggu terakhir, apakah Anda membantu kegiatan
usaha atau pekerjaan keluarga/orang lain?

9.c (Dilakukan baik dibayar maupun tidak dibayar, misalnya membantu
orang tua jaga warung, membantu orang tua bertani, atau membantu
pekerjaan keluarga/orang lainnya)

Apakah Anda sebenarnya memiliki pekerjaan/kegiatan usaha,
10.a tetapi seminggu terakhir sedang tidak bekerja/tidak menjalankan
usaha tersebut?

Apa yang Anda kerjakan di tempat kerja anda? (Contoh:
mencangkul dan mencabut rumput; mengemudi ojek motor; menjual
bubur ayam keliling; melakukan pekerjaan tukang bangunan;
mengajar les piano; staf tata usaha; dll)

Apa yang diproduksi/dijual/dilayani dari pekerjaan/kegiatan
11.b usaha Anda? (Contoh: padi, meja/kursi kayu, jasa angkutan
penumpang, jasa pendidikan, jasa pemerintahan, jasa konstruksi, dll)
Bergerak dibidang apakah usaha/perusahaan/kantor tempat
Anda bekerja? (Contoh pertanian padi di sawah milik sendiri;

11.a

lc penyediaan makanan/minuman; ojek online; perusahaan konstruksi;
sekolah musik; dll)
12 Apakah status pekerjaan Anda? (Isikan kode jawaban 1-7)
Berapakah pendapatan/penghasilan/gaji/upah bersih yang Anda
14.a . . . . o
terima selama sebulan terakhir dari pekerjaan ini?
Dalam seminggu terakhir, apakah Anda mencari pekerjaan?
22.a (termasuk saat ini sedang menunggu panggilan/pengumuman
pekerjaan)
29 b Dalam seminggu terakhir, apakah Anda sedang mempersiapkan

suatu kegiatan usaha yang baru?

Dalam seminggu terakhir, apakah alasan utama Anda tidak
25.a mencari pekerjaan dan tidak mempersiapkan usaha?

(Pilih salah satu alasan utama)

Pengisian daftar SAK20.QQ sesuai dengan tata cara wawancara dan pengisian
daftar SAK20.AK yang dijelaskan pada Bab IX.
g. Untuk setiap anggota rumah tangga usia 5 tahun ke atas, Kortek menuliskan

nama dan nomor urut ART pada bagian keterangan anggota rumah tangga.
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h. Kortek menyerahkan daftar SAK20.AK untuk diisi oleh responden. Jumlah
kuesioner yang diberikan kepada rumah tangga terpilih disesuaikan dengan
jumlah anggota rumah tangga.

i. Untuk kelancaran komunikasi, Kortek memberikan nomor HP yang dapat
dihubungi oleh responden serta meminta no HP responden dan menuliskannya
dalam SAK20.DSRT.

j. Kortek dan responden menyepakati waktu pengambilan dokumen SAK20.AK
yang telah diisi.

Pencacahan Mandiri
Responden mengisi sendiri daftar SAK20.AK.
b. Responden dapat menghubungi Kortek apabila ada pertanyaan/permasalahan
dalam pengisian kuesioner.
c. Kortek membantu menyelesaikan pertanyaan/permasalahan yang disampaikan oleh
responden.
d. Kortek menghubungi responden melalui telepon untuk mengingatkan pengisian
daftar SAK20.AK dan waktu pengambilan dokumen SAK20.AK yang telah terisi.

Pengambilan dan pemeriksaan dokumen SAK20.AK yang telah terisi

a. Kortek mengunjungi responden sesuai dengan waktu telah yang disepakati untuk
mengambil dokumen SAK20.AK yang telah diisi.

b. Kortek memeriksa kelengkapan, konsistensi, dan kewajaran isian dokumen
SAK20.AK berdasarkan pertanyaan yang ada pada quick questions (SAK20.QQ).
Jika isian dokumen SAK20.AK berbeda dengan dokumen SAK20.QQ maka Kortek
memastikan kebenaran isian dari kedua dokumen tersebut dengan
mengkorfimasikannya kepada responden. Isian yang benar harus tertuang dalam
dokumen SAK20.AK.

c. Jika ditemukan beberapa pertanyaan yang belum terisi, Kortek harus menanyakan
kembali isian pertanyaan tersebut kepada responden.

d. Kortek mengonfirmasi kesalahan yang ditemukan pada dokumen SAK20.AK kepada
responden.

e. Jika ART yang ditemui pada saat pengambilan dokumen SAK20.AK tidak

mengetahui jawaban dari pertanyaan yang belum terisi, atau tidak dapat

mengonfirmasi kesalahan jawaban yang ditemukan, maka Kortek harus melakukan
konfirmasi kepada ART lain yang mengetahui informasi tersebut melalui telepon

(CATI).
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f. Kortek mengisikan kode (jurusan pendidikan, wilayah administrasi, negara, KBLI,

dan KBJI) yang sesuai berdasarkan pedoman pengkodean.

Jika pencacahan dengan DOPU kombinasi CATI tidak dapat
dilakukan, maka mitigasi pencacahan dilakukan dengan

wawancara melalui telepon (CATI)

7.2 Mitigasi Pencacahan di Zona Merah
Jika pencacahan dengan DOPU kombinasi CATI tidak dapat dilakukan karena:
1. Responden menolak mengisi sendiri kuesioner SAK20.AK;
2. Hingga batas waktu yang disepakati untuk pengambilan dokumen, responden tidak
dapat mengisi kuesioner SAK20.AK;
3. Kortek tidak dapat masuk ke suatu blok sensus karena adanya pembatasan sosial
berskala lokal.
Maka Kortek dapat melakukan pencacahan dengan wawancara melalui telepon (CATI).
Kortek wajib melaporkan kepada Seksi Statistik Sosial BPS Kabupaten/Kota terkait hal
ini, selanjutnya membuat berita acara perubahan moda pencacahan (lampiran 8) bahwa

wawancara dilakukan melalui telepon (CATI).

Tahapan pencacahan melalui telepon (CATI) adalah sebagai berikut:

1. Kortek mencari informasi nomor HP responden dari Ketua/Pengurus SLS atau
langsung mengunjungi rumah tangga sampel.

2. Kortek menelepon responden untuk menjelaskan maksud dan tujuan wawancara
Sakernas. Jika responden langsung setuju untuk diwawancarai saat itu juga, maka
lanjutkan dengan wawancara. Jika responden tidak bersedia diwawancarai saat itu,
tanyakan waktu wawancara yang diinginkan responden.

3. Wawancara dengan responden dilakukan melalui telepon dan mengisi Daftar
SAK20.AK sesuai dengan tata cara wawancara dan pengisian daftar SAK20.AK
seperti yang dijelaskan pada Bab IX.

4. Usahakan wawancara selesai dalam satu waktu. Namun demikian jika responden
menginginkan wawancara dilanjutkan di waktu yang berbeda, maka Kortek harus
dapat mengakomodir keinginan responden tersebut dengan tetap memperhatikan

jadwal periode pencacahan.
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Kortek menerima daftar
SAK20.DSRT dari Seksi Statistik
Sosial Kab/Kota

v

Kortek menyalin dan mengisi
identitas wilayah dan keterangan
lain pada daftar SAK20.AK

¢ Jika responden
Penyerahan daftar SAK20.AK menolak mengisi daftar
kepada responden SAK20.AK secara
— mandiri, pencacahan _
¢ dilakukan dengan

wawancara via telepon
(CATI)

Tidak

Apakah responden
bersedia/dapat mengisi
daftar SAK20.AK
secara mandiri?

Jika Kortek tidak dapat
memasuki BS karena
pembatasan wilayah,

L pencacahan dilakukan —
dengan wawancara via
o Daftar SAK20.AK diserahkan telepon (CATI)
ke responden
e Kortek menanyakan
beberapa pertanyaan dalam
daftar quick questions

Pencacahan dilakukan
dengan wawancara via
telepon (CATI)

Apakah responden
dapat
menyelesaikan
pengisian daftar
SAK20.AK?

Tidak

Kortek menjemput daftar
SAK20.AK dari rumah responden

v

Kortek melakukan pemeriksaan
daftar SAK20.AK

v

Kortek menyerahkan daftar
SAK20.AK kepada Subbagian
Tatat Usaha BPS Kab/Kota

A

Gambar 7.1 Alur Pencacahan Moda DOPU kombinasi CATI
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BAB VIiI
KONSEP DAN DEFINISI SAKERNAS AGUSTUS 2020

Tujuan pencacahan rumah tangga Sakernas Agustus 2020 adalah untuk
mendapatkan data ketenagakerjaan dari rumah tangga terpilih. Rumah tangga yang
dicacah dengan Daftar SAK20.AK harus sama dengan rumah tangga pada Daftar
SAK20.DSRT.

8.1 Daftar SAK20.AK
Daftar SAK20.AK digunakan untuk mencatat keterangan semua anggota rumah
tangga dalam rumah tangga terpilih. Daftar SAK20.AK terdiri dari:
Bagian Depan . Pengenalan Tempat
Petunjuk Pengisian
Konsep dan Definisi
Daftar Anggota Rumah :  Nama yang mengisi kuesioner, Nomor HP, dan
tangga Alamat Lengkap
Daftar Anggota Rumah Tangga
Pengecekan Anggota Rumah Tangga

Keterangan Anggota . Pekerjaan utama
Rumah Tangga Usia 5

Tahun ke Atas Kegiatan mencari pekerjaan/mempersiapkan usaha

Pengalaman Kerja
Kegiatan Lainnya
Catatan

8.2 Tata Tertib Pengisian Daftar

a. Semua isian pada daftar harus ditulis dengan pensil/pulpen hitam.

b. Semua isian harus dalam Bahasa Indonesia dan ditulis dengan menggunakan huruf
besar/kapital. Singkatan hanya diperbolehkan untuk hal-hal yang sudah baku. Untuk
nama yang terlalu panjang, gunakan singkatan nama yang mudah dikenali.

c. Sebelum berangkat ke lapangan PCL atau Kortek menyalin keterangan tempat dari
SAK20.DSRT (kode provinsi, kode kabupaten/kota, kode kecamatan, kode
desa/kelurahan, klasifikasi desa/kota, nomor blok sensus, nomor kode sampel,
nomor rumah tangga, nama kepala rumah tangga), nomor kontak BPS kab/kota,
kode petugas, nhama petugas, dan nomor HP petugas.

d. Mulailah wawancara dan melakukan pengisian daftar anggota rumah tangga

dilanjutkan dengan keterangan anggota rumah tangga usia 5 tahun ke atas.
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Perhatikan tanda-tanda atau alur pertanyaan yang tertera pada daftar isian, misalnya

tanda panah (—)
Gunakan Blok Catatan untuk mencatat hal-hal yang perlu diketahui oleh pengawas

dan petugas pengolahan.

8.3 Tata Cara Pengisian Daftar
Dalam pengisian Daftar SAK20.AK perlu diperhatikan aturan pengisian yang

berlaku untuk pertanyaan tertentu. Pada dasarnya cara pengisian pertanyaan dapat

dikelompokkan sebagai berikut:
Mengisi jawaban pada tempat yang disediakan dan menuliskan kode pada kotak

a.
yang tersedia. Contoh:
Hubu-
No dengan
MNama Anggota Rumah Tangga gﬁﬁfgg
Urut Tonoga
[nl':il:Lde}n
(1) (2) (3)
1 SYAHRINI n
b. Memberikan tanda cek (V) pada kotak yang telah disediakan sesuai pilihan jawaban
responden. Contoh:
Jenis kelamin: Ij,‘[_'ll. Laki-laki ] 2. Perempuan
c. Kotak yang bertuliskan “DIISI OLEH PETUGAS?” diisi oleh pengawas/Kortek. Contoh:

13.a | Kode KBLI (DIISI OLEH PETUGAS)

d. Menuliskan jawaban dengan jelas dan lengkap pada titik-titik yang disediakan.

Jurusan pendidikan/bidang studi:
ILMU PENGETAHUAN ALAM (IPA)

G.b (Tuliskan urusan pendidikan/bidang studi misainya IPA, IP5,
Akuntansi, Ekonomi, Teknologl Informasi, afau jurusan pendidikan

lainnya sesual dengan jurusan yang Anda tamatkan)

e. Mencoret yang tidak sesuai.

€. Di kabupaten/kota yang berbeda dengan
tempat tinggal sekarang, tuliskan:

Provinsi : -DKI JﬁKﬁRTﬁ
Kota/laeman:): JAKARTA BARAT

*)Coret salah satu

Pedoman Pencacahan
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f. Mengikuti instruksi tanda panah ( —)
Contoh:
Jika jawaban responden untuk pertanyaan nomor 21.a adalah kode 1 (ya) maka

pertanyaan dilanjutkan ke homor 22.a.

21.a | Apakah Anda ingin menambah jam kerja? [J1.Ya —= LANJUTKE No. 22.a
[ 2. Tidak

8.4 Cara Pengisian Daftar SAK20.AK

Dalam mengisi Daftar SAK20.AK sebaiknya yang diwawancarai adalah responden
yang bersangkutan. Apabila tidak memungkinkan maka dapat mewawancarai kepala
rumah tangga atau anggota rumah tangga lain yang berumur 10 tahun ke atas, yang
dapat mewakili dan mengetahui informasi dari seluruh anggota rumah tangga di rumah
tangga tersebut.

Berikut ini adalah cara-cara pengisian daftar SAK20.AK berurutan sesuai dengan

bagian di dalam kuesioner:

BAGIAN DEPAN : PENGENALAN TEMPAT
Bagian ini digunakan untuk mencatat keterangan pokok identitas rumah tangga, agar
tidak terjadi kesalahan dalam pencacahan.
e Kode Provinsi disalin dari Daftar SAK20.DSRT Blok | Rincian 1
¢ Kode Kabupaten/Kota disalin dari Daftar SAK20.DSRT Blok | Rincian 2
e Kode Kecamatan disalin dari Daftar SAK20.DSRT Blok | Rincian 3
e Kode Desa/Kelurahan disalin dari Daftar SAK20.DSRT Blok | Rincian 4
¢ Kode klasifikasi Desa/Kota disalin dari Daftar SAK20.DSRT Blok | Rincian 5
e Nomor Blok Sensus disalin dari Daftar SAK20.DSRT Blok | Rincian 6
¢ Nomor Kode Sampel disalin dari Daftar SAK20.DSRT Blok | Rincian 7
¢ Nomor Rumah Tangga disalin dari Daftar SAK20.DSRT Blok V Kolom 1
¢ Nama Kepala Rumah Tangga disalin dari Daftar SAK20.DSRT Blok V Kolom 6
e Kode Petugas terdiri dari 3 kotak. Dua digit pertama adalah nomor urut petugas
(nomor urut petugas masing-masing diurutkan dalam satu kabupaten/kota). Digit

ketiga adalah kode status petugas.

Kode Status Petugas
1 = Staf BPS Provinsi
2 = Staf BPS Kab/Kota
3 =KSK

— 4 = Mitra

Nomor urut
Pengawas/Pencacah/Kortek
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¢ Nomor HP petugas diisikan No. HP pencacah/Kortek yang dapat dihubungi. No HP
ini berguna jika diperlukan konfirmasi pada saat pemeriksaan dokumen atau

pengolahan data.

DAFTAR ANGGOTA RUMAH TANGGA

Bagian ini diawali dengan mengisikan:

e Nama yang mengisi kuesioner: adalah seseorang yang memberikan informasi dan
harus berumur 10 tahun ke atas.

e Nomor HP: diisi dengan nomor HP yang mengisi kuesioner atau ART lainnya yang
dapat dihubungi.

e Alamat lengkap rumah. Tuliskan alamat lengkap rumah. Jika alamat berbeda
dengan alamat pada Daftar SAK20.DSRT, maka tuliskan alamat sebenarnya di

Kuesioner SAK20.AK dan berikan catatan.

Daftar anggota rumah tangga digunakan untuk mencatat semua anggota rumah tangga
agar tidak ada yang terlewat cacah. Disamping itu, dari bagian ini dapat diketahui
banyaknya anggota rumah tangga yang berumur 5 tahun ke atas yang akan

diwawancarai lebih lanjut pada bagian berikutnya.

Kolom (1): Nomor urut

Nomor urut anggota rumah tangga telah disediakan dari nomor 1 s.d 10. Jika banyaknya
anggota rumah tangga lebih dari 10 orang, maka tambahkan daftar/kuesioner baru.
Tuliskan kata "Bersambung" pada sudut kanan atas halaman depan daftar yang
pertama dan kata "Sambungan" pada sudut kanan atas halaman depan dari daftar
berikutnya. Ganti nomor urut anggota rumah tangga 1 menjadi 11, 2 menjadi 12 dan
seterusnya sampai semua anggota rumah tangga tercatat pada daftar tambahan dan
gabungkan kedua daftar tersebut dengan cara menyelipkan daftar tambahan ke dalam

daftar utama.

Tanyakan pertanyaan pada Kolom (2) dan Kolom (3) untuk setiap

anggota rumah tangga, sebelum mengajukan pertanyaan pada
kolom berikutnya

Kolom (2) dan (3): Nama Anggota Rumah Tangga dan Hubungan dengan Kepala
Rumah Tangga

Tanyakan nama anggota rumah tangga dan hubungan dengan kepala rumah tangga

sekaligus untuk seluruh ART (hal ini ditandai dengan garis vertikal tebal dalam daftar
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SAK20.AK). Urutan penulisan mengikuti aturan baku susunan ART. Setelah semua ART

terdaftar, selanjutnya tanyakan pertanyaan pada Kolom (4) — (6).

Kolom (2): Nama Anggota Rumah Tangga

Tuliskan nama lengkap semua anggota rumah tangga tanpa menggunakan kata sebutan
(tuan, nyonya, bapak, ibu, dll) dan tanpa gelar (kecuali gelar yang melekat pada nama
seperti R, Rr, dsb) pada setiap baris dalam Kolom (2).

Anggota rumah tangga adalah semua orang yang biasanya bertempat tinggal di suatu
rumah tangga, baik yang sedang berada di rumah pada waktu pencacahan maupun yang
sementara tidak berada di rumah.

Rumah tangga biasa adalah seorang atau sekelompok orang yang
mendiami sebagian atau seluruh bangunan fisik atau sensus dan

biasanya tinggal bersama serta makan dari satu dapur.

Termasuk anggota rumah tangga:

1. Bayi yang baru lahir.

2. Orang yang sudah tinggal 6 bulan atau lebih, meskipun belum berniat untuk menetap
(pindah datang). Termasuk orang yang belum tinggal 6 bulan tetapi sudah
meninggalkan rumahnya 6 bulan atau lebih.

Orang yang tinggal kurang dari 6 bulan tetapi berniat untuk menetap (pindah datang).
Pembantu rumah tangga, tukang kebun atau sopir yang tinggal dan makannya
bergabung dengan rumah tangga majikan.

Orang yang mondok dengan makan (indekos) jumlahnya kurang dari 10 orang.
Kepala rumah tangga yang bekerja di tempat lain (luar BS), tidak pulang setiap hari
tapi pulang secara periodik (kurang dari 6 bulan) seperti pelaut, pilot, sopir antar

pulau, pedagang antar pulau, pekerja tambang dsb.

Tidak termasuk anggota rumah tangga:

1. Anak yang tinggal di tempat lain misalnya untuk sekolah atau bekerja, meskipun
kembali ke orangtuanya seminggu sekali atau ketika libur, dianggap telah membentuk
rumah tangga sendiri atau bergabung dengan rumah tangga lain di tempat tinggalnya
sehari-hari.

2. Seseorang yang sudah bepergian 6 bulan atau lebih, meskipun belum jelas akan
pindah.

3. Orang yang sudah pergi kurang dari 6 bulan tetapi berniat untuk pindah.
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4. Pembantu rumah tangga yang tidak tinggal di rumah tangga majikan.

5. Orang yang mondok tidak dengan makan.

6. Orang yang mondok dengan makan (indekos) jumlahnya 10 orang atau lebih.

Catatan:

1. Jika diketahui seorang suami mempunyai istri lebih dari satu, maka ia harus dicatat
di salah satu rumah tangga istri yang lebih lama ditinggali. Bila diketahui lamanya
tinggal bersama istri-istrinya sama maka ia dicatat di rumah istri yang paling lama
dinikahi.

2. Orang yang bekerja (bukan KRT) di tempat lain (luar BS), tidak memiliki tempat
tinggal tetap, dan tidak pulang setiap hari tapi pulang secara periodik (kurang dari 6
bulan) maka ia dicatat di rumah tangganya, seperti :

a. Orang yang bekerja sebagai petani dan tinggal di saung, tetapi pulang ke tempat
tinggalnya setiap bulan.

b. Orang yang bekerja sebagai buruh bangunan dan tinggal di bedeng/kontainer,
tetapi pulang ke tempat tinggal sebulan sekali.

c. Orang yang bekerja sebagai sopir antarpulau dan tinggal di terminal atau di
kendaraannya, tetapi pulang secara periodik (kurang dari 6 bulan).

Contoh:

a. Astuti tinggal di Pisangan Baru, Jakarta Timur. Dia bekerja di BPS Pusat. Setiap hari
sabtu dan minggu, Astuti "pulang” ke rumah orang tuanya di Bogor. Dalam kasus ini
Astuti dicatat sebagai ART Pisangan Baru, Jakarta Timur.

b. Yoga adalah kepala rumah tangga yang bekerja dan tinggal di Jakarta selama hari

kerja. Istri dan anak-anaknya tinggal di Kuningan, Jawa Barat. Setiap hari Jumat sore
ia pulang ke Kuningan dan kembali ke Jakarta pada Senin pagi maka ia tetap dicatat
sebagai kepala rumah tangga di Kuningan.

Kolom (3): Hubungan dengan Kepala Rumah Tangga

Tanyakan hubungan masing-masing anggota dengan kepala rumah tangga dan isikan

kode yang sesuai pada Kolom (3). Kode hubungan dengan kepala rumah tangga

tercantum di bawah kotak Blok V.

01.

02.

03.

Kepala Rumah Tangga (KRT) adalah salah seorang dari ART yang
bertanggung jawab atas kebutuhan sehari-hari rumah tangga atau orang yang
dituakan/dianggap/ditunjuk sebagai KRT.

Istri/suami adalah istri/pasangan dari KRT (jika KRT laki-laki) atau
suami/pasangan dari KRT (jika KRT perempuan).

Anak kandung adalah anak biologis dari KRT.
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04.

05.

06.

07.

08.

09.

10.

11.

Anak tiri/angkat

Anak tiri adalah anak bawaan suami atau istri KRT yang bukan hasil perkawinan
dengan KRT.

Anak angkat adalah anak orang lain yang diambil/dipelihara sebagai anak sendiri,
baik yang sah secara hukum maupun tidak.

Menantu adalah suami/istri dari anak kandung, anak tiri, atau anak angkat.

Cucu adalah anak dari anak kandung, anak tiri atau anak angkat.

Orang tua/mertua adalah bapak/ibu dari kepala rumah tangga atau bapak/ibu dari
istri/suami kepala rumah tangga.

Famili lain adalah orang-orang yang ada hubungan famili/keluarga dengan kepala
rumah tangga atau dengan istri/suami kepala rumah tangga misalnya adik, kakak,
keponakan, bibi, paman, ipar, kakek, dan nenek.

Pembantu rumah tangga adalah seseorang yang bekerja sebagai pembantu yang
menginap dan makan di rumah tangga tersebut dengan menerima upah/gaji baik
berupa uang atau barang.

Sopir/tukang kebun adalah orang yang bekerja sebagai sopir/tukang kebun
termasuk satpam yang menginap dan makan di rumah tangga tersebut dengan
menerima upah/gaji baik berupa uang atau barang.

Lainnya (orang yang tidak ada hubungan dengan kepala rumah tangga) adalah
orang yang tidak ada hubungan famili dengan kepala rumah tangga atau istri/suami
kepala rumah tangga, seperti mantan menantu, orang yang mondok dengan makan
(indekos).

Aturan baku susunan ART:

N o o > w DN

10.
11.
12.

Kepala Rumah Tangga (KRT);

Istri/suami/pasangan KRT;

Anak kandung yang belum menikah (diurutkan dari yang tertua);

Anak tiri/fangkat yang belum menikah (diurutkan dari yang tertua);

Anak kandung/tiri/angkat yang sudah bercerai (tanpa anak);

Anak kandung yang sudah menikah diikuti dengan pasangannya dan anak-anaknya;
Anak tiri/angkat yang sudah menikah diikuti dengan pasangannya dan anak-
anaknya;

Anak kandung/tiri/fangkat yang sudah bercerai, diikuti anak-anaknya

Orang tua/mertua KRT diikuti pasangannya dan anak-anaknya;

Orang tua/mertua KRT yang tanpa pasangan;

Famili lain yang sudah menikah diikuti pasangannya dan anak-anaknya;

Famili lain yang tanpa pasangan;
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13. Pembantu/sopir/tukang kebun yang sudah menikah diikuti pasangannya dan anak-
anaknya;

14. Pembantu/sopir/tukang kebun yang tanpa pasangan;
15. Lainnya yang sudah menikah diikuti pasangannya dan anak-anaknya;
16. Lainnya yang tanpa pasangan.

Jika urutan susunan ART salah atau tidak mengikuti kaidah baku, maka pencacah
tidak perlu menghapus, tetapi cukup mengganti nomor urut ART Kolom (1) dengan cara
mencoret yang salah dan menulis yang benar di sampingnya.

Untuk meyakinkan bahwa semua anggota rumah tangga sudah dicatat maka

lakukan pengecekan sebagai berikut:

a. Bacakan nama anggota rumah tangga satu per satu.

b. Pertanyaan 1 s.d 3 di bagian bawah halaman untuk menanyakan apakah ada nama
yang terlewat seperti:

1. Pembantu rumah tangga, sopir, tukang kebun, dan pengasuh anak/orang tua dan
yang lainnya yang tinggal di rumah tangga tersebut.
2. Orang lain yang biasanya tinggal dan makan tetapi sedang bepergian selama
kurang dari 6 bulan.
3. Bayi atau anak kecil yang belum didaftar.
Jika jawabannya “YA” maka beri tanda v' pada kotak “YA” kemudian tuliskan nama
ART tersebut pada daftar di nomor urut berikutnya. Setelah menuliskan nama tersebut
coret tanda v' pada “YA” dengan dua garis mendatar kemudian beri tanda v’ pada
kotak “TIDAK”.

c. Pertanyaan 4 untuk mengecek apakah ada orang yang sudah tercatat tetapi bepergian
selama 6 bulan/lebih atau kurang dari 6 bulan tetapi bermaksud menetap di tempat
tinggal baru. Bila jawaban “YA”, beri tanda v kotak “YA” dan coret nama orang tersebut
dengan dua garis mendatar, kemudian coret tanda v' pada “YA” dengan dua garis
mendatar kemudian beri tanda v' pada kotak “TIDAK”.

Urutkan kembali Kolom (1) dengan memperhatikan kolom “Hubungan dengan Kepala
Rumah Tangga”.

Kolom (4): Jenis Kelamin

Tanyakan jenis kelamin setiap ART. Beri tanda cek pada kotak kode 1 jika “laki-laki”, dan
beri tanda cek pada kotak kode 2 jika “perempuan”. Kesalahan pada keterangan jenis
kelamin sangat fatal akibatnya pada kualitas data. Oleh karena itu jangan menduga
jenis kelamin seseorang berdasarkan namanya, sebab bisa saja nama perempuan

dan laki-laki mirip. Misalnya di daerah Jawa Barat sering bernama “Endang” adalah laki-
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laki, “Budi” bisa saja berjenis kelamin perempuan dan “Agustina” tidak selalu berjenis
kelamin perempuan. Keterangan jenis kelamin diperoleh berdasarkan jawaban
responden. Jenis kelamin KRT dan pasangannya, atau seseorang ART dengan

pasangannya harus berbeda.

Kolom (5): Bulan dan Tahun Lahir

Informasi bulan dan tahun lahir penting untuk meningkatkan akurasi pencatatan umur.
Penulisan bulan dan tahun lahir berdasarkan kalender Masehi. Tanyakan dan tuliskan
bulan dan tahun kelahiran responden. Isikan bulan dan tahun pada kotak yang
disediakan. Jika responden hanya mengetahui tahun kelahirannya, tuliskan tahunnya
sedangkan bulan kelahiran diisi 99. Jika responden tidak tahu tahun kelahiran, bulan
kelahiran diisi 99 dan tahun diisi 9999.

Contoh pengisian kolom (5) daftar anggota rumah tangga:

Bulan Februari Tahun 1979

Kolom (6): Umur (tahun)

Tuliskan umur responden pada ulang tahun terakhir ke dalam kotak yang tersedia.
Perhitungan umur didasarkan pada bulan dan tahun pada saat pencacahan dikurangi
dengan bulan dan tahun lahir pada Kolom (7), dengan pembulatan ke bawah. Karena
untuk umur hanya disediakan dua kotak, bagi yang umurnya kurang dari 10 tahun agar
ditambahkan 0 di kotak pertama dan yang umurnya 98 tahun atau lebih diisikan 98 di
kotak yang disediakan.

Contoh pengisian Kolom (6) daftar anggota rumah tangga:

10 bulan olo
7 tahun 11 bulan 0|7
108 tahun 9|8

Catatan:

Jika tanggal kelahiran tidak diketahui dan bulan lahir sama dengan bulan pencacahan,
maka dianggap sudah berulang tahun. Jika tanggal kelahiran diketahui dan pada saat
pencacahan belum berulang tahun, maka yang dicatat adalah umur saat ulang tahun

terakhir.

Umur harus diisi meskipun merupakan perkiraan terbaik '
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DIISI OLEH ANGGOTA RUMAH TANGGA BERUSIA 5 TAHUN KE ATAS

Tujuan dari bagian ini adalah untuk mendapatkan keterangan mengenai keadaan
ketenagakerjaan penduduk usia 5 tahun ke atas yang meliputi karakteristik umum,
karakteristik pekerjaan utama dan jam kerja seluruh pekerjaan, kegiatan mencari

pekerjaan/mempersiapkan usaha, keterangan pengalaman kerja, serta kegiatan lainnya.

Nomor 1: Nama
Tuliskan nama anggota rumah tangga yang berumur 5 tahun ke atas seperti yang
tercantum pada halaman 2 Kolom (2) daftar anggota rumah tangga pada tempat yang

tersedia sebagai identifikasi.

Nomor 2: Nomor Urut Anggota Rumah Tangga
Tuliskan nomor urut anggota rumah tangga dengan menyalin dari Kolom 1 Daftar
Anggota Rumah Tangga pada halaman 2.

Nomor 3: Nomor Induk Kependudukan (NIK)

NIK tercantum di beberapa dokumen kependudukan seperti KTP, Kartu Keluarga (KK),
Akta Kelahiran, dan sumber lainnya. NIK terdiri dari 16 digit angka yang mengandung
informasi kependudukan seseorang.

Contoh NIK dapat dilihat pada ilustrasi berikut:

34 - 02 - 11 - 65 - 02 -0444

‘ Nomor

Tahun Komputerisasi
Bulan Lahir
Tanggal Lahir
Kode Lahir
Kode Kecamatan
Kabupaten/
Kode Kota
Provinsi
Penjelasan:

34 :adalah Kode Provinsi tempat NIK diterbitkan (DI. Yogyakarta).
02 :adalah Kode Kabupaten tempat NIK diterbitkan (Kabupaten Bantul)
11 :adalah Kode Kecamatan (Kecamatan Dlingo)
65 :adalah tanggal lahir:
- Tanggal lahir untuk laki-laki mengikuti tanggal lahir yang sebenarnya, yaitu

antara 1-31.
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- Tanggal lahir untuk perempuan adalah tanggal lahir yang sebenarnya
ditambah 40, jadi pada contoh diatas tanggal lahir 65 berarti yang responden
sebenarnya tanggal lahirnya adalah 25. Jadi untuk perempuan, tanggal lahir
yaitu antara 41-71.

02 :adalah bulan lahir (bulan Februari)
88 :adalah tahun lahir (tahun 1988)
0444 : adalah nomor komputerisasi, yang merupakan nomor random yang diatur oleh
komputer agar tidak sama dengan penduduk lain.
Untuk mengisi NIK dapat menyalin dari dokumen kependudukan (KTP, KK atau
dokumen kependudukan lainnya). Tuliskan pada kotak yang tersedia.

Catatan:
Jika terdapat perbedaan NIK yang tercatat pada KTP, KK atau dokumen kependudukan
lainnya, maka yang dicatat adalah NIK yang sesuai dengan KK.

Nomor 4: Apakah status perkawinan Anda?

Tanyakan status perkawinan responden dan beri tanda cek pada kotak yang tersedia

sesuai jawaban responden. Kode untuk status perkawinan:

1. Belum kawin: cukup jelas

2. Kawin adalah status dari mereka yang terikat dalam perkawinan pada saat
pencacahan, baik tinggal bersama maupun terpisah. Dalam hal ini tidak saja mereka
yang kawin sah secara hukum (adat, agama, negara) tetapi juga mereka yang oleh
masyarakat sekelilingnya dianggap sebagai suami-istri.

3. Cerai hidup adalah status dari mereka yang telah berpisah sebagai suami istri
karena bercerai dan belum kawin lagi. Termasuk mereka yang mengaku cerai
walaupun belum resmi secara hukum. Sebaliknya tidak termasuk mereka yang
hanya hidup terpisah tetapi masih berstatus kawin, misalnya suamifistri yang
ditinggalkan oleh istri/suami ke tempat lain karena sekolah, bekerja, mencari
pekerjaan, atau untuk keperluan lain. Wanita yang mengaku belum pernah kawin
tetapi pernah hamil dianggap cerai hidup.

4. Cerai mati adalah status dari mereka yang suami/istrinya telah meninggal dunia dan

belum kawin lagi.

Nomor 5: Apakah Anda bersekolah? (Anak yang sedang bersekolah di TK/PAUD,
dianggap tidak/belum pernah sekolah)
1. Belum bersekolah adalah tidak pernah atau belum pernah terdaftar dan tidak/belum

pernah aktif mengikuti pendidikan baik di suatu jenjang pendidikan formal maupun
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nonformal (Paket A/B/C), termasuk juga yang tamat/belum tamat taman kanak-kanak

tetapi tidak melanjutkan ke sekolah dasar.

2. Masih bersekolah adalah mereka yang terdaftar dan aktif mengikuti pendidikan di
suatu jenjang pendidikan (minimal setingkat SD) baik formal maupun nonformal
(Paket A/B/C), yang berada di bawah pengawasan Kementerian Pendidikan
Nasional, Kementerian Agama, Instansi pemerintah maupun Instansi Swasta.
Disebut aktif mengikuti Paket A/B/C jika dalam sebulan terakhir pernah mengikuti
proses belajar di kegiatan Paket.

Penjelasan: Bagi mahasiswa yang sedang cuti dianggap masih bersekolah.

3. Tidak bersekolah lagi adalah pernah terdaftar dan aktif mengikuti pendidikan baik
di suatu jenjang pendidikan formal maupun nonformal (Paket A/B/C), tetapi pada saat
pencacahan tidak lagi terdaftar dan tidak lagi aktif.

Penegasan:

a. Jika sedang menempuh pendidikan dengan metode home schooling dan
sebelumnya sudah menamatkan suatu jenjang pendidikan formal atau non
formal maka masuk kategori tidak bersekolah lagi, sedangkan yang hanya home
schooling saja tanpa pernah menamatkan suatu jenjang pendidikan formal atau
non formal, maka masuk kategori tidak/belum pernah sekolah.

Contoh:

a. Jika sedang homeschooling setingkat SD dan belum lulus Paket A, maka
Partisipasi sekolah pada pertanyaan 5 berkode 1 (tidak bersekolah).

b. Jika responden sedang homeschooling setingkat SMP, tapi sebelumnya
pernah tamat SD, maka Partisipasi sekolah pada pertanyaan 5 berkode
3 (tidak bersekolah lagi).

c. Jikaresponden sedang homeschooling dan terdaftar serta aktif mengikuti
program Paket A/B/C maka dianggap Masih bersekolah (kode 2).

b. Siswa pesantren dikategorikan masih bersekolah jika pesantren tersebut

menerapkan kurikulum Kementerian Pendidikan Nasional/Kementerian Agama.

Berikan tanda cek pada kotak yang sesuai pilihan jawaban responden. Jika jawaban

berkode 1 maka lanjutkan ke pertanyaan nomor 6.d.

Nomor 6.a: Apakah pendidikan tertinggi yang Anda tamatkan?

Pendidikan tertinggi dilihat dari ijazah tertinggi yang dimiliki. ljazah/STTB adalah bukti
tanda tamat sekolah yang telah menyelesaikan pelajaran dan ditandai dengan lulus ujian
akhir pada kelas atau tingkat terakhir suatu jenjang pendidikan di sekolah negeri maupun

swasta dengan mendapatkan tanda tamat belajar/ijazah.
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Tidak/belum tamat SD adalah tidak memiliki ijazah suatu jenjang pendidikan atau

pernah bersekolah di Sekolah Dasar atau yang sederajat (Sekolah Luar Biasa tingkat

dasar, Madrasah Ibtidaiyah, Sekolah Dasar Pamong, Sekolah Dasar Kecil, paket Al-

A100, Paket A Setara SD) tetapi tidak/belum tamat. Termasuk juga seseorang yang

tamat sekolah dasar 3 tahun atau yang sederajat bukan karena akselerasi.
SD/MI/SDLB/Paket A.

SD adalah Sekolah Dasar atau yang sederajat (sekolah dasar kecil, sekolah dasar

pamong, sekolah rakyat).

Madrasah Ibtidaiyah (MI) adalah satuan pendidikan formal yang

menyelenggarakan pendidikan umum dengan berciri khas Islam yang terdiri dari

6 (enam) tingkat pada jenjang pendidikan dasar.

Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) adalah satuan pendidikan formal bagi anak

berkebutuhan khusus yang sederajat dengan sekolah dasar (SD).

Paket A adalah pendidikan yang setara dengan SD/MI/Sederajat disediakan

untuk:

a) Penduduk yang belum selesai menempuh pendidikan (putus sekolah) di
SD/MI/Sederajat.

b) Penduduk yang belum pernah menempuh pendidikan SD/MI/Sederajat atau
tidak dapat bersekolah karena berbagai penyebab seperti faktor ekonomi,
kendala waktu, geografi, dan masalah sosial/lhukum (anak jalanan, korban

narkotika, psikotropika dan zat adiktif, serta anak lembaga pemasyarakatan).

SMP/MTs/SMPLB/Paket B

SMP adalah Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau yang sederajat (MULO,
HBS 3 tahun).

Madrasah Tsanawiyah (MTs) adalah satuan pendidikan formal yang
menyelenggarakan pendidikan umum dengan kekhasan agama islam yang terdiri
dari 3 (tiga) tingkat pada jenjang pendidikan dasar sebagai lanjutan dari Sekolah
Dasar (SD), MI, atau bentuk lain yang sederajat.

Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB) adalah satuan pendidikan
formal bagi anak berkebutuhan khusus yang sederajat dengan sekolah menengah
pertama (SMP).

Paket B adalah pendidikan yang setara dengan SMP/MTs/Sederajat, disediakan

untuk:

a. Penduduk yang belum selesai menempuh pendidikan (putus sekolah) di
SMP/MTs/Sederajat.
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b. Penduduk yang Ilulus SD/MI/Sederajat yang tidak melanjutkan pada
SMP/MTs/Sederajat karena berbagai faktor seperti faktor ekonomi, kendala
waktu, geografi, dan masalah sosial/lhukum (anak jalanan, korban narkotika,
psikotropika dan zat adiktif, serta anak lembaga pemasyarakatan).

4. SMA/MA/SMLB/Paket C

- SMA adalah Sekolah Menengah Atas (SMA) atau yang sederajat (HBS 5 tahun,
AMS, dan Kursus Pegawai Administrasi Atas (KPAA).

- Madrasah Aliyah (MA) adalah satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan
pendidikan umum dengan kekhasan agama islam yang terdiri dari 3 (tiga) tingkat
pada jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk
lain yang sederajat.

- Sekolah Menengah Luar Biasa (SMLB), adalah satuan pendidikan formal bagi
anak berkebutuhan khusus yang sederajat dengan sekolah menengah atas
(SMA).

- Paket C adalah pendidikan yang setara dengan SMA/MA/Sederajat, disediakan

untuk:

a. Penduduk yang belum selesai menempuh pendidikan SMA/MA/Sederajat.

b. Penduduk vyang Ilulus SMP/MTs/Sederajat tidak melanjutkan pada
SMA/MA/Sederajat karena berbagai faktor seperti faktor ekonomi, kendala
waktu, geografi, dan masalah sosial/lhukum (anak jalanan, korban narkotika,
psikotropika dan zat adiktif, serta anak lembaga pemasyarakatan).

5. SMK/MAK
- SMK adalah sekolah kejuruan setingkat SMA misalnya Sekolah Menengah

Pekerjaan Sosial (SMPS), Sekolah Menengah Industri Kerajinan, Sekolah

Menengah Seni Rupa, Sekolah Menengah Karawitan Indonesia (SMKI), Sekolah

Menengah Musik, Sekolah Teknologi Menengah Pembangunan, Sekolah

Menengah Ekonomi Atas (SMEA), Sekolah Teknologi Menengah, Sekolah

Menengah Teknologi Pertanian, Sekolah Menengah Teknologi Perkapalan,

Sekolah Menengah Teknologi Pertambangan, Sekolah Menengah Teknologi

Grafika, Sekolah Guru Olah Raga (SGO), Sekolah Guru Pendidikan Luar Biasa

(SGPLB), Pendidikan Guru Agama 6 tahun, Sekolah Guru Taman Kanak-Kanak,

Kursus Pendidikan Guru (KPG), Sekolah Menengah Analis Kimia, Sekolah

Asisten Apoteker (SAA), Sekolah Bidan, dan Sekolah Penata Rontgen.

- MAK adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal dalam binaan Kemenag
yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan dengan kekhasan agama Islam

pada jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk
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lain yang sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama/setara
SMP/MTs
6. Diploma I/li/lll adalah program DI/DII/DIlIl pada suatu perguruan tinggi yang
menyelenggarakan program Diploma | atau Il atau Ill pada pendidikan formal.
Diploma IV adalah program pendidikan diploma 4 suatu perguruan tinggi.
8. S1/S2/S3.
- S1 adalah program strata 1 (S1) pada suatu perguruan tinggi.
- S2 adalah program pendidikan pasca sarjana (magister), strata 2, atau pendidikan
spesialis 1 pada suatu perguruan tinggi.
- S3 adalah program pendidikan pasca sarjana (doktoral), strata 3, atau pendidikan
spesialis 2 pada suatu perguruan tinggi.
Penjelasan:
Beri tanda cek (V) salah satu kode yang sesuai dengan jawaban responden. Bila jawaban
berkode 1 maka lanjutkan ke nomor 6.d, jika jawaban berkode 2 atau 3 lanjutkan ke

nomor 6.c.

Nomor 6.b: Jurusan pendidikan/bidang studi (Tuliskan jurusan pendidikan/bidang
studi misalnya IPA, IPS, Akuntansi, Ekonomi, Teknologi Informasi, atau jurusan
pendidikan lainnya sesuai dengan jurusan yang Anda tamatkan).

Tuliskan secara lengkap jurusan pendidikan/bidang studi sesuai dengan ijazah/STTB
tertinggi yang dimiliki responden. Pertanyaan nomor 6.b ini hanya ditanyakan apabila
salah satu dari kode 4 s.d 8 pada pertanyaan nomor 6.a diberi tanda cek (V). Pengisian

kode Jurusan dilakukan oleh Pengawas/Kortek.

Nomor 6.c: Apakah Anda lulus sekolah/lulus kuliah dalam periode Agustus 2019-
Agustus 20207

Pertanyan ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai fresh graduate, yaitu
mereka yang lulus pada periode waktu setahun terakhir (Sejak Agustus 2019).
Pertanyaan 6.c hanya ditanyakan apabila salah satu dari kode 2 s.d 8 pada nomor 6.a
diberi tanda cek (V).

Nomor 6.d: Apakah Anda pernah mengikuti pelatihan/kursus/training dan
memperoleh sertifikat?

Pelatihan adalah kegiatan yang memberikan suatu keterampilan tertentu yang sifatnya
khusus pada batas waktu tertentu dan memperoleh tanda lulus/sertifikat baik yang
diselenggarakan oleh pemerintah maupun swasta. Termasuk pelatihan yang dilakukan di

tempat kerja atau berkaitan dengan kegiatan yang dilakukan oleh responden. Pelatihan
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kerja tidak selalu terkait dengan bidang pekerjaan yang sedang digeluti. Misalnya
seseorang yang saat ini berstatus sebagai PNS, tetapi pernah mengikuti kursus menjahit,
memasak, merias pengantin yang memperoleh sertifikat, termasuk dalam kategori
memperoleh pelatihan. Mengikuti seminar bersertifikat yang didalamnya juga terdapat
pelatihan yang meningkatkan ketrampilan seperti pelatihan bahasa, menulis, termasuk
memperoleh pelatihan.

Catatan:

Seseorang yang mengikuti pelatihan online dikategorikan mengikuti pelatihan jika ada
penyelenggaranya, jelas kurikulumnya, dan terdapat ujian pada akhir periode pelatihan.
Contoh:

Kursus komputer online, kursus menjahit online, kursus memasak online, kursus

membuat web online, kursus Bahasa Arab online, dll.

Nomor 6.e: Apakah Anda sedang mengikuti pelatihan/kursus/training (tidak harus
bersertifikat)?

Konsep pelatihan/kursus/training pada pertanyaan ini sama seperti konsep pada
pertanyaan 6.d hanya saja pada pertanyaan ini diperuntukkan bagi mereka yang sedang

mengikuti pelatihan/kursus/training dan tidak diharuskan mendapatkan sertifikat.

Nomor 7: Pada Agustus 2015 (5 tahun yang lalu), di mana tempat tinggal Anda?
Pertanyaan 7 bertujuan untuk melihat fenomena migrasi risen khususnya pada penduduk
yang bekerja. Seseorang dikatakan migran risen bila tempat tinggal 5 tahun yang lalu
(Agustus 2015) berbeda dengan tempat tinggalnya sekarang/saat pencacahan.

Jika pada Agustus 2015 responden tinggal di kabupaten/kota yang sama dengan tempat
tinggal sekarang, maka pilih kode 1. Namun jika pada Agustus 2015 responden tinggal di
kabupaten/kota yang berbeda dengan tempat tinggal sekarang, maka pilih kode 2 dan
tuliskan nama provinsi & kabupaten/kota (coret salah satu) di tempat yang tersedia. Jika
responden tinggal di luar negeri pada Agustus 2015, maka pilih kode 3 dan tuliskan nama
negara tempat tinggal responden pada Agustus 2015 di tempat yang tersedia. Kode

provinsi/negara dan kabupaten/kota diisi oleh Kortek/pengawas.

Wilayah administrasi yang digunakan adalah wilayah administrasi yang terbaru.
Pastikan kabupaten/kota tempat tinggal responden pada Agustus 2015 tersebut adalah
nama kabupaten atau nama kota. Responden diharapkan mengetahui perkembangan

atau pemekaran wilayah tempat tinggalnya sampai sekarang. Sehingga, responden
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sendiri bisa mengetahui apa nama kabupaten/kota tempat tinggalnya pada keadaan
sekarang.
Jika anggota rumah tangga belum pernah pindah melintasi kabupaten/kota, maka pilih

kode 1, meskipun pada Agustus 2015 nama kabupaten/kota atau provinsi ini berbeda.

Contoh:

a. Sejak lahir Tuti tinggal di Kabupaten Nunukan, Provinsi Kalimantan Timur. Pada tahun
2012, Kabupaten Nunukan telah berubah wilayah administrasinya menjadi bagian dari
Provinsi Kalimantan Utara. Dalam hal ini tempat tinggal Tuti pada Agustus 2015 adalah
Kabupaten Nunukan, Provinsi Kalimantan Utara. Karena Tuti tinggal di kabupaten/kota
yang sama dengan tempat tinggal sekarang, sehingga kode yang dipilih adalah kode
1.

b. Pada Agustus 2015, Ani tinggal di Kabupaten Kediri, Jawa Timur. Kemudian pada
tahun 2018, Ani pindah ke Kota Surabaya, Jawa Timur dan menetap di sana sampai
sekarang. Karena Ani tinggal di kabupaten/kota yang berbeda dengan tempat tinggal
sekarang, sehingga kode yang dipilih adalah kode 2 dan Provinsi & Kabupaten/Kota
yang ditulis sebagai berikut:

Provinsi : JAWA TIMUR
Keta/Kabupaten : KEDIRI

Nomor 8.a sd 8.f

Pertanyaan ini untuk mendapatkan data mengenai penyandang disabilitas atau
seseorang yang mengalami gangguan fungsi/kesulitan dalam melakukan aktivitas normal
sehari-hari. Disabilitas tidak sama dengan kecacatan. Penyandang disabilitas adalah
orang yang memiliki keterbatasan fisik, mental, intelektual, atau sensorik dalam jangka
waktu lama, yang dalam berinteraksi dengan lingkungan dan sikap masyarakat, dapat
menemui hambatan yang menyulitkan untuk berpartisipasi penuh dan efektif berdasarkan
kesamaan hak (UU No. 19 Tahun 2011 tentang Pengesahan Konvensi mengenai Hak-
Hak Penyandang Disabilitas). Penekanan makna disabilitas dalam konsep ini adalah
adanya gangguan/keterbatasan fungsi yang berlangsung lama dan menyebabkan
terbatasnya partisipasi di masyarakat. Gangguan/keterbatasan fungsi disebabkan oleh
kondisi ketidakmampuan atau kehilangan ataupun kelainan baik dari psikologis, fisiologis
maupun struktur atau fungsi anatomis.

Seseorang bisa mengalami lebih dari satu jenis gangguan. Beberapa jenis gangguan
tidak dapat terdeteksi dengan hanya melihat secara fisik, seperti gangguan perilaku dan
emosi, mengingat dan konsentrasi, komunikasi, dan mengurus diri sendiri. Oleh karena

itu, petugas tidak diperkenankan memutuskan bahwa responden tidak mengalami
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disabilitas tertentu berdasarkan apa yang dilihat secara kasat mata, sehingga perlu
melakukan probing lebih dalam terhadap responden.

Jika berdasarkan pengamatan, responden terlihat cacat fisik (misalnya hanya memiliki
satu tangan atau satu kaki) maka responden dianggap menyandang disabilitas.
Pengamatan petugas diperlukan, terlebih jika petugas berada di wilayah pendataan yang
masyarakatnya cenderung menyembunyikan informasi mengenai disabilitas yang
disandang anggota keluarganya karena dianggap sebagai aib. Lingkari kode yang sesuai
dengan tingkat kesulitan untuk setiap jenis disabilitas yang ditanyakan, berdasarkan
keadaan/jawaban responden.

Nomor 8.a: Apakah Anda mengalami kesulitan/gangguan dalam melihat (baik pada
saat menggunakan kacamata maupun tidak)?

Seseorang yang mengalami gangguan/kesulitan penglihatan adalah seseorang dengan
gangguan penglihatan yang tidak awasl/jelas sehingga objek/benda yang dilihat hanya
terlihat samar/berbayang atau bahkan tidak terlihat sama sekali. ART dikategorikan
mengalami disabilitas penglihatan jika masih mengalami kesulitan penglihatan walaupun

memakai kacamata/lensa kontak.

Tingkat .
Kode ] Penglihatan
kesulitan

Jika responden dapat melihat benda dengan jelas, baik
menggunakan kaca mata plus/minus (kacamata biasa) atau
lensa kontak. Menurut Disable Person Organization, buta warna
masuk ke dalam kategori tidak mengalami kesulitan.

1. Tidak

Jika dalam jarak minimal 30 cm responden dapat melihat objek

meskipun terlihat samar/berbayang. Termasuk di dalamnya

adalah:

- Orang yang hanya dapat melihat/mengenali huruf, angka, dan

2. Sedikit/ Sedang atau gambar dengan jelas jika menggunakan alat bantu
khusus, contoh: kaca pembesar (tidak termasuk kacamata
atau lensa kontak/softlens).

- Orang yang rabun senja yaitu orang yang tidak dapat melihat
pada waktu senja/menjelang malam.

- Dalam jarak minimal 30 cm hanya dapat melihat warna
dominan dan tidak dapat mendefinisikan suatu benda,
termasuk juga responden yang hanya dapat melihat objek

3. Parah seperti bayangan, atau

- Tidak dapat melihat objek sama sekali, atau hanya dapat
membedakan terang dan gelap, atau tidak bisa melihat warna
dominan dan bentuk.
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Nomor 8.b: Apakah Anda mengalami kesulitan/gangguan dalam mendengar (baik
pada saat menggunakan alat bantu dengar maupun tidak)?
Responden dikategorikan mengalami gangguan/kesulitan pendengaran jika mengalami

kesulitan mendengar, meskipun sudah memakai alat bantu dengar.

Kode | Tingkat kesulitan Pendengaran

Jika responden dapat mendengar dengan jelas, termasuk yang
1 Tidak menggunakan alat bantu dengar dan dapat membedakan
siapa yang sedang berbicara. Responden tahu mana suara
dari sekitar dan mana suara lawan bicaranya

Jika responden tidak dapat mendengar suara yang lembut

2. | Sedikit/Sedang atau sedang, namun masih bisa mendengar suara yang keras

meskipun tanpa diteriakkan di telinga.

- Jika responden masih dapat menangkap suara tetapi tidak
dapat menangkap isi pembicaraan. Berbicara dengan
responden harus dengan berteriak meski berada didekat
responden. Termasuk juga ketika dipanggil dari belakang,
responden tidak mendengar panggilan tetapi hanya
mendengar bahwa ada suara di sekitarnya, atau

- meskipun menggunakan alat bantu dengar, responden
masih tidak dapat mendengar sama sekali.

3. Parah

Nomor 8.c: Apakah Anda mengalami kesulitan/gangguan dalam berjalan/naik
tangga?

Tanyakan kepada responden apakah responden mengalami kesulitan/ gangguan dalam
berjalan/naik tangga. Lingkari kode sesuai dengan jawaban responden.

Kod Tingkat
ode ; . -
kesulitan Berjalan/naik tangga (mobilitas)
1 Tidak Jika responden sama sekali tidak mengalami kesulitan berjalan/naik
. ida

tangga.

- Jika responden bisa berjalan/naik tangga dengan alat bantu
tanpa dibantu orang lain. Misalnya bisa menggunakan kursi
2. Sedikit/Sedang roda, memakai alat bantu jalan (penyangga/kruk/tongkat), atau

- Jika responden masih bisa berjalan/naik tangga tanpa
memakai/membutuhkan alat bantu meskipun mengalami
kesulitan.

- Sudah memakai alat bantu tapi perlu bantuan orang lain.

Responden hanya bisa berjalan/naik tangga menggunakan alat

bantu dan bantuan orang lain, contohnya orang yang masih

bisa dipapah untuk berjalan/naik tangga, menggunakan kruk dan

3. | Parah dituntun orang lain, atau

- Sepenuhnya membutuhkan bantuan orang lain untuk
berjalan/naik tangga, atau sama sekali tidak bisa berjalan, atau
hanya berbaring di tempat tidur.
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Nomor

8.d: Apakah  Anda  mengalami kesulitan/gangguan dalam

menggunakan/menggerakkan jari/tangan?

Tanyakan apakah responden mengalami kesulitan menggunakan/menggerakkan jari

atau tangan, contohnya mengambil/ menggenggam/memungut sesuatu. Lingkari kode

sesuai dengan jawaban responden.

Kode

Tingkat
kesulitan

Menggunakan/menggerakkan jari/tangan

Tidak

Jika responden tidak mengalami kesulitan dalam mengambil/
menggenggam/memungut sesuatu baik dengan satu maupun
kedua tangan.

Sedikit/Sedang

Jika responden mengalami sedikit kesulitan dalam mengambil/
menggenggam/memungut sesuatu baik dengan satu maupun
kedua tangan. Kedua tangan bisa digunakan, namun tidak
maksimal, misalnya tidak ada jari manis dan jari kelingking.

Parah

- Mengalami banyak kesulitan dalam mengambil/
menggenggam/memungut sesuatu dengan salah satu tangan.
Misalnya hanya mempunyai satu tangan, atau tidak
mempunyai ibu jari di kedua tangan, atau

- Sama sekali tidak bisa menggunakan/menggerakan tangan/jari,
atau kedua tangan responden sama sekali tidak dapat
digunakan untuk mengambil/menggenggam/memungut
sesuatu. Misalnya tidak mempunyai kedua belah tangan

Nomor 8.e: Apakah Anda mengalami kesulitan/gangguan dalam berbicara dan atau

memahami/berkomunikasi dengan orang lain?

Komunikasi adalah interaksi yang berupa percakapan yang dapat dipahami oleh orang

lain dan memahami percakapan orang lain. Gangguan komunikasi adalah situasi dimana

seseorang mengalami gangguan atau kesulitan dalam memahami perkataan orang lain

dan juga sebaliknya perkataannya sulit dipahami. Termasuk gangguan yang diakibatkan

karena gangguan bicara, mendengar, gangguan jiwa/mental antara lain: tuna wicara,

sengau/gagap/pelo, tuna rungu, gangguan jiwa/mental, gangguan koordinasi sensorik

dan motorik, gangguan intelektual (down syndrome), gangguan emosi/perilaku (autis).

Tingkat Berbicara dan atau memahami/berkomunikasi dengan orang
Kode . lain
kesulitan
Jika responden dapat mengeluarkan suara dalam bentuk kata
1. Tidak bermakna yang dapat dipahami lawan bicara, misalnya anak
memanggil ibunya “Mama”.
Jika responden tidak dapat langsung menangkap makna dari
2. | Sedikit/Sedang perkataan lawan bicara, perlu sedikit upaya untuk memahami
lawan bicara atau
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Berbicara dan atau memahami/berkomunikasi dengan orang

Tingkat
lain

K )
ode kesulitan

Jika responden dapat mengeluarkan suara berupa kata

bermakna namun tidak terucap dengan jelas dan masih mudah

dipahami.

Contoh : Gagap ringan, bibir sumbing, stroke ringan.

Jika responden tidak dapat mendengar dengan jelas dan sulit

memahami suara lawan bicara meskipun sudah dikatakan

dengan suara yang keras misalnya penderita tuna rungu atau

jika responden mengeluarkan suara berupa kata bermakna

namun tidak terucap dengan jelas dan sangat sulit dipahami

3. Parah oleh lawan bicara walaupun dengan upaya yang keras.
Termasuk orang yang mengeluarkan suara bermakna tapi tidak
ada lawan bicara yang mengerti.

- Jika responden tidak dapat memahami perkataan orang lain
atau perkataannya sulit dipahami orang lain atau bahkan tidak
dapat berkomunikasi sama sekali.

Nomor 8.f: Apakah Anda mengalami kesulitan/gangguan lainnya? (misalnya:

kesulitan mengingat/berkonsentrasi, mengurus diri, gangguan perilaku/emosional,

dan lain-lain).

Gangguan/kesulitan lainnya misalnya gangguan/kesulitan mengingat atau

berkonsentrasi, gangguan/kesulitan perilaku dan atau emosional, gangguan/kesulitan

mengurus diri sendiri (seperti mandi, makan, berpakaian, buang air besar, buang air

kecil), dan gangguan lainnya. Jika responden mengalami lebih dari 1 kesulitan/gangguan

dengan tingkat kesulitan yang berbeda, maka yang dicatat adalah kesulitan/gangguan

dengan tingkat kesulitan tertinggi.

Gangguan mengingat adalah situasi dimana seseorang mengalami masalah dalam

mengingat kembali hal-hal yang telah terjadi baik masa lalu maupun baru saja

terjadi.

Gangguan konsentrasi adalah situasi dimana seseorang mengalami masalah dalam

mencurahkan perhatian untuk menyelesaikan tugasnya.

Contoh probing untuk mengetahui tingkat kesulitan mengingat:

1. Seringkali mengalami kesulitan (tidak bisa mengingat memori jangka pendek); “Tadi
pagi sarapan apa?”

2. Sedikit mengalami kesulitan; “Anaknya berapa orang?” “Namanya siapa saja?” “ Siapa
nama orang tua Anda?” “ Dimana alamat orang tua Anda?”

Tingkat kesulitan mengingat dan atau berkonsentrasi dapat dilihat pada tabel di bawah.
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Kode | Tingkat kesulitan Mengingat Konsentrasi
Tidak Responden dapat mengingat | Responden dapat berkonsentrasi
semua hal penting. dengan baik.
Tidak dapat berkonsentrasi
o ada penyelesaian Pekerjaan
Sedikit/'Sedang Tidak dapat mengingat memori paca peny a )
. ) tertentu dan berpindah pada
jangka panjang. . .
pekerjaan lainnya.
- Tidak bisa mengingat
memori jangka pendek - Seringkali tidak bisa fokus/
(misal kejadian beberapa tidak dapat berkonsentrasi.
Parah jam yang lalu). - Selalu tidak bisa fokus pada
- Tidak bisa mengingat hal tertentu seperti membaca,
memori jangka panjang dan menghitung angka dan
pendek. Contoh: amnesia, mempelajari sesuatu.
lupa nama dan umur sendiri.

Gangguan perilaku/emosional adalah gangguan atau kesulitan atau ketidakmampuan

seseorang dalam mengontrol perilaku dan emosi yang merugikan diri sendiri dan

orang lain, seperti menyakiti diri sendiri dan mengganggu orang lain.

Contoh jenis gangguan/keterbatasan perilaku dan emosi:

1.

Hiperaktif, yaitu gangguan tingkah laku yang tidak biasa, dimana tingkahnya sangat
aktif (berlebihan) dibandingkan dengan orang lain/anak lain di sekitarnya.

Depresi, yaitu suatu perasaan sedih/tertekan yang berlebihan yang berakibat pada
kesulitan berinteraksi pada orang lain.

Gangguan jiwa, yaitu gejala yang bagi sebagian orang di pandang aneh bahkan
menakutkan, mulai dari berhalusinasi, marah-marah, hingga berbicara sendiri.
Autis, yaitu gangguan perkembangan berkomunikasi, berinteraksi sosial dan fokus
dalam dunianya sendiri (mengasingakan diri sendiri). Untuk usia anak-anak
gangguan perkembangan syaraf yang kompleks dan ditandai dengan kesulitan
dalam interaksi sosial, komunikasi dan perilaku terbatas, berulang-ulang. Umumnya

gejala autis terlihat pada usia 3 tahun pertama.

Kode | Tingkat kesulitan Gangguan perilaku/emosional

1. Tidak

Jika responden dalam kehidupan sehari-hari memiliki tingkat
emosi atau berperilaku normal, dapat mengontrol diri.

Jika responden kadang-kadang mengalami kesulitan dalam

2. Sedikit/Sedang mengendalikan perilaku maupun emosinya. Responden lebih

sering bisa diajak berinteraksi.
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Kode | Tingkat kesulitan Gangguan perilaku/emosional

- Responden seringkali mengalami kesulitan dalam
mengendalikan perilaku maupun emosinya sehingga
responden seringkali tidak dapat diajak berinteraksi. Contoh
responden sering merasa khawatir, sedih, atau gelisah,
menendang, menggigit, memukul atau menyakiti orang lain
tanpa alasan yang jelas.

- Responden selalu mengalami  kesulitan  dalam
mengendalikan perilaku maupun emosinya sehingga
responden sama sekali tidak dapat diajak berinteraksi.
Contoh responden selalu merasa khawatir, sedih, atau
gelisah, menendang, menggigit, memukul atau menyakiti
orang lain tanpa alasan yang jelas (depresi berat).

EMOSI TIDAK SAMA DENGAN MARAH '

Kesulitan mengurus diri sendiri adalah kesulitan/ketidakmampuan seseorang untuk

3. Parah

merawat kesehatan diri dimulai mandi, makan, berpakaian, buang air kecil (BAK), buang

air besar (BAB), tanpa bantuan orang lain.

Kode | Tingkat kesulitan Mengurus diri sendiri

) Jika responden dapat melakukan aktivitas sehari- hari
1. Tidak .
secara mandiri

. Jika responden kadang-kadang dibantu oleh pendamping
2. Sedikit/Sedang
dalam melakukan aktivitas mengurus diri sendiri.

- Jika responden selalu dibantu oleh pendamping akan tetapi
responden bisa bergerak dari satu tempat ketempat lainnya.
Misalnya, untuk ke kamar mandi responden perlu dibantu

oleh pendampingnya dan tidak dapat membersihkan diri

3. Parah
sendiri.
- Jika responden hanya bisa berbaring di tempat tidur dan
segala sesuatunya perlu dibantu oleh orang lain.
Penjelasan:

Petugas harus berhati-hati dalam menentukan kesulitan mengurus diri sendiri pada
responden yang masih kecil. Responden yang masih kecil biasanya masih membutuhkan
orang tua atau orang lain dalam mengurus dirinya sendiri. Jika secara secara fisik tidak
ada kelainan dan semua fungsi organ berkembang dengan baik, maka tidak dimasukkan

mengalami kesulitan dalam mengurus diri sendiri.
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Nomor 9.a s/d 9.c

Pertanyaan 9.a s/d 9.c bertujuan untuk memperoleh informasi kegiatan bekerja yang
dilakukan penduduk usia kerja dalam kurun waktu seminggu terakhir.

Seminggu terakhir adalah jangka waktu 7 hari berturut-turut yang berakhir sehari
sebelum tanggal pencacahan. Misalnya, pencacahan Sakernas Agustus 2020 dilakukan
tanggal 18 Agustus 2020 maka yang dimaksud seminggu terakhir adalah dari tanggal 11
Agustus sampai dengan 17 Agustus 2020.

Bekerja adalah kegiatan melakukan pekerjaan dengan maksud memperoleh atau
membantu memperoleh penghasilan atau keuntungan paling sedikit selama satu jam
dalam seminggu terakhir. Bekerja selama satu jam tersebut harus dilakukan berturut-turut
dan tidak terputus.

Penghasilan atau keuntungan mencakup upah/gaji/pendapatan termasuk semua
tunjangan dan bonus bagi pekerja/karyawan/pegawai dan hasil usaha berupa sewa,
bunga, atau keuntungan, baik berupa uang atau barang bagi pengusaha.

Jika seseorang melakukan pekerjaan tetapi tidak bermaksud memperoleh atau

membantu memperoleh penghasilan atau keuntungan maka dianggap tidak bekerja.

Penjelasan:

a. Melakukan pekerjaan dalam konsep bekerja adalah melakukan kegiatan ekonomi
yang menghasilkan barang atau jasa.

b. Orang yang memanfaatkan profesinya untuk keperluan rumah tangga sendiri
dianggap bekerja.

Contoh:

Dokter yang mengobati anggota rumah tangga sendiri, tukang bangunan yang
memperbaiki rumah sendiri, dan tukang jahit yang menjahit pakaian sendiri
dikategorikan bekerja.

c. Anggota rumah tangga yang membantu melaksanakan pekerjaan kepala rumah
tangga atau anggota rumah tangga yang lain, misalnya di sawah, ladang,
warung/toko, dan sebagainya dianggap bekerja walaupun tidak menerima
upah/gaji/pendapatan.

d. Petani yang membudidayakan tanaman pokok, yaitu padi, jagung, sagu dan/atau
palawija yang sebagian besar hasilnya digunakan sendiri termasuk bekerja.
Nelayan, peternak, pemburu, penangkap, pengumpul hasil pertanian yang sebagian
besar hasilnya digunakan sendiri tidak termasuk bekerja.

e. Pekerja serabutan/bebas baik yang bekerja di sektor pertanian maupun

nonpertanian yang sedang menunggu pekerjaan, dianggap tidak bekerja.
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f. Seseorang yang mengusahakan persewaan mesin/alat pertanian, mesin industri,
peralatan pesta, alat pengangkutan, dan sebagainya dikategorikan bekerja.

g. Pembantu rumah tangga baik sebagai anggota rumah tangga majikannya maupun
bukan anggota rumah tangga majikannya dikategorikan bekerja.

h. Seseorang yang menyewakan tanah pertanian kepada orang lain secara bagi hasil,
bila ia menanggung risiko (ada keterlibatan biaya produksi) dan turut mengelola atas
usaha pertanian itu dikategorikan bekerja.

i. Seorang petinju atau penyanyi profesional yang sedang latihan dalam rangka
profesinya dikategorikan bekerja

9.a: Dalam seminggu terakhir, apakah Anda bekerja? (Bekerja adalah melakukan
kegiatan untuk memperoleh pendapatan/penghasilan yang dilakukan paling sedikit
1 jam dalam seminggu).

Beri tanda cek (V) pada kotak yang sesuai dengan jawaban responden. Jika jawaban

berkode 1 (Ya) maka lanjutkan ke pertanyaan nomor 11.a

9.b: Dalam seminggu terakhir, apakah Anda melakukan kegiatan untuk
memperoleh penghasilan/pendapatan/uang?

Usaha adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan
keuntungan. Jika pertanyaan nomor 9.a berkode 2 (TIDAK) maka akan ada pertanyaan
lanjutan 9.b, yang dimaksudkan untuk menjaring informasi dari penduduk yang
berwirausaha (berusaha sendiri, berusaha dibantu buruh tidak tetap dan berusaha sendiri
dibantu buruh tetap). Beri tanda cek (V) pada kotak yang sesuai dengan jawaban
responden. Jika jawaban berkode 1 (YA) maka lanjutkan ke pertanyaan nomor 11.a

9.c: Dalam seminggu terakhir, apakah Anda membantu kegiatan usaha atau
pekerjaan keluarga/orang lain? (Dilakukan baik dibayar maupun tidak dibayar,
misalnya membantu orang tua jaga warung, membantu orang tua bertani, atau
membantu pekerjaan keluarga/orang lainnya)

Pertanyaan ini ditanyakan jika 9.a dan 9.b berkode 2 (TIDAK). Pertanyaan ini sebagai
saringan kegiatan bekerja untuk mereka yang berstatus pekerja keluarga/tidak dibayar.
Beri tanda cek (V) pada kotak yang sesuai dengan jawaban responden. Jika jawaban

berkode 1 (Ya) maka lanjutkan ke pertanyaan nomor 11.a
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Nomor 10.a s/d 10.d
Pertanyaan ini ditanyakan jika nomor 9.a. s/d 9.c. berkode 2 (TIDAK), bertujuan untuk

menangkap penduduk yang sementara tidak bekerja dalam waktu seminggu terakhir.

Nomor 10.a: Apakah Anda sebenarnya memiliki pekerjaan/kegiatan usaha, tetapi

seminggu terakhir sedang tidak bekerja/tidak menjalankan usaha tersebut?

Jika 10.a. berkode 1 (YA) informasi mengenai pekerjaan utama diisikan keterangan

mengenai pekerjaan yang sementara ditinggalkan responden.

Dikategorikan mempunyai pekerjaan tetapi sementara tidak bekerja adalah mereka yang

mempunyai pekerjaan/usaha tetapi selama seminggu terakhir tidak bekerja karena suatu

sebab seperti sakit, cuti, menunggu panen, tugas belajar, atau mogok kerja.

Penjelasan

1) Untuk responden yang berusaha
» Jika tidak bekerja < 3 bulan namun masih memiliki keterikatan dengan usahanya

itu, maka dianggap sementara tidak bekerja.

» Jika sudah tidak bekerja lebih dari 3 bulan maka dianggap sudah berhenti
bekerja, walaupun masih terikat dengan usahanya.

2) Untuk responden yang bekerja sebagai buruh

» Jika tidak bekerja < 3 bulan namun masih memiliki keterikatan dengan pekerjaan
itu, maka dianggap sementara tidak bekerja.

» Jika sudah tidak bekerja lebih dari 3 bulan maka dianggap sudah berhenti
bekerja, namun jika masih menerima penghasilan dari pekerjaan tersebut maka
dianggap sementara tidak bekerja.

3) Responden pekerja bebas dan pekerja keluarga tidak boleh sementara tidak

bekerja.

Contoh:

a. Pekerja profesional (mempunyai keahlian tertentu/khusus) yang sedang tidak
bekerja karena sakit atau menunggu pekerjaan berikutnya, seperti: dalang, artis,
akupuntur, penyanyi komersial dan lain-lain.

b. Pekerja tetap, pegawai pemerintah atau swasta yang sedang tidak bekerja karena
cuti, sakit, mangkir, mogok kerja, cuti karena sedang sekolah dinas/beasiswa dari
kantor, atau diistirahatkan sementara karena perusahaan berhenti kegiatannya
sementara, misalnya karena kerusakan mesin, bahan baku tidak tersedia, dan
sebagainya.

c. Petani yang mengusahakan tanah pertanian sedang tidak bekerja karena alasan
sakit atau menunggu pekerjaan berikutnya seperti menunggu panen atau musim

hujan untuk menggarap sawabh.
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Seseorang yang mengusahakan penyewaan kamar kos dan biasanya secara rutin
melakukan aktivitas mengurus usaha kosnya, tetapi seminggu terakhir tidak
melakukan kegiatan apapun terkait penyewaan kamar/rumah kos maka dianggap
sementara tidak bekerja. Namun jika pemilik kos tidak pernah melakukan aktivitas

yang berkaitan dengan usahanya, maka dianggap tidak bekerja.

Jika nomor 10.a berkode 2, maka lanjutkan ke nomor 22.a

Nomor 10.b: Apakah alasan utama Anda sementaratidak bekerja selama seminggu

terakhir? (Pilih salah satu alasan utama)

Pertanyaan ini bertujuan untuk memperoleh informasi alasan utama seseorang

sementara tidak bekerja seminggu terakhir.

1.

Cuti: alasan bagi seseorang yang sedang libur karena sedang ada cuti bersama, cuti
tahunan, cuti melahirkan, dan cuti lainnya.

Sakit: alasan bagi seseorang yang sedang sakit

Aturan waktu kerja/shift: alasan bagi seseorang yang sementara tidak bekerja
seminggu terakhir disebabkan oleh sistem aturan waktu kerja yang ditetapkan oleh
perusahaan/instansi tempat kerja.

Contoh: Pekerja di pertambangan yang bekerja selama 10 minggu berturut-turut dan
selama 2 minggu berturut-turut istirahat/libur.

Pemogokan kerja: alasan bagi seseorang yang sedang mogok kerja.

Contoh: Pak Budi bersama teman-temannya menuntut kenaikan gaji dan melakukan
aksi protes dengan mogok kerja. Sudah seminggu ini Pak Budi melakukan
pemogokan kerja. Dalam kasus ini maka Pak Budi masuk kategori sementara tidak
bekerja dengan alasan pemogokan kerja.

Penurunan aktivitas ekonomi (penurunan permintaan pasar/jumlah pesanan,
dirumahkan oleh pemberi kerja): alasan bagi seseorang yang disebabkan oleh
menurunnya aktivitas ekonomi di tempat kerja yang dapat disebabkan oleh terjadinya
penurunan permintaan dari konsumen/pasatr.

Contoh: Bu Ratna biasanya membuat kue bolu sesuai pesanan orang. Selama
seminggu terakhir bu Ratna tidak menerima pesanan dari mana pun, sehingga bu
Ratna tidak bekerja. Dalam kasus ini bu Ratna dikategorikan sementara tidak bekerja
karena alasan penurunan permintaan pasar/jumlah pesanan.

Penangguhan kerja (cuaca buruk, kekurangan bahan baku, pergantian musim,
dan lain-lain): alasan bagi seseorang dimana usaha/perusahaan/tempat kerja
sementara berhenti beroperasi disebabkan berbagai hal seperti: cuaca buruk,
kekurangan pasokan bahan baku, pergantian musim, kerusakan listrik, gangguan

pada perangkat informasi, komunikasi dan lain-lain.
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Contoh: Mardi bekerja sebagai buruh di pabrik tempe. Selama seminggu terakhir
kedelai langka di pasaran, sehingga pabrik tempe tempat Pak Mardi bekerja tutup
sementara. Dalam kasus ini Pak Mardi masuk kategori sementara tidak bekerja
dengan alasan penangguhan kerja.

7. Takut terinfeksi Corona/Covid-19: alasan seseorang sementara tidak bekerja
karena takut/khawatir terinfeksi Covid-19.

8. Social/physical distancing, karantina mandiri, pembatasan sosial berskala
besar (PSBB): alasan seseorang sementara tidak bekerja karena adanya anjuran
social/physical distancing, karena sedang melakukan karantina mandiri, atau karena
adanya kebijakan PSBB. PSBB atau pembatasan sosial berskala besar adalah
peraturan yang diterbitkan oleh kementerian kesehatan (Kemenkes) dalam rangka
percepatan penanganan Covid-19 agar bisa segera dilaksananakan di berbagai
daerah. Aturan PSBB terdapat pada keputusan menteri kesehatan No.9 tahun 2020.
Pembatasan tersebut meliputi peliburan sekolah dan tempat kerja, pembatasan
kegiatan keagamaan, pembatasan kegiatan di tempat umum, pembatasan kegiatan
sosial budaya, pembatasan moda transportasi dan pembatasan lainnya.

9. Selain alasan di atas, tuliskan: Alasan seseorang sementara tidak bekerja selain
dari alasan-alasan yang telah disebutkan diatas.

Contoh: Pekerja yang sedang malas bekerja, sedang punya banyak uang, pemilik
perusahaan yang sedang berlibur, sedang menghadiri acara adat, ada bencana
alam, sedang melakukan konstruksi atau renovasi di tempat kerja atau rumah, ada
anggota keluarga yang sakit atau ada keperluan lain. Tuliskan dengan jelas alasan
responden pada tempat yang telah disediakan. Jika jawaban responden sudah
terdapat pada kategori 1 s.d 8 maka tidak diperbolehkan ditulis pada pilihan ini.
Jika responden menyatakan lebih dari satu alasan, tanyakan alasan yang utama. Jika
jawaban responden berkode 7 atau 8, maka lanjutkan ke pertanyaan nomor 10.d.

Nomor 10.c: Apakah alasan tersebut terkait dengan Corona/Covid-19?
Jika jawaban responden pada pertanyaan 10.b berkode selain 7 atau 8 maka ditanyakan

apakah alasan tersebut terkait dengan Covid-19.

Nomor 10.d: Apakah ada jaminan Anda kembali bekerja pada unit usaha/tempat
kerja sekarang?

Pertanyaan ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang jaminan yang dimiliki
seseorang yang sementara tidak bekerja untuk kembali ke unit usaha/perusahaan yang
sama. Beri tanda cek (V) pada kotak yang sesuai dengan jawaban responden.

Contoh:
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a. Seorang PNS yang sementara tidak bekerja karena sedang tugas belajar, tetap ada
jaminan untuk kembali ke tempat kerjanya setelah selesai studinya.

b. Pak Mardi bekerja di pabrik tempe, saat ini sedang sementara tidak bekerja karena
langkanya kedelai yang menjadi bahan baku tempe. Oleh pemilik pabrik tempe, Pak

Mardi dijanjikan akan bekerja kembali setelah bahan baku kedelai kembali tersedia.

PEKERJAAN UTAMA

PERTANYAAN NOMOR 11.a-19.c BERKAITAN DENGAN PEKERJAAN UTAMA
ANDA DALAM SEMINGGU TERAKHIR
(Jika Anda memiliki satu pekerjaan maka isikan informasi mengenai pekerjaan
tersebut. Bila dalam seminggu terakhir memiliki lebih dari satu pekerjaan, maka
isikan informasi mengenai pekerjaan yang menggunakan waktu terbanyak. Bila
waktu yang digunakan sama, isikan informasi mengenai pekerjaan yang

memberikan penghasilan terbesar)

Pertanyaan nomor 1l.a s/d 1l.c bertujuan untuk menangkap informasi mengenai

lapangan pekerjaan dan jenis/jabatan dalam pekerjaan utama.

Nomor 11.a: Apa yang Anda kerjakan di tempat kerja anda? (Contoh: mencangkul
dan mencabut rumput; mengemudi ojek motor; menjual bubur ayam Kkeliling;
melakukan pekerjaan tukang bangunan; mengajar les piano; staf tata usaha dll)
Pertanyaan ini untuk mengidentifikasi lapangan dan jenis pekerjaan responden.

Jenis pekerjaan adalah macam pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang atau
ditugaskan kepada seseorang atau apa yang dilakukan di tempat bekerjanya. Apa yang
dilakukan oleh responden di tempat kerja harus ditulis selengkap-lengkapnya untuk
memudahkan pengkodean. Kriteria Tingkat Keahlian ditentukan berdasarkan luas dan
kompleksitas dari rangkaian tugas. Hal ini diukur dengan jumlah tahun pendidikan formal
atau pelatihan dan pengalaman relevan yang biasanya diperlukan untuk mengisi suatu
jenis jabatan.

Kriteria Spesialisasi Keahlian berhubungan dengan pengetahuan yang diperlukan,
peralatan dan perlengkapan yang dipakai, bahan mentah serta barang dan jasa yang
diproduksi sehubungan dengan tugas-tugas jenis jabatan.

Gunakanlah istilah dalam Bahasa Indonesia, jangan menggunakan istilah daerah seperti

bawon, matun, dan sebagainya.
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Pengisian harus selengkap-lengkapnya. Penulisan jawaban tentang

diharapkan dapat menghindari istilah-istilah daerah seperti bawon,
matun, dsb.

Contoh-contoh penulisan

Penulisan yang salah Penulisan yang benar
Petani padi Pemilik, pembajak dan penebar benih padi
Penjual pakaian di toko Pemilik, melayani pembeli, dan berbelanja
barang dagangan
Operator mesin - Operator mesin pengolah kayu
- Operator mesin produk barang dari karet
Tukang pembuat tekstil - Tukang tenun, rajut

- Tukang jahit, pembuat pakaian
- Pembuat pakaian dari bulu

Manajer bagian produksi - Manajer bagian pertanian
- Manajer bagian hotel
- Manajer bagian jasa profesional perusahaan

Manajer umum - Manajer umum usaha industri pengolahan
- Manajer umum usaha transportasi

Teknisi teknik - Teknisi teknik sipil
- Teknisi teknik kimia

Juru tata usaha - Juru tata usaha akuntansi
- Juru tata usaha pergudangan
- Juru tata usaha perpustakaan

Nomor 11.b: Apa yang diproduksi/dijual/dilayani dari pekerjaan/kegiatan usaha
Anda? (Contoh: padi, meja/kursi kayu, jasa angkutan penumpang, jasa pendidikan,
jasa pemerintahan, jasa konstruksi, dll).

Pertanyaan ini untuk menanyakan output yang dihasilkan dari tempat kerja. Informasi ini
akan berguna bagi pengawas/kortek untuk mengidentifikasi lapangan pekerjaan

responden sehingga harus diisi sejelas mungkin.

Nomor 1l1.c.: Bergerak dibidang apakah usaha/perusahaan/kantor tempat Anda
bekerja? (Contoh pertanian padi di sawah milik sendiri; penyediaan
makanan/minuman; ojek online; perusahaan konstruksi; sekolah musik; dll)
Pertanyaan ini digunakan oleh pengawas/kortek untuk mengidentifikasi lapangan
pekerjaan sehingga harus diisi sejelas mungkin.

Lapangan usaha/pekerjaan ialah bidang kegiatan dari pekerjaan/usaha/
perusahaan/kantor tempat seseorang bekerja, atau yang dihasilkan oleh

perusahaan/kantor tempat responden bekerja.
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Nomor 12.a: Apakah status pekerjaan utama Anda dalam seminggu terakhir?

Status pekerjaan adalah jenis kedudukan seseorang dalam pekerjaan, terdiri dari:

1.

Berusaha sendiri adalah bekerja atau berusaha dengan menanggung risiko secara
ekonomis, diantaranya dengan tidak kembalinya ongkos produksi yang telah
dikeluarkan dalam rangka usahanya tersebut, serta tidak menggunakan pekerja
dibayar maupun pekerja tak dibayar. Termasuk yang sifatnya memerlukan teknologi
atau keahlian khusus.

Penjelasan:

Perusahaan yang didirikan oleh lebih dari satu orang dan tidak memiliki

buruh/pegawai maka masing-masing orang berstatus sebagai berusaha sendiri.

Contoh:

Sopir lepas (tidak mendapat gaji) dengan sistem setoran, tukang becak, tukang kayu,

tukang batu, tukang listrik, tukang pijat, tukang gali sumur, agen koran, tukang ojek

pangkalan, tukang ojek online, pedagang yang berusaha sendiri, dokter/bidan/dukun
yang buka praktek sendiri, calo tiket, calo tanah/rumah, dan lain sebagainya.

Berusaha dibantu buruh tidak tetap/pekerja keluarga/tidak dibayar adalah

bekerja atau berusaha atas risiko sendiri, dengan mempekerjakan buruh tidak

tetap/pekerja keluarga/pekerja tidak dibayar.

Buruh/karyawan/pegawai tidak tetap adalah buruh/karyawan/pegawai yang

bekerja pada orang lain atau instansi/kantor/perusahaan dan hanya menerima upah

berdasarkan banyaknya waktu kerja atau volume pekerjaan yang dikerjakan.

Catatan:

Pegawai tidak tetap termasuk pegawai yang dibayar maupun yang tidak dibayar

Contoh:

a. Pengusaha warung/toko yang dibantu oleh anggota rumah tangga/pekerja tak
dibayar dan atau dibantu pegawai tidak tetap yang diberi upah berdasarkan hari
masuk kerja.

b. Pedagang keliling yang dibantu pekerja tak dibayar atau orang lain yang diberi
upah pada saat membantu saja.

c. Petani yang mengusahakan lahan pertaniannya dengan dibantu pekerja tak
dibayar. Walaupun pada waktu panen petani tersebut memberikan hasil bagi

panen (bawon), pemanen tidak dianggap sebagai buruh tetap.

3. Berusahadibantu buruh tetap dan dibayar adalah berusaha atas risiko sendiri dan

mempekerjakan paling sedikit satu orang buruh/karyawan/pegawai tetap dan dibayar.
Contoh:

a. Pemilik toko yang mempekerjakan satu atau lebih buruh tetap dan dibayar.

b. Pengusaha pabrik kripik singkong yang memakai buruh tetap dan dibayar.
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4. Buruh/karyawan/pegawai adalah seseorang yang bekerja pada orang lain atau
instansi/kantor/perusahaan secara tetap dengan menerima upah/gaji baik berupa
uang maupun barang. Buruh yang tidak mempunyai majikan tetap tidak digolongkan
sebagai buruh/karyawan/pegawai, tetapi sebagai pekerja bebas. Seseorang
dianggap memiliki majikan tetap jika memiliki majikan yang sama dalam sebulan
terakhir.

5. Pekerja bebas di pertanian adalah seseorang yang bekerja pada orang
lain/majikan/institusi yang tidak tetap (lebih dari satu majikan dalam sebulan terakhir)
di usaha pertanian baik yang berupa usaha rumah tangga maupun bukan usaha
rumah tangga atas dasar balas jasa dengan menerima upah atau imbalan baik berupa
uang maupun barang, baik dengan sistem pembayaran harian maupun borongan.
Usaha pertanian meliputi pertanian tanaman pangan, perkebunan, kehutanan,
peternakan, perikanan, dan perburuan, termasuk jasa pertanian.

Majikan adalah orang atau pihak yang memberikan pekerjaan dengan pembayaran

yang disepakati.

Contoh seseorang yang berstatus sebagai majikan:

a. Seorang petani padi yang mempekerjakan buruh tani untuk mengolah sawah
dengan upah harian.

b. Seorang pengusaha perkebunan yang mempekerjakan beberapa orang untuk
memetik buah kelapa dengan memberikan upah.

Contoh pekerja bebas di pertanian:

Buruh panen padi, buruh cangkul sawah/ladang, buruh penyadap karet, buruh panen

udang dari tambak, buruh pemetik kopi, kelapa, cengkeh, dan sebagainya.

Catatan:

Hati-hati dengan istilah ‘buruh’ dalam sebutan pekerja bebas pertanian berbeda

dengan status buruh/karyawan/pegawai pada kode 4 sebelumnya.

6. Pekerja bebas di nonpertanian adalah seseorang yang bekerja pada orang
lain/majikan/institusi yang tidak tetap (lebih dari satu majikan dalam sebulan terakhir),
di usaha non pertanian dengan menerima upah atau imbalan baik berupa uang
maupun barang, dan baik dengan sistem pembayaran harian maupun borongan.
Usaha nonpertanian adalah usaha di seluruh sektor selain sektor pertanian.
Contoh pekerja bebas nonpertanian:

Kuli-kuli di pasar, stasiun atau tempat-tempat lainnya yang tidak mempunyai majikan

tetap, tukang cuci keliling, kuli/kenek bangunan, tukang parkir bebas, dan sebagainya.

Untuk pekerja bebas pertanian dan non pertanian, jika mempunyai

majikan tetap dalam 1 bulan, maka dianggap buruh.
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7. Pekerja keluarga/tidak dibayar adalah seseorang yang bekerja membantu orang
lain yang berusaha (baik ART atau bukan) dengan tidak mendapat upah/gaji, baik
berupa uang maupun barang.

Contoh:

a. Anggota rumah tangga dari orang yang dibantunya, seperti istri yang membantu
suaminya bekerja di sawah dan tidak memperoleh bayaran.

b. Membantu sanak famili atau orang lain melayani penjualan di warung dengan
tidak memperoleh bayaran.

Beri tanda cek salah satu kode yang sesuai jawaban responden. Jika jawaban
berkode 1,4,5, atau 6 maka lanjutkan ke pertanyaan 14.a. Jika jawaban berkode 2 atau
7 maka lanjutkan ke pertanyaan 15.a. Jika jawaban berkode 3 lanjutkan ke pertanyaan
12.b.

Pekerja serabutan/pekerja bebas, tukang cangkul keliling, kenek bangunan,

buruh tani, dan buruh lepas lainnya serta pekerja keluarga yang sementara

tidak ada pekerjaan atau tidak melakukan kegiatan “bekerja” selama
seminggu terakhir, tidak dikategorikan sebagai sementara tidak bekerja.
Jika pertanyaan nomor 10.a = 1 maka pertanyaan nomor 12 tidak boleh

kberkode 5 atau 6 atau 7, dan berlaku sebaliknya.

Nomor 12.b: Berapa jumlah buruh/karyawan/pegawai yang dibayar?

Pertanyaan ini ditanyakan jika jawaban nomor 12.a berkode 3 (status berusaha dibantu
buruh tetap dan dibayar). Jumlah buruh/karyawan/pegawai yang dibayar tidak termasuk
pemilik dan pekerja keluarga tak dibayar. Isikan jumlah buruh/karyawan/pegawai yang

dibayar pada kotak yang tersedia, kemudian lanjutkan ke pertanyaan nomor 15.a.

Nomor 13.a: Kode KBLI
Klasifikasi lapangan usaha menggunakan Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
(KBLI) 2015 berdasarkan Perka BPS No 19 Tahun 2017 yang menggolongkan kegiatan
ekonomi di Indonesia berdasarkan:

1. Golongan pokok yang terdiri dari dua digit,

2. Golongan yang terdiri dari tiga digit,

3. Subgolongan yang terdiri dari empat digit, dan

4. Kelompok yang terdiri dari lima digit.
Selain penamaan kode KBLI 2015 tersebut, struktur KBLI 2015 mempunyai satu huruf

alfabet yang disebut kategori. Kategori tersebut bukan merupakan bagian dari kode KBLI
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2015, tetapi kode alfabet ini dicantumkan dengan maksud untuk memudahkan di dalam

penyusunan tabulasi lapangan usaha utama di setiap negara.

Penentuan KBLI berdasarkan informasi dari jawaban pertanyaan 11.a, 11.b, dan 11.c.

Contoh pengisian kode KBLI:

11.a: Apayang 11.b: Apayang 11.c: Bergerak
No dikerjakan diproduksi di bidang apa kode KBLI
Menanam Pertanian 01150
1 Tembakau basah (Perkebunan
tembakau tembakau
Tembakau)
gﬂtaennfrﬁgggznan . . Angkutan ojek 49424 .
2 Jasa ojek online . (Angkutan ojek
mengantarkan online
barang motor)
: 01262
3 Mengemud! truk Jasa angkutan Perkebunar_l (Perkebunan
kelapa sawit kelapa sawit .
kelapa sawit)

Nomor 13.b: Kode KBJI
Klasifikasi jenis pekerjaan dalam Sakernas Agustus 2020 ini menggunakan Klasifikasi
Baku Jabatan Indonesia (KBJI) 2014. Struktur KBJI 2014 memiliki 5 (lima) tingkat, yang
terdiri dari 6 digit kode, yaitu sebagai berikut:

1. Golongan Pokok (tingkat pertama) yang terdiri satu digit,

2. Subgolongan Pokok (tingkat kedua) yang terdiri dari dua digit,

3. Golongan (tingkat ketiga) yang terdiri dari tiga digit,

4. Subgolongan (tingkat keempat) yang terdiri dari empat digit, dan

5. Jabatan Tingkat (tingkat kelima) yang terdiri dari enam digit.
Untuk keperluan analisis dan operasional
KBJI
mengklasifikasikan jenis jabatan dalam Golongan Pokok adalah tingkat keahlian.

lapangan, Sakernas Agustus 2020

menggunakan  struktur hingga 4 (empat) digit. Kriteria utama untuk
Sedangkan untuk Subgolongan Pokok, Golongan, Subgolongan, dan Jenis jabatan
dibedakan berdasarkan kriteria spesialisasi keahlian dengan interpretasi secara luwes.
Pada tingkatan yang sangat rinci (Jenis jabatan), untuk beberapa kelompok jenis jabatan
hanya dibedakan menurut tingkat keahliannya.

Penentuan kode KBJI berdasarkan informasi dari jawaban pertanyaan 11.a dan 12.
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Contoh pengisian kode KBJI:

No Pertanyaan 11.a: Apa Pertanyaan 12: status Kode KBJI
yang dikerjakan pekerjaan
6111 (Pekerja
1 Membajak sawah, Berusaha sendiri pertanian tanaman
menebar benih padi (kode 1) pangan dan tanaman
semusim)
Membajak sawah Pekerja bebas di :
2 ’
menebar benih padi pertanian (kode 5) 9211 (buruh pertanian)
3 Mengoperasikan mesin Buruh/karyawan/pegawai | 8172 (Operator mesin
pengolah kayu (kode 4) pengolahan kayu)
N . Berusaha sendiri 7533 (Tukang Jahit
4 ’
Menjahit pakaian (kode 1) Penyulam, Dan YBDI
Melakukan pembukuan, . | 4311 (Juru tata usaha
5 pencatatan dan Buruh/karyawan/pegawai akuntansi dan

membuat laporan
keuangan

(kode 4)

pembukuan)

Contoh untuk menentukan lapangan usaha/pekerjaan, jenis pekerjaan, dan status

pekerjaan adalah sebagai berikut:

Edi, Mita, Beny, Rano, dan Ramli bekerja pada perusahaan industri sepatu olah raga milik

Ibu Dian. Edi mengawasi tukang-tukang yang membuat sepatu, Mita sebagai juru ketik,

Beny sebagai sopir, Rano pembuat sepatu, dan Ramli sebagai buruh pengemasan.

Dalam pekerjaan sehari-hari. Ibu Dian dibantu oleh anaknya, Dodi sebagai bendahara

tanpa dibayar. Ibu Dian adalah manajer umum di perusahaan tersebut.

Lapangan usaha/pekerjaan, jenis pekerjaan dan status pekerjaan
dari nama- nama responden tersebut:

Nama Lapangan KBLI Jenis pekerjaan KBJI Status pekerjaan
usaha
Ibu Dian Industri 15202 Manajer 1321 Berusaha dengan
sepatu olah manufaktur buruh tetap/
raga industri sepatu dibayar
olah raga
Dodi Industri 15202 Juru tata usaha 4311 Pekerja tak
sepatu olah akuntansi dan dibayar
raga pembukuan di
industri sepatu
olah raga
Edi Industri 15202 Pengawas 3122 Buruh/ karyawan/
sepatu olah tukang di pegawai
raga industri sepatu
olah raga
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Lapangan

Nama KBLI Jenis pekerjaan KBJI Status pekerjaan
usaha
Mita Industri 15202 Juru ketik di 4131 Buruh/ karyawan/
sepatu olah industri sepatu pegawai
raga olah raga
Beny Industri 15202 Sopir di industri 8322 Buruh/ karyawan/
sepatu olah sepatu olah pegawai
raga raga
Rano Industri 15202 Pembuat sepatu 7536 Buruh/ karyawan/
sepatu olah di industri pegawai
raga sepatu olah
raga
Ramli Industri 15202 Buruh 9321 Buruh/ karyawan/
sepatu olah pengemasan di pegawai
raga industri sepatu

olah raga

Nomor 14.a: Berapakah pendapatan/penghasilan/gaji/upah bersih yang Anda
terima selama sebulan terakhir dari pekerjaan ini?

Pertanyaan ini hanya ditanyakan apabila jawaban pertanyaan 12 berkode 1, 4, 5 atau
6 yaitu mempunyai pekerjaan dengan status sebagai berusaha sendiri, buruh/karyawan/
pegawai, pekerja bebas di pertanian atau pekerja bebas di nonpertanian.
Pendapatan/penghasilan bersih dan upah/gaji bersih ditanyakan pada satu
pertanyaan. Pendapatan/penghasilan bersih sebagai pendekatan untuk penghitungan
pendapatan/ penghasilan bersih pekerja di sektor informal dan upah/gaji bersih sebagai
pendekatan untuk penghitungan upah/gaji pekerja di sektor formal. Pembedaan tersebut
dilakukan karena pengukuran pendapatan/penghasilan bersih dan upah/gaji bersih tidak
dapat dilakukan melalui pendekatan yang sama.

Jika pendapatan/penghasilan/gaji/upah yang diterima selama sebulan berupa:

a. Uang, isikan pada kotak yang tersedia.

b. Barang yang sudah dinilai dengan harga setempat, isikan pada kotak yang tersedia.
c. Uang dan barang, isikan untuk uang pada ruang yang disediakan dan nilai barang

pada kotak yang disediakan.

Jika jawaban pertanyaan 12 berkode 1, 5, atau 6, maka isian dari pertanyaan 14.a
adalah pendapatan/penghasilan bersih.

Pendapatan/penghasilan  bersih  sebulan terakhir adalah  pendapatan/
penghasilan/imbalan/balas jasa selama sebulan baik berupa uang maupun barang yang
diterima oleh seseorang yang bekerja dengan status berusaha sendiri, pekerja bebas di

pertanian atau pekerja bebas di nonpertanian.
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1. Berusaha Sendiri

e Berdasarkan ICLS 16 tahun 1998, penghasilan berusaha sendiri adalah
penghasilan yang diterima dalam periode waktu tertentu oleh seseorang sebagai
hasil dari pekerjaan berusaha sendiri baik sebagai pemilik tunggal atau pemilik
gabungan dari usaha rumah tangga/kelompok tempat mereka bekerja.

e Penghasilan dari berusaha sendiri berupa keuntungan atau bagi hasil. Yang
dimaksud dengan keuntungan jika usaha tersebut dilakukan seorang diri (pemilik
tunggal). Sedangkan bagi hasil jika usaha dilakukan secara bersama (pemilik
gabungan) dan masing-masing anggota kelompok tersebut berstatus berusaha
sendiri.

e Tidak Termasuk penghasilan berusaha sendiri:

- penghasilan yang diperoleh dari pekerjaan tambahan

- deviden atau keuntungan dari saham/kepemilikan modal

- penghasilan dari asuransi swasta

- remitansi yaitu transfer berupa uang dari anggota rumah tangga/mantan
art/orang lain yang bekerja ke luar negeri kepada seseorang yang tinggal di
negara asal pekerja migran tersebut.

- transfer dari pihak lain

- hadiah

e Penghasilan bersih berusaha sendiri dapat diperoleh melalui :

a. Jawaban langsung dari responden (jika responden dapat menjawab secara
langsung jumlah penghasilan dari pekerjaan utama selama sebulan terakhir).

b. Omzet/nilai produksi/hasil usaha dan biaya produksi (jika responden mengetahui
biaya produksi).
Penghasilan Bersih = Omzet/Nilai Produksi/Hasil Usaha — Biaya Produksi

c. Omzet/nilai produksi/hasil usaha dan persentase keuntungan (jika responden
mengetahui persentase keuntungan yang diperoleh).
Penghasilan Bersih = Omzet/Nilai Produksi/Hasil Usaha x Persentase
Keuntungan

Omzet/Nilai Produksi/Hasil Usaha adalah seluruh penghasilan yang diperoleh

dari penjualan produk/jasa atau hasil dari usaha selama sebulan terakhir.

Biaya Produksi adalah jumlah dari semua biaya yang dibutuhkan dalam kegiatan

usaha selama sebulan terakhir.

Termasuk biaya produksi:

e Biaya bahan baku

e Biaya pemeliharaan/perbaikan kecil barang modal
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e Biaya listrik, gas, dan air
¢ Biaya uang transportasi
o Biaya ATK, dll

Tidak termasuk biaya produksi:

o Biaya pembelian barang modal/barang tahan lama untuk penunjang usaha
yang tidak habis sekali pakai (tanah, rumah, gedung, kendaraan, mesin,
kompor, panci, dll).

Catatan

a. Berusaha sendiri di pertanian tanaman pangan/hortikultura

(Nilai Produksi — Biaya Produksi)
Jumlah bulan dalam satu musim tanam

Penghasilan bersih per bulan =

e Untuk petani yang baru pertama kali mengusahakan tanaman
pangan/hortikultura dan belum pernah panen, isian penghasilan adalah 0 (nol)
meskipun sudah mengeluarkan biaya produksi.

¢ Untuk petani yang pernah mengusahakan tanaman pangan/hortikultura, tetapi
pada saat pencacahan belum masuk musim tanam maupun belum panen,
maka yang diisikan pada R.14.a merupakan perkiraan hasil panen terakhir
dibagi lama bulan dalam satu musim tanam dari jenis tanaman yang sama,

dengan asumsi, waktu panen terakhir tidak terlalu lama selang waktunya.

b. Berusaha sendiri di pertanian tanaman tahunan

(Nilai Produksi Setahun- Biaya Produksi Setahun)
12

Penghasilan per bulan =

Apabila belum pernah panen sama sekali, isikan O (nol) meskipun sudah
mengeluarkan biaya produksi. Namun jika sudah pernah panen sebelumnya,

perkirakan penghasilan responden selama sebulan dari hasil panen terakhir.

c. Berusaha sendiri di peternakan/perikanan

(Nilai Produksi — Biaya Produksi)
Lama bulan dalam satu periode/ jangka
waktu usaha

Penghasilan bersih per bulan =
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2

Apabila belum menghasilkan, isikan 0 (nol) meskipun sudah mengeluarkan biaya
produksi. Namun jika sudah pernah menghasilkan sebelumnya, perkirakan

penghasilan responden selama sebulan dari hasil produksi peternakan terakhir.

. Pekerja Bebas di Pertanian atau Nonpertanian

¢ Pendapatan bersih yang ditanyakan adalah pendapatan bersih dari pekerjaan
utama selama sebulan terakhir. Jika dalam sebulan hanya bekerja selama
seminggu atau beberapa hari, maka isian pendapatan bersih yang dicatat adalah
pendapatan bersih yang diterima dari pekerjaan utama seminggu atau beberapa
hari tersebut, termasuk dalam bentuk barang (misalnya: makanan, rokok, dan
sebagainya).

e Berdasarkan ICLS 16 tahun 1998, pendapatan pekerja bebas adalah segala bentuk
pembayaran dan manfaat yang diperoleh dalam bentuk uang, barang dan jasa yang
diterima dalam periode tertentu oleh seseorang untuk diri sendiri dan keluarganya
sebagai imbalan atas pekerjaan yang dilakukan. Pembayaran dan manfaat bisa
berasal dari pemberi kerja, profit, manfaat jaminan sosial terkait pekerjaan
(misalnya program bantuan pemerintah), atau asuransi wajib pemerintah.

e Tidak termasuk pendapatan pekerja bebas:

- pendapatan yang diperoleh dari pekerjaan tambahan

- deviden atau keuntungan dari saham/kepemilikan modal

- pendapatan dari asuransi swasta

- remitansi

- transfer dari pihak lain

- hadiah

- tunjangan dalam bentuk uang atau barang yang diberikan oleh pemberi kerja
yang tujuannya hanya untuk menunjang pekerjaannya (alat-alat yang hanya

digunakan untuk kerja; misal cangkul, helm, sepatu, baju, dll)

Contoh:

a.

Pak Mukidi seorang tukang sol sepatu mengaku mendapatkan penghasilan bersih Rp
20.000,- per hari. Selama sebulan terakhir, Pak Mukidi bekerja selama 27 hari. Maka

isian pada pertanyaan 14.b :

Penghasilan Bersih =27 x Rp 20.000,-
= Rp 540.000,-
14.a | Berapakah pendapatan/penghasilan/gajifupah bersih Uang Rp. | 5| 4|o 0 |u 0
yang Anda terima selama sebulan terakhir dari — - —
pekerjaan ini? Barang: Rp. | | | l 0

(Tuliskan perkiraan dalam rupiah jika menerima pendapatan/
penghasilan dalam benfuk barang)
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b. Pak Marta bekerja sebagai driver mobil pada perusahaan transportasi online “Gosrek”.
Dalam sebulan dia bekerja selama 25 hari dengan penghasilan rata-rata perhari
sebesar Rp500.000,-. Setiap harinya Pak Marta harus mengisi bensin Rp 100.000,-
cuci mobil Rp 200.000,- per bulan; dan biaya servis lainnya Rp 1.000.000,- per bulan.
Maka isian pada pertanyaan 14.a:

Penghasilan Bersih = Omzet/Nilai Produksi/Hasil Usaha — Biaya Produksi
= (25 x Rp 500.000) — ((25 x Rp 100.000) + Rp 200.000

+ Rp 1.000.000)

= Rp 8.800.000,-
14.a | Berapakah pendapatan/penghasilan/gajilupah bersih Uang Rp. ‘ 8 | 8 ‘ 0 | 0| 0| olo
yang Anda terima selama sebulan terakhir dari = . =
pekerjaan ini? Barang: Rp. [ [ [ | | | 3

(Tuliskan perkiraan dalam rupiah jika menerima pendapatan/
penghasilan dalam bentuk barang)

c. Pak Udin sehari-hari berjualan pisang goreng. Omzet yang diperoleh Pak Udin dari
penjualan pisang goreng sebesar Rp 200.000,- per hari. Selama seminggu Pak Udin
bisa menghabiskan 50 sisir pisang seharga Rp 350.000,-. Setiap hari Pak Udin
menghabiskan 2 kg tepung terigu seharga Rp 20.000,-; minyak goreng 1 kg seharga
Rp15.000,-; gas 3 kg seharga Rp 18.000,-; gula % kg seharga Rp 5.000,-. Maka isian

pertanyaan 14.a adalah:

Penghasilan Bersih = Omzet/Nilai Produksi/Hasil Usaha —Biaya Produksi
= (31 x Rp 200.000) — (31 x ((Rp350.000/7) +
Rp 20.000 + Rp 15.000 + Rp18.000 + Rp 5.000))

= Rp 2.852.000,-
14.a | Berapakah pendapatan/penghasilan/gajilupah bersih Uana: Ro. |
yang Anda terima selama sebulan terakhir dari ane ? ‘ - 2 | - ‘ 5 | 2_I 0| 0-0 )
pekerjaan ini? Barang: Rp. [ [ ‘ | | l 0

(Tuliskan perkiraan dalam rupiah jika menerima pendapatan/
penghasilan dalam bentuk barang)

d. Ibu Mirna seorang penjual pakaian kaki lima di Pasar Anyer Tangerang. Umumnya dia
mengambil keuntungan 15% dari setiap penjualan dan besarnya omzet sebulan

terakhir Rp 20.000.000,-. Maka isian pertanyaan 14.a adalah:

Penghasilan Bersih = Omzet/Nilai Produksi/Hasil Usaha x Persentase
Keuntungan
= Rp 20.000.000,- x 0,15
= Rp 3.000.000,-
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14.a | Berapakah pendapatani/penghasilanigajilupah bersih Uang: Rp. 3 ‘ 0 ‘ olo ‘ 0 ‘ 0|0
yang Anda terima selama sebulan terakhir dari |

pekerjaan ini? Barang: B L l ‘ 1 J |0

(Tuliskan perkiraan dalam rupiah jika menerima pendapatan/
penghasilan dalam bentuk barang)

e. Agus seorang petani padi. Pada musim tanam yang terakhir, dia menjual seluruh hasil

panennya dan memperoleh penghasilan sebesar Rp 6.800.000,-. Umur padi yang
ditanam Agus berkisar empat bulan. Selama satu musim tanam, pengeluaran untuk
membeli pupuk sebesar Rp 200.000,-; ongkos sewa traktor sebesar Rp 350.000,-; dan
obat anti hama sebesar Rp 250.000,-. Maka isian pertanyaan 14.a adalah:

_ (Nilai Produksi — Biaya Produksi)
- jumlah bulan dalam satu musim tanam

Penghasilan Bersih

_ (Rp 6.800.000—(Rp 200.000+Rp 350.000+Rp 250.000))
4

= Rp 1.500.000,-
14.a | Berapakah pendapatan/penghasilan/gaji/upah bersih Uana: Rp.
yang Anda terima selama sebulan terakhir dari e . | o 1 ‘ 5 | g ‘ 0| 0| 0 _0 .
pekerjaan ini? Barang: Rp. I { | ‘ | | 0

(Tuliskan perkiraan dalam rupiah jika menenma pendapatan/
penghasilan dalam bentuk barang)

Budi seorang petani kopi. Selama satu tahun, Budi berhasil memanen sebanyak 300
kg kopi dengan rata-rata harga jual Rp 20.000,- per kg. Setiap enam bulan sekali,
Budi mengeluarkan biaya untuk pupuk sebesar Rp 150.000,-. Maka isian pertanyaan
14.a adalah:

_ (Nilai Produksi — Biaya Produksi)
- 12

Penghasilan Bersih

_ (Rp 6.000.000 — (2x150.000)

12
= Rp 475.000,-
14.a | Berapakah pendapatan/penghasilan/gajiflupah bersih Uang: Rp. | ‘ 4 | 7 ‘ 5 D| olo
yang Anda terima selama sebulan terakhir dari = . ——
pekerjaan ini? Barang: Rp. [ [ [ } I 9

(Tuliskan perkiraan dalam rupiah jika menenima pendapatan/
penghasilan dalam bentuk barang)

. Hamdan dan Alex bekerja sama untuk bagi hasil ternak kambing. Hamdan sebagai
investor memberikan sepasang kambing kepada Alex untuk dipelihara. Sampai
sekarang setelah lima belas bulan, Alex mengeluarkan biaya untuk suplemen ternak
sebesar Rp 200.000,-. Saat ini, sepasang kambing yang dipelihara telah melahirkan 6
ekor kambing. Dengan sistem bagi hasil 50:50, bagian yang didapat Alex adalah 3
ekor kambing. Harga kambing sekarang Rp 2.000.000,- per ekor. Jika Alex menjadi

responden Sakernas, maka isian pertanyaan 14.a adalah:
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Pendapatan Kotor 3 x Rp. 2.000.000,- = Rp. 6.000.000,-
Biaya Produksi = Rp. 200.000,- -
(suplemen ternak)

Pendapatan bersih = Rp. 5.800.000,-

Maka selama sebulan terakhir pendapatan Alex adalah Rp 5.800.000,- : 15 bulan =
Rp. 386.667,-

14.a | Berapakah pendapatan/penghasilan/gajilupah bersih Uang: Rp. I | ‘ | ’ | 0
yang Anda terima selama sebulan terakhir dari : . .
pekerjaan ini? Barang: Rp. | [ 3 [a | 6|6 | 6|7

(Tuliskan perkiraan dalam rupiah jika menernima pendapatan/
penghasilan dalam bentuk barang)

. Pak Husin memperkerjakan Joko dan tiga orang lainnya selama tiga hari untuk
mengurusi panen sawahnya. Untuk pekerjaannya itu, setiap orang akan mendapatkan
imbalan Rp 50.000,- per hari. Pak Husin menyediakan makan siang dan rokok untuk
orang-orang yang dipekerjakan di sawahnya tersebut. Setiap orang mendapatkan satu
bungkus nasi seharga Rp 9.000,- dan satu bungkus rokok seharga Rp 8.000,- setiap
harinya. Seminggu sebelumnya, Joko bekerja di sawah Pak Budi selama dua hari
dengan imbalan sebesar Rp 70.000,- per hari tanpa mendapatkan makan siang dan
rokok tetapi mendapatkan 2 kg beras. Harga 1 kg beras adalah Rp 10.000,-. Maka
isian pertanyaan 14.a adalah:

Pendapatan yang diterima Joko selama sebulan terakhir berupa uang sebesar :
(Rp 50.000,- x 3) + (Rp 70.000,- x 2) = Rp 290.000,-
Pendapatan yang diterima Joko selama sebulan terakhir berupa barang sebesar:

(Rp 17.000,- x 3) + (Rp 10.000,- x 2) = Rp 71.000,-

14.a | Berapakah pendapatan/penghasilan/gajiflupah bersih Uang: Rp. | ‘ 2 | 9 ‘ 0 o| o0
yang Anda terima selama sebulan terakhir dari T e ——_
pekerjaan ini? Barang: Rp. | [ IT ‘ 1/0 | 0|0

(Tuliskan perkiraan dalam rupiah jika menerima pendapatan/
penghasilan dalam bentuk barang)

Soni bekerja sebagai kuli bangunan. Dalam sebulan terakhir, dia bekerja di rumah Pak
Rio dan Pak Salam. Di rumah Pak Rio, Soni membantu memasang plafon selama tiga
hari dengan dibayar Rp 125.000,- per hari dan sebungkus rokok seharga Rp 8.000,-
perhari. Di rumah Pak Salam, dia bekerja selama seminggu dengan dibayar Rp
100.000,- per hari. Pak Salam menyediakan makan siang dan rokok untuk orang-
orang yang dipekerjakannya. Setiap orang mendapatkan satu bungkus nasi seharga
Rp 12.000,- dan satu bungkus rokok seharga Rp 10.000,- setiap harinya. Maka isian

pertanyaan 14.a adalah:
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Pendapatan yang diterima Soni selama sebulan terakhir yang berupa uang sebesar

(Rp 125.000,- x 3) + (Rp 100.000,- x 7) = Rp 1.075.000,-

Pendapatan yang diterima Soni selama sebulan terakhir yang berupa barang
sebesar:

(Rp 8.000,- x 3) + (Rp 22.000,- x 7) = Rp 178.000,-

14.a | Berapakah pendapatan/penghasilan/gajilupah bersih Uang: Rp. 1 ‘ 0 | 7 ‘ 5 o| o0
yang Anda terima selama sebulan terakhir dari i —
pekerjaan ini? Barang: Rp. | ‘ 1 | 7 ‘ 8| 0| 00

(Tuliskan perkiraan dalam rupiah jika menerima pendapatan/
penghasilan dalam bentuk barang)

Jika 12 = 4, maka isian dari 14.a adalah upah/gaji pokok dan tunjangan yang
merupakan imbalan/balas jasa yang diterima oleh buruh/karyawan/pegawai selama
sebulan terakhir dari pekerjaan utama, baik berupa uang maupun barang yang

dibayarkan oleh perusahaan/kantor/majikan.

Upah/gaji pokok adalah imbalan dalam bentuk uang dan atau barang yang diterima oleh
buruh/karyawan/pegawai yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja,

kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan.

Tunjangan yang dimaksud adalah penerimaan buruh/karyawan/pegawai yang
berhubungan dengan pekerjaannya seperti tunjangan kinerja, tunjangan jabatan, dan
tunjangan biaya hidup/tunjangan kemahalan yang diberikan dalam bentuk uang atau

barang.

TERMASUK TUNJANGAN TIDAK TERMASUK
TUNJANGAN
- tunjangan kinerja - upah lembur
- tunjangan jabatan - tunjangan makan
- tunjangan biaya hidup/ - tunjangan transportasi
tunjangan kemahalan - tunjangan hari raya

- tunjangan istri

- tunjangan anak

- bonus tahunan

- bonus semesteran
- bonus kuartalan

- bonus prestasi, dll.

Penjelasan konsep upah/gaji :
Berdasarkan resolusi internasional terkait statistik upah yang diadopsi dalam ICLS 12,

yang dimaksud dengan pengeluaran perusahaan untuk buruh/karyawan/pegawai yang
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dibayarkan oleh perusahaan/kantor/majikan adalah semua komponen sesuai dengan
Gambar 8.1:

Bonus yang
dibayarkan
tiap periode
gaji

Bonus rutinyang
dibayarkan lebih
jarang

Tunjangan

Bonus
Tidak
terjadwal

Gaji pokok

dalam
bentuk
barang

Kontribusi
jaminan sosial
pekerja

Kontribusi
jaminan sosial
majikan

Jaminan Sosial
dari SJSN

Sumber : International Labour Office, Department of Statistics

Gambar 8.1. Komponen Pengeluaran Perusahaan (Labor Cost) untuk Buruh/Karyawan/
Pegawai

Pengeluaran perusahaan untuk buruh/karyawan/pegawai adalah upah/gaji pokok
ditambah dengan tunjangan, jaminan sosial, uang pelatihan, upah dalam bentuk barang,
upah saat tidak bekerja, upah terkait profit, dan bonus.

- Jaminan sosial merupakan pengeluaran perusahaan yang digunakan untuk
perlindungan bagi buruh/karyawan/pegawai dalam bentuk santunan berupa uang
sebagai pengganti sebagian penghasilan yang hilang atau berkurang dan pelayanan
sebagai akibat peristiwa atau keadaan yang dialami oleh buruh/karyawan/pegawai
berupa kecelakaan kerja, sakit, hamil, bersalin, hari tua dan meninggal dunia.

- Uang pelatihan adalah sejumlah uang yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk
berbagai jenis kegiatan yang bertujuan untuk pengembangan Sumber Daya Manusia
(SDM) bagi buruh/karyawan/pegawai agar mereka bisa meningkatkan kinerja yang
mereka miliki, baik dari segi kemampuan serta keterampilan yang tentunya berkaitan
dengan tingkat pekerjaan yang mereka miliki.

- Upah pada saat tidak bekerja adalah upah/gaji yang tetap dibayarkan oleh
perusahaan/kantor/pegawai  meskipun buruh/karyawan/pegawai tidak dapat
melakukan pekerjaannya karena hal-hal berikut ini: sakit, cuti alasan keluarga, sedang

melaksanakan tugas khusus, dan cuti hamil.
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- Upah terkait profit adalah upah yang dibagikan kepada karyawan berdasarkan
keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan. Makin besar keuntungannya, makin
besar upah yang didapatkan karyawan.

- Bonus adalah tambahan imbalan/balas jasa berbentuk uang atau barang yang
diberikan kepada buruh/karyawan/pegawai selain upah/gaji sebagai apresiasi kerja

dan prestasi.

Sedangkan komponen upah/gaji digambarkan seperti Gambar 8.2:

Tunjangan

Gaji pokok e

dalam
bentuk
barang

Sumber : International Labour Office, Department of Statistics

Gambar 8.2. Komponen Upah/Gaji

Dari Gambar 8.2 dapat dilihat bahwa komponen upah/gaji berdasarkan resolusi
internasional terkait statistik upah yang diadopsi dalam ICLS 12 terdiri dari upah/gaji
pokok, tunjangan, dan upah dalam bentuk barang.

Catatan :

1. Jika jawaban pertanyaan 12 berkode 4, maka pertanyaan 14.a harus terisi dan
tidak boleh O (nol).

a. Bagi buruh/karyawan/pegawai yang sementara tidak bekerja selama seminggu
terakhir, isian upah/gaji selama sebulan terakhir tetap harus diisi sesuai dengan
perjanjian/kesepakatan dengan perusahaan/kantor/majikan.

b. Bagi buruh/karyawan/pegawai tetap, apabila pada saat pencacahan baru bekerja
selama seminggu atau beberapa hari dan dalam perjanjian/kesepakatan menerima
upah/gaji yang dibayarkan dalam bulanan, maka isian upah/gaji yang diterima
selama sebulan tetap harus diisikan sesuai dengan perjanjian dengan

perusahaan/kantor/ majikan.
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c. Bagi buruh/karyawan/pegawai tetap, apabila pada saat pencacahan baru bekerja
selama seminggu atau beberapa hari dan dalam perjanjian/kesepakatan menerima
upah/gaji yang dibayarkan dalam mingguan atau setengah bulanan, maka isian

upah/gaji sebulan yang dicatat adalah sebagai berikut:

» Upah/gaji mingguan :
5 hari kerja = upah/gaji mingguan dibagi 5 dikalikan 21
6 hari kerja = upah/gaji mingguan dibagi 6 dikalikan 25
» Upah/gaji setengah bulanan:
5 hari kerja = upah/gaji setengah bulanan dibagi 10 dikalikan 21

6 hari kerja = upah/gaji setengah bulanan dibagi 12 dikalikan 25
d. Bagi buruh/karyawan/pegawai tetap yang menerima upah/gaji yang dibayarkan
dalam mingguan atau setengah bulanan, maka isian upah/gaji sebulan yang dicatat
adalah sebagai berikut:
» Upah/gaji mingguan :
5 hari kerja = upah/gaji mingguan dibagi 5 dikalikan jumlah hari kerja
biasanya selama sebulan
6 hari kerja = upah/gaji mingguan dibagi 6 dikalikan jumlah hari kerja
biasanya selama sebulan
» Upah/gaji setengah bulanan :
5 hari kerja = upah/gaji setengah bulanan dibagi 10 dikalikan jumlah hari
kerja biasanya selama sebulan
6 hari kerja = upah/gaji setengah bulanan dibagi 12 dikalikan jumlah hari

kerja biasanya selama sebulan

2. Bagi pegawai honorer, sebaiknya dilakukan probing mendalam karena biasanya
upah/gaji yang diterima sangat kecil. Jika terkadang mereka juga mendapatkan
pendapatan lain berupa upah lembur, uang transportasi, uang makan, dsb maka tidak
dimasukkan ke dalam komponen upah/gaji.

JIKA JAWABAN PERTANYAAN 12 BERKODE 4, MAKA PERTANYAAN

14.a HARUS TERISI DAN TIDAK BOLEH 0 (NOL)

Contoh:
a. Amira, seorang guru di SD Negeri setiap bulannya mendapat gaji Rp 3.400.000,-;

tunjangan fungsional Rp 1.200.000,-; tunjangan makan berupa uang dan barang,
masing-masing sebesar Rp 500.000,- dan beras 30 kg. Harga setempat untuk beras

Rp 10.000,- per kg. Selain itu, Amira mendapatkan fasilitas rumah dinas yang harga
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sewa setempat senilai Rp. 400.000,- per bulan. Selama sebulan terakhir, Amira
bekerja selama 27 hari. Biasanya dalam seminggu Amira bekerja selama 5 hari kerja.

Maka isian pada pertanyaan 14.a:

Upah/gaji pokok dan tunjangan dalam bentuk uang dicatat sebagai upah/gaiji:
Rp 3.400.000,- + Rp 1.200.000,- = Rp 4.600.000,-

Tunjangan makan (uang dan barang) dan fasilitas rumah dinas tidak

diperhitungkan karena bukan merupakan komponen upah/gaji pokok dan

tunjangan.
et e it | Ro. | |4]6[0jo 0o ]0]
e ss o [ [ [ [ [ ][] ]0]

(Tuliskan perkiraan dalam rupiah jika menernima pendapatan/
penghasilan dalam bentuk barang)

. Andi bekerja di perusahaan industri makanan. Setiap bulannya, ia menerima gaji Rp
3.000.000,- dan tunjangan sebesar Rp 2.000.000,-. Andi juga mendapat tunjangan
makan sebesar Rp 30.000 per hari dan tunjangan transportasi Rp 20.000,- per hari.
Biasanya, Andi masuk selama 5 hari kerja selama seminggu. Namun, dalam sebulan
ini selama dua minggu berturut-turut, pada hari Sabtu, Andi masuk kerja karena ada
peningkatan permintaan pesanan. Andi mendapat tambahan uang sebesar Rp
150.000,- setiap kali masuk pada hari Sabtu. Maka isian pertanyaan 14.a adalah:

Upah/gaji pokok dan tunjangan dalam bentuk uang :
Rp 3.000.000,- + Rp 2.000.000,- = Rp 5.000.000,-

Tunjangan makan, tunjangan transportasi, dan uang tambahan bekerja di hari Sabtu

tidak diperhitungkan karena bukan merupakan komponen upah/gaji pokok dan

tunjangan.

14.a | Berapakah pendapatan/penghasilan/gajifupah bersih Uang: Rp. | ‘5 | 0 | 0 |0 | 0 |0 ‘ 0 |
yang Anda terima selama sebulan terakhir dari
praoanin s 7o [ [[ ] ]0]

(Tuliskan perkiraan dalam rupiah jika menenma pendapatan/
penghasilan dalam bentuk barang)

. Rani baru bekerja di sebuah Factory Outlet di Bogor selama 3 hari dengan perjanjian
akan mendapat gaji mingguan sebesar Rp 300.000,- dan mendapatkan tunjangan
transportasi sebesar Rp 15.000,- per hari. Setiap minggu, ia hanya mendapatkan jatah

libur satu hari. Maka isian pertanyaan 14.a adalah:
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Upah/gaji pokok dan tunjangan dalam bentuk uang :
Rp 300.000, —

6

x 25 = Rp 1.250.000, —

Tunjangan transportasi tidak diperhitungkan karena bukan merupakan komponen

upah/gaji.
N R annannn
pekerjaan ini? Barang: re [ [T T T T 1] o]

(Tuliskan perkiraan dalam rupiah jika menernima pendapatan/
penghasilan dalam bentuk barang)

d. Aliando bekerja di perusahaan perkebunan dengan gaji sebulan sebesar Rp
1.500.000,-. Selain itu ia juga mendapatkan upah dalam bentuk beras 10 kg setiap
bulannya. Harga beras setempat rata-rata Rp 10.000,- per kg. Aliando masuk kerja
setiap Senin-Jumat. Maka isian pertanyaan 14.a adalah:

Upah/gaji pokok dan tunjangan dalam bentuk uang: Rp 1.500.000,-
Upah/gaji pokok dan tunjangan dalam bentuk barang:

10 x Rp 10.000,- = Rp 100.000,-

14.3 | Berapakah pendapatan/penghasilan/gajifupah bersih Uang: Rp. | |1 ‘ 5 ] 0 Io | 0 |° ‘ 0‘
yang Anda terima selama sebulan terakhir dari
pekerjaan ini? Barang: Rp. | | ‘ 1 |0 |0 | 0 |0 ‘ D]

(Tuliskan perkiraan dalam rupiah jika menenma pendapatan/
penghasilan dalam bentuk barang)

PASTIKAN PERTANYAAN 14.a TERISI JIKA ISIAN JAWABAN

PERTANYAAN 12 BERKODE 1, 4, 5, DAN 6

Nomor 14.b: Dibandingkan bulan Februari 2020, apakah terjadi perubahan rata-rata
pendapatan/penghasilan/gaji/upah bersih?

Nomor 14.b bertujuan untuk menangkap perubahan rata-rata pendapatan/penghasilan/
gaji/lupah yang diakibatkan oleh pandemi Covid-19. Perubahan rata-rata pendapatan/
penghasilan/gaji/upah dilihat dengan membandingkan rata-rata pendapatan/
penghasilan/gaji/upah saat ini dengan rata-rata pendapatan/penghasilan/gaji/lupah di
bulan Februari 2020.

Ya, pendapatan/upah bertambah, jika pendapatan/upah saat ini lebih besar

dibandingkan pendapatan/upah pada Februari 2020.
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Ya, pendapatan/upah berkurang, jika pendapatan/upah saat ini lebih rendah
dibandingkan pendapatan/upah pada Februari 2020.

Tidak ada perubahan, jika pendapatan/upah saat ini tidak ada perubahan dibandingkan
pendapatan/upah pada Februari 2020.

Pada Februari 2020 belum bekerja di pekerjaan sekarang, jika pada saat Februari
2020 belum bekerja di pekerjaan sekarang.

Nomor 15.a: Kapan Anda mulai bekerja di pekerjaan atau kegiatan usaha ini?
Tujuan pertanyaan ini untuk mengetahui kapan responden mulai berada di pekerjaan
utama. Dari pertanyaan ini dapat diperoleh informasi mengenai masa kerja (job tenure)
dan mengidentifikasi adanya new entrance (seseorang yang baru mulai bekerja dalam
kurun waktu setahun terakhir dan belum pernah punya pengalaman kerja sebelumnya).
Tuliskan bulan dan tahun kapan responden mulai bekerja. Jika tidak diketahui bulan apa
mulai bekerja maka isikan 99. Untuk tahun harus terisi meskipun dengan perkiraan
terbaik.

Catatan:

a. Untuk sektor pertanian, khususnya tanaman pangan, dan hortikultura dianggap tidak
pindah/berhenti bekerja meskipun pernah mengganti komoditas yang
ditanamnya.

b. Untuk PNS mulai bekerja dicatat pada saat menjadi CPNS.

Contoh pengisian:

BULAN TAHUN

Nomor 15.b: Jika Anda bekerja kurang dari 1 tahun, berapa lama waktu yang
diperlukan untuk mencari pekerjaan atau mempersiapkan usaha pada pekerjaan
ini?

Lamanya waktu yang diperlukan untuk mencari pekerjaan/mempersiapkan usaha
dihitung ketika seseorang melakukan kegiatan mencari/mempersiapkan usaha untuk
mendapatkan pekerjaan utama yang sekarang sedang dijalani. Isiannya dinyatakan
dalam bulan. Lamanya mencari pekerjaan pada pertanyaan 15.b boleh lebih dari 12
bulan. Jika lebih dari 1 tahun tuliskan lamanya bekerja dalam bulan pada kotak yang

disediakan.
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Juli 2019 November 2019 Agustus 2020

Mencari pekerjaan/

| Mempersiapkan usaha I Mulai Bekerja I

""""""""""""" | |
A B ﬁ

Saat Pencacahan

A ======== B = Lama mencari pekerjaan pada pekerjaan utama sekarang

Contoh:

Amelia bekerja sebagai apoteker di RS. YARSO sejak November 2019. Untuk
mendapatkan pekerjaan tersebut, Amelia melakukan proses pencarian informasi
lowongan pekerjaan dan serangkaian usaha untuk melamar kerja (seperti memasukkan
biodata/CV, mengikuti test, wawancara dll) dari bulan Juli 2019. Sehingga lamanya waktu
mencari pekerjaan untuk Amelia adalah 4 bulan.

Contoh pengisian:
a. 0 - 14 hari =0bulan

o o | BULAN

b. 15- 31 hari =1 bulan

0|1 | BULAN

c. 1% bulan =2 bulan

0|2 | BULAN

d. 1tahun 3 bulan = 15 bulan

1 |5 | BULAN

Nomor 16.a: Dalam seminggu terakhir, berapa jumlah jam kerja Anda per hari
dikurangi waktu istirahat? (Isikan jumlah jam kerja per hari di kotak yang
disediakan. Jika seminggu terakhir sedang tidak bekerja isikan 0 (nol) di setiap
kotak per hari)

Pertanyaan ini bertujuan untuk memperoleh informasi jam kerja seminggu terakhir pada
pekerjaan utama. Jumlah jam kerja pada pekerjaan utama adalah lama waktu (dalam

jam) yang digunakan untuk bekerja pada pekerjaan utama. Penghitungannya dimulai dari
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satu hari sebelum pencacahan (hari ke-7), dua hari yang lalu (hari ke-6) dan seterusnya

sampai dengan tujuh hari yang lalu (hari ke-1), jumlahkan jam kerja selama seminggu

terakhir dalam satu angka di belakang koma dan isikan jumlah jam kerja tersebut ke

dalam kotak di sebelah atas. Jika responden sementara tidak bekerja isikan angka 00.

Maksimal jumlah jam kerja yang diisikan pada kotak adalah 98 jam. Bila jumlah jam kerja

lebih dari 98 jam, tuliskan apa adanya pada tempat yang tersedia, tetapi pada kotak cukup

isikan 98.

Penjelasan:

1. Bagi para buruh/karyawan/pegawai yang biasanya mempunyai jam Kkerja tetap,
penghitungan jam kerja resmi dikurangi dengan jam istirahat resmi maupun jam
meninggalkan kantor/bolos. Jam kerja tidak termasuk waktu di perjalanan baik datang
dan pulang. Bila melakukan lembur, maka jumlah jam kerja lembur juga harus
dihitung.

2. Jam kerja pedagang keliling dihitung mulai berangkat dari rumah sampai tiba kembali
di rumah dikurangi jam yang tidak merupakan jam kerja seperti mampir ke rumah
familikawan dan sebagainya. Penghitungan jam kerja untuk pedagang Kkeliling
meliputi kegiatan belanja bahan baku ke pasar, memasak, menyiapkan makanan
dagangan, berjualan keliling, dan merapikan peralatan dagangan.

Contoh:

Jika pencacahan dilakukan pada hari Rabu, 12 Agustus 2020 maka pengisian jam kerja

dimulai dari hari Selasa 11 Agustus 2020 mundur hingga hari Rabu tanggal 5 Agustus

2020.

10 11 5 Aqustus 6 7 8 9
Agustus Agustus 2%20 Agustus Agustus | Agustus | Agustus lah
2020 2020 2020 2020 2020 2020 Jumia
Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu | Minggu
7,0Jam | 6,5Jam 7,5 Jam 8,0Jam | 7,5Jam | 0Jam 0 Jam 36,5 Jam

Nomor 16.b: Dibandingkan bulan Februari 2020, apakah terjadi perubahan jam
kerja?

Pertanyaan ini untuk melihat dampak Covid-19 terhadap perubahan jam kerja seseorang.
Jam kerja saat periode pencacahan dibandingkan dengan jam kerja saat sebelum terjadi
pandemi Covid-19 yaitu pada bulan Februari 2020, apakah terjadi perubahan atau tidak.
Jika jawaban berkode 3 dan 4 maka dilanjutkan ke pertanyaan nomor 17.a.

1. Ya, jam kerja bertambah: Jika jam kerja saat ini lebih lama dibandingkan dengan jam

kerja pada Februari 2020.
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. Ya, jam kerja berkurang: Jika jam kerja saat ini lebih sedikit dibandingkan dengan

jam kerja pada Februari 2020.

Tidak ada perubahan: Jika jam kerja saat ini dibandingkan dengan jam kerja pada
Februari 2020 sama.

Pada saat Februari 2020 belum bekerja di pekerjaan sekarang: Jika pada saat

Februari 2020 responden belum bekerja di pekerjaan sekarang.

Nomor 16.c: Apakah alasan utama perubahan jam kerja anda? (Pilih salah satu

alasan utama)

Pertanyaan ini bertujuan untuk memperoleh informasi alasan utama seseorang

mengalami perubahan jam kerja.

1.

Meningkatnya beban pekerjaan karena penambahan konsumen atau
permintaan: adalah alasan perubahan jam kerja karena ada penambahan
konsumen atau peningkatan permintaan.

Contoh: Ibu Rosi adalah perawat di RS.Harapan. Pada Februari 2020 Ibu Rosi
mempunyai jam kerja normal. Namun, karena jumlah pasien Covid-19 di RS.
Harapan meningkat selama pandemi, Ibu Rosi diminta menambah jam kerja untuk
merawat pasien tersebut. Dalam kasus ini, Ibu Rosi mengalami perubahan jam kerja
karena alasan meningkatnya beban pekerjaan.

Pengurangan pekerja di tempat kerja: adalah alasan perubahan jam kerja karena
ada pengurangan pekerja.

Sakit, adalah adalah alasan perubahan jam kerja karena sedang sakit.

Cuti/alasan pribadi: alasan perubahan jam kerja bagi seseorang karena sedang cuti
bersama, cuti tahunan, cuti melahirkan, dan cuti lainnya.

Berkurangnya bahan baku, alasan perubahan jam kerja bagi seseorang karena
usaha/perusahaan/tempat kerja kekurangan pasokan bahan baku.

Takut terinfeksi Corona/Covid-19: alasan perubahan jam kerja bagi seseorang
karena takut terinfeksi Covid-19.

Social/physical distancing, karantina mandiri, pembatasan sosial berskala
besar (PSBB): alasan perubahan jam kerja karena adanya anjuran social/physical
distancing, karena sedang melakukan karantina mandiri, atau karena adanya
kebijakan PSBB. PSBB atau pembatasan sosial berskala besar adalah peraturan
yang diterbitkan oleh kementerian kesehatan (Kemenkes) dalam rangka percepatan
penanganan Covid-19 agar bisa segera dilaksananakan di bebagai daerah. Aturan
PSBB terdapat pada keputusan menteri kesehatan No.9 tahun 2020. Pembatasan

tersebut meliputi peliburan sekolah dan tempat kerja, pembatasan kegiatan
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keagamaan, pembatasan kegiatan di tempat umum, pembatasan kegiatan sosial
budaya, pembatasan moda transportasi dan pembatasan lainnya.

8. Selain alasan di atas, tuliskan: Alasan perubahan jam kerja seseorang selain dari
alasan-alasan yang telah disebutkan diatas.

Jika jawaban berkode 6 atau 7 maka lanjutkan ke pertanyaan nomor 17.a

Nomor 16.d: Apakah alasan tersebut terkait dengan Corona/Covid-19?
Jika pertanyaan nomor 16.c berkode selain 6 atau 7 maka ditanyakan apakah alasan
tersebut terkait dengan Covid-19 atau tidak.

Nomor 17.a: Apakah Anda menggunakan internet pada pekerjaan ini? (termasuk

menggunakan whatsapp, facebook, instagram, twitter dan media sosial lainnya

untuk kepentingan pekerjaan)

Pertanyaan ini bertujuan untuk menangkap jumlah tenaga kerja yang terlibat dalam

aktivitas ekonomi digital yang menggunakan internet dalam pekerjaan utamanya.

Internet (Interconnected Network) adalah jaringan komputer publik di seluruh dunia,

menyediakan akses ke sejumlah komunikasi termasuk world wide web, e-mail, berita,

hiburan dan file data, terlepas dari perangkat yang digunakan (tidak hanya melalui

komputer, tetapi bisa juga melalui telepon seluler, tablet, PDA, mesin game, atau TV

digital). Akses bisa melalui jaringan fixed maupun mobile.

Menggunakan internet adalah apabila seseorang meluangkan waktu untuk mengakses

internet, sehingga ia dapat memanfaatkan atau menikmati fasilitas internet, seperti

mencari literatur/referensi, mencari/mengirim informasi/berita, komunikasi, e-mail,

chatting, social media, games online untuk keperluan pekerjaannya. Termasuk

mengakses internet walaupun tidak memiliki kemampuan untuk membuka dan menutup

(log in dan log out) internet. Seseorang yang menggunakan internet meskipun hanya

tinggal melanjutkan, dikategorikan menggunakan internet. (Contoh: Seorang anak yang

mengakses internet tetapi log in (membuka internet) dibukakan oleh orang tuanya/orang

lain).

Contoh:

a. Diah membeli kain untuk bahan dasar pembuatan baju gamis yang akan dijual.
Pemesanan kain kepada pemasok, dilakukan melalui e-mail.

b. Sari di Subdirektorat Ketenagakerjaan memberikan hasil laporan kepada Rina di
Subdirektorat Upah melalui WhatsApp.

Beri tanda cek (V) salah satu kode yang sesuai dengan jawaban responden.

Bila responden tidak menggunakan internet pada pekerjaan utama selama sebulan

terakhir (jawaban pertanyaan 17.a berkode 2), lanjutkan ke pertanyaan nomor 18.a.
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Nomor 17.b: Apakah internet tersebut dimanfaatkan untuk:

1. Promosi [11. vya 2. Tidak

2. Komunikasi [] 1. Ya[] 2. Tidak

3.Transaksi [] 1. ya[]2. Tidak

Pemanfaatan Internet:

1. Komunikasi

Komunikasi adalah segala bentuk pertukaran informasi yang terjadi baik di dalam

maupun luar lingkungan kantor atau organisasi. Komunikasi dapat berupa komunikasi

mengenai pelatihan, berbagi informasi, komunikasi jarak jauh (melalui e-mail atau video
conference, dan perekrutan pegawai baru), komunikasi dengan pemasok bahan baku
dan pelanggan.

Contoh:

a. Karyawan dari Pabrik Sepatu Adudu yang berada di luar kota mengikuti rapat melalui
video conference.

b. Heykal dan Putri adalah seorang karyawan dari Pabrik Sepatu Adudu. Heykal
menghubungi Putri melalui WhatsApp untuk menanyakan perkembangan dari proyek
perusahaan mereka.

c. Septi adalah seorang penjual kosmetik online yang menghubungi pelanggannya
menggunakan Instagram.

Beri tanda cek (V) pada kotak yang sesuai jawaban responden.

2. Promosi

Promosi adalah upaya untuk memberitahukan atau menawarkan produk atau jasa yang

dihasilkan dengan tujuan menarik calon konsumen untuk membeli atau

mengonsumsinya. Promosi dapat dilakukan melalui media sosial (Instagram, Facebook,

Twitter), website atau aplikasi pesan instan (WhatsApp, LINE, BBM, Telegram, dll)

Contoh:

a. Katamso pembuat kerajinan menawarkan produknya dengan cara mengunggah
gambar produknya ke Instagram dan Facebook agar bisa dilihat oleh konsumen.

b. Yoga penjual sepatu online memasang foto dagangannya di website Tokopedia.

Beri tanda cek (V) pada kotak yang sesuai jawaban responden.

3. Transaksi

Transaksi adalah upaya untuk melakukan penjualan atau pembelian produk/jasa.

Transaksi dapat dilakukan melalui email/media sosial maupun website/aplikasi

marketplace. Jika ada proses penjualan barang/jasa yang dilakukan melalui internet,

misalnya hanya tawar menawar di sosial media, tetapi pembayaran tidak dilakukan
melalui internet, maka sudah termasuk melakukan proses transaksi barang/jasa.

Contoh:
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a. Lina menjual tas melalui Instagram. Pelanggan dapat memesan tas tersebut dengan
menghubungi contact person melalui LINE atau WhatsApp yang tertera pada akun
Instagramnya.

b. Novi menjual masker wajah melalui website www.mustika.com. Pelanggan memesan
masker wajah langsung melalui website tersebut.

Beri tanda cek (V) pada kotak yang sesuai jawaban responden.

Nomor 18.a: Apakah tempat kerja Anda menerapkan kegiatan bekerja dari rumah

(work from home/WFH)?

Pertanyaan ini untuk menangkap fenomena bekerja dari rumah/work from home yang

dianjurkan dilakukan selama masa pandemi Covid-19. Work From Home adalah sebuah

konsep kerja di mana pekerja dapat melakukan pekerjaannya dari rumah. Bekerja dari
rumah juga memberikan jam kerja yang fleksibel. Selain itu sistem ini juga dapat
mengurangi risiko penularan virus corona dan menjaga keselamatan pekerja.

1. Ya, jika menerapkan kegiatan WFH baik secara penuh maupun tidak.

2. Tidak, jika sama tidak sekali tidak menerapkan kegiatan WFH. Termasuk dalam kode
ini mereka yang memang bekerja dari rumah seperti contohnya berjualan nasi uduk di
rumah, penjahit yang bekerja di rumah, berjualan online di rumah, dan lain sebagainya.

3. Tidak Tahu, jika responden tidak tahu apakah tempat kerja responden menerapkan
WFH atau tidak.

Jika jawaban berkode 2 atau 3 maka lanjutkan ke pertanyaan nomor 18.c.

Nomor 18.b: Apakah kendala utama yang dihadapi selama bekerja dari rumah

(Work From Home)? (Pilih salah satu kendala utama).

Jika melakukan kegiatan bekerja dari rumah (pertanyan 18.a berkode 1), maka

ditanyakan kendala yang dihadapi.

1. Jaringan Internet, adalah kendala yang dihadapi terkait kualitas jaringan internet
yang tidak baik/lancar atau bahkan tidak ada jaringan internet sama sekali.

2. Biayainternet, kuota, pulsa, adalah kendala karena biaya internet, kuota, dan pulsa
yang dirasa memberatkan selama bekerja dari rumah.

3. Mengurus keluarga, adalah kendala yang dihadapi karena selain kewajiban bekerja
dari rumah juga ada kewajiban lain mengurus rumah tangga.
Lainnya, tuliskan. Adalah alasan selain yang disebutkan di atas.

Tidak ada kendala. Jika tidak menghadapi kendala selama bekerja dari rumah.
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Nomor 18.c: Apakah Anda bekerja di tempat keramaian/kerumunan? (Yang
dimaksud dengan keramaian adalah jika di tempat bekerja terdapat sampai 5 orang
atau lebih dengan jarak kurang dari 1 meter).

Pertanyaan ini untuk melihat seberapa banyak penduduk yang bekerja di keramaian/
kerumunan, dimana mereka ini akan mempunyai risiko yang lebih besar
tertular/menularkan virus Corona. Beri tanda cek (V) pada kotak yang sesuai dengan
jawaban responden.

Nomor 18.d: Dimana lokasi Anda bekerja? (Boleh lebih dari satu jawaban).
Pertanyaan ini untuk menangkap lokasi seseorang bekerja.
1. Dirumah sendiri, jika lokasi responden bekerja adalah di rumah sendiri (termasuk
kontrakan, kost-kostan dan rumah sewa).
2. Di Pasar, jika lokasi responden bekerja di pasar, baik pasar tradisional maupun
modern.
Di Bioskop, jika lokasi responden bekerja di bioskop.
Di Mall/ruko, jika lokasi responden bekerja di mall atau ruko atau toko.
Di Terminal/stasiun/bandara, jika lokasi responden bekerja di terminal atau stasiun
atau bandara.
6. Di Pinggir jalan, jika lokasi reponden bekerja di pinggir jalan.
Lainnya, tuliskan, jika lokasi responden bekerja selain tempat yang disebutkan di
atas. Misalnya di sekolah, rumah sakit, dll.

Jawaban responden boleh lebih dari satu.

Nomor 19.as.d 19.d

Pertanyaan nomor 19.a s.d. 19.d bertujuan untuk melihat fenomena pekerja komuter
(ulang alik) dan sirkuler. Khusus untuk pekerja komuter, informasi yang dicakup adalah
lokasi dan moda transportasi utama yang biasa digunakan.

Pekerja ulang alik (komuter) adalah seseorang yang melakukan perjalanan rutin
dengan tujuan bekerja, pergi dan pulang setiap hari antara tempat tinggal dan tempat
bekerja yang berbeda kabupaten/kota.

Pekerja sirkuler adalah seseorang yang melakukan perjalanan rutin dengan tujuan
bekerja, pergi dan pulang setiap minggu atau setiap bulan (kurang dari enam bulan)

antara tempat tinggal dan tempat bekerja yang berbeda kabupaten/kota.

Nomor 19.a: Apakah selama seminggu terakhir Anda hanya bekerja di rumah

sendiri sepenuhnya?
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Jika responden selama seminggu terakhir hanya bekerja di rumah sendiri sepenuhnya,

maka pilih kode 1 (Ya) dan lanjut ke pertanyaan 20.a. Namun jika responden selama

seminggu terakhir tidak hanya bekerja di rumah, maka pilih kode 2 (Tidak).
Contoh:

a.

Anita mempunyai usaha toko sembako di rumahnya. Setiap hari, selama seminggu
terakhir, Anita selalu melayani pembeli di toko miliknya tersebut. Maka isian untuk
Anita pada pertanyaan 19.a adalah kode 1 (Ya) karena Anita selama seminggu
terakhir hanya bekerja di rumah sendiri sepenuhnya.

Mira mempunyai usaha toko pakaian di pasar tanah abang dan juga melayani
penjualan secara online. Selama seminggu terakhir, setiap hari Mira melayani
pembelian secara online di rumahnya dan membuka tokonya di tanah abang pada
hari Sabtu dan Minggu. Maka isian untuk Mira pada pertanyaan 19.a adalah kode 2
(Tidak) karena Mira selama seminggu terakhir tidak hanya bekerja di rumah sendiri
sepenuhnya tetapi juga bekerja di pasar.

Dina adalah seorang Pegawai Negeri Sipil (PNS) Badan Pusat Statistik. Sejak
diterapkannya kebijakan New Normal, Dina diijinkan untuk Work From Home (WFH)
dan Work From Office (WFO) secara selang-seling setiap harinya. Seminggu
terakhir, Dina WFH selama 2 hari dan WFO selama 3 hari. Maka isian untuk Dina
pada pertanyaan 19.a adalah kode 2 (Tidak) karena Dina selama seminggu terakhir
tidak hanya bekerja di rumah sendiri sepenuhnya tetapi juga bekerja di kantor.
Asep adalah seorang pegawai Pemda DKI Jakarta. Sejak diterapkannya kebijakan
New Normal, kantor Asep menerapkan kebijakan seminggu WFH, seminggu WFO
secara selang-seling bagi setiap pegawai. Seminggu terakhir, Asep bekerja dari
rumah (WFH) sesuai jadwal yang telah disusun. Maka isian untuk Asep pada
pertanyaan 19.a adalah kode 1 (Ya) karena Asep selama seminggu terakhir hanya

bekerja di rumah sendiri sepenuhnya.

Nomor 19.b: Di mana lokasi/tempat Anda bekerja pada pekerjaan utama dalam

seminggu terakhir?

Lokasi/tempat bekerja adalah lokasi tempat dimana seseorang melakukan kegiatan

bekerja/berusaha pada pekerjaan utama dalam seminggu terakhir. Jika lokasi/tempat

bekerja responden pada pekerjaan utama lebih dari satu, maka pilih lokasi/tempat bekerja

di mana responden lebih sering bekerja.

Penjelasan:

a.

Kategori lokasi/tempat bekerja dalam seminggu terakhir:
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o Jika lokasi/tempat bekerja responden dalam seminggu terakhir di kabupaten/kota
yang sama dengan tempat tinggal, maka pilih kode 1.

o Jika lokasi/tempat bekerja responden dalam seminggu terakhir di kabupaten/kota
yang berbeda dengan tempat tinggal, maka pilih kode 2 dan tuliskan nama

provinsi & kabupaten/kota (coret salah satu) tempat bekerja responden seminggu
terakhir.

Contoh:

Andi adalah seorang pramusaji suatu tempat makan di daerah Jakarta Pusat
yang tinggal di Kota Bekasi. Dalam seminggu terakhir, Andi bekerja selama 6
hari di restoran tersebut. Untuk kasus ini kode yang dipilih pada pertanyaan 19.b
untuk Andi adalah kode 2 karena lokasi/tempat bekerja Andi berbeda dengan
tempat tinggalnya yaitu di Kota Jakarta Pusat dan Provinsi & Kabupaten/Kota
yang ditulis sebagai berikut:

Provinsi : DKI JAKARTA

Kota/kabupaten : JAKARTA PUSAT

o Jika lokasi tempat kerja dari pekerjaan utama responden di luar negeri, maka pilih
kode 3 dan tuliskan nama negara tempat kerja responden tersebut pada baris
negara. Isikan Kode 40 pada kotak provinsi dan kode negara pada kotak
kabupaten/kota yang tersedia.

Contoh:

Jika di luar negeri, tuliskan Negara: MALAYSIA

Maka kode yang diisi kortek adalah 40 pada kotak provinsi dan kode negara
Malaysia yaitu 11 pada kotak kabupaten/kota.

Jika tempat bekerja berpindah-pindah, tetapi mempunyai kantor tetap maka

lokasi/tempat kerja yang dimaksud adalah lokasi kantor tetapnya tersebut. Misalnya,

¢ Wartawan yang kesehariannya melakukan peliputan berita di beberapa tempat
berbeda, maka lokasi/tempat kerja yang dimaksud adalah lokasi kantor televisi
dimana wartawan tersebut bekerja.

e Kurir yang kesehariannya melakukan pengantaran barang ke beberapa tempat,
maka lokasi/tempat kerja yang dimaksud adalah lokasi kantor agen pengiriman
barang.

Driver online yang memiliki pangkalan tetap dan biasanya mengambil pesanan untuk

menjemput penumpang mulai dari pangkalan tersebut, lokasi kabupaten/kota dari

pangkalan tersebut dianggap sebagai tempat kerjanya.

Driver online dan ojek yang tidak memiliki pangkalan tetap maka tempat kerjanya

adalah biasanya mulai mengambil penumpang.
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Contoh:

Amir adalah seorang driver online, tinggal di Kota Depok, sehari-hari dia bekerja dan
berkeliling mencari penumpang di Kota Depok. Amir dalam seminggu ini biasanya
mulai dapat penumpang dan mengambil penumpang di Kota Depok, walaupun
pernah mengantar penumpang ke Kota Bogor pada 3 hari sebelum pencacahan.
Untuk kasus ini isian pertanyaan 19.b untuk Amir adalah kode 1 karena lokasi/tempat
bekerja Amir sama dengan tempat tinggal yaitu di Kota Depok.

e. Tempat kerja pilot, supir bus, masinis, nakhoda, tukang ojek pangkalan adalah letak
bandara/pool/terminal/stasiun/pelabuhan/pangkalan.

f. Tempat kerja pedagang keliling adalah tempat biasanya mulai bekerja menjual
dagangannya. Pedagang keliling yang mulai menjual dagangannya dari jalan di
depan rumahnya, maka tempat kerjanya adalah jalan depan rumahnya itu. Jika
pedagang keliling itu mulai menjual dagangannya di suatu lokasi, maka lokasi
tersebut dianggap sebagai tempat kerjanya.

g. Tempat kerja terkait kebijakan Work From Home (WFH) dan Work From Office
(WFO):

e Apabila dalam seminggu terakhir responden WFO, maka lokasi tempat kerja
adalah provinsi/negara dan kabupaten/kota tempat kerja (kantor).
¢ Apabila dalam seminggu terakhir responden selang-seling antara WFH dan WFO
maka lokasi tempat kerja adalah
- Jika dalam seminggu terakhir lebih sering WFH, maka lokasi tempat kerja adalah
provinsi/negara dan kabupaten/kota tempat tinggal (rumah).
- Jika dalam seminggu terakhir lebih sering WFO, maka lokasi tempat kerja
adalah provinsi/negara dan kabupaten/kota tempat kerja (kantor).

Nomor 19.c: Apakah Anda melakukan perjalanan pulang dan pergi dari

rumah/tempat tinggal ke kantor/tempat kerja secara rutin?

Rutin adalah kegiatan yang telah menjadi kebiasaan dan masih berlangsung sampai

sekarang.

Berikut ini adalah pilihan jawaban untuk pertanyaan 19.c:

Kode 1: Ya, setiap hari, yaitu jika responden rutin pergi ke tempat kerja dan pulang ke
tempat tinggal pada hari yang sama minimal satu kali seminggu.

Kode 2 : Ya, setiap minggu, yaitu jika responden rutin pergi ke tempat kerja dan pulang
ke tempat tinggal secara mingguan. Misalnya sekali seminggu atau dua kali

seminggu.
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Kode 3 : Ya, setiap bulan, yaitu jika responden rutin pergi ke tempat kerja dan pulang
ke tempat tinggal lebih dari seminggu dan kurang dari 6 bulan. Misalnya 3
bulan sekali.

Kode 4 : Tidak rutin

Penjelasan:
1. Pegawai yang bekerja secara shift seperti perawat, pekerja/buruh pabrik, satpam,
polisi yang karena pekerjaannya tidak dapat pergi dan pulang pada hari yang
sama (misalnya bekerja dimulai sore/malam hari dan pulang ke tempat tinggalnya
pada pagi/siang hari berikutnya), tetap dianggap pergi dan pulang secara harian.
2. Bagi responden yang biasanya bekerja dan biasanya pergi dan pulang setiap hari,
tetapi seminggu terakhir sementara tidak bekerja karena sedang sakit, cuti, atau
mogok kerja tetap dianggap pergi dan pulang ke/dari tempat kerja setiap hari.
3. Untuk kasus yang respondennya bukan KRT dan memilih kode 2 atau 3, pastikan
bahwa responden tersebut betul-betul tinggal dan menginap untuk bekerja di tempat
tinggal lain yang bukan selayaknya rumah tempat tinggal, misalnya menginap di
emperan toko, menginap di saung perkebunan, menginap di kendaraan, atau
menginap di kontainer. Pilihan kode 2 dan 3 digunakan untuk menangkap pekerja

yang melakukan migrasi Sirkuler.

Contoh:
a. Handayani tinggal di Binjai Selatan. la bekerja sebagai perawat di salah satu rumah
sakit di Medan. Setiap hari ia pulang pergi dari rumahnya ke rumah sakit tersebut.
Terkadang mendapat shift malam sehingga ia tidak dapat pulang dan pergi pada hari
yang sama. Dalam kasus ini Handayani dianggap pergi dan pulang ke/dari tempat
kerja setiap hari. Maka untuk pertanyaan 19.c yang dipilih adalah kode 1.
b. Yudi bekerja sebagai pemadam kebakaran. Seminggu terakhir, ia bekerja pada hari
senin sampai selasa, kemudian rabu dini hari ia kembali ke tempat tinggalnya.
Selanjutnya, ia berangkat lagi ke kantornya pada hari kamis pagi dan bekerja sampai
jumat malam. Hari sabtu dan minggu ia libur bekerja. Maka pertanyaan 19.c yang
dipilih adalah kode 2 (karena pulang dan perginya dua kali dalam seminggu).
c. Saipul seminggu terakhir bekerja sebagai penceramah di berbagai masjid di dekat
tempat tinggalnya. la melakukan ceramah sesuai permintaan dari pengurus-pengurus
masjid saja, tidak ada jadwal tetap untuk mengisi ceramah di masjid tertentu. Maka

untuk pertanyaan 19.c yang dipilih adalah kode 4.
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Nomor 19.d: Apa modatransportasi utamayang Anda gunakan untuk berangkat ke

tempat kerja? (Pilih salah satu yang utama, yaitu moda transportasi dengan jarak

terjauh atau waktu terlama)

Berikut ini adalah jenis-jenis transportasi yang digunakan:

1.

Transportasi pribadi/dinas adalah jenis transportasi yang hanya bisa digunakan
sendiri. Yang termasuk dalam fasilitas pribadi adalah kendaraan yang dikuasai
responden, baik kendaraan bermotor (seperti mobil atau sepeda motor) maupun
tidak bermotor (seperti sepeda).

Transportasi umum adalah jenis transportasi yang penggunaannya tidak terbatas
pada orang tertentu, tetapi bisa digunakan oleh semua orang. Orang yang
menggunakan transportasi ini biasanya membayar sebagai balas jasa. Contoh:
becak, motor ojek (non online), kendaraan jemputan berbayar, omprengan, taksi,
angkutan kota, bus umum/kota, kereta.

Transportasi online adalah jenis transportasi yang menggunakan sistem online
dalam proses pemesanannya dengan menggunakan suatu aplikasi baik berupa
sepeda motor maupun mobil. Contoh: GOJEK, GRAB, MAXIM, dIl.

Jalan kaki/tidak menggunakan adalah apabila pergi/menuju ke dan pulang dari
tempat melakukan kerja dengan berjalan kaki atau tidak menggunakan moda

transportasi.

Penjelasan:

1.

Bila responden biasa menggunakan lebih dari 1 jenis transportasi dalam satu
kali keberangkatan, pilih jenis transportasi untuk jarak terjauh. Apabila jaraknya
sama, pilih yang membutuhkan waktu paling lama.

Bila responden menggunakan jenis transportasi yang berbeda-beda untuk
berangkat ke tempat kerja setiap harinya maka pilih jenis transportasi yang
paling sering digunakan untuk berangkat ke tempat kerja.

Responden yang menumpang kendaraan orang lain untuk berangkat ke tempat
kerja, jenis transportasinya disesuaikan dengan jenis transportasi yang

ditumpanginya.

Contoh:

a.

Ibu Anita adalah pegawai BPS Pusat. Setiap hari ia berangkat dengan motor miliknya
dari rumahnya di Taman Anyelir Cilodong sampai stasiun Depok. Tiba di stasiun
Depok, ibu Anita naik kereta api sampai stasiun Juanda. Kemudian dilanjutkan
dengan naik bajaj untuk sampai kantor di jalan Dr Sutomo no.6-8. Dalam hal ini

transportasi yang digunakan Bu Anita adalah kereta api (transportasi umum)
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karena jarak terjauh adalah dari stasiun Depok sampai stasiun Juanda. Maka untuk
pertanyaan 19.d Kode yang dipilih adalah Kode 2.

b. Bu Ratna adalah pegawai Pabrik tekstil yang tinggal di Jakarta Timur. Untuk
berangkat menuju tempat kerjanya di daerah Jakarta Pusat, ia diantar suaminya
menggunakan sepeda motor di hari Senin-Rabu, tetapi setiap hari Kamis & Jumat
suaminya tidak bisa mengantar karena harus tugas ke luar kota sehingga Bu Ratna
berangkat ke tempat kerjanya menggunakan sepeda motor ojek online. Dalam hal ini
transportasi yang digunakan Bu Ratha adalah sepeda motor pribadi (transportasi
pribadi) karena sepeda motor pribadi merupakan transportasi yang paling sering
digunakan Bu Ratna untuk berangkat ke tempat kerja, dan karena Bu Ratna
menumpang suaminya, maka jenis transportasinya menyesuaikan dengan jenis
transportasi yang ditumpanginya. Maka untuk pertanyaan 19.d yang dipilih adalah
Kode 1.

Nomor 20.a: Dalam seminggu terakhir, apakah Anda memiliki lebih dari satu
pekerjaan?
Pertanyaan ini bertujuan untuk mengidentifikasi adanya pekerjaan tambahan. Jika

responden hanya memiliki satu pekerjaan saja maka lanjutkan ke pertanyaan nomor 21.a.

Nomor 20.b: Dalam seminggu terakhir, berapa jumlah jam kerja seluruh pekerjaan
Anda per hari dikurangi waktu istirahat? (Isikan jumlah jam kerja seluruh pekerjaan
per hari di kotak yang disediakan. Jika seminggu terakhir sedang tidak bekerja
isikan O (nol) di setiap kotak per hari)

Jumlah jam kerja yang dicatat dalam pertanyaan ini adalah jam kerja dari seluruh
pekerjaan baik pekerjaan utama maupun seluruh pekerjaan tambahan. Cara pengisian
pertanyaan ini sama dengan cara pengisian pertanyaan 16.a. Tuliskan jumlah jam kerja
dari seluruh pekerjaan selama seminggu terakhir pada kotak yang disediakan,

disesuaikan dengan hari pencacahan.

Nomor 21.a: Apakah Anda ingin menambah jam kerja?

Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui apakah seseorang masih menginginkan
menambah jam kerja. Yang dimaksud menambah jam kerja, dapat berupa:

1. Tambahan jam kerja pada pekerjaan sekarang (lembur).

2. Melakukan pekerjaan tambahan.

3. Pindah ke pekerjaan lain dengan jam kerja yang lebih banyak.

Beri tanda cek pada kotak sesuai jawaban responden. Jika pertanyaan 21.a berkode 1

“Ya” maka lanjut ke pertanyaan 22.a.
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Contoh:

Amira bekerja sebagai tukang cuci di rumah Bu Shinta. Setiap hari ia hanya bekerja 3
jam dan diberi upah Rp500.000 per bulan. Amira merasa upahnya tidak cukup untuk
keperluan sehari-hari, sehingga ia ingin menambah jam kerjanya dengan bekerja di

tempat lain. Maka isian pertanyaan 21.a untuk Amira adalah “Ya”.

Nomor 21.b: Apakah alasan Anda tidak ingin menambah jam kerja?

Pertanyaan ini untuk menangkap alasan seseorang tidak ingin menambah jam kerja

dikaitkan dengan kondisi pandemi Covid-19.

1. Sakit: alasan seseorang tidak ingin menambah jam kerja dikarenakan sedang sakit.

2. Merawat anggota keluarga/famili: alasan seseorang tidak ingin menambah jam kerja
dikarenakan merawat anggota keluarga/famili.

3. Takut terinfeksi Corona/Covid-19: alasan seseorang tidak ingin menambah jam
kerja dikarenakan takut terinfeksi Covid-19.

4. Social/physical distancing, karantina mandiri, pembatasan sosial berskala besar
(PSBB): alasan seseorang tidak ingin menambah jam kerja karena adanya anjuran
social/physical distancing, karena sedang melakukan karantina mandiri, atau karena
adanya kebijakan PSBB. PSBB atau pembatasan sosial berskala besar adalah
peraturan yang diterbitkan oleh kementerian kesehatan (Kemenkes) dalam rangka
percepatan penanganan Covid-19 agar bisa segera dilaksananakan di bebagai
daerah. Aturan PSBB terdapat pada keputusan menteri kesehatan No.9 tahun 2020.
Pembatasan tersebut meliputi peliburan sekolah dan tempat kerja, pembatasan
kegiatan keagamaan, pembatasan kegiatan di tempat umum, pembatasan kegiatan
sosial budaya, pembatasan moda transportasi dan pembatasan lainnya.

5. Selain alasan di atas, tuliskan. Adalah alasan selain yang telah disebutkan di atas.

Jika jawaban responden berkode 3 dan 4, maka lanjutkan ke pertanyaan nomor 22.a.

Nomor 21.c: Apakah alasan tersebut terkait dengan Corona/Covid-19?

Jika jawaban pertanyaan nomor 21.b berkode 1,2 atau 5 maka ditanyakan apakah alasan

tersebut terkait dengan Covid-19.

MENCARI PEKERJAAN ATAU MEMPERSIAPKAN USAHA

Nomor 22.a: Dalam seminggu terakhir, apakah Anda mencari pekerjaan? (termasuk
saat ini sedang menunggu panggilan/pengumuman pekerjaan)

Mencari pekerjaan adalah kegiatan dari seseorang yang berusaha mendapatkan
pekerjaan dalam kurun waktu seminggu terakhir.

Penjelasan:
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Kegiatan mencari pekerjaan tidak terbatas dalam jangka waktu seminggu terakhir saja,

tetapi bisa dilakukan beberapa waktu yang lalu asalkan seminggu terakhir masih mencari

pekerjaan. Jadi dalam kategori ini juga termasuk mereka yang telah memasukkan

lamaran dan sedang menunggu hasilnya.

Yang digolongkan mencari pekerjaan adalah:

a. Seseorang yang bekerja atau mempunyai pekerjaan, tetapi karena suatu hal masih
berusaha mendapatkan pekerjaan lain.

b. Seseorang yang dibebastugaskan dan akan dipanggil kembali, tetapi sedang
berusaha mendapatkan pekerjaan lain.

c. Seseorang yang belum pernah bekerja dan sedang berusaha mendapatkan
pekerjaan.

d. Seseorang yang sudah pernah bekerja kemudian karena sesuatu hal berhenti atau
diberhentikan dan sedang berusaha mendapatkan pekerjaan.

e. Seseorang yang biasanya sekolah atau mengurus rumah tangga dan sedang
berusaha mendapatkan pekerjaan.

Beri tanda cek (v') pada salah satu kotak yang sesuai dengan jawaban.

Nomor 22.b: Dalam seminggu terakhir, apakah Anda sedang mempersiapkan suatu
kegiatan usaha yang baru?

Mempersiapkan usaha adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang dalam rangka
mempersiapkan usaha yang ‘baru’ (bukan merupakan pengembangan suatu usaha)
selama seminggu terakhir, yang bertujuan untuk memperoleh penghasilan/keuntungan
atas risiko sendiri, baik dengan atau tanpa mempekerjakan buruh/karyawan/pegawai
dibayar maupun tak dibayar.

Mempersiapkan usaha yang dimaksud adalah apabila ‘tindakannya nyata’ seperti
mengumpulkan modal atau perlengkapan/alat, mencari lokasi/tempat, mengurus surat ijin
usaha, dan sebagainya, kegiatan tersebut telah/sedang dilakukan.

Mempersiapkan usaha baru tidak termasuk yang baru merencanakan, berniat, dan baru
mengikuti kursus/pelatihan dalam rangka membuka usaha. Mempersiapkan usaha baru
dalam pertanyan ini, nantinya cenderung pada pekerjaan sebagai berusaha, baik
berusaha sendiri (own account worker), berusaha dibantu buruh tidak tetap/pekerja
keluarga/tidak dibayar, atau berusaha dibantu buruh tetap/buruh dibayar.

Penjelasan:

Kegiatan mempersiapkan suatu usaha tidak terbatas dalam jangka waktu seminggu
terakhir saja, tetapi bisa dilakukan beberapa waktu yang lalu asalkan seminggu terakhir

masih mempersiapkan suatu kegiatan usaha.
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Yang digolongkan sedang mempersiapkan suatu usaha adalah mereka yang tidak

mempunyai usaha dan dalam seminggu terakhir sedang:

1.

Mengumpulkan modal berupa uang atau barang untuk keperluan suatu usaha atau
pekerjaan baik dengan cara menabung (rencana usaha sudah jelas/pasti) atau
meminjam dari orang lain atau lembaga/instansi yang dapat memberikan kredit
usaha.

Sedang/telah mengurus surat ijin usaha dalam rangka akan menciptakan suatu usaha
atau pekerjaan.

Sedang/telah mencari/membangun lokasi/tempat dalam rangka akan menciptakan
suatu usaha atau pekerjaan.

Mereka yang pernah berusaha dan berhenti/bangkrut, tetapi pada saat pencacahan
sedang mempersiapkan suatu usaha.

Contoh:

a.

Kinanti berencana mendirikan butik jilbab di dekat kampusnya. Karena belum punya
modal, dia sedang menghubungi teman-teman terdekatnya untuk mengajak
kerjasama dalam rangka mengumpulkan modal.

Setelah menyelesaikan kursus montir sebulan terakhir, Arman berbelanja peralatan
montir guna membuka bengkel dengan uang hasil penjualan motor balapnya.
Raymond adalah seorang surveyor di suatu Lembaga Survei, tetapi sebulan terakhir
dia di-PHK karena ketahuan mengarang data. Karena takut menganggur terlalu lama,
seminggu terakhir Raymond menyewa sebuah toko kecil yang akan digunakannya
untuk menjual nasi dan ayam bakar.

Muhsin yang bekerja sebagai akuntan di suatu perusahaan swasta, tiga hari yang lalu
mengurus surat ijin dalam rangka menyiapkan usaha warnet.

Maya sedang mencari lokasi untuk mendirikan rumah makan Dapur Sunda, setelah

empat bulan yang lalu usaha toko pakaian jadinya bangkrut.

Yang tidak digolongkan sedang mempersiapkan suatu usaha adalah mereka yang

sudah mempunyai pekerjaan dengan status berusaha, baik berusaha sendiri, berusaha

dengan buruh tetap atau berusaha dengan dibantu buruh tidak tetap, pada saat

pencacahan sedang mengadakan perluasan atau pengembangan usaha, seperti:

menambah jenis komoditi penjualan, membuka cabang baru, menambah usaha baru,

dan sebagainya.
Contoh:

a.

Rahmat telah membuka praktek bekam di rumahnya, karena banyak pelanggannya
yang kesulitan mencari obat-obatan herbal, maka Rahmat menyewa tempat di dekat

rumahnya yang akan digunakan untuk menjual obat-obatan herbal.
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b. Igun mempunyai butik kebaya dengan mempekerjakan sepuluh orang karyawan di
Jakarta. Oleh karena banyak permintaan dari pelanggannya di daerah Bandung maka
Igun telah mempersiapkan untuk membuka cabang di Bandung.

Dalam hal ini baik Rahmat maupun Igun tidak dikategorikan sebagai sedang

mempersiapkan suatu usaha karena mereka sedang/telah bekerja dengan status

berusaha.

Cara pengisian: Beri tanda cek pada salah satu kotak yang sesuai dengan jawaban

responden.

Jika tidak mencari pekerjaan dan tidak mempersiapkan usaha seminggu terakhir

(jawaban pertanyaan nomor 22.a dan 22.b keduanya berkode 2), maka dilanjutkan

ke pertanyaan nomor 25.a

Nomor 23: Sudah berapa lama Anda mencari pekerjaan/mempersiapkan usaha?

Pertanyaan ini bertujuan untuk memperoleh informasi lamanya seseorang (dalam bulan)
mencari pekerjaan atau mempersiapkan usaha baru. Melalui pertanyaan ini,
dimungkinkan untuk mengidentifikasi pengangguran jangka panjang yaitu mereka yang
telah menganggur 1 (satu) tahun atau lebih. Lama mencari pekerjaan/mempersiapkan
usaha baru dihitung sejak seseorang melakukan usaha untuk mendapatkan pekerjaan.
Jika seseorang pernah mencari pekerjaan/mempersiapkan usaha lebih dari sekali dalam
beberapa penggal waktu, maka yang dicatat adalah penggal waktu terakhir.

Jika jawaban pertanyaan nomor 22.a dan 22.b berkode 1, maka yang dicatat adalah
waktu yang terlama.

Contoh pengisian jawaban pertanyaan nomor 23 jika lamanya mencari pekerjaan adalah

4 bulan:

IETAHUN 0| 4| BULAN

Nomor 24.a s.d 24.f
Pertanyaan ini bertujuan untuk menggali informasi mengenai upaya apa yang dilakukan

responden dalam mencari pekerjaan dan atau mempersiapkan usaha.

Nomor 24.a: Dalam seminggu terakhir, apakah Anda mendaftar pada bursa
kesempatan kerja?
Adalah upaya responden mencari pekerjaan dengan cara mendaftar pada bursa

kesempatan kerja baik milik pemerintah (misalnya: jobfair.kemnaker.go.id,
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disnaker.bandung.go.id, dan lain-lain) ataupun swasta (misalnya: jobs.id, jobstreet.id,

karir.com, dan lain-lain).

Nomor 24.b: Dalam seminggu terakhir, apakah Anda menghubungi
perusahaan/memperbarui dan mengirim CV/biodata/profil bisnis?

Adalah upaya responden mencari pekerjaan dengan cara menghubungi perusahaan
untuk menanyakan lowongan. Atau memperbarui dan mengirim CV/biodata/profil bisnis
kepada perusahaan.

Nomor 24.c: Dalam seminggu terakhir, apakah Anda mengiklankan diri di media
cetak/elektronik/internet?

Adalah upaya responden mencari pekerjaan dengan cara mengiklankan diri di media
cetak/elektronik/internet.

Nomor 24.d: Dalam seminggu terakhir, apakah Anda menghubungi
keluarga/kenalan untuk mencari kerja atau mempersiapkan usaha?

Adalah upaya responden mencari pekerjaan/usaha dengan cara menghubungi
keluarga/kenalan untuk menanyakan lowongan kerja atau menanyakan peluang usaha
baru.

Nomor 24.e: Dalam seminggu terakhir, apakah Anda mengumpulkan modal/
mencari lokasi/mengurus surat izin usaha?

Adalah upaya responden mencari pekerjaan/usaha dengan cara mengumpulkan modal,
(misalnya meminjam di bank/saudara), atau mencari lokasi untuk membuka usaha, atau

mengurus izin usaha baik ke dinas terkait ataupun ke aparat lingkungan setempat.

Nomor 24.f: Apakah ada upaya lainnya selain yang ditanyakan di atas? Tuliskan.
Adalah upaya responden mencari pekerjaan/usaha selain upaya yang telah disebutkan
dari 24.a s.d 24.e. Tuliskan upaya tersebut.

Setelah selesai mengisi pertanyaan 24.a s.d 24.f maka lanjutkan ke pertanyaan nomor
26.

Nomor 25.a: Dalam seminggu terakhir, apakah alasan utama Anda tidak mencari
pekerjaan dan tidak mempersiapkan usaha? (Pilih salah satu alasan utama)

Pertanyaan ini bertujuan untuk memperoleh informasi alasan utama seseorang tidak
mencari kerja dan tidak mempersiapkan usaha selama seminggu terakhir. Beberapa

kondisi terkait pertanyaan ini:
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1. Nomor 25.a ditanyakan jika jawaban pertanyaan nomor 22.a dan 22.b semua
berkode 2.
2. Nomor 25.a tidak ditanyakan jika:
a) Jawaban pertanyaan nomor 22.a dan 22.b semua berkode 1,
b) ada salah satu jawaban dari pertanyaan nomor 22.a atau 22.b yang berkode
1.

Alasan utama seseorang tidak mencari pekerjaan dan tidak mempersiapkan usaha, salah

satunya untuk mengidentifikasi future starter (sudah diterima bekerja tetapi belum mulai

bekerja atau sudah mempunyai usaha tetapi belum memulainya) dan para pencari kerja
yang putus asa, yang termasuk dalam kategori pengangguran.

1. Sudah diterimabekerjatapi belum mulai bekerja: alasan bagi seseorang yang tidak
mencari pekerjaan karena sudah diterima bekerja tapi pada saat pencacahan belum
memulainya. Orang yang sudah diterima bekerja tetapi belum mulai bekerja pada saat
pencacahan tidak dikategorikan sementara tidak bekerja.

2. Sudah mempunyai usaha tapi belum memulainya: alasan bagi seseorang yang
tidak mempersiapkan usaha karena sudah mempunyai usaha yang siap untuk dibuka
namun belum mulai dijalankan.

3. Putus asa (merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan): alasan bagi
seseorang yang berkali-kali mencari pekerjaan tetapi tidak berhasil mendapatkan
pekerjaan sehingga ia merasa tidak mungkin mendapat pekerjaan yang diinginkan.
Kelompok yang juga termasuk pekerja putus asa adalah seseorang yang sebelumnya
gagal memperoleh pekerjaan, yang disebabkan karena kurangnya pengalaman kerja,
ketidaksesuaian dengan keahlian yang dimiliki, kurangnya lapangan pekerjaan, dan
dianggap terlalu muda atau tua oleh calon pemberi kerja/majikan.

Untuk alasan bagi seseorang yang putus asa (merasa tidak mungkin
mendapatkan pekerjaan) tidak termasuk:

a. Sibuk mengurus rumah tangga

b. Anak yang sedang sekolah

c. Ketidakmampuan secara fisik dalam bekerja atau sudah lanjut usia (jompo)
Apabila alasan yang dikemukakan adalah seperti pada butir a sampai dengan c di
atas, maka kembalikan ke alasan yang sesuai dengan kode yang tersedia, yaitu:

a) Bagi seseorang yang mengurus rumah tangga, maka kode 5 yang dilingkari.

b) Bagi seseorang yang sedang sekolah, maka kode 5 yang dilingkari.

c) Bagi seseorang yang tidak mampu melakukan pekerjaan karena lanjut usia atau

cacat fisik, dan seminggu terakhir tidak bekerja, maka kode 9 yang dilingkari.
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Sudah mempunyai pekerjaan/usaha: alasan ini terutama ditujukan kepada

seseorang yang telah mempunyai pekerjaan/usaha atau telah bekerja sehingga

mereka merasa tidak perlu mencari pekerjaan dan mempersiapkan usaha.

Kegiatan lain (mengurus rumah tangga/sekolah): adalah alasan bagi seseorang

yang tidak mencari pekerjaan dan tidak mempersiapkan usaha karena mengurus

rumah tangga atau karena sedang bersekolah/baru lulus sekolah/akan melanjutkan

sekolah.

Kurangnya infrastruktur (aset, jalan, transportasi, layanan ketenagakerjaan)

atau tidak ada modal: adalah alasan bagi seseorang yang tidak mencari pekerjaan

dan tidak mempersiapkan usaha karena:

- Keterbatasan aset pribadi, contohnya: tempat, peralatan, dll.

- Keterbatasan/buruknya kondisi jalan

- Keterbatasan akses transportasi

- Tidak adanya layanan/agen ketenagakerjaan yang diharapkan dapat membantu
penyediaan lapangan pekerjaan.

- Tidak punya atau kekurangan modal

Takut terinfeksi Corona/Covid-19: alasan seseorang tidak mencari pekerjaaan dan

tidak mempersiapkan usaha dikarenakan takut terinfeksi Covid-19.

Social/physical distancing, karantina mandiri, pembatasan sosial berskala

besar (PSBB). alasan seseorang tidak mencari pekerjaaan dan tidak

mempersiapkan usaha dikarenakan adanya anjuran social/physical distancing,

karena sedang melakukan karantina mandiri, atau karena adanya kebijakan PSBB.

PSBB atau pembatasan sosial berskala besar adalah peraturan yang diterbitkan oleh

kementerian kesehatan (Kemenkes) dalam rangka percepatan penanganan Covid-19

agar bisa segera dilaksananakan di bebagai daerah. Aturan PSBB terdapat pada

keputusan menteri kesehatan No.9 tahun 2020. Pembatasan tersebut meliputi

peliburan sekolah dan tempat kerja, pembatasan kegiatan keagamaan, pembatasan

kegiatan di tempat umum, pembatasan kegiatan sosial budaya, pembatasan moda

transportasi dan pembatasan lainnya.

Tidak mampu melakukan pekerjaan: alasan bagi seseorang yang tidak mencari

pekerjaan dan atau tidak mempersiapkan usaha karena keadaan fisik dan mentalnya

tidak memungkinkan untuk melakukan pekerjaan, seperti sudah jompo atau cacat.

Orang jompo dianggap tidak mampu lagi melakukan pekerjaan. Cacat yang dimaksud

di sini adalah yang benar-benar tidak bisa melakukan pekerjaan apapun karena

kecacatannya. Contohnya lumpuh, tidak punya tangan dan kaki sama sekali, dll. Jika

responden cacat tapi sebenarnya masih dapat bekerja, maka masuk ke kode 10.
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Alasan ini hanya boleh terisi bagi responden yang tidak bekerja seminggu terakhir
dan bukan sementara tidak bekerja (Pertanyaan 9.a.- 9.c = 2, pertanyaan 10.a=2).
10. Tidak dapat diklasifikasikan ke dalam kode 1-9: alasan bagi seseorang yang tidak
mencari pekerjaan dan atau tidak mempersiapkan usaha karena alasan-alasan lain
yang tidak disebutkan di atas. Jika jawaban responden sudah terdapat pada kategori
1 sd 9 maka tidak diperbolehkan ditulis pada pilihan lainnya. Contoh pengisian kode
10 adalah merasa sudah cukup/mempunyai penghasilan, hamil, melahirkan, nifas,
masih kecil, sudah tua, malas, tidak diperbolehkan orang tua, sedang berlibur, sedang
ada acara adat, sedang ditahan, belum sembuh dari sakit, dan pekerjaan dibatasi
karena jabatan adat.
Beri tanda cek (V) pada kotak yang sesuai dengan jawaban responden. Jika responden
menyatakan lebih dari satu alasan, tanyakan alasan yang utama. Jika alasan responden
adalah “Lainnya”, maka tuliskan di tempat yang tersedia. Jika jawaban berkode 7 atau 8
lanjutkan ke pertanyaan nomor 26.

Nomor 25.b: Apakah alasan tersebut terkait dengan Corona/Covid-19?
Jika pertanyaan nomor 25.a berkode selain 7 dan 8 maka ditanyakan apakah alasan

tersebut terkait dengan Covid-19.

Nomor 26: Jika ada penawaran kerja, apakah Anda mau menerimanya?
Pertanyaan ini diajukan untuk mengetahui sejauh mana seseorang mau menerima
tawaran pekerjaan tetapi tidak aktif mencari pekerjaan. Responden dikategorikan mau
menerima pekerjaan tanpa syarat (Nomor 26=1) apabila jawabannya “Ya” atau “Mau”
tanpa ada syarat. Tetapi bila menjawabnya dengan persyaratan tertentu seperti “lihat dulu
gaji/lupahnya” atau dengan "menanyakan jenis pekerjaannya” atau dengan syarat lainnya
atau dengan menambahkan kata-kata alasan seperti "apabila ...., namun ....tergantung
..... ” maka responden tersebut tidak dikategorikan sebagai mau menerima pekerjaan
(Nomor 26=2).

PROGRAM KARTU PRAKERJA
Nomor 27.a s/d 27.i
Pertanyaan 27.a s/d 27.i bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai bantuan sosial
pemerintah terkait ketenagakerjaan yaitu program kartu prakerja. Kartu prakerja adalah
bantuan biaya pelatihan bagi masyarakat Indonesia yang ingin memiliki atau
meningkatkan keterampilannya. Semua orang yang berusia 18 tahun ke atas dan tidak
sedang sekolah/kuliah dapat mendaftar program ini. Bentuk pelatihan/kursus program

kartu prakerja dilakukan melalui platform digital (mitra platform digital seperti: Tokopedia,
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Bukalapak, Skill Academy, Pintaria, dan lain-lain). Program kartu prakerja ini dapat

diakses melalui website: www.kartuprakerja.go.id.

Nomor 27.a: Apakah Anda mengetahui program kartu prakerja?

Pertanyaan ini untuk mengetahui seberapa luas informasi mengenai program kartu
prakerja diketahui oleh masyarakat. Beri tanda cek (V) pada kotak yang sesuai jawaban
responden. Jika jawaban berkode 2 (Tidak), maka lanjutkan ke pertanyaan nomor 27.i.

Nomor 27.b: Apakah Anda mendaftar program kartu prakerja?

Pertanyaan ini untuk mengetahui seberapa banyak responden yang mendaftar program
kartu prakerja. Beri tanda cek (V) pada kotak yang sesuai jawaban responden. Jika
jawaban berkode 2 (Tidak), maka lanjutkan ke pertanyaan nomor 27.i.

Nomor 27.c: Apakah alasan Anda mendaftar program kartu prakerja? (Pilih salah

satu alasan utama)

Pertanyaan ini untuk mengetahui alasan utama/motivasi responden mendaftar program

kartu prakerja. Beri tanda cek (V) pada kotak yang sesuai jawaban.

1. Meningkatkan keterampilan kerja (skill), adalah alasan responden mendaftar
karena ingin meningkatkan keterampilan/keahlian kerja (skill).

2. Mendapatkan uang saku (insentif), adalah alasan responden mendaftar karena
ingin mendapatkan uang saku.

3. Mengisi waktu luang, adalah alasan responden mendaftar karena ingin mengisi
waktu luang.

4. |kut teman/coba-coba, adalah alasan responden mendaftar karena diajak teman
atau coba-coba peruntungan.

5. Pendaftaran gratis, adalah alasan responden mendaftar karena pendaftaran
program pelatihan ini tidak ada biayanya/gratis.

6. Selain alasan di atas, tuliskan: adalah alasan selain yang telah disebutkan di atas.

Beri tanda cek (V) pada kotak yang sesuai jawaban responden.

Nomor 27.d: Apakah Anda lolos seleksi program kartu prakerja?
Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui apakah responden yang mendaftar kartu
prakerja lolos seleksi. Beri tanda cek (V) pada kotak yang sesuai jawaban responden.

Jika jawaban berkode 2 (Tidak), maka lanjutkan ke pertanyaan nomer 27.i.
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Nomor 27.e: Apakah Anda menyelesaikan pelatihan pada program kartu prakerja?
Pertanyaan ini untuk mengetahui apakah responden menyelesaikan pelatihan yang
diikuti. Beri tanda cek (V) pada kotak yang sesuai jawaban responden. Jika jawaban

berkode 2 (Tidak), maka lanjutkan ke pertanyaan nomer 27.i.

Nomor 27.f: Apakah program kartu prakerja meningkatkan keterampilan kerja
Anda?

Pertanyaan ini untuk mengetahui apakah program kartu prakerja memberikan manfaat
terhadap peningkatan keterampilan kerja responden. Beri tanda cek (V) pada kotak yang

sesuai jawaban responden.

Nomor 27.g: Apakah Anda mendapatkan uang saku (insentif) dari program kartu
prakerja?

Pertanyaan ini untuk mengetahui apakah responden mendapatkan uang saku setelah
menyelesaikan pelatihan. Uang saku yang didapatkan sebesar Rp.600.000/bulan
(diberikan selama 4 bulan) dan juga uang saku survei kebekerjaan sebesar Rp.
50.000/survei (sebanyak 3 kali survei). Beri tanda cek (V) pada kotak yang sesuai
jawaban responden. Jika jawaban berkode 2 (Tidak), maka lanjutkan ke pertanyaan

nomer 27.i.

Nomor 27.h: Digunakan untuk apakah uang saku tersebut?

Pertanyaan ini untuk mengetahui penggunaan uang saku kartu prakerja yang diterima
responden.

1. Memenuhi kebutuhan sehari-hari, jika uang saku tersebut digunakan untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti pembelian makanan, minuman, rokok,
pembayaran tagihan listrik/air/pulsa dll.

Modal usaha, jika uang saku tersebut digunakan untuk modal usaha.

Membayar hutang, jika uang saku tersebut digunakan untuk membayar hutang.

Ditabung, jika uang saku tersebut disimpan/ditabung.

a > w N

Lainnya,tuliskan: jika digunakan selain dari yang telah disebutkan di atas.
Beri tanda cek (V) pada kotak yang sesuai jawaban responden untuk masing-masing

pertanyaan yang bersesuaian.

Nomor 27.i: Menurut Anda program apa yang paling dibutuhkan di tengah situasi
pandemi Corona/Covid-19? (Pilih salah satu jawaban)
Pertanyaan ini untuk mengetahui program sosial apa yang tepat di tengah situasi

pandemi Covid-19 menurut persepsi responden.
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1. Subsidi listrik dan air, adalah program bantuan sosial berupa pembebasan biaya
ataupun pemberian keringanan/diskon pembayaran tagihan listrik dan air.

2. Bantuan sembako, adalah program bantuan sosial berupa pemberian bahan-bahan
kebutuhan pokok.

3. Bantuan langsung tunai (BLT), adalah program bantuan sosial berupa pemberian
uang tunai kepada masyarakat kurang mampu.

4. Bantuan pemerintah tanpa syarat, adalah program bantuan sosial dari pemerintah
yang diberikan kepada masyarakat tanpa ada syarat khusus. Misalnya Pemerintah
Provinsi DKI Jakarta yang memberikan bantuan beras kepada setiap KK tanpa melihat
status miskin/tidak miskin.

5. Lainnya, tuliskan, adalah program sosial selain yang telah disebutkan di atas.

PENGALAMAN KERJA

Pertanyaan nomor 28 s/d 30 dimaksudkan untuk memperoleh keterangan mengenai
pengalaman kerja, baik mereka yang saat pencacahan sedang bekerja atau tidak
bekerja. Bagian ini juga bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai mobilitas
pekerjaan, yaitu dari non-standard work ke standard work atau sebaliknya. Selain itu juga

untuk menangkap fenomena penduduk yang berhenti bekerja karena pandemi Covid-19.

Nomor 28.: Apakah Anda pernah mempunyai pekerjaan/usaha sebelumnya?
Pernah mempunyai pekerjaan/usaha sebelumnya apabila seseorang pernah
mempunyai pekerjaan/usaha dan berhenti karena sesuatu hal. Pekerjaan atau usaha
yang terhenti tersebut boleh pekerjaan utama maupun pekerjaan tambahan, baik di
dalam maupun di luar negeri. Pekerjaan/usaha sebelumnya yang dimaksud adalah
pekerjaan yang pernah dimiliki responden selama hidupnya (tidak ada batasan waktu).
Penjelasan:

Bagi seseorang yang pada saat pencacahan sedang bekerja, maka pernah bekerja yang
dimaksud adalah pengalaman bekerja sebelum pekerjaan yang sekarang (harus pernah
berhenti dari pekerjaan/usaha). Lapangan pekerjaan, jenis pekerjaan, status pekerjaan,
tempat bekerja sebelumnya, boleh sama dengan pekerjaannya pada saat pencacahan.
Lingkari salah satu kode yang sesuai dengan jawaban responden. Bilajawaban berkode

2 ("TIDAK”) maka wawancara lanjut ke pertanyaan nomor 31.a.
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PENJELASAN TERKAIT MULAI BEKERJA DI PEKERJAAN UTAMA (PERTANYAAN

15.a) DAN BERHENTI BEKERJA (PERTANYAAN 28)

a. Untuk status berusaha sendiri, berusaha dibantu buruh tidak tetap/pekerja
keluarga/tidak dibayar, dan berusaha dibantu buruh tetap dan dibayar (Pertanyaan
12 berkode 1 atau 2 atau 3), maka mulai bekerja dihitung dari saat memulai usaha
dengan syarat usaha tersebut tidak pernah berganti dan tidak pernah berhenti lebih
dari 3 bulan

b. Untuk status buruh/karyawan/pegawai (Pertanyaan 12 = berkode 4), maka mulai
bekerja dihitung dari saat memulai pekerjaan tersebut, dengan syarat pemberi kerja
tidak pernah berganti dan tidak pernah berhenti bekerja lebih dari 3 bulan.

c. Status Pekerja bebas dan pekerja keluarga (Pertanyaan 12 berkode 5 atau 6 atau
7), mulai bekerja dihitung saat memulai pekerjaan tersebut, dengan syarat pernah
berhenti lebih dari 1 minggu. Pekerja bebas dan pekerja keluarga biasanya
mempunyai job tenure yang pendek.

Contoh:

-  Kasus1
Responden baru mulai bekerja pada 1 Januari tahun 2019 sebagai petani padi dan
tukang ojek, jam kerja lebih banyak adalah tukang ojek. Dua pekerjaan itu dilakukan
beriringan, tidak ada yang berhenti/terputus. Pada saat pencacahan (20 Agustus
2020) jam kerja terbanyak sebagai petani padi.

2019 Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags | Sep | Okt | Nov | Des
Utama | ojek | tani | tani | tani | tani | ojek | tani | tani | ojek | ojek | tani | tani
Tambahan | tani | ojek | ojek | ojek | ojek | tani | ojek | ojek | tani | tani | ojek | ojek
2020 Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags
Utama tani | tani | tani | tani | tani | tani | tani | tani
Tambahan | ojek | ojek | ojek | ojek | ojek | ojek | ojek | ojek

Pertanyaan Jawaban

Pekerjaan utama Petani padi

kerja keseluruhan)

Pekerjaan Tambahan (untuk menghitung jam

Tukang Ojek

Mulai bekerja di pekerjaan utama (Pertanyaan
15.a)

sejak bulan Januari tahun 2019
(walaupun saat itu sebagai petani padi hanya

sebagai pekerjaan tambahan)

Apakah Anda pernah mempunyai

pekerjaan/usaha sebelumnya? (Pertanyaan 28)

Tidak
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Kasus 2

Pada Januari-April 2019 responden bekerja sebagai petani padi. Pada bulan Mei-
Agustus 2019, karena musim kemarau tidak bisa bercocok tanam sehingga bekerja
sebagai tukang ojek. Mulai 1 September 2019 sampai saat pencacahan (9 Agustus
2020) menjadi petani padi saja, pekerjaan sebagai ojek berhenti.

(Catatan: Mei-Juli 2019 sementara tidak bekerja sebagai petani padi dan petani padi
dianggap sebagai pekerjaan tambahan. Karena sementara tidak bekerja lebih dari 3 bulan,
maka dianggap pernah berhenti bekerja sebagai petani padi pada Agustus 2019)

2019 Jan | Feb | Mar | Apr | Mai | Jun Jul Ags | Sep l.'“_'lk.t Moy | Des
Utama tani | tani | tani | tani | ojek | ojek | ojek | ojek | tani tani | tani | tani
Tambahan - - - | - | tani | tani | tani - - . -

2020 Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags

Utama | tani | tani | tani | tani | tani | tani | tani | tani

Tambahan - - - - - - - -
Pertanyaan Jawaban
Pekerjaan utama Petani padi
Pekeraan Tambahan (untuk manghitung jam kerja )
Tidak ada
keseluruhan)
Mulai bekerja di pekerjaan utama (Pertanyaan 15.a) Bulan September Tahun 2018

Apakah Anda pemah mempunyai pekerjaan/usaha Ya, yaitu sebagai tukang ojek yang sudah

sebelumnya? (Pertanyaan 28) berhenti Agustus 2019

Kasus 3.

Pada Januari-April 2019 responden bekerja sebagai petani padi. Kemudian,
responden bekerja sebagai tukang ojek pada bulan Mei-Juni 2019 karena sedang
menunggu panen. Sejak Juli 2019 s.d 31 Januari 2020 responden menjadi petani
padi lagi, pekerjaan sebagai ojek sementara tidak dikerjakan dulu. Mulai 1 Februari
2020 s.d saat pencacahan (21 Agustus 2020) bekerja sebagai ojek lagi namun

pertanian padi sedang menunggu panen (sementara tidak bekerja).

2019 Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun Jul | Ags | Sep | Okt | Nov | Des

Utama tani | tani | tani | tani | ojek | ojek | tani | tani | tani | tani | tani | tani

Tambahan - - - - tani | tani | ojek | ojek | ojek | - - -

2020 Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun Jul | Ags

Utama tani | Ojek | Ojek | Ojek | Ojek | Ojek | Ojek | Ojek

Tambahan - tani | tani | tani | tani | tani | tani | tani

Sakernas Agustus 2020 135 Pedoman Pencacahan



Pertanyaan

Jawaban

Pekerjaan utama

Tukang ojek

Pekerjaan Tambahan (untuk menghitung jam kerja

keseluruhan)

Petani padi (sementara tidak bekerja)

Mulai bekerja di pekerjaan utama (15.a)

Bulan Februari tahun 2019

Apakah Anda pernah mempunyai pekerjaan/usaha

sebelumnya? (28)

Ya,
yaitu sebagai tukang ojek saat Mei-
September 2019.

Kasus 4

Responden bekerja sebagai kuli gendong di pasar. Pada tanggal 7-8 Agustus 2020

responden bekerja seperti biasa, namun pada tanggal 9-16 Agustus 2020 responden

tidak bekerja karena ada hajatan. Responden bekerja kembali pada tanggal 17, 18,
21, dan 22 Agustus 2020. Pencacahan dilakukan tanggal 25 Agustus 2020.

08 AGUSTUS
BN BN D DN XD EEmm e
1
2 3 1 s 6 v ¥
9 10 11 12 13 id 15
6 vf- ¥ 19 20 A ¥
34 25 26 27 28 29
Pertanyaan Jawaban
Pekerjaan utama Kuli gendong
Pekerjaan Tambahan (untuk menghitung jam kerja )
Tidak ada

keseluruhan)

Mulai bekerja di pekerjaan utama (Pertanyaan 15.a)

Bulan Agustus Tahun 2020

Apakah Anda pernah mempunyai pekerjaan/usaha

sebelumnya? (Pertanyaan 28)

Ya (sebagai pekerja bebas tanggal 8-9
Agustus 2020)

Nomor 29.a: Apakah Anda pernah berhenti bekerja dalam periode Agustus 2019-

Agustus 20207

Berhenti bekerja adalah keadaan dimana seseorang tidak lagi bekerja dan tidak lagi

mempunyai ikatan dengan pekerjaan/usahanya atau organisasi tempat kerja. Bagi

pekerja dibayar, tidak lagi memperoleh pendapatan/imbalan dari perusahaan atau

organisasi tempat kerja.
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Contoh:

a. Dua bulan yang lalu Windy di-PHK oleh perusahaan industri makanan mie “Enak”. Dua
minggu sebelum pencacahan, Windy sudah bekerja kembali di perusahaan industri
makanan mie “Nikmat’ sampai sekarang. Windy dikategorikan sebagai pernah
berhenti bekerja.

b. Dua bulan yang lalu Feny pernah bekerja sebagai pelayan restoran “Uni Rita”. Karena
sudah mengetahui rahasia bumbu-bumbu masakan padang yang enak, sekarang
Feny sudah membuka Rumah makan padang sendiri. Feny dikategorikan pernah
berhenti dari pekerjaan.

c. Fika mempunyai usaha penjahitan baju dan seragam, dalam usahanya Fika
mempekerjakan seorang pembantu. Dua minggu sebelum pencacahan, Fika terpaksa
memberhentikan pembantunya karena tidak sanggup membayar upahnya akibat
omset usahanya menurun drastis. Sejak itu Fika hanya bekerja sendirian sampai
sekarang. Dalam hal ini Fika dikategorikan tidak berhenti bekerja.

Beri tanda cek (V) pada kotak sesuai dengan jawaban. Bila jawaban berkode 2

("Tidak”), maka lanjutkan ke pertanyaan nomor 31.a.

Nomor 29.b: Jika YA, kapan Anda berhenti bekerja?

Jika berhenti bekerja dalam setahun terakhir, maka ditanyakan bulan dan tahun berhenti
bekerja tersebut. Tuliskan dalam kotak bulan dan tahun yang telah disediakan.

Contoh:

Dua bulan yang lalu Windy di-PHK oleh perusahaan industri makanan mie “Enak”. Dua
minggu sebelum pencacahan, Windy sudah bekerja kembali di perusahaan industri

makanan mie “Nikmat” sampai sekarang. Maka isian pertanyaan 29.b adalah:

Bulan Tahun

0| 6 210120

Nomor 30.a: Apakah alasan utama Anda berhenti bekerja? (Pilih salah satu
jawaban)

Alasan yang dimaksud di sini adalah alasan dari kejadian berhenti bekerja/pindah
pekerjaan yang terakhir dalam setahun terakhir.

Apabila responden menyatakan lebih dari satu alasan dari kejadian berhenti/pindah
pekerjaan terakhir dalam setahun terakhir maka tanyakan alasan yang utama. Jika alasan
responden “Lainnya”, tuliskan di tempat yang tersedia. Centang salah satu kode yang

sesuai dengan jawaban.
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. PHK: alasan bagi buruh/karyawan/pegawai yang berhenti bekerja bukan atas
kehendak sendiri, tetapi karena sesuatu hal tertentu yang mengakibatkan berakhirnya
hak dan kewajiban antara buruh/pekerja/karyawan dengan pengusaha.

. Usaha terhenti/bangkrut: alasan yang berhenti bekerja karena tidak ada order atau
permintaan, termasuk alasan berhenti bekerja karena usahanya bangkrut atau
terhenti.

. Pendapatan kurang memuaskan: alasan berhenti bekerja karena merasa
pendapatan yang diterima tidak sesuai dengan yang diharapkan.

. Tidak cocok dengan lingkungan kerja: alasan berhenti bekerja karena merasa tidak
sesuai/tidak cocok dengan lingkungan kerja (lokasi, tempat, personil, peralatan,
ruangan).

. Habis masa kerja/kontrak: alasan berhenti bekerja karena masa kerja/kontrak habis
(selesai).

. Mengurus rumah tangga: alasan berhenti bekerja dikarenakan tanggung jawab
mengurus anggota rumah tangga.

. Takut terinfeksi Corona/Covid-19: alasan berhenti bekerja dikarenakan
khawatir/takut terinfeksi Covid-19.

. Social/physical distancing, karantina mandiri, pembatasan sosial berskala besar
(PSBB): alasan berhenti bekerja dikarenakan adanya anjuran social/physical
distancing, karena sedang melakukan karantina mandiri, atau karena adanya
kebijakan PSBB. PSBB atau pembatasan sosial berskala besar adalah peraturan
yang diterbitkan oleh kementerian kesehatan (Kemenkes) dalam rangka percepatan
penanganan Covid-19 agar bisa segera dilaksananakan di bebagai daerah. Aturan
PSBB terdapat pada keputusan menteri kesehatan No.9 tahun 2020. Pembatasan
tersebut meliputi peliburan sekolah dan tempat kerja, pembatasan kegiatan
keagamaan, pembatasan kegiatan di tempat umum, pembatasan kegiatan sosial
budaya, pembatasan moda transportasi dan pembatasan lainnya.

. Selain alasan di atas, tuliskan: adalah alasan berhenti bekerja karena alasan selain
yang telah disebutkan di atas, tuliskan di tempat yang telah disediakan.

Contoh: hamil, melahirkan, nifas, pekerjaan tidak sesuai dengan
keahlian/keterampilan yang dimiliki, sudah lanjut usia (lansia), alat yang biasa
digunakan untuk bekerja sudah dijual, sakit, melanjutkan pendidikan, dan pindah
tempat tinggal.

Jika jawaban responden sudah terdapat pada kategori 1 s.d. 8 maka tidak
diperbolehkan ditulis pada kategori ini. Jika jawaban berkode 7 atau 8 lanjutkan

ke nomor 31.a.
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Nomor 30.b: Apakah alasan tersebut terkait dengan Corona/Covid-19?
Jika alasan responden berhenti bekerja pada nomor 30.a berkode selain 7 atau 8 maka
ditanyakan apakah alasan tersebut terkait Covid-19. Beri tanda cek (V) pada kotak yang

sesuai jawaban.

KEGIATAN LAINNYA

Pertanyaan nomor 31l.a s/d 31.d bertujuan untuk mendapatkan informasi penduduk
menurut kegiatan. Selain itu, pertanyaan ini juga untuk mendapatkan kategori bukan

angkatan kerja.

Nomor 31.a: Apakah dalam seminggu terakhir Anda bersekolah?
Sekolah adalah kegiatan bersekolah di sekolah formal dan nonformal, baik pada
pendidikan dasar, pendidikan menengah, atau pendidikan tinggi. Tidak termasuk yang

sedang libur sekolah/cuti kuliah.

Nomor 31.b: Apakah dalam seminggu terakhir Anda mengurus rumah tangga?
(Misalnya menyapu, memasak, mengurus anak, mencuci, membetulkan atap
rumah, mengecat tembok rumah, atau kegiatan mengurus rumah tangga lainnya).
Mengurus rumah tangga adalah kegiatan mengurus rumah tangga atau membantu
mengurus rumah tangga tanpa mendapat upah/gaiji.

Seluruh anggota rumah tangga (KRT, istri/suami KRT, anak-anak, dan ART lainnya) yang
melakukan kegiatan kerumah tanggaan, seperti memasak, mencuci, membersihkan
rumah, dan sebagainya digolongkan sebagai mengurus rumah tangga. Bagi pembantu
rumah tangga yang mengerjakan hal yang sama tetapi mendapat upah/gaji, digolongkan
sebagai bekerja. Jika pembantu melakukan kegiatan mengurus rumah tangga yang
bukan untuk kepentingan majikannya/pekerjaan (seperti mencuci bajunya sendiri,
membersihkan kamarnya sendiri, dan lain-lain) maka juga dikatagorikan mempunyai

kegiatan mengurus rumah tangga.

Nomor 31.c: Apakah dalam seminggu terakhir Anda melakukan kegiatan lainnya?
(Misalnya arisan, olahraga, ronda, kerja bakti, kegiatan pengajian)

Kegiatan lainnya adalah kegiatan selain bekerja, sekolah, dan mengurus rumah tangga.
Kegiatan lainnya yang dicakup disini adalah kegiatan yang bersifat aktif seperti; olahraga,
kursus, piknik, kegiatan sosial (misalnya berorganisasi dan kerja bakti) dan kegiatan
ibadah keagamaan (misalnya majelis taklim/pengajian). Tidak termasuk seperti tidur,
malas-malasan, nonton tv di rumah, santai, bermain dan tidak melakukan kegiatan

apapun.
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Nomor 31.d: Dari kegiatan bersekolah, mengurus rumah tangga, dan kegiatan
lainnya, kegiatan mana yang menggunakan waktu terbanyak dalam seminggu
terakhir.

Kegiatan yang terbanyak dilakukan adalah kegiatan yang menggunakan waktu
terbanyak dibandingkan dengan kegiatan lainnya. Waktu terbanyak diperhitungkan
dengan membandingkan waktu yang digunakan untuk sekolah, mengurus rumah tangga,
dan kegiatan lainnya (kursus, olah raga, rekreasi, dan kegiatan sosial). Waktu luang yang
digunakan untuk santai, tidur, dan bermain tidak dihitung sebagai bahan pembanding.
Contoh:

Nirmala seorang karyawan toko roti, setiap hari ia bekerja selama 7 jam, mulai hari Senin
sampai dengan Sabtu. Pulang bekerja ia kuliah di suatu universitas swasta selama 4 jam
setiap hari Selasa, Rabu dan Jumat. Hanya pada hari Minggu dia bisa gunakan waktunya

untuk berjalan-jalan ke mall dan cuci mata yaitu selama 3 jam.
Cara membandingkan waktu terbanyak sbb:
Bekerja (9.a) =6 x 7 jam = 42 jam
Kuliah (31.a) =3 x4 jam =12 jam
Olah raga (31.c) =1 x 3 jam =3 jam
Meskipun kegiatan yang memakai waktu terbanyak adalah bekerja, namun karena yang

dibandingkan hanyalah kegiatan sekolah, mengurus rumah tangga, dan kegiatan lainnya,

maka untuk 31.d yang diberi tanda cek adalah Kode 1 (sekolah).
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Lampiran 1. Daftar SAK20.P

5 SURVEI ANGKATAN KERJA NASIONAL 2020 SR
(ﬂ . DAFTAR PEMUTAKHIRAN RUMAH TANGGA
BADAN PUSAT STATISTIK
RAHASIA Sumber Data - SAK19_S2
BLOK I. KETERANGAN TEMPAT

1. Provinsi ACEH
2. Kabupaten/Kota *) SIMEULUE o] 1]
3. Kecamatan TEUPAH SELATAN

4. Desa'Kelurahan *)

LABUHAN BAJALU

(][]

5. Klasifikasi Desa/Kelurahan Perkotaan -1 Perdesaan(-2)
6. Nomor Blok Sensus 00zZB
T. Nomor Kode Sampal (NKS) 50004

B. Satuan Lingkungan Seternpat (SLS)

DUSUN SIOLOR

BLOK Il. REKAPITULASI RUMAH TANGGA

-

. Jumlah Rumah Tangga Hasil Pemutakhiran Sakernas Agustus 2018

2. Jumlah Rumah Tangga Sebelum Pemutakhiran Sakernas Agustus 2020 (updating terakhir)

La

|Disalin dan Biok ' incian o kolom (&

Jumlah Rumah Tangga Hasil Pemutakhiran Sakermas Agustus 2020

| halaman terakhir)

BLOK IIl. KETERANGAN PETUGAS

URAIAN PENCACAH ! KORTEK PENGAWAS
1. Mama Petugas AKBAR MAULANA MUTIA AYL
2. Tanggal
3. Tanda Tangan
BLOK IV.A. CATATAN

*) Coret yang tidak periu
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Blok Pengesahan digunakan sebagai legalitas babwa biok sansus ini t=lah dimutakhirkan dengan melibatkan KetiaPengurus SLE setempat.

Tuliskan nama SLS atau Satuan Lingkungan Setermpat. Nama Ketua/Pangurus SLS dan No. HP yang bisa dibubungi

Kemudan bububicn cap basah.

**) Tuliskan nama Satuan Lingkungan Selempal di bawah desa (RT/HRT Dusunampung'Lingkungan'dsb)

BLOK IV.B. PENGESAHAN
S5L5* SLS™
Nama Nama
Ketua 5L5 : Katua 5LS :
No. HP Nao. HP
5LE™ 5L
Mama Nama
Ketua 5LS : Ketua 5LS -
No. HP No. HP X
SL5* SLS™
Nama Nama
Ketua 5LS : Katua 5LS :
No. HP Nao. HP
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Identitas Blok Sensus : 1101010002 00Z2B

Halaman 1 dan 3 halaman

soshin ol P
Satuan Lingkungan Bangunan Rusmah m.:::. fopen Alamnt ﬁ:‘l Mo urut
Setempat (SLS) . il » Ruta Hasil
Fisk |Sensus [ OO g O | Pemutskhican

i 12 i3 ) 15 8 mn L]
DUSUN SIOLOR 0o 0o 001 |ALYUNSYAH DUSUN SIOLLOR 1 1
DUSUN SI0LOR 04 005 002 [SUHARDIAM DUSUN SIDLLOR k] o
DUEUN SI0L0R A | DDA 003 [ISWAN ALYU DUSUN SIDLLOR 1 ]
DUSUN SIOLOR 005 008 004 |AHYAR DUSUN SIDLLOR 1 i
DUSEUN SI0L0R 006 w7 005 |NASRUDIN DUSUN SIOLLOR 1 4
DUSUN SI0LOR ] 0o 008 |HASMIB DUSUM SIOLLOR 1 5
DUSUN SIOLOR DOBA | DOBA D07 |WIN RAHADI DUSUN SIOLLOR 1 1
DUSUN SIOLOR a0 01 D0f |HASBALLAH DUSUN SICLLOR 1 7
DUSUN SIOLOR mz2 M3 008 |SAMSUL DUSUN SIDLLOR i B
DUSUN SI0L0R Di2A | 013A 00 |RUD ISMUHARDI DUSUM SIOLLOR 1 ]
DUSUN SIOLOR 013 4 011 |AYUB DUSUM SIDLLOR 1 10
DUSUN SI0L0R 014 L] 02 |ROSMIANI DUSUN SIDLLOR 1 11
DUSUN SI0LOR B L 013 |DEDI HERMAN DUSUN SIDLLOR 1 12
DUSUN SI0L0R 0154 | D1BA 014 (IRFAM DON DUSUN SIDLLOR i 13
DUSEUN SI0L0R 018 w7 016 |SAHRIAN DUSUN SICLLOR k] [i]
DUSUN SI0LOR 018 w7 018 |NASRIADI DUSUN SIOLLOR 1 14
DUSUN SI0L0R o7 018 017 [DARWISL DUSUN SIOLLOR 1 15
DUSUN SIDLOR 018 g 018  |HERLI PRASETIA DUSLN SICLLOR 1 16
DUSUN SIOLOR )] 020 018 |SARIFUDIN DUSLN SICLLOR 1 17
DUSUN SI0LOR [iF:i] 021 020 (IAMALUDIN DUSUN SIOLLOR 1 18
a. Jumiah rumah tangga'anggota rumah tangga halaman ini 18
. Jumlah kismulatif rumah tanggalanggota rumah tangga sampai dengan halaman sebelumnya i}
c. Jumiah kumulatif rumah tanggalanggota rumah tangga sampai dengan halaman ini {a#b) 18

*) Keterangan Kolom [T}

1 - Datemukan {Ada, Ditermusan, Ganti KRT, Pindah dalam BS)

2-Baru

3 - Tidak Dibemukan {Pindah keluar B5, Meninggal tanpa ART lnmn, Salah cakupan)
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Identitas Blok Sensus : 1101010002 0028 Halaman 2 dan 3 halaman

Wil Kb | e o2
Satuan Linghungan Bangunan Rumah | B H::. K.p*m Alamat :n:‘l Ho urut
Sotempat (SLS) - umah Tangga (KRT) T Rruta Hasil
Fisik |Somsus [ OO 9 7| Pansskdican
(1) 2 [£1] 14 181 1] m 1]

DUSUN SI0LOR 00A | 0214 021 [ARISMAN KHAIRI DUSUN SICLLOR 1 19
DUSUN SIOLOR a2 0&2 022 |MISRIADI DUSUN SIOLLOR 1 20
DUSUN SI0LOR azi 023 023 (ARMANSYAH DUSUN SIDLLOR 1 21
DUSUM SI0LCR [1FA] D24 24 |ADILUDIN DUSUN SIDLLOR 1 23
DUSUM SI0LCR [1F) 025 25  JADiL DUSLUN SIOLLOR i 23
DUSUN SI0L0R 1] 1] 026 [HASANUDIN DUSLUN SI0LLOR 1 24
DUSUN SI0LCR ik ] oeT 7 JASMUL DUSLUN SI0LLOR 1 5
DUSUM SI0LOR azr 028 (28 |HENDRA DUSUN SIOLLOR 1 %
DUSUN SI0L0R 0z 028 028 [HASAN DAUD DUSUN SIOLLOR 1 7
DUSUN SI0LOR ] 030 030 [ROSMIDA DUSUN SIOLLOR 1 28
DUSUN SI0LOR i LL5) [t |KHAIRUR RAHMAN DUSUN SIOLLOR 1 9
DUSUN SI0LOR iK1 2 032 (M4 JUDIN DUSUN SICLLOR 1 30
DUSUM SIOLOR s 033 033 |HAIRUNSYAH DUBUN SIOLLOR 1 k]
DUSUN SI0LOR [iE2) (K5 034 |HASEI DUSUN SIDLLOR 1 32
DUSUM SI0LCR O3dA | 0354 035  |WILNA WARDI DUSUN SIDLLOR i kK]
DUSUM SI0LCR 3B | 0358 036  |SAFRIANTO DUSLUN SIOLLOR ] 4
DUSUN SI0L0R (B | 0218 037 [REINA DUSLUN SI0LLOR 2 kL
DUSUN SI0LCR 0xc | 0C 038 |ADAM DUSUN SIOLLOR ] 6
DUSUM SI0LOR 0200 | 01D (35 |KURKIAWAN DUSUN SIOLLOR ] a7
DUSUM SI0LOR 2Tk | (284 LR (VTR T DUSUN SIOLLOR 2 k'
a. Jumiah rumah tangga'anggata nimah tangga halaman ini | 20
. Jumlah kumulatif rumah tanggaianggota rumah tangga sampai dengan halaman sebelumnya 18
©. Jurniah kumulatif rumah tangga'anggota rumah tangga sampai dengan halaman ini {a*b] 3R
*} Keterangan Kolom (T}

1 - Diternukan {Ada, Ditermuiean, Ganti KRT, Pindah dalam BS)

2 - Baru

3 - Tidak Ditemukan (Pirdah keluar BS, Meninggal tanpa ART lain, Salah cakupan)
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Identitas Blok Sensus : 1101010002 002B

Halaman 3 dan 3 halaman

e s e e,
5 (sLs) fegrmn !rhn.h Rumah Tangga (KRT) Rumah mﬂ::'.: :
Fisk | Sensus | 95 ;ﬂw Pemutakhiran
(1) 2] 3 i) {5} ] n L]
DUSUN SIOLOR ey -] z2e8 1 |DIMAS DUSUM SIOLLOR 2 k]
DUSUN SIOLOR 030A | O31A M2 [RIANGGA DUSUN SICLLOR 2 40
DUSUN SIOLOR D34C 035C 043 |ELVANM DUSUN SIOLLOR 2 41
DUSUN SIOLOR 034D 050 044 [STEVEMN DUSUN SIOLLOR 2 £
DUSUN SIOLOR ME O3BE 085 [ZAYM DUSUN SIOLLOR z 43
DUSUMN SIOLOR 0% Lisi] 048 [Liama DUSUM SIOLLOR 2 T
DUSUN SI0LOR 03 037 4T |KELVIM DUSUN SiOLLOR Fl 45
a. Jumiah rumah @ngga'anggota rumah tangga halaman ini T
. Jumlah kumulatif rumah tanggalanggota rumah tangga sampai dengan halaman sebelumnya 38
€. Jumniah kumulatif nemah tanggalanggota rumah tangga sampai dengan halaman ini (a*t)

*) Keterangan Kolom [T)

1 - Dsternukan {Ada, Dilemukan, Ganti KRT, Pindah dalam BS)

2 -Baru

3 - Thdak Ditemukan {Pindah kelusr BS, Maninggal tanpa ART lain, Salah cakupan)
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Lampiran 2. Daftar SAK20.DSRT

@; ) SURVEI ANGKATAN KERJA NASIONAL 2020

DAFTAR SAMPEL RUMAH TANGGA
Badan Pusat Statisti

RAHASIA

AGUSTUS

1. Provinsi ACEH

[1]1]
2. Kabupaten/Kota *) SIMEULUE
3. Kecamatan TEUPAH SELATAN
4. Desa/Kelurahan *) LABUHAN BAJAU [o]o]2]
5. Klasifikasi Desa/Kelurahan Perkotaan -1 Perdesaan(-2) [2]
6. Nomor Biok Sensus
7. Nomor Kode Sampel (NKS)

1. Jumlah Rumah Tangga Hasil Pemutakhiran Sakernas Agustus 2019

2. Jumlah Rumah Tangga Sebelum Pemutakhiran Sakermnas Agustus 2020 (Update terakhif)

[=]

3. Jumlah Rumah Tangga Hasil Pemutakhiran Sakernas Agustus 2020

URAIAN PENCACAH /| KORTEK PENGAWAS

1. Nama Petugas

2. Tanggal

3. Tanda Tangan

*) Coret yang Sidak sesua

Sakernas Agustus 2020 148

Pedoman Pencacahan



Identitas Blok Sensus : 1101010002 0028 Target Sampel*) : E
No Mo Urut Yol Status Hasil
3 Pancacahan
:.‘. Satuan Lingkungan Bangunan "-lmlh'f:‘li" Alamat adaan
il Rumah Tangga Ruta
Sot SL Ruta
pel I Fizik |Sensus Agust |Agust | Feb | Agust
19 20 20
20
il i2) {30 @ | (&) m (8) T R T A
1 | DUSUN S0L0R 030 031 | 031 |KHAIRLUR RAHMAN DUSUN SIOLLOR 1 1
cP: Mo Tip:
2 | DUSUN SI0LOR 004 005 | D02 | SUMARDIAN DLSUN SIOLLOR 3 1
cP: Mo Tip:
3 | DUSUN SIOLOR 0as 006 | pod |AHYAR DUSUIN SIOLLOR 1 1
cP: Moo Tilp:
4 | DLSUN SIOLOR o012 013 | poo |SAMSUL DUSUN SIOLLOR 1 1
cP: Mo Tip:
5 |DUSUM SI0LOR o 017 | 015 | SAHRIAN DUSUN SIOLLOR 3 1
cP: Mo Tip:
£ | DUSUN SI0LOR o018 020 | p1a | SARIFUDIN DUSUM SIOLLOR 1 1
= Mo Tip:
7 | DLSUN SIOLOR 023 023 | 023 |ARMANSYAH DUSUN SIOLLOR 1 1
CP: Mo Tip:
& | DUSUN SI0LOR 0204 [ 021A | 021 |ARISMAN KHARI DUSUN SI0LLOR 1 1
cP: Mo Tip:
g |DLEUN SI0LOR 0164 | 018A | D14 |IRFAN DON DUSUIN SI0LLOR 1 1
= Mo Tip:
10 | DUSUN SI0LDR 0208 | 0218 | 037 |REINA DUSUN SI0LLOR 2
cP: Mo Tip:
11 | DUSUN SIOLOR 027A | 028A | o4O |ULYAM DUSUN SIOLLOR 2
CP: Mo Tip:
12 |DUSUN SH0LOR 0340 | 035D | o4 |STEVEN DUSUN SIOLLOR 2
cP: Mo Tip:
13 | DUSUN SI0LOR 036 037 | p47 |KELVIN DUSUN SIOLLOR 2
ce: Mo Tip:
Hode kolom (8] Kode kolom {8 . {10) dan {11} *) Target Pencacahan adalah rumah tangga dengan kode keberadaan
1 - Ditermuikan 1-Berhasd rumah tangga kolom {8) memiliki kode *1" [ '¥
2 - Baru 2 - Menolak

3 - Tidak Diteruian

3 - Tidak dapat dibemui

Pencacah mengisikan status hasil pencacahan
pada kolom [11) sesuai kode yang disediakan.
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Lampiran 4. Daftar SAK20.AK

T~
*_ﬁ

4

Z SAK20.AK
BADAN PUSAT STATISTIK >
SURVEI ANGKATAN KERJA NASIONAL 2020
RAHASIA AGUSTUS
Klasifikasi Nomor
Provinsi  Kab/Kota  Kecamatan Desa/Kel ?(‘::/ Nomor Blok Sensus Nomor Kode Sampel ?:r:ng;r;

[ ][e[t][e]1To][oJoT2][2][o]o[2[®][5]0[o]o] 4][0] 1]

Nama Kepala Rumah Tangga berdasarkan SAK20.DSRT : l KHATRUR RAHMAN |
Kode Petugas: E Nama Petugas: | AN/—\STASIA ’R l No. HP Petugas:

PETUNJUK PENGISIAN

e Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) merupakan survei yang diselenggarakan oleh Badan Pusat Statistik.
Sakernas dilaksanakan di seluruh Indonesia.

e Sakernas mengumpulkan data ketenagakerjaan seperti jumlah penduduk bekerja, pengangguran, dan indikator
ketenagakerjaan lainnya.

e Rumah tangga Anda terpilih sebagai sampel Sakernas Agustus 2020.

e Menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997, setiap responden wajib memberikan keterangan dalam surveiyang
dilakukan oleh Badan Pusat Statistik.

e Seluruh data/informasi yang anda berikan akan dirahasiakan dan hanya akan digunakan untuk keperluan perencanaan
pembangunan.

TATA CARA DAN CONTOH PENGISIAN
1. Tuliskan jawaban anda dengan huruf KAPITAL, pada tempat yang tersedia

Nama Kepala Rumah Tangga: MUHAMMAD YUSUF

2. Berikan tanda cek (V) pada kotak yang telah disediakan sesuai pilihan jawaban
Jenis kelamin: [G7]1. Laki-laki [J2. Perempuan

3. Jika Anda ingin memperbaiki jawaban, coret jawaban yang salah kemudian tuliskan atau berikan tanda cek pada
jawaban yang benar

Nama Kepala Rumah Tangga: |

WARISEAY AR N

MOHAMMAD YUSUF |

Jenis kelamin: ] 1. Laki-laki 2. Perempuan

e Jika memerlukan penjelasan lebih lanjut, anda dapat menghubungi petugas melalui nomor HP yang tertera di atas.

KONSEP DAN DEFINISI

Kepala Rumah Tangga adalah seseorang yang bertanggung jawab atas kebutuhan sehari-hari, atau seseorang yang
dianggap sebagai kepala.

Anggota Rumah Tangga adalah semua orang yang biasa tinggal di rumah.

Bekerja adalah kegiatan melakukan pekerjaan paling sedikit selama satu jam dalam seminggu terakhir untuk
memperoleh penghasilan atau keuntungan.
Termasuk juga bekerja adalah:
a. Kegiatan untuk membantu memperoleh penghasilan atau keuntungan paling sedikit selama satu jam dalam
seminggu terakhir.

b. Orang yang punya usaha/pekerjaan tetapi selama seminggu terakhir tidak bekerja.
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Pengisian dimulai dari nama yang mengisi kuesioner:

Mergie Kuesioner © | PLNA AMARTA |
No. HP - [0%564%745523 |
AlamatLengkap = ['DUSUN STOLLOR, RT/RW 05/09, PESA LABUHAN BAJAU |

DAFTAR ANGGOTA RUMAH TANGGA

-
i
| dmtmeee, (B | e
(1) (2) RT;}BJ (%) (5) (6)
+ | KHATRUR RAHWAN |[OTT)| 110160 rzremmum | 017] (A B21T)
| RINA AMARTA i R EE) A
> | SALSABTLA PUTRT |DB][ o reatiss fevwemum | [13] (2101113500
+ | PERMATA HATT = s Forwannin | (O3] ZIOB 00T
» | NURDTANSYAH f 1 1suios Cerworvon |[o]7) (A1 [35TT)
o | AMINAH DI)[ = r1aviss Aepaemmunn | [016] [T 7] 513)
7 [T o esios Szrwenman | 1) (T 1T
a [T o vssvims crzpwomsn | 1) [T T T[T
: [T = e Gazesmesn | T T T
. [T]| o vsoviss Swmnan | T [T T[T

Kode Kolom (3): Hubungan dengan Kepala Rumah Tangga

01. Kepala rumah tangga  05. Menantu

02. Istri/suami 06. Cucu

03. Anak kandung 07. Crang tua/mertua
04. Anak tiriangkat 08. Famili lain

09. Pembantu rumah tangga

10. Sopir/tukang kebun

11. Lainnya (orang yang tidak ada hubungan
dengan kepala rumah tangga)

tinggal di rumah ini?
[ ] 1.YA—> Tulis dalam dattar

1. YA— Tulis dalam daftar

1. YA— Tulis dalam daftar
4). Apakah ada anggota rumah tangga yang sudah tercatat da

1. YA= Coret dari daftar

PENGECEKAN ANGGOTA RUMAH TANGGA (DIISI OLEH PETUGAS):
1). Apakah ada pembantu rumah tangga, sopir, tukang kebun, pengasuh anak/orang tua, dan yang sejenisnya

[V 2.mipak

2). Apakah ada orang yang biasanya tinggal di rumah ini tetapi sedang bepergian selama kurang dari 6 bulan?

2. TIDAK

3). Apakah ada anggota rumah tangga lain seperti bayi atau anak kecil yang belum tercatat pada daftar di atas?

[V] 2.mbak

lam daftar di atas, namun sedang bepergian selama 6
bulan/lebih atau kurang dari 6 bulan tetapi bermaksud menetap di tempat tinggal yang baru?

2. TIDAK
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DIISIUNTUK ANGGOTA RUMAH TANGGA USIA 5 TAHUN KE ATAS

1. | NAMA:

KHATRUR RAHMAN

2. | NOMOR URUT ANGGOTA RUMAH TANGGA:
(Salin dari nomor urut pada daftar anggota rumah tangga di
halaman 2)

3. | Nomor Induk Kependudukan (NIK)

[M[1lo 1 lo]#[1][#lo]#a]2[o]0] 0/4]

4. | Apakah status perkawinan Anda?

1. Belum kawin
2. Kawin

[J 3. Cerai hidup
[ 4. Cerai mati

5. | Apakah Anda bersekolah?

(Anak yang sedang bersekolah di TK/PAUD, dianggap belum
bersekolah)

I 1. Belum bersekolah —* LANJUT KE NO. 6.d
[ 2. Masih bersekolah
& 3. Tidak bersekolah lagi

6.a | Apakah pendidikan tertinggi yang Anda tamatkan?

[J 1. Tidak/belum tamat SD ~—* LANJUT KE NO. 6.d
[ 2. SD/MI/SDLB/Paket A =+ LANJUT KE NO. 6.c

[ 3. SMP/MTs/SMPLB/Paket B —* LANJUT KE NO. 6.c
[ 4. SMA/MA/SMLB/Paket C

[1 5. SMK/MAK
] 6. Diploma 1111111
L] 7. Diploma IV
™5 s1/52:53
- Jurusan pendidikan/bidang studi: DIIsI OLEH
9| (Tuliskan jurusan pendidikan/bidang studi misainya IPA, IPS, PETUGAS
Akuntansi, Ekonomi, Teknologi Informasi, atau jurusan pendidikan A KMTA N SI
lainnya sesuai dengan jurusan yang Andafamatkan) | e s
Apakah Anda lulus sekolah/lulus kuliah dalam periode M
6.c 1. Ya [ 2. Tidak
Agustus 2019-Agustus 2020?
Apakah Anda pernah mengikuti pelatihan/kursus/ ! - Ti
Bd training dan memperoleh sertifikat? M1 b =
6.c | Apakah saat ini Anda sedang mengikuti pelatihan/kursus/ ;
training (tidak harus bersertifikat)? (J1.va WA 2 Tidk
7. | Pada Agustus 2015 (lima tahun yang lalu), di mana [J 1. Di kabupaten/kota yang sama dengan
tempat tinggal Anda? tempat tinggal sekarang DIISI OLEH
MZ. Di kabupaten/kota yang berbeda dengan PETUGAS

tempat tinggal sekarang, tuliskan:

Provinsi

Kota/Kabepaan-): JAKARTA BARAT
*)Coret salah satu
[] 3. Di luar negeri, tuliskan:

Negara

ais

8.a| Apakah Anda mengalami kesulitan/gangguan dalam
melihat (baik pada saat menggunakan kacamata maupun
tidak)?

1 Tidak

[] 2. Sedikit/Sedang

Apakah Anda mengalami kesulitan/gangguan dalam
mendengar (baik pada saat menggunakan alat bantu
dengar maupun tidak)?

8b

W 1. Tidak

[ 2. Sedikit/Sedang [ 3. Parah

8.c | Apakah Anda mengalami kesulitan/gangguan dalam
berjalan/naik tangga?

M 1. Tidax

[ 2. Sedikit/Sedang [ 3.Parah

8.d | Apakah Anda mengalami kesulitan/gangguan dalam
menggunakan/menggerakkan jari'tangan?

W 1. Tidak

[ 2. Sedikit/Sedang [ 3.Parah

Apakah Anda mengalami kesulitan/gangguan dalam
8.¢| perbicara dan atau memahami/berkomunikasi dengan
orang lain?

V1. Tigek

[ 2. Sedikit/Sedang [J 3.Parah

Apakah Anda mengalami kesulitan/gangguan lainnya?

(misalnya: kesulitan mengingat/berkonsentrasi, mengurus din,
gangguan perilaku/emosional, dan lain-lain)

8.f

& 1. Tidak

[ 2. Sedikit/Sedang [ 3.Parah
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9.3 | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda bekerja?
(Bekerja adalah melakukan kegiatan untuk memperoleh pendapatan/ . Y.a e LRI R T
penghasilan yang dilakukan paling sedikit 1 jam dalam seminggu) [J 2. Tidak
9b Dalam seminggu terakhir, apakah Anda melakukan [11.Ya—= LANJUT KE No. 11.a
| kegiatan untuk memperoleh penghasilan/pendapatan/ ;
uang? [J 2. Tidak
9
9.c | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda membantu [J1. Ya—s LANJUT KE No. 11.a
kegiatan usaha atau pekerjaan keluarga/orang lain? :
(Dilakukan baik dibayar maupun fidak dibayar, misainya membanty | [ 2. Tidak
orang tua jaga warung, membantu orang tua bertani atau membantu
pekerjaan keluarga/orang lainnya)
10.a | Apakah Anda sebenarnya memiliki pekerjaan/kegiatan [J1.Ya
usaha, tetapi seminggu terakhir sedang tidak bekerja/
tidak menjalankan usaha tersebut? [ 2. Tidak —= LANJUTKE No. 22
10.b | Apakah alasan utama Anda sementara tidak bekerja O] t1.cui
selama seminggu yang lalu? ] 2. sakit
(Pilih salah satu alasan utama) % 3. Aturan wakitu ke_rjalsislem shift
4. Pemogokan kerja
[J 5. Penurunan aktivitas ekonomi (penurunan permintaan
pasar/jumlah pesanan, dirumahkan oleh pemberi kerja)
[ 6. Penangguhan kerja (cuaca buruk, kekurangan,
bahan baku, pergantian musim, dan lain-lain)
[J 7. Takut terinfeksi Corona/Covid-19 — LANJUT KE No. 10.d
[ 8. Socialiphysical distancing, karantina mandiri, LANJUT KE
pembatasan sosial berskala besar (PSBB) No. 10.d
[J 9. Selain alasan di atas, tuliskan ...................c.cc.cceveun
10.c | Apakah alasan tersebut terkait dengan Corona/Covid-19? | [11.Ya [ 2. Tidak
10.d | Apakah ada jaminan Anda kembali bekerja pada unit [ 1.Ya [] 8. Tidak yakin kembali
usaha/tempat kerja sekarang? [ 2. Tidak akan kembali [] 4. Tidak tahu
11.a|PERTANYAAN NOMOR 11.a-19.c BERKAITAN DENGAN PEKERJAAN UTAMA ANDA DALAM SEMINGGU TERAKHIR
(Jika Anda memiuu satu pekeqaan maka isikan informasi mengenai pekerjaan tersebut. Bila dalam seminggu terakhir merriiki Idnh dan sau peka;aan maka
isikan i genai pekerjaan yang menggunakan waktu terbanyak Bila waktu yang digunakan sama. isikan | o] p yang
memberikan penghasilan terbesar)
Apa yang Anda kerjakan di tempat kerja anda? WMENYUSUN LAPORAN
(Contoh: mencangkul dan mencabut rumput; mengemudi ojek
motor; menjual bubur ayam keliling; melakukan pekerjaan tukang KEUA N&A N _DA N N ERAC»A ?ERUSA'HAA N
bangunan; mengajar les piano; staf tata usaha; di)
11.b| Apayang dlproduksl/dl]ual/dllayanl dari pekerjaan/
b| fn g diradubela KERTAS, BUKU TULTS, STATIONERY,
(Contaoh: padi, meja/kursi kayu, jasa angkultan penumpang, jasa
pendidikan, jasa pemerintahan, jasa konstruksi, dil)
11.c | Bergerak dibidang q:akah usaha/perusahaan/kantor
SORREt Arcs DOkSAey INWST RI PEMBMATAN/VROWKSI
(Contoh pertanian padi di sawah milik sendini; penyediaan makanan/ PI.DPUTA. WEER L i
minuman; ojek online; perusahaan konstruksi; sekolah musik; df) KERTAS ( Sl DUTﬁ KIMIA)
12.a| Apakah status pekerjaan Anda? [J 1. Berusaha sendiri ~+ LANJUTKE No. 14.a
Contoh: berjualan nasi uduk di rumah (tanpa dibantu
siapapun), ojek pangkalan, ojek online, calo tanah/rumah
[ 2. Berusaha dibantu pekerja tidak tetap/pekerja
keluarga/tidak dibayar ~+ LANJUT KE No. 15.a
Contoh: pemilik warung sembako eceran di rumah
yang dibantu oleh keluarga/saudara (tanpa dibayar) LANJUTKE
[J 3. Berusaha dibantu pekerja tetap dan dibayar —* No. 12.b
Contoh: pemilik toko yang mempekerjakan satu S
atau lebih buruh tetap dan dibayar
™ Buruh/karyawan/pegawai  —* LANJUT KE No. 14.a
Contoh: ASN/TNI/POLRY, buruh pabrik, karyawan bank
[ 5. Pekerja bebas di pertanian ~= LANJUTKE No. 14.a
(memiliki lebih dan satu majkan dalam sebulan terakhir,
dan bekerja di bidang pertanian)
Contah: buruh panen padi, buruh cangkul sawah/ladang,
buruh penyadap karet, buruh panen udang dari tambak,
buruh pemetik kopikelapa/cengkeh/dil
[J 6. Pekerja bebas di nonpertanian —+ LANJUTKE No. 14.a
(memiiiki lebih dari satu majkan dalam sebulan terakhir,
dan bekerja di bidang non pertanian)
Contoh: kuli-kuli di pasar, stasiun atau tempat lainnya,
tukang cuci keliling, kulikenek bangunan, tukang parkir
bebas, bekerja yang tidak mempunyai mgjkan tetap
[ 7. Pekerja keluargattidak dibayar ~ LANJUTKE No. 15.a
Contoh: membantu menjaga warung milik keluarga,
membantu orang tua bekenja di sawahkebun/tambak,
bekerja membantu orang lain tanpa dibayar
12.b | Berapa jumlah buruh/karyawan/pegawai yang dibayar? [D:] Orang —* LANJUTKE No. 15.a
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13.a| Kode KBLI (DIISI OLEH PETUGAS) DIDj
13.b | Kode KBJI (DIISI OLEH PETUGAS) D:I:D

e A Bk s i | - | [7[2[0[0[0[ 00|
pekerjaan ini? Bibig: Ao l I |4| O| O|O| OlO|

(Tuliskan perkiraan dalam rupiah jika menerima pendapatan/
penghasilan dalam bentuk barang)

14.p | Dibandingkan bulan Februari 2020, apakah terjadi 1. Ya, pendapatan/upah bertambah

perubahan rata-rata pendapatan/penghasilan/gaji/upah 2. Ya, pendapatan/upah berkurang

bersih? [ 3. Tidak ada perubahan

[ 4. Pada Februari 2020 belum bekerja di pekerjaan sekarang

15.a | Kapan Anda mulai bekerja di pekerjaan atau kegiatan BULAN TAHUN

usaha ini?

lo[¢] [2[o[1]7]

15 | Jika Anda bekerja kurang dari 1 tahun, berapa lama

waktu yang diperlukan untuk mencari pekerjaan atau D] BULAN

mempersiapkan usaha pada pekerjaan ini?

16.a | Dalam seminggu terakhir, berapa jumlah jam kerja
Anda per hari dikurangi v;aktuafsﬁrahat? SEN | SEL | RAB | KAM | JUM | SAB | MNG | JUMLAH
(Isikan jumiah jam kerja per hari di kotak yang disediakan. Jika
zgg;(rgg;l ,g'gjkh:r sedang tidak bekerja isikan 0 (nol) di setap 6,5am 61&”1 6,5am 6;5am bb’Uam G.am! D%m 4'6,5!am
16.b | Dibandingkan bulan Februari 2020, apakah terjadi 7 1. Ya, jam kerja bertambah
perubahan jam kerja? [] 2. Ya, jam kerja berkurang

3. Tidak ada perubahan -+ LANJUTKE No. 17.a

[J 4. Pada Februari 2020 belum bekerja—s LANJUT KE No. 17.a
di pekerjaan sekarang

16.c | Apakah alasan utama perubahan jam kerja anda? [J 1. Meningkatnya beban pekerjaan karena penambahan
(Pilih salah satu alasan utama) konsumen atau permintaan
[J 2. Pengurangan pekerja di tempat kerja
[ 3. Sakit

(] 4. Cuti/alasan pribadi

[ 5. Berkurangnya bahan baku

[ 6. Takut terinfeksi Corona/Covid-19 —# LANJUT KE No. 17.a

[ 7. Social/physical distancing, karantina mandiri, _ LANJUTKE
pembatasan sosial berskala besar (PSBB) No. 17.a

16.d | Apakah alasan tersebut terkait dengan Corona/Covid-19? | []1.Ya [J 2. Tidak
17.a | Apakah Anda menggunakan internet pada pekerjaan
ini? 1. va

(termasuk menggunakan whatsapp, facebook, instagram, twitter dan [J 2. Tidak = LANJUT KE No. 18.a
media sosial lainnya untuk kepentingan pekerjaan)

17.0 | Apakah internet tersebut dimanfaatkan untuk:

1. Promosi J1.Ya W 2. Tidak
2. Komunikasi ™. va [ 2. Tidak
3. Transaksi [J1.Ya W 2. Tidak

18.a| Apakah tempat kerja Anda menerapkan kegiatan bekerja o 1.Ya
dari rumah (work from home/WFH)? [J 2. Tidak —* LANJUTKE No. 18.c

(] 3. Tidak Tahu —= LANJUTKE No. 18.c
18.b | Apakah kendala utama yang dihadapi selama bekerja dari 1. Jaringan Internet
rumah (Work From Home)? 5 2. Biaya internet, kuota, pulsa
(Pilih salah satu kendala utama) ] 3. Mengurus keluarga
[J 4. Lainnya, tuliskan...........c.ccoeeveereveereriieneenns
[ 5. Tidak ada kendala

18.c | Apakah Anda bekerja di tempat keramaian/kerumunan? 1. Ya
(Yang dimaksud dengan keramaian adalah jika di tempat bekerja '

terdapat sampai 5 orang atau lebih dengan jarak kurang dari 1 meter) M 2. Tidak
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18.d | Dimana lokasi Anda bekerja? M 1. Di rumah sendiri
(Boleh lebih dari satu jawaban) [J 2. Dipasar

[ 3. Di bioskop

[1 4. Di mal/ruko

[] 5. Diterminal/stasiun/bandara

] 6. Dipinggir jalan

L 7 Lalnnya, tullskems.: s s sisisvaiaissisitivs

19.a | Apakah selama seminggu terakhir Anda hanya bekerja M 1.Ya  —+ LANJUTKENo.20.a
di rumah sendiri sepenuhnya? [J 2. Tidak
19.b | Di mana lokasi/tempat Anda bekerja pada pekerjaan [] 1. Dikabupaten/kota yang sama dengan
utama dalam seminggu terakhir? tempat tinggal DIISI OLEH
(Jika lokasi/tempat bekerja lebih dari satu, pilih lokasi di mana [J 2. Di kabupaten/kota yang berbeda dengan PETUGAS
Anda lebih senng bekena) tempat tinggal, tuliskan:
- Untuk pedagang (keliling), isikan tempat biasanya mulai Provinsi T XTIt e ‘:D
menjual dagangan. -
- Untuk aniver/supirtukang ojek, isikan tempat pangkalan/ Kota/Kabupaten®): .............occveeessvcenees
bandara/pool taksiterminal'stasiun, atau tempat biasanya muai *)Coret salah satu D:]
ambil penumpang. . AT 5
- Untuk wartawan dan kurir, isikan lokasi kantor. L1 3. Diluar neger, tuliskan:
NBgara.  fiecessesiamsssiarissessn
19.c | Apakah Anda melakukan perjalanan pulang dan pergi [ 1. Ya, setiap hari (rutin pergi ke tempat kerja dan pulang ke
dari rumah/tempat tinggal ke kantor/tempat kerja secara tempat tinggal pada hari yang sama minimal satu kali
rutin? seminggu)

[] 2. Ya, setiap minggu (rutin pergi ke tempat kerja dan pulang
ke tempat tinggal secara mingguan, misal: sekali
seminggu atau dua kali seminggu)

[] 3. Ya, setiap bulan (rutin pergi ke tempat kerja dan pulang
ke tempat tinggal lebih dari seminggu dan kurang dari 6
bulan)

[ 4. Tidak rutin

19.d| Apa moda transportasi utama yangAnda gunakan untuk [] 1. Transportasi pribadi/dinas (baik berupa mobil, sepeda,
berangkat ke tempat kerja? sepeda motor) .
(Pilih salah satu yang utama, yaitu moda transportasi dengan ]2 Transportasi umum (becz;k: molo‘: olek.kkendgraan o
jarak terjauh atau waktu terlama) {(egapukl:pég;npfengan, taksi, angkutan kota, bus umu

e Tran'sponasi online (Gojek, Grab, Maxim, dll baik berupa
sepeda motor maupun mobil)

[ 4. Jalan kakitidak menggunakan

20.a | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda memiliki lebih & 1. va
Oari-anipakifantE [ 2. Tidak —> LANJUT KE No. 21.a
20.b | Dalam seminggu terakhir, berapa jumlah jam kerja seluruh
pekerjaan Anda per hari dikurangi waktu istlrahat? SEN | SEL | RAB | KAM | JUM | SAB | MNG | JUMLAH
(Isikan jumiah jam kerja seluruh pekeraan per hari di kotak yang
disediakan. Jika seminggu terakhir sedang tidak bekerja isikan 0 (nol) %!.léam &.’?am 6'5&11 @.'?am 6".Jj'am @ Jam .Qdam 54’%m
di setiap kotak per hari)
21.a| Apakah Anda ingin menambah jam kerja? [CJ1.Ya —= LANJUTKE No. 22.a
M 2. Tidak
21.b | Apakah alasan Anda tidak ingin menambah jam kerja? [ 1. Sakit
Pilih salah satu alasan utama [] 2. Merawat anggota keluarga/famili
g g [J 3. Takut terinfeksi Corona/Covid-19 —* LANJUT KE No. 22.a

[] 4. Social/physical distancing, karantina mandiri, —» LANNJlg'L(E
pembatasan sosial berskala besar (PSBB »

8 5. Selain alasan di atas, tuliskan JAW Kgﬁ-. JA

; SUpD. K
21.c| Apakah alasan tersebut terkait dengan Corona/Covid-19?| [J1.Ya N 2. Tidak u A# cukue
KEGIATAN MENCARI PEKERJAAN/
MEMPERSIAPKAN USAHA

Dalam seminggu terakhir, apakah Anda mencari
22a| bekerjaan? 1. Ya & 2. Tidak

(termasuk saat ini sedang menunggu panggilan/pengumuman

pekerjaan)
22p | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda sedang J1.Ya 2. Tidak

mempersiapkan suatu kegiatan usaha yang baru?

JIKA ANDA TIDAK MENCARI PEKERJAAN DAN TIDAK MEMPERSIAPKAN USAHA
DALAM SEMINGGU TERAKHIR, LANJUTKAN KE NOMOR 25.a

23. | Sudah berapa lama Anda mencari pekerjaan/ l_l—l

mempersiapkan usaha? TAHUN BULAN
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24.a | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda mendaftar pada ;
bursa kesempatan kerja? CJt.va (2. Tidak
24.b | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda menghubungi 3
rusa:\n/memperbarul dan mengirim CV/biodata/profil | [J1.Ya [ 2. Tidak
isnis
24.c | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda mengiklankan diri 1.Ya 2. Tidak
di media cetak/elektronik/intemet? - —
24.d | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda menghubungi "
keluarga/kenalan untuk mencari kerja atau 1. va [ 2 Tidak
mempersiapkan usaha?
24.¢ | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda mengumpulkan
modal/mencan lokasi/mengurus surat izin usahag CJ1.Ya [ 2. Tidak
24.f |Apakah ada upaya lainnya selain yang ditanyakan di 1. Ya ] 2. Tidak
AT WISIAN (v iiisiiiiniveiianavisvmanmimm s
LANJUTKAN KE NOMOR 26
25.a| Dalam seminggu terakhir, apakah alasan utama Anda ] 1. Sudah diterima bekerja tapi belum mulai bekerja
tidak mencari pekerjaan dan tidak mempersiapkan [J 2. Sudah mempunyai usaha tapi belum memulainya
usaha? [ 3. Putus asa: merasa tidak mungkin mendapatkan
(Pilih salah satu alasan utama) M pekerjaan o
4. Sudah mempunyai pekerjaan/usaha
[CJ 5. Kegiatan lain (mengurus rumah tangga/sekolah)
[] 6. Kurangnya infrastruktur (aset, jalan, transportasi,
layanan ketenagakerjaan) atau tidak ada modal
[] 7. Takut terinfeksi Corona/Covid-19 — LANJUT KE No. 26
[] 8. Socialiphysical distancing, karantina mandiri L ANJUT KE
pembatasan sosial berskala besar (PSBB) ™ No.26
[ 9. Tidak mampu melakukan pekerjaan
] 10. Selain alasan di atas,tuliskan: .............ccoccccovenee.
25.b | Apakah alasan tersebut terkait dengan Corona/Covid-19? | []1.Ya Mz‘ Tidak
26. | Jika ada yang menawarkan pekerjaan apakah Anda 1. Ya MZ Tidak
mau menerimanya? ' ’
27.a| Apakah Anda mengetahui program kartu prakerja? M‘- Ya
[J 2. Tidak == LANJUTKE No. 27.i
27.b | Apakah Anda mendaftar program kartu prakerja? Clitva
2. Tidak > LANJUTKE No. 27.i
27.c | Apakah alasan Anda mendaftar program kartu prakerja? i S Meningkatkan keterampilan kerja (skill)
(Pilih salah satu alasan utama) [CJ 2. Mendapatkan uang saku (insentif)
[J 3. Mengisi waktu luang
[J 4. Ikut teman/coba-coba
[J 5. Pendaftaran gratis
[J 6. Selain alasan di atas, tuliskan:.................c....cccooernns
27.d | Apakah Anda lolos seleksi program kartu prakerja? Clt.va
[J 2. Tidak == LANJUT KE No. 27.i
27.e | Apakah Anda menyelesaikan pelatihan pada program 1.va
At N () 2. Tidak —= LANJUTKE No. 27,
271 | Apakah program kartu prakerja meningkatkan
keterampilan kerja Anda? LJ1.va (] 2. Tidak
27.9 | Apakah Anda mendapatkan uang saku (insentif) dari CJ1.va
program kartu prakerja? [ 2. Tidak == LANJUT KE No. 27.i
27.h | Digunakan untuk apakah uang saku tersebut?
1. Memenuhi kebutuhan sehari-hari CJ1.Ya [ 2. Tidak
2. Modal usaha CJ1.va [J 2. Tidak
3. Membayar hutang [J1.va [ 2. Tidak
4, Ditabung [J1.va e Tidak
5. Lainnya,tuliskan:...........ccoueereuneriinececincnnnns 1. va [ 2. Tidak
27.i | Menurut Anda program apa yang paling dibutuhkan di M 1. Subsidi listrik dan air
tengah situasi pandemi Corona/Covid-19? 3 2. Bantuan sembako
(Pilih salah satu jawaban) % 3. Bantuan langsung tunai (BLT)
4, Bantuan pemerintah tanpa syarat
Os Lalnrwa, HHBKAN: .o svmsmmmriosamimmomaim
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PENGALAMAN KERJA

3l.a

1. va

KEGIATAN LAIN

Dalam seminggu terakhir, apakah Anda bersekolah?

[CJ1.va

28. | Apakah Anda pernah mempunyai pekerjaan/usaha i va
sebelumnya? [ 2. Tidak —= LANJUT KE No. 31.a
29.a| Apakah Anda pernah berhenti bekerja dalam periode [11.Ya
Agustus 2019-Agustus 20207 7 2. Tidak —= LANJUT KE No. 31.
29.b| Jika YA, kapan Anda berhenti bekerja? BULAN TAHUN
30.a| Apakah alasan utama Anda berhenti bekerja? % 1. PHK
” 2. Usaha terhenti/Bangkrut
Pil
(T B Sab i LA ] 3. Pendapatan kurang memuaskan
[J 4. Tidak cocok dengan lingkungan kerja
[ 5. Habis masa kerja/kontrak
[ 6. Mengurus rumah tangga
[J 7. Takut terinfeksi Corona/Covid-19 —+ LANJUT KE No. 31.a
[] 8. Socialiphysical distancing, karantina mandiri, LANJUT KE
pembatasan sosial berskala besar (PSBB) ~~  No. 31.a
[J 9. Selain alasan di atas, tuliskan: ......
30.b | Apakah alasan tersebut terkait dengan Corona/Covid-19?

[ 2. Tidak

&2 2. Tidak

31.b

Dalam seminggu terakhir, apakah Anda mengurus
rumah tangga?

(Misalnya menyapu, memasak, mengurus anak, mencuci,
membetulkan atap rumah, mengecat tembaok rumah, atau kegiatan
mengurus rumah tangga lainnya)

zlAYa

[ 2. Tidak

Dalam seminggu terakhir, apakah Anda melakukan
kegiatan lainnya?

(Misalnya ansan, olahraga, ronda, kerja bakti, kegiaian pengajan,
beribadah di tempat peribadatan, atau kegiatan lainnya)

[ 2. Tidak

Dari kegiatan bersekolah, mengurus rumah tangga,
dan kegiatan lainnya, kegiatan mana vyang
menggunakan waktu terbanyak dalam seminggu
terakhir?

1. Sekolah

2. Mengurus Rumah Tangga

[] 3. Lainnya

[] 4. Tidak melakukan ketiga kegiatan di atas

CATATAN
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DIISI UNTUK ANGGOTA RUMAH TANGGA USIA 5 TAHUN KE ATAS

1. | NAMA: RINA AMARTA
2. | NOMOR URUT ANGGOTA RUMAH TANGGA:
(Salin dar nomor unit pada dattar anggota rumah tangga df m
halaman 2)
3. | Nomor Induk Kependuduikan (NK) M1 lol1]o[7l4[ 7 1[1][a[3]o]olo]1]
4. | Apakah status perkawinan Anda? L}, 1. Belum kawin [ 3. Cerai hidup
2. Kawin [ 4. cerai mati
5. | Apakah Anda bersekolah? 1. Belum bersekolah —= LANJUT KE NO. 6.d
(Anak yang sedang bersekolah ai TK/PAUD, dianggap belum 2. Masih bersekolah
barsekolah) [ 3. Tidak bersekolah lagi
6.a| Apakah pendidikan tertinggi yang Anda tamatkan? [ 1. Tidak/belum tamat SD —+ LANJUT KE NO. 6.d
1 2. SD/MI/SDLB/Paket A —* LANJUT KE NO. 6.c
[]3. SMP/MTs/SMPLB/Paket B =* LANJUT KE NO. 6.c
[ 4. SMA/MA/SMLB/Paket C
5. SMK/MAK
] 6. Diploma /11111
T3 7. Diploma IV
L 8. s1/92/53
6.b Jurusan pendidikan/bidang studi: ?’lih‘-l"ll%::
“ (Tuliskan jurusan pendidikansbidang studi misainya IPA, IPS,
Akuntansi, Ekonormni, Teknologi Informasi, atau jurusan pendidikan TATA B MSA N 1[){
Apakah Anda lulus sekolahflulus kuliah dalam periode M
B. 1. va 2. Tidak
u Agustus 2019-Agustus 2020?
Apakah Anda pernah mengikuti pelatihan/kursus/ 1Y Ti
ba training dan memperoleh sertifikat? M 8 £ 2. Tidak
5.e | Apakah saat ini Anda sedang mengikuti pelatihan kursus/
training (tidak harus bersertifikat)? 1. va L] 2. Tidak
7. | Pada Agustus 2015 (lima tahun yang lalu), di mana [ 1. Di kabupaten/kota yang sama dengan
tempat tinggal Anda? tempat tinggal sekarang DIISI OLEH
& 2. Di kabupaten/kota yang berbeda dengan PETUGAS
tempat tinggal sekarang, tuliskan:
Provinsi D:]
Kola/Kakepalen®) : JAKARTAD
*)Coret salah satu D:I
[J 3. Diluar negeri, tuliskan:
Negara L
#.a| Apakah Anda mengalami kesulitan/gangguan dalam
melihat (baik pada saat menggunakan kacamata maupun | & 1. Tidak [ 2. sedikit'Sedang [ 3. Parah
tidak)?
8. Apakah Anda mengalami kesulitan/gangguan dalam
| mendengar (baik pada saat menggunakan alat bantu & 1. Tidak [ 2. Sedikit'Sedang 1 3. Paran
dengar maupun tidak)?
B8.c | Apakah Anda mengalami kesulitan/gangguan dalam o
berislarak tangta? O 1.Tidak [ 2. SedkivSedang [ 3.Paran
8.d| Apakah Anda mengalami kesulitan/gangguan dalam -
isngqiisakankmanggerikken R taman? & 1. Tidak [ 2. Sedikit'Sedang [ 3. Parah
Apakah Anda mengalami kesulitan/gangguan dalam
8.2| perbicara dan atau memahami/berkomunikasi dengan & 1. Tidak [ 2. Sedikit'Sedang [ 3. Parah
orang lain?
Apakah Anda mengalami kesulitan/gangguan lainnya?
8.1 i
(misalnya: kesulitan mengingat/berkonsentrasi, mengurus din, M 1. Tidak e Sedikit/'Sedang L 3. Parah
gangguan perilakuemosional, dan fain-lain)
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9.a | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda bekerja?
(Bekerja adalah melakukan kegiatan untuk memperoleh pendapatan/ M1 ’ Yé eSS ARBI AR N T
penghasilan yang dilakukan paling sedikit 1 jam dalam seminggu) [ 2. Tidak
9b Dalam seminggu terakhir, apakah Anda melakukan [J1. Ya—» LANJUTKE No. 11.a
“| kegiatan untuk memperoleh penghasilan/pendapatan/
uang? [J 2. Tidak
9
9.c | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda membantu 1.Ya
kegiatan usaha atau pekerjaan keluarga/orang lain? - PSR AR
(Dilakukan baik dibayar maupun fidak dibayar, misainya membanty | [ 2. Tidak
orang tua jaga warung, membariu orang tua bertani atav membantu
pekerjaan keluarga/orang lainnya)
10.a| Apakah Anda sebenarnya memiliki pekerjaan/kegiatan [Ji.Ya
usaha, tetapi seminggu terakhir sedang tidak bekerja/
tidak menjalankan usaha tersebut? [ 2. Tidak —= LANJUTKE No. 22.a
10.b | Apakah alasan utama Anda sementara tidak bekerja ] t.coui
selama seminggu yang lalu? % 2. Sakit o ‘
(Pilih salah satu alasan utama) - 3. Aturan waktu ke_rja/snstem shift
4. Pemogokan kerja
[J 5. Penurunan aktivitas ekonomi (penurunan permintaan
pasar/jumlah pesanan, dirumahkan oleh pemberi kerja)
[ 6. Penangguhan kerja (cuaca buruk, kekurangan,
bahan baku, pergantian musim, dan lain-lain)
[J 7. Takutterinfeksi Corona/Covid-19 —s LANJUT KE No. 10.d
[ 8. Socialiphysical distancing, karantina mandiri, LANJUT KE
pembatasan sosial berskala besar (PSBB) No. 10.d
[J 9. Selain alasan di atas, tuliskan ..................ccceveveeenennn.
10.c | Apakah alasan tersebut terkait dengan Corona/Covid-19? | [11.Ya [ 2. Tidak
10.d Apakah ada jaminan Anda kembali bekerja pada unit [ t.Ya [] 3. Tidak yakin kembali
usaha/tempat kerja sekarang? [ 2. Tidak akan kembali [J 4. Tidak tahu
11.a [PERTANYAAN NOMOR 11.a-19.c BERKAITAN DENGAN PEKERJAAN UTAMA ANDA DALAM SEMINGGU TERAKHIR
(Jika Anda memiliki satu pekerjaan maka isikan informasi mengenai pekerjaan t Bila dalam i terakhir memiliki lebih dari satu pekerjaan, maka
isikan informasi mengenai pekerjaan yang menggunakan waktu terbanyak Bila waktu yang digunakan sama, isikan Informasi mengenai pekerjaan yang
memberikan penghasilan terbesar)
Apa yang Anda kerjakan di tempat kerja anda? TI ,“2
(Contoh: mencangkul dan mencabut rumput; mengemudi ojek ME LA H _DAN MENATA T I
motor; men/ual bubur ayam kel:ﬁng melakukan pekerjaan tukang TL SA N ﬁ@hcﬂz SEN T
11.b| Apayang dlproduksl/dl]ualldllayanl darl pekerjaan/
kegiatan usaha Anda? JASA PELATIH DAN PENATA TARL
(Contoh: padi, meja/kursi kayu, jasa angkutan penumpang, jasa
pendidikan, jasa pemerintahan, jasa konstruksi, dlf)
11.c | Bergerak dibidang apakah usaha/perusahaan/kantor
tempat Anda bekerja? JASA PENDIDIKAN SENT DAN BUDAYA
(Contoh pertanian padi di sawah milk s endi; penyediaan makanan/
minuman; ojek online; perusahaan konstruksi; sekolah musik; dil)
12.a | Apakah status pekerjaan Anda? [J 1. Berusaha sendiri ~+ LANJUTKE No. 14.a
Contoh: bequalan nasi uduk di rumah (tanpa dibantu
siapapun), ojek pangkalan, ojek online, calo anah/rumah
[] 2. Berusaha dibantu pekerja tidak tetap/pekerja
keluarga/tidak dibayar ~+ LANJUTKE No. 15.a
Contoh: pemilik warung sembako eceran di rumah
yang dibantu oleh keluarga/saudara (tanpa dibayar) LANJUTKE
[J 3. Berusaha dibantu pekerja tetap dan dibayar —* No. 12.b
Contah: pemilik toko yang mempekerjakan satu i
atau lebih buruh tetap dan dibayar
8 4.Buruh/karyawan/pegawai  —+ LANJUTKE No. 14.a
Contoh: ASN/TNI/POLRI, buruh pabrik, karyawan bank
O s. Pekerja bebas di pertanian - LmJu-rKE No. 14.a
(memiliki lebih dari satu majikan dalam sebulan terak
dan bekerja di bidang pertanian)
Contah: buruh panen padi, buruh cangkul sawah/ladang,
buruh penyadap karet, buruh panen udang dari tambak,
buruh pemetik kopikelapa/cengkeh/dll
[ 6. Pekerja bebas di nonpertanian —+ LANJUTKE No. 14.a
(memiliki Iebih dari satu majkan dalam sebulan terakhir,
dan bekerja di bidang non pertanian)
Contoh: kuli-kuli di pasar, stasiun atau tempat lainnya,
tukang cuci keliling, kulikenek bangunan, tukang parkir
bebas, bekerja yang tidak mempunyai mgikan tetap
[J 7. Pekerja keluarga/tidak dibayar ~+ LANJUTKE No. 15.a
Contoh: membantu menjaga warung milik keluarga,
membantu orang tua bekena di sawah’kebun/tambak,
bekerja membaniu orang fain tanpa dibayar
12.b | Berapa jumlah buruh/karyawan/pegawai yang dibayar? I:[:D Orang —* LANJUTKE No. 15.a
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13.a| Kode KBLI (DIISI OLEH PETUGAS) D:D:l:l
13b | Kode KBJI (DIISI OLEH PETUGAS) ,:]jj:'
14.a | Berapakah pendapatan/penghasilan/gaji/upah bersih Uang: Ri:
yang Anda terima selama sebulan terakhir dari ol & | I4I4 ] OI OIO l OID l
g s % [ ][] ]1]0]
(Tuliskan perkiraan dalam rupiah jika menenima pendapatan/
penghasilan dalam bentuk barang)
14p | Dibandingkan bulan Februari 2020, apakah terjadi 1. Ya, pendapatan/upah bertambah
perubahan rata-rata pendapatan/penghasilan/gaji/upah 2. Ya, pendapatan/upah berkurang
bersih? [ 3. Tidak ada perubahan
[ 4. Pada Februari 2020 belum bekerja di pekerjaan sekarang
15.a | Kapan Anda mulai bekerja di pekerjaan atau kegiatan BULAN TAHUN
usaha ini?
[o[1] [2[o1[o]
15.b | Jika Anda bekerja kurang dari 1 tahun, berapa lama
waktu yang diperlukan untuk mencari pekerjaan atau IZD BULAN
mempersiapkan usaha pada pekerjaan ini?
16.a | Dalam seminggu terakhir, berapa jumlah jam kerja
* Anda per hari dikurangi wakluql’s‘limhat'l SEN | SEL | RAB | KAM | JUM | SAB | MNG | JUMLAH
(sikan jumiah jar_nls(:&'?pel ‘;l:: di kotak yang gised;‘akmA Jka
mﬁf igﬁkhr s Reta T 0 (o) cremep .0 Jam 4 Jam |4 Jam |4 Jam | 4 Jam ﬁ Jam QI Jam Zﬁ Jam
16.p | Dibandingkan bulan Februari 2020, apakah terjadi [ 1. Ya, jam kerja bertambah
perubahan jam kerja? 2. Ya, jam kerja berkurang
[ 3. Tidak ada perubahan —+ LANJUTKE No. 17.a
[] 4. Pacda Februari 2020 belum bekerja—es LANJUT KE No. 17.a
di pekerjaan sekarang
16.c | Apakah alasan utama perubahan jam kerja anda? [J 1. Meningkatnya beban pekerjaan karena penambahan
(Piih salah satu alasan utama) konsumen atau permintaan )
[J 2. Pengurangan pekerja di tempat kerja
[ 3. Sakit
[ 4. cutivalasan pribadi
[J 5. Berkurangnya bahan baku
6. Takut terinfeksi Corona/Covid-19 —s LANJUTKE No. 17.a
7. Social/physical distancing, karantina mandiri, o LANJUTKE
pembatasan sosial berskala besar (PSBB) No. 17.a
[C] 8. Selain alasan di atas, tuliskan:...............ccceeeeeerenanns
16.d | Apakah alasan tersebut terkait dengan Corona/Covid-19? | []1.Ya [J 2. Tidak
17.a| Apakah Anda menggunakan internet pada pekerjaan
ini? &1.va
(termasuk menggunakan whatsapp, facebook, instagram, twitter dan [ 2. Tidak == LANJUT KE No. 18.a
media sosial lainnya untuk kepentingan pekerjaan)
17.b | Apakah internet tersebut dimanfaatkan untuk:
1. Promosi 1. va & 2. Tidak
2. Komunikasi 1. va [ 2. Tidak
3. Transaksi 1. va & 2. Tidak
18.a| Apakah tempat kerja Anda menerapkan kegiatan bekerja 1.Ya
dari rumah (work from home/WFH)? 2. Tidak —* LANJUTKE No. 18.c
[ 3. Tidak Tahu ~—+ LANJUT KE No. 18.c
18.b | Apakah kendala utama yang dihadapi selama bekerjadari| [] 1. Jaringan Intemet
rumah (Work From Home)? [] 2. Biayainternet, kuota, pulsa
(Pifih salah satu kendala utama) [J 3. Mengurus keluarga
4. Lainnva, Wlekan o maiaisamasisimimig
[ 5. Tidak ada kendala
18.c| Apakah Anda bekerja di tempat keramaian/kerumunan? [J1.Ya
(Yang dimaksud dengan keramaian adalah jika di tempat bekenja g 2 Tidak
terdapat sampai 5 orang atau lebih dengan jarak kurang dar 1 meter) i
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18.d | Dimana lokasi Anda bekerja? [J 1. Di rumah sendiri
(Boleh lebih dari satu jawaban) (] 2. Dipasar

[J 3. Dibioskop

] 4. Dimall/ruko

[J 5. Diterminal/stasiun/bandara

6. Di pinggir jalan
% 7. Lainnya, luhskanSTMDIO/SANﬁ&‘ﬁ'Z TA’EI
19.a | Apakah selama seminggu terakhir Anda hanya bekerja [C] 1.Ya == LANJUTKENo.20.a
di rumah sendiri sepenuhnya? & 2. Tidak
19.b | Di mana lokasi/tempat Anda bekerja pada pekerjaan M 1. Di kabupaten/kota yang sama dengan
utama dalam seminggu terakhir? tempat tinggal DIISI OLEH
(Jika lokasitempat bekenja lebih dani satu, pilih lokasi di mana [] 2. Dikabupaten/kota yang berbeda dengan PETUGAS
Anda lebih sering bekega) tempat tinggal, tuliskan:
- Untuk pedagang (keliing), isikan tempat biasanya mulai Provinsi ED
menjual dagangan. o
- Untuk driver/supintukang ojek, isikan tempat pangkalan/ Kota/Kabupaten’):..........
bandara/pool taksiterminal/stasiun, atau tempat biasanya muai JCoret salah satu ED
ambil penumpang. . i tulk X
- Untuk wartawan dan kurir, isikan lokasi kantor. [, 8. bikmrneger aisan;
NOGArA liiasisivisiassieesia
19.c | Apakah Anda melakukan perjalanan pulang dan pergi M 1. Ya, setiap hari (rutin pergi ke tempat kerja dan pulang ke
dari rumah/tempat tinggal ke kantor/tempat kerja secara tempat tinggal pada hari yang sama minimal satu kali
rutin? seminggu)

[] 2. Ya, setiap minggu (rutin pergi ke tempat kerja dan pulang
ke tempat tinggal secara mingguan, misal: sekali
seminggu atau dua kali seminggu)

[J 3. Ya, sefiap bulan (rutin pergi ke tempat kerja dan pulang
ke tempat tinggal lebih dari seminggu dan kurang dari 6
bulan)

[J 4. Tidak rutin

19.d | Apa moda transportasi utama yangAnda gunakan untuk ~4RH Transportasi pribadi/dinas (baik berupa mobil, sepeda,
berangkat ke tempat kerja? sepeda motor) )
(Piin . yaitu moda transportasi dengan e Transportasi umum (becak, molo': mek.k kendgraan
Jarak terjauh atau waktu terlama) m)l.;(t:?&g;nprengan, taksi, angkutan kota, bus umum/

[ 3. Transportasi online (Gojek, Grab, Maxim, dll baik berupa
sepeda motor maupun mobil)

[ 4. Jalan kakitidak menggunakan

20.a | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda memiliki lebih ML Ya
dari satu pekerjaan? [ 2. Tidak —> LANJUTKE No. 21.a
20.b | Dalam seminggu terakhir, berapa jumlah jam kerja seluruh
pekerjaan Anda per hari dikurangi waktu istirahat? SEN | SEL | RAB | KAM | JUM | SAB | MNG | JUMLAH
(Isikan jumiah jam kena seluruh pekeijaan per hari di kotak yang
disediakan. Jika seminggu terakhir sedang tidak bekerja isikan 0 (nol) | | Dyam |.4vam | 4 dam| 4 Jam | .4dam| .@ Jam[10 Jam| 2. Jam
di sebiap kotak per hari)
21.a | Apakah Anda ingin menambah jam kerja? M 1. Ya —= LANJUTKE No. 22.a
[ 2. Tidak
21.b | Apakah alasan Anda tidak ingin menambah jam kerja? % 1. Sakit ,
Pifih salah satu alasan utama, 2. Merawat anggota keluarga/famili
i ) [ 3. Takut terinfeksi Corona/Covid-19 —* LANJUT KE No. 22.§r -

[ 4. Socialiphysical distancing, karantina mandiri, — ‘N':"gu
pembatasan sosial berskala besar (PSBB) e

[ 5. Selain alasan di atas, tuliskan....

21.c| Apakah alasan tersebut terkait dengan Corona/Covid-19?| [11.Ya [ 2. Tidak

KEGIATAN MENCARI PEKERJAAN/
MEMPERSIAPKAN USAHA

Dalam seminggu terakhir, apakah Anda mencari

222 | pekerjaan? CJ1.Ya & 2. Tidak
(remasuk saat ini sedang menunggu panggilan/pengumuman
pekerjaan)

22b | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda sedang 1. Ya & 2. Tidak

persiapkan suatu keg usaha yang baru?
JIKA ANDA TIDAK MENCARI PEKERJAAN DAN TIDAK MEMPERSIAPKAN USAHA
DALAM SEMINGGU TERAKHIR, LANJUTKAN KE NOMOR 25.a

23. | Sudah berapa lama Anda mencari pekerjaan/

mempersiapkan usaha? TAHUN | BULAN

Sakernas Agustus 2020

165

Pedoman Pencacahan



24.a | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda mendaftar pada 1
bursa kesempatan kerja? (1. va £ 2 Thisk
24.b | Dalam semln u terakhir, apakah Anda menghubungi i
gﬁ . P ualu; g: g im Cvlglodl(l/%fofll D 1.Ya :I 2. Tidak
isnis?
24.c | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda mengiklankan diri 1.Ya 2. Tidak
di media cetak/elektronik/intemet? - —
24.d | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda menghubungi 1
keluarga/kenalan untuk mencari kerja atau CJ1.va CJ 2. Tidak
mempersiapkan usaha?
24.¢ | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda mengumpulkan
modal/menca rlg lokasi/mengurus surat izin usahag CJt.va £ 2. Tidak
241 |Apakah ada upaya Ialnnya selaln yang ditanyakan di [J1.vYa [] 2. Tidak
atas? tuliskan: . A
LANJUTKAN KE NOMOR 26
25.a | Dalam seminggu terakhir, apakah alasan utama Anda [J 1. Sudah diterima bekerja tapi belum mulai bekerja
tidak mencari pekerjaan dan tidak mempersiapkan [J 2. Sudah mempunyai usaha tapi belum memulainya
usaha? I 3. putus asa: merasa tidak mungkin mendapatkan
(Pilih salah satu alasan utama) pekerjaan . ’
[J 4. Sudah mempunyai pekerjaan/usaha
[J 5. Kegiatan lain (mengurus rumah tangga/sekolah)
[] 6. Kurangnya infrastruktur (aset, jalan, transportasi,
layanan ketenagakerjaan) atau tidak ada modal
[C] 7. Takut terinfeksi Corona/Covid-19 —+ LANJUT KE No. 26
~ s Social/physical distancing, karantina mandiri | ANJUT KE
pembatasan sosial berskala besar (PSBB) "~ No. 26
CJ 9. Tidak mampu melakukan pekerjaan
[J 10. Selain alasan di atas,tuliskan: .
25.b | Apakah alasan tersebut terkait dengan Corona/Covid-19? 1. Ya ] 2. Tidak
26. | Jika ada yang menawarkan pekerjaan apakah Anda 1. Ya & 2. Tidak
mau menerimanya? d i
27.a | Apakah Anda mengetahui program kartu prakerja? M1~ Ya
[J 2. Tidak —= LANJUT KE No. 27.i
27.b | Apakah Anda mendaftar program kartu prakerja? &1.va
[ 2. Tidak = LANJUT KE No. 27.i
27.c | Apakah alasan Anda mendaftar program kartu prakerja? ~ 1. Meningkatkan keterampilan kerja (skill)
(Pilih salah satu alasan utama) [J 2. Mendapatkan uang saku (insentif)
[J 3. Mengisi waktu luang
[J 4. Ikut teman/coba-coba
l:l 5. Pendaftaran gratis
6. Selain alasan di atas, tuliskan:..............ccccooeiieeniiinninn
27.d | Apakah Anda lolos seleksi program kartu prakerja? M‘ Ya
[ 2. Tidak —= LANJUTKE No. 27.i
27.e | Apakah Anda menyelesaikan pelatihan pada program ML Ya
kartu prakerja? [ 2. Tidak —* LANJUTKE No. 27.i
274 | Apakah program kartu prakerja meningkatkan
keterampilan kerja Anda? 1. va (] 2. Tidak
27.g | Apakah Anda mendapatkan uang saku (insentif) dari ML Ya
program kartu prakerja? [J 2. Tidak == LANJUT KE No. 27.i
27.h | Digunakan untuk apakah uang saku tersebut?
1. Memenuhi kebutuhan sehari-hari [J1.va % 2. Tidak
2. Modal usaha 1. Ya 2. Tidak
3. Membayar hutang [J1.va N 2. Tidak
4. Ditabung 1.Ya [] 2. Tidak
5. Lainnya,tuliskan:........coeveueieiesininiinensnsennane C1.va 2. Tidak
27.i | Menurut Anda program apa yang paling dibutuhkan di [ 1. Subsidi listrik dan air
tengah situasi pandemi Corona/Covid-19? E'] 2. Bantuan sembako )
(Pilin salah satu jawaban) g 3. Bantuan Imgsu_ng tunai (BLT)
4. Bantuan pemerintah tanpa syarat
O s Lalnoya, Balokam::. ...iuovaiiiiasiiaadi dansinise
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PENGALAMAN KERJA

28. | Apakah Anda pernah mempunyai pekerjaan/usaha Clt.va
sebelumnya? & 2. Tidak —= LANJUT KE No. 31.a
29.a| Apakah Anda pernah berhenti bekerja dalam periode C11.Ya
Agustus 2019-Agustus 20207 [ 2. Tidak — LANJUT KE No. 31.a
29| Jika YA, kapan Anda berhenti bekerja? BULAN TAHUN
30.a| Apakah alasan utama Anda berhenti bekerja? 1 1. PHK .
(Pilih salah satu alasan utama) - - Usaha terhenti/Bangkrut
] 3. Pendapatan kurang memuaskan
] 4. Tidak cocok dengan lingkungan kerja
[ 5. Habis masa kerja/kontrak
] s. Mengurus rumah tangga
[J 7. Takut terinfeksi Corona/Covid-19 —s LANJUT KE No. 31.a
[J 8. Socialphysical distancing, karantina mandiri, _ LANJUT KE
pembatasan sosial berskala besar (PSBB) No. 31.a
[ 9. Selain alasan di atas, WSKAN: .......ccoovoeeveeeeeererveenns
30.b [ Apakah alasan tersebut terkait dengan Corona/Covid-19? | []1. va [ 2. Tidak
KEGIATAN LAIN
31.a| Dalam seminggu terakhir, apakah Anda bersekolah? 1. va [ 2. Tidak
31.b | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda mengurus ML Ya [ 2. Tidak
rumah tangga?
(Misainya menyapu, memasak, mengurus anak, mencuci,
membelulkan atap rumah, mengecat tembok rumah, atau kegiatan
mengurus rumah tangga lainnya)
31.c | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda melakukan ;
ik A 1. Ya 2. Tidak
(Misalnya ansan, olahraga, ronda, kerja bakti, kegiatan pengagan,
beribadah di terrpat peribadatan, atau kegiatan lainnya)
31.d | Dari kegiatan bersekolah, mengurus rumah tangga, 1. Sekolah
dan kegiatan lainnya, kegiatan mana yang 2. Mengurus Rumah Tangga
menggunakan waktu terbanyak dalam seminggu [ 3. Lainnya
terakhir? [ 4. Tidak melakukan ketiga kegiatan di atas
CATATAN
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DIISI UNTUK ANGGOTA RUMAH TANGGA USIA 5 TAHUN KE ATAS

1. | NAMA: SALSAPILA PUTRL

2. | NOMOR URUT ANGGOTA RUMAH TANGGA:

(Salin dari nomor unit pada dattar anggota rumah tangga di m

halaman 2)
3. | Nomor Induk Kependudukan (NIK) M[1jo [o]#F[4]111]1]1 ]3] 0] 0] O[3 ]
4. | Apakah status perkawinan Anda? ¥ 1. Belum kawin [ 3. Cerai hidup

[ 2. Kawin [ 4. Cerai mati

5. | Apakah Anda bersekolah? [J 1. Belum bersekolah — LANJUT KE NO. 6.d

(Anak yang sedang bersekolah ai TK/PAUD, dianggap belum 2. Masih bersekolah

barsekolah) [ 3. Tidak bersekolah lagi
6.a | Apakah pendidikan tertinggi yang Anda tamatkan? &7 1. Tidak/belum tamat SD —~ LANJUT KE NO. 6.

[C] 2. SD/MI/SDLB/Paket A —* LANJUT KE NO. 6.c
[ 3. SMP/MTs/SMPLB/Paket B == LANJUT KE NO. 6.c
[ 4. SMA/MA/SMLB/Paket G

] 5. SMK/MAK
] 6. Diploma /11111
T3 7. Diploma IV
L 8. s1/92/53
Jurusan pendidikan/bidang studi: DIISI OLEH
6.0\ (Tuiiskan jurusan pendidikan/bidang studi misainya IPA, IPS, PETUGAS
Akuntansi, Ekonormni, Teknologi Informasi, atau jurusan pendidikan
lainnya sesuai dengan jurusan yang Anda tamatkan)
Apakah Anda lulus sekolahflulus kuliah dalam periode
B.c J1.Ya [ 2. Tidak
Agustus 2019-Agustus 20207
6.d | Apakah Anda pernah mengikuti pelatihan/kursus/ 1. Ya Me. Tidak

training dan memperoleh sertifikat?

5.e | Apakah saat ini Anda sedang mengikuti pelatihan kursus/
training (tidak harus bersertifikat)? ML Ya [ 2 Tidak

7. | Pada Agustus 2015 (lima tahun yang lalu), di mana [] 1. Di kabupaten/kota yang sama dengan
tempat tinggal Anda? tempat tinggal sekarang

2. Di kabupaten/kota yang berbeda dengan

DIISI OLEH
PETUGAS

tempat tinggal sekarang, tuliskan:
Provinsi D:]

Kola/Kakepalen®) :

*JCoret salah satu
[J 3. Diluar negeri, tuliskan:
Negara L

#.a| Apakah Anda mengalami kesulitan/gangguan dalam
melihat (baik pada saat menggunakan kacamata maupun | & 1. Tidak [ 2. sedikit'Sedang [ 3. Parah
tidak)?

Apakah Anda mengalami kesulitan/gangguan dalam
mendengar (baik pada saat menggunakan alat bantu & 1. Tidax [ 2. Sedikit'Sedang 1 3. Paran
dengar maupun tidak)?

8.b

8.c | Apakah Anda mengalami kesulitan/gangguan dalam o2 1. Tidak

beijalaninalk angga? [ 2. Sedikit/Sedang ] 3. Parah

8.d| Apakah Anda mengalami kesulitan/gangguan dalam &2 1. Tidak

isngqiisakankmanggerikken R taman? [ 2. Sedikit'Sedang [ 3. Parah

Apakah Anda mengalami kesulitan/gangguan dalam
berbicara dan atau memahami/berkomunikasi dengan M 1. Tidak [ 2. Sedikit'Sedang [ 3. Parah
orang lain?

B.e

Apakah Anda mengalami kesulitan/gangguan lainnya?
81 & 1. Tidek

(misalnya: kesulitan mengingat’berkonsentrasi, mengurus ain,
gangguan perilakuemosional, dan lain-lain)

[ 2. sedikitSedang [ 3. Parah
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9.a | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda bekerja?
(Bekerja adalah melakukan kegiatan untuk memperoleh pendapatan/ 0t Ya—e LANJUTKENo. 118
penghasilan yang dilakukan paling sedikit 1 jam dalam seminggu) &2, Tidak
9b Dalam seminggu terakhir, apakah Anda melakukan [J1. Ya— LANJUT KE No. 11.a
¥ | kegiatan untuk memperoleh penghasilan/pendapatan/ MZ Tidak
uang? . Ti
9.¢ | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda membantu
kegiatan usaha atau pekerjaan keluarga/orang lain? S" Y? R LANUIL RE to: 114
(Dilakukan baik dibayar maupun tidak dibayar, misalnya membantu 2. Tidak
orang tua jaga warung, membantu orang tua bertani atau membantu
pekerjaan keluarga/orang lainnya)
10.a | Apakah Anda sebenarnya memiliki pekerjaan/kegiatan CJ1.va
usaha, tetapi seminggu terakhir sedang tidak bekerja/ .
tidak menjalankan usaha tersebut? (W2, Tidak —» LANUT KE No. 22
10.b | Apakah alasan utama Anda sementara tidak bekerja CJ t.cui
selama seminggu yang lalu? ] 2. sakit
(Pifih salah satu alasan utama) E]I 3. Aturan waktu kerja/sistem shift
4. Pemogokan kerja
[ 5. Penurunan aktivitas ekonomi (E::unman permintaan
pasar/jumlah pesanan, dirumahkan oleh pemberi kerja)
[ 6. Penangguhan kerja (cuaca buruk, kekurangan,
bahan baku, pergantian musim, dan lain-lain)
[J 7. Takut terinfeksi Corona/Covid-19 — LANJUT KE No. 10.d
[] 8. Social/physical distancing, karantina mandiri, o LANJUTKE
pembatasan sosial berskala besar (PSBB) No. 10.d
[J 9. Selain alasan di atas, tuliskan .............c..ccccceviiienenns
10.c | Apakah alasan tersebut terkait dengan Corona/Covid-19? | [J1.Ya [ 2. Tidak
10.d | Apakah ada jaminan Anda kembali bekerja pada unit [ 1.Ya [J 3. Tidak yakin kembali
usaha/tempat kerja sekarang? [ 2. Tidak akan kembali [—] 4. Tidak tahu

11.a |PERTANYAAN NOMOR 11.a-19.c BERKAITAN DENGAN PEKERJAAN UTAMA ANDA DALAM SEMINGGU TERAKHIR
(Jika Anda msml!lo satu pekmjaan maka isikan informasi mengenai pekerjaan tersebut. Bila dalam seminggu terakhir momllkl Id'nh dari satu pekerjaan, maka
isikan i peker yang menggunakan waktu terbanyak Bila waktu yang digunakan sama, isikan | i mengenai pekerjaan yang
memberikan penghasilan terbesar)

Apa yang Anda kerjakan di tempat kerja anda?
(Contoh: mencangkul dan mencabut rumput; mengemudi ojek
motor; menjual bubur ayam kelifing; melakukan pekenaan tukang
bangunan; mengajar les piano; staf tata usaha; dil)

11.b | Apayang dlproduksa/dljualldlhynm dari pekerjaan/
kegiatan usaha Anda?

(Contoh: padi, meja’kursi kayu, jasa angkutan penumpang, jasa
pendidikan, jasa pemerintahan, jasa konstruksi, dil)

11.c | Bergerak dibidang apakah usaha/perusahaan/kantor
tempat Anda bekerja?

(Contoh pertanian padi di sawah milik sendin; penyediaan makanar/
minuman; ojek online; perusahaan konstruksi; sekolah musik; dlif)

12.a| Apakah status pekerjaan Anda? [ 1.Berusahasendiri ] ~+ LANJUTKE No. 14.a
Contoh: berjualan nasi uduk di rumah (tanpa dibantu
siapapun), ojek pangkalan, ojek online, calo tanah/rumah
[] 2. Berusaha dibantu pekerja tidak tetap/pekerja
keluarga/tidak dibayar ~+ LANJUTKE No. 15.a
Contoh: pemilik warung sembako eceran di rumah
yang dibantu oleh keluarga/saudara (tanpa dibayar)
[] 3. Berusaha dibantu pekerja tetap dan dibayar —
Contoh: pemilik toko yang mempekerjakan satu
atau lebih buruh tetap dan dibayar
[J 4. Buruh/karyawan/pegawai  — LANJUT KE No. 14.a
Contoh: ASN/TNI/POLRI, buruh pabrik, karyawan bank
[ 5. Pekerja bebas di pertanian —» LANJUTKE No. 14.a
(memiliki lebih dan satu majikan dalam sebulan terakhir,
dan bekerja di bidang pertanian)
Contoh: buruh panen padi, buruh cangkul sawah/ladang,
buruh penyadap karet, buruh panen udang dari tambak,
buruh pemetik kopikelapa/cengkeh/dil
[J 6. Pekerja bebas di nonpertanian ~—= LANJUTKE No. 14.a
(memiliki lebih dari satu majpkan dalam sebulan terakhir,
dan bekerja di bidang non pertanian)
Contoh: kuli-kuli di pasar, stasiun atau tempat lainnya,
tukang cuci keliing, kuli’kenek bangunan, tukang parkir
bebas, bekerja yang tidak mempunyai mgikan tetap

LANJUTKE
No. 12.b

[ 7. Pekerja keluargaltidak dibayar ~= LANJUTKE No. 15.a
Contoh: membantu men/aga warung milik keluarga
membantu orang tua b di 9

bekerja membantu orang lain tanpa dibayar

12.b | Berapa jumlah buruh/karyawan/pegawai yang dibayar? D:D Orang =* LANJUT KE No. 15.a
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13.a| Kode KBLI (DIISI OLEH PETUGAS) Dj:l:lj
13.b| Kode KBJI (DIISI OLEH PETUGAS) DID

14.a | Berapakah pendapatan/penghasilan/gaji/upah bersih Uang: Rp. [ I | | | | | | |
yang Anda terima selama sebulan terakhir dari
sokrpanin oo [ ][] ]1]]

(Tuliskan perkiraan dalam rupiah jika menerima pendapatan/
penghasilan dalam bentuk barang)

14.p | Dibandingkan bulan Februari 2020, apakah terjadi

[ 1. Ya, pendapatan/upah bertambah
perubahan rata-rata pendapatan/penghasilan/gaji/upah E'l
=]

1

2. Ya, pendapatan/upah berkurang
3. Tidak ada perubahan
4,

bersih?
Pada Februari 2020 belum bekerja di pekerjaan sekarang
15.a | Kapan Anda mulai bekerja di pekerjaan atau kegiatan BULAN TAHUN
usaha ini? [ I | I | I | l
15.b | Jika Anda bekerja kurang dari 1 tahun, berapa lama
waktu yang diperlukan untuk mencar pekerjaan atau [:D BULAN

mempersiapkan usaha pada pekerjaan ini?

16.a | Dalam seminggu terakhir, berapa jumlah jam kerja
Anda per hari dikurangi v;aktuaipslilahat? SEN | SEL | RAB | KAM | JUM | SAB | MNG | JUMLAH

(Isikan jumiah jam kerja per hari di kotak yang disediakan. Jika
semingqu terakhir sedang tidak bekerja isikan 0 (nol) di sefap
kolak per harn)

..Jam|...Jam|...Jam|...Jam| ... Jam|....Jam| ... Jam| ....Jam

16.b | Dibandingkan bulan Februari 2020, apakah terjadi [ 1. Ya, jam kerja bertambah

perubahan jam kerja? [J 2. Ya, jam kerja berkurang

[ 3. Tidak ada perubahan — LANJUT KE No. 17.a

[] 4. Pada Februari 2020 belum bekerja—s LANJUT KE No. 17.a
di pekerjaan sekarang

16.c | Apakah alasan utama perubahan jam kerja anda? 3 1. Meningkatnya beban pekerjaan karena penambahan

(Pilih salah satu alasan utama) konsumen atau permintaan

[J 2. Pengurangan pekerja di tempat kerja

[ 3. Sakit

] 4. Cutifalasan pribadi

(] 5. Berkurangnya bahan baku

[ 6. Takut terinfeksi Corona/Covid-19 — LANJUTKE No. 17.a

[ 7. Socialiphysical distancing, karantina mandiri, o LANJUTKE
pembatasan sosial berskala besar (PSBB) No.17.a

16.d | Apakah alasan tersebut terkait dengan Corona/Covid-19? | [J1.Ya [J 2. Tidak

17.a | Apakah Anda menggunakan internet pada pekerjaan
ini? E)4va

(termasuk menggunakan whatsapp, facebook, instagram, twitterdan | [ 2. Tidak =—* LANJUT KE No. 18.a
media sosial lainnya untuk kepentingan pekerjaan)

17.0 | Apakah internet tersebut dimanfaatkan untuk:

1. Promosi J1.va [ 2. Tidak
2. Komunikasi [J1.va [ 2. Tidak
3. Transaksi [1.Ya [ 2. Tidak
18.a| Apakah tempat kerja Anda menerapkan kegiatan bekerja 1 1:¥a
dari rumah (work from home/WFH)? [ 2. Tidak = LANJUTKE No. 18.c

[J 3. Tidak Tahu —= LANJUTKE No. 18.c

18.p | Apakah kendala utama yang dihadapi selama bekerja dari [ 1. Jaringan Internet
rumah (Work From Home)? [ 2. Biaya internet, kuota, pulsa
(Pilih salah satu kendala utama) [J 3. Mengurus keluarga
[ 4. Lainnya, tuliskan................ocooovoeoiieiin
[ 5. Tidak ada kendala

18.c | Apakah Anda bekerja di tempat keramaian/kerumunan? 1. va
(Yang dimaksud dengan keramaian adalah jika di tempat bekerja
terdapat sampai 5 orang atau lebih dengan jarak kurang dan 1 meter)
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18.d | Dimana lokasi Anda bekerja?
(Boleh lebih dari satu jawaban)

. Di rumah sendiri

. Di pasar

. Di bioskop

. Di mall/ruko

. Di terminal/stasiun/bandara

. Di pinggir jalan

AR ORI oy i vsomariivsamarswi s rsko s
1.Ya ~+ LANJUT KE No. 20.a

2. Tidak

NOOsWON -~

19.a | Apakah selama seminggu terakhir Anda hanya bekerja
di rumah sendiri sepenuhnya?

19.b | Di mana lokasi/tempat Anda bekerja pada pekerjaan
utama dalam seminggu terakhir?
(Jika lokasitempat bekerja lebih dari satu, pilih lokasi di mana
Anda lebih sering bekera) tempat tinggal, tuliskan:

- Untuk pedagang (keliling), isikan tempat biasanya mulai Provinsi RS AR AT 3R
menjual dagangan. s
- Untuk driver/supirtukang ojek, isikan tempat pangkalan/ Kota/Kabupaten®): ..........cocuueucivsnunses.

bandara/pool taksiterminal/stasiun, atau tempat biasanya mulai *)Coret salah satu ‘:I:l

1. Di kabupaten/kota yang sama dengan
tempat tinggal DIISI OLEH
2. Di kabupaten/kota yang berbeda dengan PETUGAS

0 O 00|0000C00

ambil penumpang. " x " .
- Untuk wartawan dan kurir, isikan lokasi kantor. C1°9, D karnager, wllskar:
Negara D L TR e ST
19.c | Apakah Anda melakukan perjalanan pulang dan pergi [J 1. Ya, setiap hari (rutin pergi ke tempat kerja dan pulang ke
dari rumah/tempat tinggal ke kantor/tempat kerja secara tempat tinggal pada hari yang sama minimal satu kali
rutin? seminggu)

[J 2. Ya, setiap minggu (rutin pergi ke tempat kerja dan pulang
ke tempat tinggal secara mingguan, misal: sekali
seminggu atau dua kali seminggu)

[ 3. Ya, setiap bulan (rutin pergi ke tempat kerja dan pulang
ke tempat tinggal lebih dari seminggu dan kurang dari 6
bulan)

[ 4. Tidak rutin

19.d | Apa moda transportasi utama yangAnda gunakan untuk [J 1. Transportasi pribadi/dinas (baik berupa mobil, sepeda,
berangkat ke tempat kerja? sepeda motor) )
(Pilih salah saty vang utama, yaitu moda transportasi dengan [ 1:2; Transponasn umum (becak.. motor ojek, kendaraan
Jarak terjauh atau waktu terlama) jemputan, omprengan, taksi, angkutan kota, bus umum/
kota, kereta)

[J 3. Transportasi online (Gojek, Grab, Maxim, dll baik berupa
sepeda motor maupun mobil)
[J 4. Jalan kakitidak menggunakan

20.a | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda memiliki lebih CJ1.vYa
dari satu pekerjaan? [ 2. Tidak —> LANJUT KE No. 21.a

20.b | Dalam seminggu terakhir, berapa jumlah jam kerja seluruh
pekerjaan

Anda per hari dikurangi waktu istirahat? SEN | SEL | RAB [ KAM | JUM | SAB | MNG | JUMLAH
(Isikan jumiah jam kerja seluruh pekerjaan per hari di kotak yang
d#edfakan. JMka semin_ggu terakhir sedang tidak bekerja iskan 0 (nol) | | | jam|....Jam|....Jam|...Jam| .... Jam| ... Jam| ... Jam| ....Jam
di sefap kotak per hari)
21.a| Apakah Anda ingin menambah jam kerja? [J 1. Ya —= LANJUTKE No. 22.a
[ 2. Tidak
21.b | Apakah alasan Anda tidak ingin menambah jam kerja? [ 1. sakit
(Pilih salah satu alasan utama) [ 2. Merawat anggota keluarga/famili

[J 3. Takut terinfeksi Corona/Covid-19 —* LANJUT KE No. 22.a

[ 4. Socialiphysical distancing, karantina mandiri, —e m‘“g‘:(s
pembatasan sosial berskala besar (PSBB) 3

[ 5. Selain alasan di atas, tuliskan...............ccccccveeeeren

21.c| Apakah alasan tersebut terkait dengan Corona/Covid-19?| [J1.Ya [ 2. Tidak

KEGIATAN MENCARI PEKERJAAN/
MEMPERSIAPKAN USAHA

Dalam seminggu terakhir, apakah Anda mencari

22a| pekerjaan? [J1.Ya W 2. Tidak
(termasuk saat ini sedang menunggu panggian/pengumuman
pekerjaan)

22.b | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda sedang 1. va 8 2. Tidak
mempersiapkan suatu kegiatan usaha yang baru?

JIKA ANDA TIDAK MENCARI PEKERJAAN DAN TIDAK MEMPERSIAPKAN USAHA
DALAM SEMINGGU TERAKHIR, LANJUTKAN KE NOMOR 25.a
23, | Sudah berapa lama Anda mencari pekerjaan/ l I l

mempersiapkan usaha? TAHUN BULAN
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24.a | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda mendaftar pada 1
bursa kesempatan kerja? 1. va [ 2. Tidak

24.b | Dalam semlnggu lerd(hl r, apakah Anda menghubungi

ge perbarui dan girim CV/biodata/profil CJ1.va [ 2. Tidak
isnis?
24.c | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda mengiklankan diri 1.Ya 2. Tidak
di media cetak/elektronik/intemnet? = =
24.d | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda menghubungi ;
keluarga/kenalan untuk mencari kerja atau 1. va L 2 Tidak
mempersiapkan usaha?
24.¢ | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda mengumpulkan
modal/menca rlg lokasi/mengurus surat izin usahag CJt.va £ 2. Tidak
241 |Apakah ada upaya Ialnnya selaln yang ditanyakan di [J1.Ya [ 2. Tidak
atas? tuliskan: . A

LANJUTKAN KE NOMOR 26

25.a | Dalam seminggu terakhir, apakah alasan utama Anda
tidak mencari pekerjaan dan tidak mempersiapkan
usaha?

(Pilih salah satu alasan utama)

[J 1. Sudah diterima bekerja tapi belum mulai bekerja
] 2. Sudah mempunyai usaha tapi belum memulainya
I 3. putus asa: merasa tidak mungkin mendapatkan
pekerjaan
% 4. Sudah mempunyai pekerjaan/usaha
5. Kegiatan lain (mengurus rumah tangga/sekolah)
[ 6. Kurangnya infrastruktur (aset, jalan, transportasi,
layanan ketenagakerjaan) atau tidak ada modal
[C] 7. Takut terinfeksi Corona/Covid-19 —+ LANJUT KE No. 26
[1 8. Socialiphysical distancing, karantina mandiri | ANJUT KE
pembatasan sosial berskala besar (PSBB) "~ No. 26
[J 9. Tidak mampu melakukan pekerjaan
[J 10. Selain alasan di atas,tuliskan: ..

25.b | Apakah alasan tersebut terkait dengan Corona/Covid-19? | []1.Ya W 2. Tidak

26. | Jika ada yang menawarkan pekerjaan apakah Anda 1. Ya Mz Tidak
mau menerimanya? b ‘

27.a | Apakah Anda mengetahui program kartu prakerja? CJ1.va
W2 2. Tidak —= LANJUT KE No. 27.i

27.b | Apakah Anda mendaftar program kartu prakerja? Clt.va
[J 2. Tidak —* LANJUT KE No. 27.i

27.c | Apakah alasan Anda mendaftar program kartu prakerja? o Meningkatkan keterampilan kerja (skill)
(Pilih salah satu alasan utama) [J 2. Mendapatkan uang saku (insentif)
[J 3. Mengisi waktu luang
[J 4. Ikut teman/coba-coba
[J 5. Pendaftaran gratis
[C] 6. Selain alasan di atas, tuliskan:............c...cc..coceerrrernnn
27.d | Apakah Anda lolos seleksi program kartu prakerja? CJit.va
[J 2. Tidak == LANJUT KE No. 27.i
27.e | Apakah Anda menyelesaikan pelatihan pada program 1. vYa
kartu prakerja? [] 2. Tidak —* LANJUT KE No. 27.i
274 | Apakah program kartu prakerja meningkatkan
keterampilan kerja Anda? 1. va (] 2. Tidak
27.g | Apakah Anda mendapatkan uang saku (insentif) dari CJ1.va
program kartu prakerja? [ 2. Tidak —= LANJUTKE No. 27.i
27.h | Digunakan untuk apakah uang saku tersebut?
1. Memenuhi kebutuhan sehari-hari J1.va [ 2. Tidak
2. Modal usaha C1.va [ 2. Tidak
3. Membayar hutang CJ1.va [] 2. Tidak
4. Ditabung CJ1.Ya [ 2. Tidak
5. Lainnya,tuliSKan:........ccovresnereenssrennenssensssnne . va [ 2. Tidak
27.i | Menurut Anda program apa yang paling dibutuhkan di . Subsidi listrik dan air

. Bantuan sembako

1
tengah situasi pandemi Corona/Covid-19? 2
3. Bantuan langsung tunai (BLT)
4
5

(Pilih salah satu jawaban) :
. Bantuan pemerintah tanpa syarat

¢ Lalnnyas hallekan i Ginssinsiiia L i

ORO00
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PENGALAMAN KERJA

3l.a

1. va

KEGIATAN LAIN

Dalam seminggu terakhir, apakah Anda bersekolah?

ML Ya

28. | Apakah Anda pernah mempunyai pekerjaan/usaha CJ1.va
sebelumnya? 82 2. Tidak —= LANJUT KE No. 31.a
29.a| Apakah Anda pernah berhenti bekerja dalam periode [11.Ya
Agustus 2019-Agustus 20207 [ 2. Tidak —= LANJUT KE No. 31.a
29.b| Jika YA, kapan Anda berhenti bekerja? BULAN TAHUN
30.a| Apakah alasan utama Anda berhenti bekerja? % 1. PHK
” 2. Usaha terhenti/Bangkrut
Pil
(T B Sab i LA ] 3. Pendapatan kurang memuaskan
[J 4. Tidak cocok dengan lingkungan kerja
[ 5. Habis masa kerja/kontrak
[ 6. Mengurus rumah tangga
[J 7. Takut terinfeksi Corona/Covid-19 —+ LANJUT KE No. 31.a
[] 8. Socialiphysical distancing, karantina mandiri, LANJUT KE
pembatasan sosial berskala besar (PSBB) ~~  No. 31.a
[J 9. Selain alasan di atas, tuliskan: ......
30.b | Apakah alasan tersebut terkait dengan Corona/Covid-19?

[ 2. Tidak

[ 2. Tidak

31.b

Dalam seminggu terakhir, apakah Anda mengurus
rumah tangga?

(Misalnya menyapu, memasak, mengurus anak, mencuci,
membetulkan atap rumah, mengecat tembaok rumah, atau kegiatan
mengurus rumah tangga lainnya)

[Ji1.Ya

& 2. Tidak

Dalam seminggu terakhir, apakah Anda melakukan
kegiatan lainnya?

(Misalnya ansan, olahraga, ronda, kerja bakti, kegiaian pengajan,
beribadah di tempat peribadatan, atau kegiatan lainnya)

[ 2. Tidak

Dari kegiatan bersekolah, mengurus rumah tangga,
dan kegiatan lainnya, kegiatan mana vyang
menggunakan waktu terbanyak dalam seminggu
terakhir?

&2 1. Sekolah

[] 2. Mengurus Rumah Tangga

[] 3. Lainnya

[] 4. Tidak melakukan ketiga kegiatan di atas

CATATAN
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DIISI UNTUK ANGGOTA RUMAH TANGGA USIA 5 TAHUN KE ATAS

1. | nawa: NURDTANSYAH
2. | NOMOR URUT ANGGOTA RUMAH TANGGA:
(Salin dar nomor unit pada dattar anggota rumah tangga df m
halaman 2)
3. | Nomor Induk Kependudukan (NIK) | 2 | 6| 7 | (pID | T I 2I 1 | Ol ?l @ | 5| Ol D| d 4—-'
4. | Apakah status perkawinan Anda? C),1. Belum kawin [ 3. Cerai hidup
2. Kawin [ 4. cerai mati
5. | Apakah Anda bersekolah? [J 1. Belum bersekolah = LANJUT KE NO. 6.d
(Anak yang sedang bersekolahdi TK/PAUD, dianggap belum ] 2. Masih bersekolah
bersekolah) 3. Tidak bersekolah lagi
6.a| Apakah pendidikan tertinggi yang Anda tamatkan? [ 1. Tidak/belum tamat SD —+ LANJUT KE NO. 6.d
] 2. SD/MI/SDLB/Paket A —* LANJUT KE NO. 6.c
[1 3. SMP/MTs/SMPLB/Paket B == LANJUT KE NO. 6.c
[ 4. SMA/MA/SMLB/Paket C
W 5. SMK/MAK
[ 6. Diploma /11111
T3 7. Diploma IV
L 8. s1/92/53
6.b Jurusan pendidikan/bidang studi: ?’lih‘-l"ll%::
“ (Tuliskan jurusan pendidikansbidang studi misainya IPA, IPS,
Akuntansi, Ekonorni, Teknologi Informasi, atau jurusan pendidikan TE K N I K MESI N
Apakah Anda lulus sekolahflulus kuliah dalam periode M
B. [CJ1.va 2. Tidak
o Agustus 2019-Agustus 20207
Apakah Anda pernah mengikuti pelatihan/kursus/ 1Y Ti
ba training dan memperoleh sertifikat? ﬁ 8 £ 2. Tidak
5.e | Apakah saat ini Anda sedang mengikuti pelatihan kursus/
training (tidak harus bersertifikat)? C1.va 2. Tigak
7. | Pada Agustus 2015 (lima tahun yang lalu), di mana M1 . Di kabupaten/kota yang sama dengan
tempat tinggal Anda? tempat tinggal sekarang DIISI OLEH
[] 2. Di kabupaten/kota yang berbeda dengan PETUGAS
tempat tinggal sekarang, tuliskan:
Provinsi i D:]
Kota/Kabupaten®): .................
*)Coret salah satu D:I
[J 3. Diluar negeri, tuliskan:
NBGATE. = 3 ccsssammssmmemsi
8.a| Apakah Anda mengalami kesulitan/gangguan dalam
melihat (baik pada saat menggunakan kacamata maupun | & 1. Tidak [ 2. sedikit'Sedang [ 3. Parah
tidak)?
8b Apakah Anda mengalami kesulitan/gangguan dalam
*'| mendengar (baik pada saat menggunakan alat bantu &2 1. Tidak [ 2. Sedikit'Sedang 1 3. Parah
dengar maupun tidak)?
8.c | Apakah Anda mengalami kesulitan/gangguan dalam o
Serialmrak targea? [ 1.Tidsk O 2 SedkivSedang  [J 3.Paran
8.d| Apakah Anda mengalami kesulitan/gangguan dalam -
isngqissskanksianggerikiken R taman? & 1. Tidak [ 2. Sedikit'Sedang [J 3. Parah
Apakah Anda mengalami kesulitan/gangguan dalam
8.2| perbicara dan atau memahami/berkomunikasi dengan & 1. Tidak [ 2. Sedikit'Sedang [ 3. Parah
orang lain?
Apakah Anda mengalami kesulitan/gangguan lainnya?
8.1 i
(misalnya: kesulitan mengingat/berkonsentrasi, mengurus dir, M 1. Tidak e Sedikit/'Sedang L 3. Parah
gangguan perilakuemosional, dan fain-lain)
Sakernas Agustus 2020 174 Pedoman Pencacahan




9.a | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda bekerja?
(Bekerja adalah melakukan kegiatan untuk memperoleh pendapatan/ M1 ’ Y‘a == LARIUT I8 Hoc: 114
penghasilan yang dilakukan paling sedikit 1 jam dalam seminggu) [J 2. Tidak
9b Dalam seminggu terakhir, apakah Anda melakukan [11. Ya—» LANJUT KE No. 11.a
| kegiatan untuk memperoleh penghasilan/pendapatan/
uang? [ 2. Tidak
9.c | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda membantu 1. Y
kegiatan usaha atau pekerjaan keluarga/orang lain? CJ1. Ya—s LANUTKENo. 11.0
(Dilakukan baik dibayar maupun tidak dibayar, misainya membanty | [ 2. Tidak
orang tua jaga warung, membartu orang tua bertani atau membantu
pekerjaan keluarga/orang lainnya)
10.a | Apakah Anda sebenarnya memiliki pekerjaan/kegiatan J1.va
usaha, tetapi seminggu terakhir sedang tidak bekerja/ y
tidak menjalankan usaha tersebut? [ 2. Tidak —+ LANJUTKE No. 22.a
10.b | Apakah alasan utama Anda sementara tidak bekerja 1 1.coui
selama seminggu yang lalu? [ 2. sakit
(Pilih salah satu alasan utama) E 3. Aturan waktu quja/sistem shift
4. Pemogokan kerja
[ 5. Penurunan aktivitas ekonomi (murunan permintaan
pasar/jumlah pesanan, dirumahkan oleh pemberi kerja)
[J 6. Penangguhan kerja (cuaca buruk, kekurangan,
bahan baku, pergantian musim, dan lain-lain)
[J 7. Takut terinfeksi Corona/Covid-19 —s LANJUT KE No. 10.d
[ 8. Socialphysical distancing, karantina mandiri, LANJUT KE
pembatasan sosial berskala besar (PSBB) No. 10.d
[J 9. Selain alasan di atas, WHSKan ..........cccc.ccevevveieieneinn
10.c | Apakah alasan tersebut terkait dengan Corona/Covid-19? | [11.Ya [] 2. Tidak
10.d | Apakah ada jaminan Anda kembali bekerja pada unit [ 1.Ya [J 3. Tidak yakin kembali
usaha/tempat kerja sekarang? [J 2. Tidak akan kembali [ 4. Tidak tahu
11.a |PERTANYAAN NOMOR 11.a-19.c BERKAITAN DENGAN PEKERJAAN UTAMA ANDA DALAM SEMINGGU TERAKHIR
(Jika Anda memiliki satu pekerjaan maka isikan informasi mengenai pekerjaan tersebut. Bila dalam seminggu terakhir memiliki lebih dan satu pekerjaan, maka
isikan informasi mengenai pekerjaan yang menggunakan waktu terbanyak Bila waktu yang digunakan sama. isikan Informasi mengenai pekerjaan yang
memberikan penghasilan terbesar)
Apa yang Anda kerjakan di tempat kerja anda?
(Contoh: mencangkul dan mencabut rumput; mengemudi ojek MENJMA L ',\‘IZA% MDMK
motor; menjual bubur ayam kelifing; melakukan pekerjaan tukang
bangunan; mengajar les piano; staf tata usaha; di) DI.DE‘PANUA‘H
11.b | Apa yang diproduksi/dijual/dilayani dari pekerjaan/
kegiatan usaha Anda? NAST UPUK
(Contoh: padi, meja/kursi kayu, jasa angkutan penumpang, jasa
perﬂd’(aﬂ. lasammeﬂnlahan. /asa kons"-uis’. dﬂ) A R S e R R SRR R R AR R AR R R SRR R SRR
11.c | Bergerak dibidang apakah usaha/perusahaan/kantor
tempat Anda bekerja? PENYEDTAAN MAKANAN NAST UPUK
(Contah pertanian padi di sawah millk sendin; penyediaan makanar/
minuman; ojek online; perusahaan konstuksi; sekolah musik; dlf)
12.a | Apakah status pekerjaan Anda? [ 1. Berusaha sendiri ~+ LANJUTKE No. 14.a
Contoh: berjualan nasi uduk di rumah (tanpa dibantu
siapapun), ojek pangkalan, ojek online, calo tanah/rumah
M 2. Berusaha dibantu pekerja tidak tetap/pekerja
keluarga/tidak dibayar =+ LANJUT KE No. 15.a
Contoh: pemilik warung sembako eceran di rumah
yang dibantu oleh keluarga/saudara (tanpa dibayar) LANJUT KE
[CJ 3. Berusaha dibantu pekerja tetap dan dibayar — No. 12.b
Contah: pemilik toko yang mempekerjakan satu o
atau lebih buruh tetap dan dibayar
[J 4.Buruh/karyawan/pegawai ~ — LANJUT KE No. 14.a
Contoh: ASN/TNI/POLRI, buruh pabrik, karyawan bank
[] 5. Pekerja bebas di pertanian ~» LANJUTKE No. 14.a
(memiliki lebih dari satu majikan dalam sebulan terakhir,
dan bekerja di bidang pertanian)
Contoh: buruh panen padi, buruh cangkul sawah/ladang,
buruh penyadap karet, buruh panen udang dari tambak,
buruh pemetik kopikelapa/cengkeh/dil
[ 6. Pekerja bebas di nonpertanian ~—+ LANJUTKE No. 14.a
(memiliki lebih dan satu majkan dalam sebulan terakhir,
dan bekerja di bidang non pertanian)
Contoh: kuli-kuli di pasar, stasiun atau tempat lainnya,
tukang cuci keliling, kulikenek bangunan, tukang parkir
bebas, bekerja yang tidak mempunyai mgjikan tetap
[ 7. Pekerja keluarga/tidak dibayar ~# LANJUTKE No. 15.a
Contoh: membantu menjaga warung milik keluarga,
membantu orang tua bekega di sawahkebun/tambak,
bekerja membantu orang lain tanpa dibayar
12.b | Berapa jumlah buruh/karyawan/pegawai yang dibayar? D:]:] Orang —* LANJUTKE No. 15.a
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13.a| Kode KBLI (DIISI OLEH PETUGAS) D:I:Ij:]
13b | Kode KBJI (DIISI OLEH PETUGAS) Em:‘
14.a | Berapakah pendapatan/penghasilan/gaji/upah bersih Uang: Rp. [ | ] ] ] ] l I l
yang Anda terima selama sebulan terakhir dari
kel S NEEEEEEEE
(Tuliskan perkiraan dalam rupiah jika menerima pendapatan/
penghasilan dalam bentuk barang)
14.b | Dibandingkan bulan Februari 2020, apakah terjadi [J 1. Ya, pendapatan/upah bertambah
perubahan rata-rata pendapatan/penghasilan/gaji/'upah [J 2. Ya, pendapatan/upah berkurang
bersih? [] 3. Tidak ada perubahan
[ 4. Pada Februari 2020 belum bekerja di pekerjaan sekarang
15.a | Kapan Anda mulai bekerja di pekerjaan atau kegiatan BULAN TAHUN
saha ini?
seann [0[1] [2][o[0[4]
15.b | Jika Anda bekerja kurang dari 1 tahun, berapa lama
waktu yang diperlukan untuk mencari pekerjaan atau ED BULAN
mempersiapkan usaha pada pekerjaan ini?
16.a | Dalam seminggu terakhir, berapa jumlah jam kerja
2| Anda per hari dikurangi waktu istirahat? SEN | SEL | RAB [ KAM | JUM | SAB | MNG | JUMLAH
(fsikan jumiah jam keqa per han di kotak yang disediakan. Jka
m‘gf,ﬁ’,ﬁkh’ sedang tidak bokoryaiskan 0. {nol) ol sefap 5 Jam 5 Jam 5 Jam 5 Jam 5 Jam 5 Jam 5 Jam| 35 Jam
16.p | Dibandingkan bulan Februari 2020, apakah terjadi [ 1. Ya, jam kerja bertambah
perubahan jam kerja? [zz. Ya, jam kerja berkurang
[] 3. Tidak ada perubahan —= LANJUTKE No. 17.a
[] 4. Pada Februari 2020 belum bekerja—s LANJUT KE No. 17.a
di pekerjaan sekarang
16.c | Apakah alasan utama perubahan jam kerja anda? [J 1. Meningkatnya beban pekerjaan karena penambahan
(Pilih salah satu alasan utama) konsumen atau permintaan ’
[ 2. Pengurangan pekerja di tempat kerja
[J 3. Sakit
[ 4. cutivalasan pribadi
[] 5. Berkurangnya bahan baku
564 Takut terinfeksi Corona/Covid-19 — LANJUTKE No. 17.a
7. Social/physical distancing, karantina mandiri, LANJUT KE
pembatasan sosial berskala besar (PSBB) No.17.a
[C] 8. Selain alasan di atas, tuliskan:.................cccceceeeannn.
16.d | Apakah alasan tersebut terkait dengan Corona/Covid-19? | [J1.Ya [ 2. Tidak
17.a | Apakah Anda menggunakan internet pada pekerjaan
ini? CJ1.va
(termasuk menggunakan whatsapp, facebook, instagram, twitter dan M 2. Tidak —* LANJUT KE No. 18.a
media sosial lainnya untuk kepentingan pekerjaan)
17.b | Apakah internet tersebut dimanfaatkan untuk:
1. Promosi [J1.va [ 2. Tidak
2. Komunikasi CJ1.va [ 2. Tidak
3. Transaksi 1.va [ 2. Tidak
18.a| Apakah tempat kerja Anda menerapkan kegiatan bekerja 1.Ya
dari rumah (work from home/WFH)? 2. Tidak —* LANJUTKE No. 18.c
[ 3. Tidak Tahu —+ LANJUTKE No. 18.c
18.b | Apakah kendala utama yang dihadapi selama bekerja dari [ 1. Jaringan Intemet
rumah (Work From Home)? [] 2. Biaya internet, kuota, pulsa
(Pifih salah satu kendala utama) [J 3. Mengurus keluarga
[ 4. Lainnya, tuliskan..............cocoooeeiniiciciiennne
[J 5. Tidak ada kendala
18.c| Apakah Anda bekerja di tempat keramaian/kerumunan? 1. Ya
(Yang dimaksud dengan keramaian adalah jika di tempat bekerja m
terdapat sampai 5 orang atau lebih dengan jarak kurang dari 1 meter) 2. Tidak
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18.d | Dimana lokasi Anda bekerja?
(Boleh lebih dari satu jawaban)

1. Di rumah sendiri

2. Di pasar

3. Di bioskop

4. Di mall/ruko

5. Di terminal/stasiun/bandara

6. Di pinggir jalan

T LAV A HBKAN L, ooy s avnvmesmresovaessssi drsioasas

19.a | Apakah selama seminggu terakhir Anda hanya bekerja
di rumah sendiri sepenuhnya?

19.b | Di mana lokasi/tempat Anda bekerja pada pekerjaan
utama dalam seminggu terakhir?
(Jika lokasitempat bekerja lebih dari satu, pilih lokasi di mana
Anda lebih sering bekera) tempat tinggal, tuliskan:

- Untuk pedagang (keliling), isikan tempat biasanya mulai Provinsi RS AR AT 3R
menjual dagangan. s
- Untuk driver/supirtukang ojek, isikan tempat pangkalan/ Kota/Kabupaten®): ..........cocuueucivsnunses.

bandara/pool taksiterminal/stasiun, atau tempat biasanya mulai *)Coret salah satu ‘:I:l

1.Ya ~+ LANJUTKE No. 20.a
2. Tidak

1. Di kabupaten/kota yang sama dengan
tempat tinggal DIISI OLEH
2. Di kabupaten/kota yang berbeda dengan PETUGAS

0 O OR{00000OK

ambil penumpang. " x " .
- Untuk wartawan dan kurir, isikan lokasi kantor. C1°9, D karnager, wllskar:
Negara D L TR e ST
19.c | Apakah Anda melakukan perjalanan pulang dan pergi [J 1. Ya, setiap hari (rutin pergi ke tempat kerja dan pulang ke
dari rumah/tempat tinggal ke kantor/tempat kerja secara tempat tinggal pada hari yang sama minimal satu kali
rutin? seminggu)

[J 2. Ya, setiap minggu (rutin pergi ke tempat kerja dan pulang
ke tempat tinggal secara mingguan, misal: sekali
seminggu atau dua kali seminggu)

[ 3. Ya, setiap bulan (rutin pergi ke tempat kerja dan pulang
ke tempat tinggal lebih dari seminggu dan kurang dari 6
bulan)

[ 4. Tidak rutin

19.d | Apa moda transportasi utama yangAnda gunakan untuk [J 1. Transportasi pribadi/dinas (baik berupa mobil, sepeda,
berangkat ke tempat kerja? sepeda motor) )
(Pilih salah saty vang utama, yaitu moda transportasi dengan [ 1:2; Transponasn umum (becak.. motor ojek, kendaraan
Jarak terjauh atau waktu terlama) jemputan, omprengan, taksi, angkutan kota, bus umum/
kota, kereta)

[J 3. Transportasi online (Gojek, Grab, Maxim, dll baik berupa
sepeda motor maupun mobil)
[J 4. Jalan kakitidak menggunakan

20.a | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda memiliki lebih CJ1.Ya
dari satu pekerjaan? EQ. Tidak — LANJUT KE No. 21.a

20.b | Dalam seminggu terakhir, berapa jumlah jam kerja seluruh
pekerjaan

Anda per hari dikurangi waktu istirahat? SEN | SEL | RAB [ KAM | JUM | SAB | MNG | JUMLAH
(Isikan jumiah jam kerja seluruh pekerjaan per hari di kotak yang
d#edfakan. JMka semin_ggu terakhir sedang tidak bekerja iskan 0 (nol) | | | jam|....Jam|....Jam|...Jam| .... Jam| ... Jam| ... Jam| ....Jam
di sefap kotak per hari)
21.a| Apakah Anda ingin menambah jam kerja? [J 1. Ya —= LANJUTKE No. 22.a
2. Tidak
21.b | Apakah alasan Anda tidak ingin menambah jam kerja? [ 1. sakit
(Pilih salah satu alasan utama) [ 2. Merawat anggota keluarga/famili

[J 3. Takut terinfeksi Corona/Covid-19 —* LANJUT KE No. 22.a

[ 4. Socialiphysical distancing, karantina mandiri, —e m‘“g‘:(s
pembatasan sosial berskala besar (PSBB) :

& 5. Selain alasan di atas, tuliskan SIAPAH. TIAA, JAM

KERJA SUDAH CUKUP

21.c| Apakah alasan tersebut terkait dengan Corona/Covid-19?| [J1.Ya & 2. Tidak

KEGIATAN MENCARI PEKERJAAN/
MEMPERSIAPKAN USAHA

Dalam seminggu terakhir, apakah Anda mencari

22a| pekerjaan? [J1.Ya & 2. Tidak
(termasuk saat ini sedang menunggu panggian/pengumuman
pekerjaan)

22.b | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda sedang 1. va & 2. Tidak
mempersiapkan suatu kegiatan usaha yang baru?

JIKA ANDA TIDAK MENCARI PEKERJAAN DAN TIDAK MEMPERSIAPKAN USAHA
DALAM SEMINGGU TERAKHIR, LANJUTKAN KE NOMOR 25.a
23, | Sudah berapa lama Anda mencari pekerjaan/ l I l

mempersiapkan usaha? TAHUN BULAN
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24.a | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda mendaftar pada 1
bursa kesempatan kerja? 1. va [ 2. Tidak

24.b | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda menghubungi

gletuissa?haan/memperbaml dan mengirim CV/biodata/profil | [J1.Ya [ 2. Tidak
sn
24.c | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda mengiklankan diri 1.Ya 2. Tidak
di media cetak/elektronik/intemet? - D2
24.d | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda menghubungi ;
keluarga/kenalan untuk mencari kerja atau 1. va (2. Tidak
mempersiapkan usaha?
24.e | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda mengumpulkan
modal/mencari lokasi/mengurus surat izin usahag CJt.va L] 2. Tidak
241 |Apakah ada upaya lainnya selain yang ditanyakan di 1. Ya [ 2. Tidak
AR T QIS i iinsansisnvisnssinasnesasnsamesompmsnasiannme
LANJUTKAN KE NOMOR 26
255 | Dalam seminggu terakhir, apakah alasan utama Anda [ 1. Sudah diterima bekerja tapi belum mulai bekerja
tidak mencari pekerjaan dan tidak mempersiapkan ] 2. Sudah mempunyai usaha tapi belum memulainya
usaha? [ 3. Putus asa: merasa tidak mungkin mendapatkan
(Pilih salah satu alasan utama) < pekerjaan ) )
4. Sudah mempunyai pekerjaan/usaha
[J 5. Kegiatan lain (mengurus rumah tangga/sekolah)
[J 6. Kurangnya infrastruktur (aset, jalan, transportasi,
layanan ketenagakerjaan) atau tidak ada modal
[J 7. Takut terinfeksi Corona/Covid-19 =+ LANJUT KE No. 26
[1 8. Socialiphysical distancing, karantina mandiri | ANJUT KE
pembatasan sosial berskala besar (PSBB) ~~  No. 26
[J 9. Tidak mampu melakukan pekerjaan
[ 10. Selain alasan di atastuliskan: .............coceeereeeen
25.b | Apakah alasan tersebut terkait dengan Corona/Covid-19? [J1.Ya Mz Tidak
26. | Jika ada yang menawarkan pekerjaan apakah Anda 1. Ya MZ Tidak
mau menerimanya? ’ s
27.a| Apakah Anda mengetahui program Kartu prakerja? CJt.va

W 2. Tidak — LANJUTKE No. 27.i

27.b | Apakah Anda mendaftar program kartu prakerja? [Cl1.va
[ 2. Tidak == LANJUT KE No. 27.i

27.c | Apakah alasan Anda mendaftar program kartu prakerja? i Y Meningkatkan keterampilan kerja (skill)
(Pilih salah satu alasan utama) [J 2. Mendapatkan uang saku (insentif)
[J 3. Mengisi waktu luang
] 4. Ikut teman/coba-coba
[] 5. Pendaftaran gratis
] 6. Selain alasan di atas, tuliskan:..............c.ceooveernenenne
27.d | Apakah Anda lolos seleksi program kartu prakerja? Clt.va
[J 2. Tidak —* LANJUT KE No. 27.i
27.e | Apakah Anda menyelesaikan pelatihan pada program J1.va
kartu prakerja? [J 2. Tidak —= LANJUT KE No. 27.i
27+ | Apakah program kartu prakerja meningkatkan
keterampilan kerja Anda? CJt.va CJ 2. Tidak
27.g | Apakah Anda mendapatkan uang saku (insentif) dari CJ1.va
program kartu prakerja? [ 2. Tidak —* LANJUTKE No. 27.i
27.h | Digunakan untuk apakah uang saku tersebut?
1. Memenuhi kebutuhan sehari-hari CJ1.va [ 2. Tidak
2. Modal usaha CJ1.va [ 2. Tidak
3. Membayar hutang J1.va [ 2. Tidak
4. Ditabung [J1.va [ 2. Tidak
5. Lainnya tuliSKan:..........ocueeeeieeenerienseeecrnannn CJ1.va [ 2. Tidak
27.i | Menurut Anda program apa yang paling dibutuhkan di M 1. Subsidi listrik dan air
tengah situasi pandemi Corona/Covid-19? I 2. Bantuan sembako
(Pilih salah satu jawaban) CJ 3. Bantuan langsung tunai (BLT)
CJ 4. Bantuan pemerintah tanpa syarat
Os Lainnya; tuligkan:::. oaanaasaiaiviiiatia
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PENGALAMAN KERJA

3l.a

1. va

KEGIATAN LAIN

Dalam seminggu terakhir, apakah Anda bersekolah?

[CJ1.va

28. | Apakah Anda pernah mempunyai pekerjaan/usaha CJ1.va
sebelumnya? 8 2. Tidak —= LANJUTKE No. 31.a
29.a| Apakah Anda pernah berhenti bekerja dalam periode [11.Ya
Agustus 2019-Agustus 20207 [ 2. Tidak —= LANJUT KE No. 31.a
29.b| Jika YA, kapan Anda berhenti bekerja? BULAN TAHUN
30.a| Apakah alasan utama Anda berhenti bekerja? % 1. PHK
” 2. Usaha terhenti/Bangkrut
Pil
(T B Sab i LA ] 3. Pendapatan kurang memuaskan
[J 4. Tidak cocok dengan lingkungan kerja
[ 5. Habis masa kerja/kontrak
[ 6. Mengurus rumah tangga
[J 7. Takut terinfeksi Corona/Covid-19 —+ LANJUT KE No. 31.a
[] 8. Socialiphysical distancing, karantina mandiri, LANJUT KE
pembatasan sosial berskala besar (PSBB) ~~  No. 31.a
[J 9. Selain alasan di atas, tuliskan: ......
30.b | Apakah alasan tersebut terkait dengan Corona/Covid-19?

[ 2. Tidak

W 2. Tidak

31.b

Dalam seminggu terakhir, apakah Anda mengurus
rumah tangga?

(Misalnya menyapu, memasak, mengurus anak, mencuci,
membetulkan atap rumah, mengecat tembaok rumah, atau kegiatan
mengurus rumah tangga lainnya)

glAYa

[ 2. Tidak

Dalam seminggu terakhir, apakah Anda melakukan
kegiatan lainnya?

(Misalnya ansan, olahraga, ronda, kerja bakti, kegiaian pengajan,
beribadah di tempat peribadatan, atau kegiatan lainnya)

[ 2. Tidak

Dari kegiatan bersekolah, mengurus rumah tangga,
dan kegiatan lainnya, kegiatan mana vyang
menggunakan waktu terbanyak dalam seminggu
terakhir?

1. Sekolah

2. Mengurus Rumah Tangga

[] 3. Lainnya

[] 4. Tidak melakukan ketiga kegiatan di atas

CATATAN
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DIISI UNTUK ANGGOTA RUMAH TANGGA USIA 5 TAHUN KE ATAS

1. [ NAMA: ﬁW\I NPi‘H

2. | NOMOR URUT ANGGOTA RUMAH TANGGA:

(Salin dari nomor urit pada daftar anggota rumah targga di m

halaman 2)
[ — Bla7leol7[d 7o el el 7olol o4
4. | Apakah status perkawinan Anda? ] 1. Belum kawin [ 3. Cerai hidup

2. Kawin [ 4. cerai mati

5. | Apakah Anda bersekolah? [J 1. Belum bersekolah = LANJUT KE NO. 6.d

(Anak yang sedang bersekolah ai TK/PAUD, dianggap belum 2. Masih bersekolah

bersekolah) 3. Tidak bersekolah lagi
6.2 | Apakah pendidikan tertinggi yang Anda tamatkan? [ 1. Tidak/belum tamat SD —= LANJUT KE NO. 6.d

[] 2. SD/MI/SDLB/Paket A —* LANJUT KE NO. 6.c
[ 3. SMP/MTs/SMPLB/Paket B == LANJUT KE NO. 6.c
W 4. SMAMA/SMLB/Paket C

[ 5. SMK/MAK
[ 6. Diploma /11111
T3 7. Diploma IV
L 8. s1/92/53
6.b Jurusan pendidikan/bidang studi: ?’lih‘-l"ll%::
“ (Tuliskan jurusan pendidikansbidang studi misainya IPA, IPS,
Akuntansi, Ekonorni, Teknologi Informasi, atau jurusan pendidikan BIO L O&I
lainnya sesuai dengan jurusan yang Anda tamatkan)
Apakah Anda lulus sekolahflulus kuliah dalam periode M
B.c 1. va 2. Tidak
Agustus 2019-Agustus 20207
Apakah Anda pernah mengikuti pelatihan/kursus/ 1.¥ Ti
ba training dan memperoleh sertifikat? M 8 £ 2. Tidak
5.e | Apakah saat ini Anda sedang mengikuti pelatihan kursus/
training (tidak harus bersertifikat)? C1.va 2. Tidak
7. | Pada Agustus 2015 (lima tahun yang lalu), di mana M1 . Di kabupaten/kota yang sama dengan
tempat tinggal Anda? tempat tinggal sekarang

[] 2. Di kabupaten/kota yang berbeda dengan

DIISI OLEH
PETUGAS

tempat tinggal sekarang, tuliskan:
Provinsi i D:]

Kota/Kabupaten®): .................
*JCoret salah satu

[J 3. Diluar negeri, tuliskan:
Negara L

8.a| Apakah Anda mengalami kesulitan/gangguan dalam
melihat (baik pada saat menggunakan kacamata maupun | &2 1. Tidak [ 2. sedikit'Sedang [ 3. Parah
tidak)?

Apakah Anda mengalami kesulitan/gangguan dalam
mendengar (baik pada saat menggunakan alat bantu A 1. Tidak [ 2. Sedikit'Sedang 1 3. Parah
dengar maupun tidak)?

8.b

B.c| Apakah Anda mengalami kesulitan/gangguan dalam s
e el et [ 1.Tidak 1 2 SedkivSedang  [J 3. Paran

8.d| Apakah Anda mengalami kesulitan/gangguan dalam 2T 1. Tidak

isngqissskanksianggerikiken R taman? [ 2. Sedikit'Sedang [J 3. Parah

Apakah Anda mengalami kesulitan/gangguan dalam

8.2| perbicara dan atau memahami/berkomunikasi dengan & 1. Tidak [ 2. Sedikit'Sedang [ 3. Parah
orang lain?

Apakah Anda mengalami kesulitan/gangguan lainnya?
8 & 1. Tidak

(misalnya: kesulitan mengingat/berkonsentrasi, mengurus ain,
gangguan perilakuemosional, dan lain-lain)

[ 2. sedikitvSedang [ 3. Parah
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9.a | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda bekerja? y
(Bekerja adalah melakukan kegiatan untuk memperoleh pendapatar/ §1 LI e FAR BN
penghasilan yang dilakukan paling sedikit 1 jam dalam seminggu) 2. Tidak
9b Dalam seminggu terakhir, apakah Anda melakukan [11.Ya—s LANJUT KE No. 11.a
¥ | kegiatan untuk memperoleh penghasilan/pendapatan/ M
uang? 2. Tidak
9.c | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda membantu 1.Ya
kegiatan usaha atau pekerjaan keluarga/orang lain? ﬁ AT R Na: 1A
(Dilakukan baik dibayar maupun tidak dibayar, misainya membanty | [ 2. Tidak
orang tua jaga warnung, membantu orang tua bertani atau membantu
pekerjaan keluarga/orang lainnya)
10.a | Apakah Anda sebenarnya memiliki pekerjaan/kegiatan J1.Ya
usaha, tetapi seminggu terakhir sedang tidak bekerja/ )
tidak menjalankan usaha tersebut? [ 2. Tidak —+ LANJUT KE No. 22.a
10.b | Apakah alasan utama Anda sementara tidak bekerja 1 1.cuti
selama seminggu yang lalu? [ 2. sakit
(Pilih salah satu alasan utama) % 3. Aturan waktu kerja/sistem shift
4. Pemogokan kerja
[ 5. Penurunan aktivitas ekonomi (penurunan permintaan
pasar/jumlah pesanan, dirumahkan oleh pemberi kerja)
[J 6. Penangguhan kerja (cuaca buruk, kekurangan,
bahan baku, pergantian musim, dan lain-lain)
[J 7. Takut terinfeksi Corona/Covid-19 — LANJUT KE No. 10.d
[J 8. Socialphysical distancing, karantina mandiri, LANJUT KE
pembatasan sosial berskala besar (PSBB) No. 10.d
[ 9. Selain alasan di atas, tuliskan .................coceerrieruenne
10.c | Apakah alasan tersebut terkait dengan Corona/Covid-19? | [J1.Ya [ 2. Tidak
10.d | Apakah ada jaminan Anda kembali bekerja pada unit [ 1.Ya [J 3. Tidak yakin kembali
usaha/tempat kerja sekarang? [ 2. Tidak akan kembali [ 4. Tidak tahu
11.a |PERTANYAAN NOMOR 11.a-19.c BERKAITAN DENGAN PEKERJAAN UTAMA ANDA DALAM SEMINGGU TERAKHIR
(Jika Anda memiliki satu pekerjaan maka isikan informasi mengenai pekerjaan but. Bila dalam inggu terakhir memiliki lebih dari salu pekerjaan, maka
isikan informasi mengenai pekerjaan yang menggunakan waktu terbanyak Bila waktu yang digunakan sama, isikan Inf i mengenai pekerjaan yang
memberikan penghasilan terbesar)
Apa yang Anda kerjakan di tempat kerja anda?
(Contoh: mencangkul dan mencabut rum mengemudi ojek MEMASA K NASI WUK -DA N LAUKNVA'
motor; menjual bubur ayam kelifing; mei an pekerjaan tukang
bangunan; mengajar les piano; staf tata usaha; di) MEMBANTMBERJMLAN
11.b | Apa yang diproduksi/dijual/dilayani dari pekerjaan/
b kegiatan usaha Anda? NAST UPUK
(Contoh: padi, meja/kursi kayu, jasa angkutan penumpang, jasa
pendidi(an jasa psmen'n!ahan, jasa konstruksi, dﬂ) bodricnediodsidonddabendootsil dabiorodnddlontdaidiedeadeodadn dd i ALY R RO
11.c | Bergerak dibidang apakah usaha/perusahaan/kantor
tempat Anda bekerja? PENYEDTAAN MAKANAN NAST UDUK
(Contoh pertanian padi di sawah milik sendin; penyediaan makanan/
minuman; ojek online; perusahaan konstruksi; sekolah musik; dff)
12.a| Apakah status pekerjaan Anda? [ 1. Berusaha sendiri ~= LANJUTKE No. 14.a
Contoh: berjualan nasi uduk di umah (tanpa dibantu
siapapun), ojek pangkalan, ojek online, calo tanah/rumah
[ 2. Berusaha dibantu pekerja tidak tetap/pekerja
keluarga/tidak dibayar ~+ LANJUTKE No. 15.a
Contoh: pemilik warung sembako eceran di rumah
yang dibantu oleh keluarga/saudara (tanpa dibayar) LANJUT KE
[J 3. Berusaha dibantu pekerja tetap dan dibayar —= No. 12.b
Contah: pemilik toko yang mempekerjakan satu i
atau lebih buruh tetap dan dibayar
[J 4. Burun/karyawan/pegawai ~= LANJUT KE No. 14.a
Contoh: ASN/TNI/POLRI, buruh pabrik, karyawan bank
[ 5. Pekerja bebas di pertanian ~= LANJUT KE No. 14.a
(memiliki lebih dari satu majikan dalam sebulan terakhir,
dan bekerja di bidang pertanian)
Contoh: buruh panen padi, buruh cangkul sawah/ladang,
buruh penyadap karet, buruh panen udang dari tambak,
buruh pemetik kopikelapa/cengkeh/dil
[ 6. Pekerja bebas di nonpertanian ~= LANJUTKE No. 14.a
(memiliki lebih dari satu majkan dalam sebulan terakhir,
dan bekerja di bidang non pertanian)
Contoh: kuli-kuli di pasar, stasiun atau tempat lainnya,
tukang cuci keliling, kuli’kenek bangunan, tukang parkir
bebas, bekerja yang tidak mempunyai mgikan tetap
W 7. Pekerja keluarga/tidak dibayar ~—» LANJUT KE No. 15.a
Contoh: membantu menjaga warung millk keluarga,
membaniu orang tua bekerna di sawahvkebun/tambak,
bekerja membantu orang lain tanpa dibayar
12.b | Berapa jumlah buruh/karyawan/pegawai yang dibayar? D:]:] Orang —* LANJUT KE No. 15.a
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13.a| Kode KBLI (DIISI OLEH PETUGAS) D:I:Ij:]
13b | Kode KBJI (DIISI OLEH PETUGAS) Em:‘
14.a | Berapakah pendapatan/penghasilan/gaji/upah bersih Uang: Rp. [ | ] ] ] ] l I l
yang Anda terima selama sebulan terakhir dari
poaren o wo [J ][] ]1]
(Tuliskan perkiraan dalam rupiah jika menerima pendapatan/
penghasilan dalam bentuk barang)
14.b | Dibandingkan bulan Februari 2020, apakah terjadi [J 1. Ya, pendapatan/upah bertambah
perubahan rata-rata pendapatan/penghasilan/gaji/'upah [J 2. Ya, pendapatan/upah berkurang
bersih? [] 3. Tidak ada perubahan
[ 4. Pada Februari 2020 belum bekerja di pekerjaan sekarang
15.a | Kapan Anda mulai bekerja di pekerjaan atau kegiatan BULAN TAHUN
usaha ini?
[0[1] [2[o[0[a]
15.b | Jika Anda bekerja kurang dari 1 tahun, berapa lama
waktu yang diperlukan untuk mencari pekerjaan atau ED BULAN
mempersiapkan usaha pada pekerjaan ini?
16.a | Dalam seminggu terakhir, berapa jumlah jam kerja
2| Anda per hari dikurangi waktu istirahat? SEN | SEL | RAB [ KAM | JUM | SAB | MNG | JUMLAH
(fsikan jumiah jam keqa per han di kotak yang disediakan. Jka
m‘gf,ﬁ’,ﬁkh’ sedang tidak bokoryaiskan 0. {nol) ol sefap 6 Jam 6 Jam 6 Jam 6 Jam 6 Jam 5 Jam 5 Jam| 36 Jam
16.p | Dibandingkan bulan Februari 2020, apakah terjadi [ 1. Ya, jam kerja bertambah
perubahan jam kerja? & 2. Ya, jam kerja berkurang
[] 3. Tidak ada perubahan —= LANJUTKE No. 17.a
[] 4. Pada Februari 2020 belum bekerja—s LANJUT KE No. 17.a
di pekerjaan sekarang
16.c | Apakah alasan utama perubahan jam kerja anda? [J 1. Meningkatnya beban pekerjaan karena penambahan
(Pilih salah satu alasan utama) konsumen atau permintaan ’
[ 2. Pengurangan pekerja di tempat kerja
[J 3. Sakit
[ 4. cutivalasan pribadi
[] 5. Berkurangnya bahan baku
564 Takut terinfeksi Corona/Covid-19 — LANJUTKE No. 17.a
7. Social/physical distancing, karantina mandiri, LANJUT KE
pembatasan sosial berskala besar (PSBB) No.17.a
[C] 8. Selain alasan di atas, tuliskan:.................cccceceeeannn.
16.d | Apakah alasan tersebut terkait dengan Corona/Covid-19? | [J1.Ya [ 2. Tidak
17.a | Apakah Anda menggunakan internet pada pekerjaan
ini? CJ1.va
(termasuk menggunakan whatsapp, facebook, instagram, twitter dan z 2. Tidak —* LANJUT KE No. 18.a
media sosial lainnya untuk kepentingan pekerjaan)
17.b | Apakah internet tersebut dimanfaatkan untuk:
1. Promosi [J1.va [ 2. Tidak
2. Komunikasi CJ1.va [ 2. Tidak
3. Transaksi 1.va [ 2. Tidak
18.a| Apakah tempat kerja Anda menerapkan kegiatan bekerja 1.Ya
dari rumah (work from home/WFH)? 2. Tidak —* LANJUTKE No. 18.c
[ 3. Tidak Tahu —+ LANJUT KE No. 18.c
18.b | Apakah kendala utama yang dihadapi selama bekerja dari [ 1. Jaringan Intemet
rumah (Work From Home)? [] 2. Biaya internet, kuota, pulsa
(Pifih salah satu kendala utama) [J 3. Mengurus keluarga
[ 4. Lainnya, tuliskan..............cocoooeeiniiciciiennne
[J 5. Tidak ada kendala
18.c| Apakah Anda bekerja di tempat keramaian/kerumunan? 1. Ya
(Yang dimaksud dengan keramaian adalah jika di tempat bekerja z
terdapat sampai 5 orang atau lebih dengan jarak kurang dari 1 meter) 2. Tidak
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18.d | Dimana lokasi Anda bekerja?
(Boleh lebih dari satu jawaban)

1. Di rumah sendiri

2. Di pasar

3. Di bioskop

4. Di mall/ruko

5. Di terminal/stasiun/bandara

6. Di pinggir jalan

T LAV A HBKAN L, ooy s avnvmesmresovaessssi drsioasas

19.a | Apakah selama seminggu terakhir Anda hanya bekerja
di rumah sendiri sepenuhnya?

19.b | Di mana lokasi/tempat Anda bekerja pada pekerjaan
utama dalam seminggu terakhir?
(Jika lokasitempat bekerja lebih dari satu, pilih lokasi di mana
Anda lebih sering bekera) tempat tinggal, tuliskan:

- Untuk pedagang (keliling), isikan tempat biasanya mulai Provinsi RS AR AT 3R
menjual dagangan. s
- Untuk driver/supirtukang ojek, isikan tempat pangkalan/ Kota/Kabupaten®): ..........cocuueucivsnunses.

bandara/pool taksiterminal/stasiun, atau tempat biasanya mulai *)Coret salah satu ‘:I:l

1.Ya ~+ LANJUTKE No. 20.a
2. Tidak

1. Di kabupaten/kota yang sama dengan
tempat tinggal DIISI OLEH
2. Di kabupaten/kota yang berbeda dengan PETUGAS

0 O OR{000000R,

ambil penumpang. " x " .
- Untuk wartawan dan kurir, isikan lokasi kantor. C1°9, D karnager, wllskar:
Negara D L TR e ST
19.c | Apakah Anda melakukan perjalanan pulang dan pergi [J 1. Ya, setiap hari (rutin pergi ke tempat kerja dan pulang ke
dari rumah/tempat tinggal ke kantor/tempat kerja secara tempat tinggal pada hari yang sama minimal satu kali
rutin? seminggu)

[J 2. Ya, setiap minggu (rutin pergi ke tempat kerja dan pulang
ke tempat tinggal secara mingguan, misal: sekali
seminggu atau dua kali seminggu)

[ 3. Ya, setiap bulan (rutin pergi ke tempat kerja dan pulang
ke tempat tinggal lebih dari seminggu dan kurang dari 6
bulan)

[ 4. Tidak rutin

19.d | Apa moda transportasi utama yangAnda gunakan untuk [J 1. Transportasi pribadi/dinas (baik berupa mobil, sepeda,
berangkat ke tempat kerja? sepeda motor) )
(Pilih salah saty vang utama, yaitu moda transportasi dengan [ 1:2; Transponasn umum (becak.. motor ojek, kendaraan
Jarak terjauh atau waktu terlama) jemputan, omprengan, taksi, angkutan kota, bus umum/
kota, kereta)

[J 3. Transportasi online (Gojek, Grab, Maxim, dll baik berupa
sepeda motor maupun mobil)
[J 4. Jalan kakitidak menggunakan

20.a | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda memiliki lebih CJ1.Ya
dari satu pekerjaan? EQ. Tidak — LANJUT KE No. 21.a

20.b | Dalam seminggu terakhir, berapa jumlah jam kerja seluruh
pekerjaan

Anda per hari dikurangi waktu istirahat? SEN | SEL | RAB [ KAM | JUM | SAB | MNG | JUMLAH
(Isikan jumiah jam kerja seluruh pekerjaan per hari di kotak yang
d#edfakan. JMka semin_ggu terakhir sedang tidak bekerja iskan 0 (nol) | | | jam|....Jam|....Jam|...Jam| .... Jam| ... Jam| ... Jam| ....Jam
di sefap kotak per hari)
21.a| Apakah Anda ingin menambah jam kerja? [J 1. Ya —= LANJUTKE No. 22.a
2. Tidak
21.b | Apakah alasan Anda tidak ingin menambah jam kerja? [ 1. sakit
(Pilih salah satu alasan utama) [ 2. Merawat anggota keluarga/famili

[J 3. Takut terinfeksi Corona/Covid-19 —* LANJUT KE No. 22.a

[ 4. Socialiphysical distancing, karantina mandiri, — m"lg‘:(s
pembatasan sosial berskala besar I;?BB&‘A 4

& 5. Selain alasan di atas, tuliskan SUPAH . TUA, JAM

KERJA SUDAH CUKUP

21.c| Apakah alasan tersebut terkait dengan Corona/Covid-19?| [J1.Ya & 2. Tidak

KEGIATAN MENCARI PEKERJAAN/
MEMPERSIAPKAN USAHA

Dalam seminggu terakhir, apakah Anda mencari

22a| pekerjaan? [J1.Ya & 2. Tidak
(termasuk saat ini sedang menunggu panggian/pengumuman
pekerjaan)

22.b | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda sedang 1. va & 2. Tidak
mempersiapkan suatu kegiatan usaha yang baru?

JIKA ANDA TIDAK MENCARI PEKERJAAN DAN TIDAK MEMPERSIAPKAN USAHA
DALAM SEMINGGU TERAKHIR, LANJUTKAN KE NOMOR 25.a
23, | Sudah berapa lama Anda mencari pekerjaan/ l I l

mempersiapkan usaha? TAHUN BULAN
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24.a | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda mendaftar pada 1
bursa kesempatan kerja? (1. va £ 2 Thisk
24.b | Dalam semln u terakhir, apakah Anda menghubungi i
gﬁ . P ualu; g: g im Cvlglodl(l/%fofll D 1.Ya :I 2. Tidak
isnis?
24.c | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda mengiklankan diri 1.Ya 2. Tidak
di media cetak/elektronik/intemet? - —
24.d | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda menghubungi 1
keluarga/kenalan untuk mencari kerja atau CJ1.va CJ 2. Tidak
mempersiapkan usaha?
24.¢ | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda mengumpulkan
modal/menca rlg lokasi/mengurus surat izin usahag CJt.va £ 2. Tidak
241 |Apakah ada upaya Ialnnya selaln yang ditanyakan di [J1.Ya [ 2. Tidak
atas? tuliskan: . A
LANJUTKAN KE NOMOR 26
25.a | Dalam seminggu terakhir, apakah alasan utama Anda [J 1. Sudah diterima bekerja tapi belum mulai bekerja
tidak mencari pekerjaan dan tidak mempersiapkan [J 2. Sudah mempunyai usaha tapi belum memulainya
usaha? I 3. putus asa: merasa tidak mungkin mendapatkan
(Pilih salah satu alasan utama) 7 pekerjaan . ’
4. Sudah mempunyai pekerjaan/usaha
[] 5. Kegiatan lain (mengurus rumah tangga/sekolah)
[] 6. Kurangnya infrastruktur (aset, jalan, transportasi,
layanan ketenagakerjaan) atau tidak ada modal
[C] 7. Takut terinfeksi Corona/Covid-19 —+ LANJUT KE No. 26
[1 8. Socialiphysical distancing, karantina mandiri | ANJUT KE
pembatasan sosial berskala besar (PSBB) "~ No. 26
CJ 9. Tidak mampu melakukan pekerjaan
[J 10. Selain alasan di atas,tuliskan: .
25.b | Apakah alasan tersebut terkait dengan Corona/Covid-19? 1. Ya Mz, Tidak
26. | Jika ada yang menawarkan pekerjaan apakah Anda 1. Ya o 2. Tidak
mau menerimanya? : :
27.a | Apakah Anda mengetahui program kartu prakerja? 1. va
[J 2. Tidak —= LANJUT KE No. 27.i
27.b | Apakah Anda mendaftar program kartu prakerja? Clt.va
&2 2. Tidak —= LANJUT KE No. 27.i
27.c | Apakah alasan Anda mendaftar program kartu prakerja? o [ Meningkatkan keterampilan kerja (skill)
(Pilih salah satu alasan utama) [J 2. Mendapatkan uang saku (insentif)
[J 3. Mengisi waktu luang
[J 4. Ikut teman/coba-coba
[] 5. Pendaftaran gratis
[C] 6. Selain alasan di atas, tuliskan:............c...cc..coceerrrernnn
27.d | Apakah Anda lolos seleksi program kartu prakerja? Cli.va
[ 2. Tidak —= LANJUTKE No. 27.i
27.e | Apakah Anda menyelesaikan pelatihan pada program 1. vYa
kartu prakerja? [ 2. Tidak —* LANJUT KE No. 27.i
274 | Apakah program kartu prakerja meningkatkan
keterampilan kerja Anda? 1. va (] 2. Tidak
27.g | Apakah Anda mendapatkan uang saku (insentif) dari CJ1.va
program kartu prakerja? [ 2. Tidak —= LANJUT KE No. 27.i
27.h | Digunakan untuk apakah uang saku tersebut?
1. Memenuhi kebutuhan sehari-hari CJ1.va [ 2. Tidak
2. Modal usaha 1. va [ 2. Tidak
3. Membayar hutang [J1.va [J 2. Tidak
4. Ditabung CJ1.Ya [ 2. Tidak
5. Lainnya,tuliskan:........coeveueieiesininiinensnsennane C1.va [ 2. Tidak
27.i | Menurut Anda program apa yang paling dibutuhkan di ] 1. Subsidilistrik dan air
tengah situasi pandemi Corona/Covid-19? % 2. Bantuan sembako )
(Pilin salah satu jawaban) he 3. Bantuan Imgsu_ng tunai (BLT)
4. Bantuan pemerintah tanpa syarat
O s Lalnoya, Balokam::. ...iuovaiiiiasiiaadi dansinise
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PENGALAMAN KERJA

28. | Apakah Anda pernah mempunyai pekerjaan/usaha Clt.va
sebelumnya? &2 2. Tidak —= LANJUT KE No. 31.a
29.a| Apakah Anda pernah berhenti bekerja dalam periode C11.Ya
Agustus 2019-Agustus 20207 [ 2. Tidak — LANJUT KE No. 31.a
28| Jika YA, kapan Anda berhenti bekerja? BULAN TAHUN
30.a| Apakah alasan utama Anda berhenti bekerja? 1 1. PHK .
(Pilih salah satu alasan utama) e 2 Usaha tetiend/Banglout
] 3. Pendapatan kurang memuaskan
] 4. Tidak cocok dengan lingkungan kerja
[ 5. Habis masa kerja/kontrak
] s. Mengurus rumah tangga
[J 7. Takut terinfeksi Corona/Covid-19 —s LANJUT KE No. 31.a
[J 8. Socialphysical distancing, karantina mandiri, _ LANJUT KE
pembatasan sosial berskala besar (PSBB) No. 31.a
[ 9. Selain alasan di atas, tuliskan: ......
30.b [ Apakah alasan tersebut terkait dengan Corona/Covid-19?

1. va

KEGIATAN LAIN

[ 2. Tidak

terakhir?

31.a| Dalam seminggu terakhir, apakah Anda bersekolah? J1.Ya Eﬂ 2. Tidak

31.b | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda mengurus MT. Ya [ 2. Tidak
rumah tangga?

(Misalnya menyapu, memasak, mengunis anak, mencuc,
membetulkan atap rumah, mengecat tembak rumah, atau kegiatan
mengurus rumah tangga lannya)

31.c | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda melakukan ;
kegiatan lainnya? MT' Ya CJ 2 Tidak
(Misalnya ansan, olahraga, ronda, kerja bakti, kegiatan pengagan,
beribadah di terpat peribadalan, atau kegiatan lainnya)

31.d | Dari kegiatan bersekolah, mengurus rumah tangga, 1. Sekolah
dan kegiatan lainnya, kegiatan mana yang 2. Mengurus Rumah Tangga
menggunakan waktu terbanyak dalam seminggu [ 3. Lainnya

[ 4. Tidak melakukan ketiga kegiatan di atas

CATATAN

BADAN PUSAT STATISTIK

Jin. Dr. Soetomo No. 6-8 Jakarta 10710

Telp. : (021) 3841195, 3842508, 3810291-4 Fax:(021) 3857046
Homepage: http://www.bps.go.id Email: bpshq@bps.go.id
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Lampiran 5. Format Berita Acara Nonrespon Penolakan Responden

(5 ) Badan Pusat Statistik

BERITA ACARA NONRESPON

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, dengan sadar menyatakan menolak wawancara
Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2020. Identitas rumah tangga
Saya adalah:

1 | Provinsi

Kabupaten/Kota*)

Kecamatan

Desa/Kelurahan*)

Klasifikasi Desa/Kelurahan 1.Perkotaan 2.Perdesaan

Nomor Blok Sensus

N oo~ O|DN

Nomor Kode Sampel

8 | Nomor Urut Sampel Rumah
Tangga

9 | Nama Kepala Rumah Tangga

10 | Nama dan Kode/NIP Pencacah

11 | Nama dan Kode/NIP
Pengawas
*) Coret yang tidak perlu

Mengetahui, ) s Agustus 2020
Kepala BPS Kabupaten/Kota Responden
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Lampiran 6. Format Berita Acara Nonrespon Responden Tidak Dapat Ditemui

(5 ) Badan Pusat Statistik

BERITA ACARA NONRESPON

Yang bertanda tangan di bawah ini, menyatakan bahwa Responden Sakernas dengan
identitas di bawah ini benar-benar tidak dapat ditemui sampai akhir periode pencacahan
Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2020. Identitas rumah tangga ini

adalah:

1 | Provinsi

2 | Kabupaten/Kota*)

3 | Kecamatan

4 | Desa/Kelurahan?*)

5 | Klasifikasi Desa/Kelurahan 1.Perkotaan 2.Perdesaan

6 | Nomor Blok Sensus

7 | Nomor Kode Sampel

8 | Nomor Urut Sampel Rumah
Tangga

9 | Nama Kepala Rumah Tangga

10 | Nama dan Kode/NIP Pencacah

11 | Nama dan Kode/NIP

Pengawas

*) Coret yang tidak perlu

Pencacah/Kortek

NIP/Kode PCL

Penanggung jawab Teknis
Kepala Seksi Statistik Sosial

NIP/Kode PML

Mengetahui

Kepala BPS Kabupaten/Kota

Sakernas Agustus 2020

187

Pedoman Pencacahan



Lampiran 7. Format Berita Acara Hasil Pemutakhiran

(5 ) Badan Pusat Statistik

Berita Acara Hasil Pemutakhiran

(Untuk Blok Sensus dengan Jumlah Rumah Tangga Hasil Pemutakhiran Bertambah/Berkurang
Lebih Dari 20 Persen Dibanding Jumlah Rumah Tangga Sebelum Pemutakhiran)

Provinsi

Kabupaten/Kota*)

Kecamatan

Desa/Kelurahan*)

Klasifikasi Desa/Kelurahan

1.Perkotaan 2.Perdesaan

O (01| W (N |

Nomor Blok Sensus

7 | Nomor Kode Sampel

Jumlah Rumah Tangga Biasa
Sebelum Pemutakhiran

Jumlah Rumah Tangga Biasa
Hasil Pemutakhiran

10 | Keterangan

*) Coret yang tidak perlu

Pencacah/Kortek

NIP/Kode PCL

Penanggung jawab Teknis
Kepala Seksi Statistik Sosial

NIP/Kode PML

Mengetahui
Kepala BPS Kabupaten/Kota

Sakernas Agustus 2020
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Lampiran 8. Format Berita Acara Perubahan Moda Pencacahan

e 1

Badan Pusat Statistik

Berita Acara Perubahan Moda Pencacahan Sakernas Agustus 2020

1 | Provinsi
2 | Kabupaten/Kota™)
3 | Kecamatan
4 | Desa’Kelurahan®)
5 | Klasifikasi Desa/Kelurahan 1.Perkotaan 2 Perdesaan
6 | Nomor Blok Sensus
7 | Nomor Kode Sampel DI:“:”:'
& | Nama Kepala Rumah Tangga
|:| Wawancara Tatap Muka
Penentuan Awal Moda
g Pencacahan: l:' Wawancara dengan Telepon (CATI)
[ | Moda DOPU Kombinasi CATI
|:| Wawancara Tatap Muka
Perubahan Moda Pencacahan
10 | sesermensns
menjadi l:' Wawancara dengan Telepon (CATI)
|| Moda DOPU Kombinasi CATI
11 Alasan Perubahan Moda
Pencacahan

*1 Coret yang tidak perlu

Pencacah

NIP/Kode PCL

Penanggung jawab Teknis
Kepala Seksi Statistik Sosial

NIP/Kode PML

Mengetahui
Kepala BPS Kabupaten/Kota

Sakernas Agustus 2020
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Lampiran 9. Format Berita Acara Perubahan Moda Pemutakhiran/Updating

Badan Pusat Statistik

Berita Acara Perubahan Moda Pemutakhiran/Updating Sakernas Agustus 2020

1 | Provinsi
2 | Kabupaten/Kota*)
3 | Kecamatan
4 | Desa/Kelurahan™)
5 | Klasifikasi Desa/Kelurahan 1.Perkotaan 2 Perdesaan
6 | Nomor Blok Sensus
7" | Nomor Kode Sampel L]
& | Nama Kepala Rumah Tangga
|:| Updating door to door
9 Penentuan Awal Moda - -
Pemutakhiran/Updating: D Updafing dengan pendampingan Ketua SLS
(pemeriksaan daftar dan verifikasi lapangan)
) |:| Updating doar fo door
10 | Perubahan Moda Pemutakhiran/
Updating menjadi D Updating dengan pendampingan Ketua SLS
(pemeriksaan daftar dan verifikasi lapangan)
11 Alasan Perubahan Moda
Pemutakhiran/Updating

#) Coret yang tidak perlu

Pencacah

Pengawas

NIP/Kode PCL

Penanggung jawab Teknis

Kepala Seksi Statistik Sosial

NIP/Kode PML

Mengetahui
Kepala BPS Kabupaten/Kota

Sakernas Agustus 2020
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Lampiran 10. Surat Pemberitahuan Kepada Responden

Kop Surat BPS Kabupaten/Kota

Nomor : ,
2020
Lampiran D -
Perihal : Surat Pemberitahuan Responden Sampel
Sakernas Agustus 2020

Kepada Yang Terhormat:
Bapak/lbu/Sdr/Sdri
Responden Sakernas Agustus 2020
di-

Tempat

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan pelaksanaan kegiatan Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus
2020 yang dilaksanakan di seluruh Indonesia selama bulan Agustus 2020, dengan ini kami
beritahukan bahwa rumah tangga Anda terpilih sebagai Sampel Sakernas Agustus 2020. Kami
sangat mengharapkan partisipasi Anda untuk dapat memberikan data/informasi  terkait
ketenagakerjaan dengan pertanyaan yang ada pada kuesioner Sakernas Agustus 2020.

Sakernas merupakan survei yang dirancang khusus untuk mengumpulkan data ketenagakerjaan
dengan tujuan mendapatkan indikator pokok ketenagakerjaan seperti Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT), Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), dan berbagai indikator ketenagakerjaan
lainnya. Data dan informasi yang Anda sampaikan sangat berguna sebagai acuan dalam
perencanaan pembangunan terkait ketenagakerjaan.

Terima kasih atas partisipasi Anda dalam pengisian kuesioner Sakernas Agustus 2020. Jawaban
yang Anda berikan dijamin kerahasiaannya sesuai dengan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997
tentang Statistik.

Kepala Badan Pusat Statistik
Kabupaten/Kota ..........
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DATA

MENCERDASKAN BANGSA

BADAN PUSAT STATISTIK

Sub Direktorat Statistik Ketenagakerjaan

JI. Dr. Soetomo No. 6-8, Kotak Pos 1003, Jakarta 10010
Telepon: 3841195, 3842508, 3810291-4 Ext. 4120, 4121-3
Fax.: 3456285 Email: naker@bps.go.id




